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No tokasi Prioritas Hi?ruri?ht Indikasi lntervensi

Provinsi lGlilrantan
Tengeh

Peningkatan konehivita8 tenaga listrik dis€rtai peraanlaatan energi baru
terbarukan dan peningkatan digitalisasi, melalui:
. Pembanguuan jaringan distribusi dan listrik pedesaart, de'ngf,,r output:

pelttasangan sarabungan baru Ustrik baAi rumah tarrgga b€lu-m bcrlirtrik
yang tidak Eampu

. PeEbangunan dan penirykatan kapasitas terpasang p€mbanakit listrik
cncr8i terbarukan, deryfa,r tulput Pembangkit Listrik Tetraga Surya
(PLTS) dan Pcmbangkit Lbtrik Tenaga McBin Gas (PLTMG)

. PeEbansuna! in&astruktur Eansrnisi dan int€rkoneksi tenaga listrik
serta infrastrukh.rr gardu induk

. Perluasan jaringan telekoEunikasi, aks€s internet cepat, dan l,ayanan
p€nyiaratr digital disertai p€ngembangan SuEber Daya Manusia (SDM)
Teknologi Infonnasi dan IbEunikasi (nK dan digitalisasi masyarakat

Provinsi Kalilrantan
TcnSah

Penguatan kapaaitas ketahanan, pelayanan kcsehatan, dan tata kelola
pelayanan kcsehatan, melalui:
. Pengembarrgan trayanan unggulsn berbasis koEpetcnsi, dengal ouwt:

peningkatar kompctcnsi RuEah Sakit (RS) dafam hyanan l(anker,
Jantung, Stroke, dan Uro-Nefrologi (IGJSU) dan Iayanan Keschatan lbu
dan Anak (KIA); pemenuhan sararE, prasar:ana dan alat kes€hatan (SpA)
untuk pelayanan lbu-Anak, I(anker, Jantung, SEoke, cinjal di RS sesuai
stqndar; dan pcngadaan pcralatan keschatan dan peodukungnya untuk
RS

. Pengenbangan unit pclayanan kesehatrn di tingkat desa/kelurahan dan
peningkatan pcran kader kes€hatan, den?la ouqrut: pccenuhan alat
kes€hatan di unit pelayanan kesehatan tingkat desa/kelurahatr sesuai
Etandar, peningkatan ketrarlpilsn kader kcschatan, peraantauan
keaktifan poryandu sesuai standar, pen8adaan alat kes€hatan di
posyandu sesuai standar, dan revitalisasi poryandu dsn pembEdayaan
Easyarakat di puskes@as peobantu

. Peningkatan pendayagunaan SDM keschatar, dengan oufpuri penugasan
Khusus Tenaga Medis dan Tenaga Icsehatan pada Fasyarkes PriEer

Provinsi l(alittlantan
Tengah

Pengetrbangan perEukiman dan pemenuhan aks€g air EinuE, sanitasi
aman, serta pengelolaan sampah terpadu dari hulu ke hilir secara
b€f,kclanjutan dan inklusif, melalui:
. Penyediaan rumah murah bcrs€nitasi baik bagi yang EeEbutuhkan,

terutanra masyarakat berpcnghasilan rendah (MBR) terEasuk generasi
Eilenial dan generasi z

. PengeobanCan SisteE Pengelolaan Air MinuE (SPAM) terintegrasi hulu
ke hilir, dengan outpuf p€ng€obar8an dafl pengclolaan SPAM

. Peningkatan utilitas das€r pcrdesaan, d€,rg,m outpr,rt peningkatqn
sisteE pengelol,aan p€rsaDpahan bcf,basis Easyarakat dan s€teEpat
eLala individu

. Penycdiaan dan optimalisasi fasilitas pengolahan sampah, denAan
output peobinaan dan petrgawasal pengeoban8an sanitasi, siste@
p€ngetrolaan persarapahan skala regional, skala kota, skala kawasart, dan
berbasis Easyarakat

. Fasilitasi pembangunan rumah baru, d€rrgan outputi bantusrt
p€mbaDgunan ruEah swadaya dan bantuan rehabititasi rumah keluarga
p€neriEa Eanfaat (KPM)

Provinsi IGlimantafl
Tengah

Penguatan pencc8ahan dan percepatan parurunan stuntirg serta perbaikan
gizi lainnya dan pengendalian penyakit menutrar, Erelalui:
. Pengpndalian penyakit malqriq, de'i'gp,I oltput: pengadaan alat dan

bahan kesehatan pencegahan dan pcngendalian malalia; peEbinaan
tenaga kesehatan terl,atih pencrgahan dan pengendalian malaria;
fasittasi dan pembinaafl pcncegahan dan pengendslian malaria
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Pcnguatan intcrvensi spesifrk dan s€nsitif stu4ting, de'nga,r output:
pcnerapan konvergcn8i Pencegahan dan lrcnurunan stuntino di dacrah,
fasilitasi dan p€-mbhaan terkait upaya p€rbaikan status gizi dan
p€Dingkatan pelsyanan kcschatan bayi, balita, ibu, dan bayi baru lahir,
fusilitasi dan pembinaan: Gerakan Orang Ttra Asuh Cegah Stuating
(GENnNG), Implementa.si 5 Pilar: Sanitasi Total Bcrbasis Masyarakat
(STBM), dan p€nganekaraganan pangan

ProviDsi l&liraantan
Tengah

Pengentasan keEiskinan, integrasi bantuan sosial, jaminan sosial,
pengentasalt k€oiskinan dan pembcrdayaan nrasyarakat yang adaptif
dengan perwujudan satu sistem Rcgietrasi Sosial Ekonomi (Regsosek),
mclalui:
. Tata kelola dan pemanfaatan data rcgistrasi sosial ekonoEi, dengdr

output. sistcra dan teknologi informari kesejahteraan sosial, data terpadu
kesdahteraan soaial, data dan inforEasi ketersediaatr pangan, data
pengadaan tanah, data dan informasi pendidikan dan kcbudayaan,
pengendalian PSE (Pengawasan Pcnyelenggara SisteE Elektronik) dan
PSrE (Penyelenggara S€rtifika8i Elektronik lodu.k) dan pengelolaan
layanan pusat kesejahteraan sosial

. Penyaluran bantuan sosial adaptif dan pcnguatan JKN, dengon oltput:
penduduk Penerima Bantuan Iuran Jaminan lGschatan Nasional (PBI
JKN), koordinasi p€laksanaan optiEalisasi jaohan sosial kesehatan
pusat dan daerah, keluarga yang ttrendapat bantuan sosial bersyarat,
Keluarga Penerilra Manfaat (KPM) yang meuperoleh bantuan sosiat
sembako, korban bencana sosial dan non alae yang Ecndapat bantuan,
penyaluran cadangan panga! peacrintah, penyediaan elpiji 3kg yarB
tepat sas€ran

. Penguatan kewtausahaan afiroatif untuk kemandirian masyarakat,
dengJa,i outpux pcningkatan kapasitas pelaku usaha, pendaEpingan
usaha keluarga peocriEa Eanfaat (KPM) kewirauc€haan sosial, tenaga
keda Eandiri (TXIr) peEula dan akses peobiayaaa bagi pclaku usaha
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kalimantan Selatan 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

Kawasan Wilayah 
Metropolitan 

Banjarmasin: 

• A1: Kota 

Banjarmasin 

• A2: Kota Banjarbaru 

• A3: Kabupaten 

Banjar 

• A4: Kabupaten Barito 

Kuala 

• A5: Kabupaten 

Tanah Laut 

Pengembangan Wilayah Metropolitan Banjarmasin, melalui:  

• Perencanaan kawasan untuk mewujudkan sistem perkotaan nasional, 

dengan output: bantuan peralatan/sarana, penyelidikan geologi tata 

lingkungan untuk penataan ruang dan infrastruktur 

• Peningkatan layanan perkotaan untuk mewujudkan perkotaan yang 
layak huni, inklusif, dan berbudaya, dengan output: bantuan Prasarana 
Sarana Umum (PSU) bidang perumahan, bantuan pembangunan rumah 

susun hunian MBR/pekerja, bantuan pembangunan rumah swadaya, 
pemukiman kembali, peremajaan, dan pemugaran permukiman kumuh, 
penyediaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang membutuhkan, 
terutama masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) termasuk generasi 

milenial dan generasi z, fasilitasi literasi digital, jalan non-status yang 
dikembangkan di kawasan transmigrasi di Kabupaten Barito Kuala, 

subsidi angkutan umum perkotaan di Kota Banjarmasin 

• Peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kualitas ketenagakerjaan untuk 
mendorong perkotaan yang maju dan menyejahterakan, dengan output: 
PBK Provinsi Kalimantan Selatan, pilot project kerja sama daerah dalam 

mendukung pusat pertumbuhan di Wilayah Metropolitan Banjarmasin   

• Peningkatan kualitas lingkungan dan ketangguhan bencana untuk 

mewujudkan perkotaan yang hijau dan tangguh, dengan output: 
pemetaan komponen kerentanan dan kapasitas, penguatan instrumen 

peringatan dini bencana 

• Penguatan konektivitas jalan dan pengembangan transportasi perkotaan 

yang terintegrasi dengan Transit Oriented Development (TOD) 

• Peningkatan kapasitas tata kelola perkotaan untuk mencapai 
transparansi, akuntabilitas, cerdas, dan terpadu melalui pembentukan 

kelembagaan (atau forum) pengelola WM Banjarmasin dan penguatan 
kerja sama multipihak dalam pembiayaan dan pembangunan perkotaan, 
dengan output: daerah yang diterapkan sebagai pilot kerja sama antar 
daerah untuk mendukung pusat pertumbuhan di wilayah metropolitan, 

daerah yang melakukan penilaian indeks maturasi perkotaan lintas K/L 
secara terpadu di wilayah metropolitan, daerah yang dikuatkan tata 
kelola smart city-nya di wilayah metropolitan, dan daerah yang dimediasi 

dan diadvokasi dalam penerapan PP perkotaan pada wilayah 

metropolitan 

• Pengembangan data berbasis kawasan fungsional sebagai basis 

perencanaan untuk perkotaan, dengan output: Metropolitan Statistical 
Area 

1,3 

1,3 

106,3 

72,7 

0,274 – 0,278 

0,307 – 0,311 

1,64 – 2,64 

3,44 – 3,94 

80,99 

75,97 

0,61 

0,57 

3,29 – 3,97 

3,86 –  4,25 

73,10 

72,32 7,1 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,1 
(2029) 
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No Ipkasi Prioritas Hri?hfti?h, Indikasi Intervensi

A6

A7

AA

I(awasan PertuEbuhan
Industri Baru:
. A6: Ihbupaten

Tanah Laut
. A7: Kabupaten

Tanah BuEbu
. A8: Kabupate[

Kotabaru

Pengembangan hilirisasi industri b€rbasis SuEber Daya Atam (SDA)
unggulan, industri padat karya terampil, padat telmologi hovasi, scrta
beroricntasi ekspor, melalui:

. Penguatan industri dasar sepcrti hilirisasi kimia berbash batubara

. Pengcmbangan hilirisasi nikel, dengan dt$ut industri
smeltcr/peEumian/pengolahan logam dasar beserta turunannya yang
termonitor dan terevaluasi perkeEbangannya, kebijalan Ircnguatan
industri logara b€rbasis pengolahan nikcl, Ircr€ncanaal dan
pengembangan jejaring kerja proEosi investasi, industri yang terfasilitasi
dalam rangka pcningkatan investasi dan ckspor selcor industri logam,
industri yant terfasilitasi melalui pendaEpingan dal,flr rangka
peningkatan investasi dan/atau ekspor, industri yang terfasititasi dalam
rarAka peningkatan aksca pasar dan peldaEpingan indu8tri logaE,
mesin, alat transportasi dar elekEonika, industri baterai nasional yang
terfasilitasi dalatn rangka p"nguatan struktur industri dalam oegeri

. Pengembangafl industri karet, delrgan outplt pcnlatsuna! data supplg-
d.enand *ktor tekstil, kulit dan alas kski, dan p€nerapan tingkat
koEponen dalatn negcri - industri kecil, peralatan fasilitas
laboratoriuE/urrkshop/layanan industri karet, serta p€ngeEbangsn
produk, pendaBpingan IKM, peningkatan kreativitas, dan inforaasi
pasar, promosi dan lrcEasaran

. Pengemban8an hilirisasi kelapa sawit, dengan ovqut l$iteti€ sta:'1,do,.
CPO untuk p€ningkatu kualitas bahafl baku industri kelapa sawit,
peralatan fasilitas laboratorium/urrkshapllayutut industri hasil
perkebunan, mineral logar!, dan Earitilr, fasilitqsi pcningkatan
ketertelusuran keberlanjutan produk hilir kclapa sawit melalui
peEbentukan lelrbaga s€rtjfikasi (LS) ISPO Hilir, penguatan
statrdardisasi untuk hilirisasi sawit, pengcmbangan industri bahan
bakar terbarukan gencraai kcdua (HVO/SAF - Hgdroget@ted Vegetoble
ol,/susto,irlo.ble Auiation F\el) berbahdl baku technriral oil, fasilitasi
penyediaan pasokan bioetanol uotuk bahan bakar nabati (bbrue, dalam
rangka mendukung ketahdran earcrgi nasional, sertq kebiiakal
pelubangunan rendah karbon (PRK) dan p€nuruoan gas rumah kaca
(GRK) scktor industri

. Peningkatan investasi hiltisasi besi baja

cl
c2
c3
c4
c5
c6
c7

I(awasatl I,rrEbung
Pangan Rawa Batang
Bafll .r:

. Cl: I(abupaten Ba.rito
Kuala

. C2: I(abupaten
Banjar

. C3: Kabupaten Tapin

. C4: Ihbupaten Hulu
Sungai Selatan

. C5: Kabupaten Hulu
Sungai Tengah

. C6: Kabupatelr Hulu
Sungai Utara

. C7: Ikbupaten
Tabalong

Persujudan swaseEbada sektor pqrtanian pangan, hortikultura dan
p€rkrbunan yang memperhatikan ketahanan iklim, melalui:
. PengembartgEn korporasi pctani, nel,ayan, peEbudidaya ikan, dan

petaEbak garaE, dengan ouwt: g€rerra perbenihan ikan yang
disalurkan kc Easyarakat, dan pusat ptoduksi benih dan induk yang
dikeEbangkan di Kabupaten Hulu Sungai Sclatan, Ihbupatcn Hulu
Sungai Utara

. PeninCkatan fuldeks p€rtqnaEan (intcnsifkasil, dcnga[ ortputi kawasan
karet

. Penguatan pascapanen pangan nabati, d€ngan oufirut; sarana
pascapanen talratuan perkebunan

. Peningkatan kualitas dan kuantitas input p€temakan, de,rglN, o,ttput:
bearih temak unggul

. Pcn8crrbangan pengairan dan irigasi da'lgan autput; pembangunan
dan/atau pcngembangan irigasi di Wilayah Sungai (WS) Cengal-BatuUcin
unnrk meningkatkan ketahanan pangan

. Peningkatan ketersediaa! pangan, dengan ot tputi intervensi cetak
sawah di lhbupaten Barito Kuala, Kabupaten Banjar, Kabupaten Tapin,
Kabupatcn Hulu Sungai Setratan, I(abupaten Hulu Sungai Utara,
I(abupatcn Hulu Sungai Tengah, dan Kabupaten Tabdong
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DI
D2

D3

Kawasan Perdesaan
Prioritas (KPg:

. Dl:KPP Agropolitan,
I(abupaten Tanah
Bumbu

. D2: KPP Agrowbata
Hortikultura,
Kabupatcn Tabalong

r D3: KPP
AgroEinapolitan,
Ikbupaten Banjar

Pemenuhan l,ayanan dasar dan infrastruktur perdesaan, mclalui:
. Penyediaan layanan dasar skala dcaa dan perdesaan (kes€hatan,

p€ndidikan, air Einum, dan sanitasil, dqngan rincian oupuf, fasilitasi
lembaga posyandu dal,ar! pererapan 6 bidang SPM, sarana puskesluas,
pustu dan posyandu (SOPHD, fasilitasi program P4GN bidang
pencegahan b€rbasis suBber daya pcEbangunan desa, desa yang
mendapatkan fasilitasi konvergetrsi pencegahan st&4tirg, revitalisasi
posyandu, dan kampanyc posyandu a*tif, sarana pel,ayanan dasar desa
dar p€rdcsaan yang dibangun/dikeEbangkan, infrastrulfirr air EinuE
berbasia masyarakat, sisteE pengelolaan air liEbah domestik tcf,pusat
berbasis EaEraralat, sisteo pcngelol,aan air liDbah domestik setcmpat
skala individu, dan sistem pengelolaan pcrsaEpahan berbasis
masyarakat, pengembangan unit pelayanan kes€hatan di tingkat
desa/kelurahan datl p€ningkatan p€ran kader kcaehatan

. Peningkatan akcsibilitas desa (ialan, intemet, dan telekoaunikasi),
dengaa rincian output: perluasan akscs danjangkauan pelayanan encrgi,
penguatan interkoneksi ketenagalistri.kan Barito - Mahakaro;
pctuasangan sambungan baru listrik bagi rumah tangga beluE bcrlistrik
yang tidak mampu, dcaa/keluEhan yang dibatrgun 4G oleh op€rator,
kabupaten/kota yang difasilitasi ttrcnerapkan infrastruktur pasif
bcrBama, peningkatafl pasokan tenaga listrik 24 jam/hari, OM BTS
4G I Lastmile, peagendalian p€mbangunan jaringan distribusi dan gardu
distribusi, sarana dan prasarana konektivitas transportasi desa dan
perdesaan yang dibangun/dikcEbangkan

. PcngeEbangan dan diversilikasi ekon@i lokal

. Pcngembangan kawasan unggutran berbash potensi lokal (pariwisata,
pertanian, dan lain rya)

o Peningkatan kapasitas tata kelola desa untuk me$,ujudkan transparanii
dan diEitalisasi desa

D4 KawasanTrans@igrasi
Cahaya Baru di
Kabupaten Barito Kuala:

. D4: I(r Cahaya Baru,
Ihbupaten Barito
Kuala

PeageEbangan Kawasan TfansEigrasi Cahaya Baru di Kabupaten Barito
Kuala, Eelalui:
. PeEbangunan in&astruktur p€rmukiEan dan aksesibilitas logistik,

dcnga,r autwti pembangunan dan lrcngembangan jalan non-status,
jembatqn, sistc@ drainase, dan sarana permukiman.

. Pengcraba[gan ckonomi kawasan tratr$aigrasi, dengan outpuf, bantuan
sarana produksi p€rtqnign.

. Redistribusi asct (tanah) tfansraigrasi, deugan ourpur: fasilitasi
peogurusan sedilikat hal( milik atas tanah trans@igrasi.

. Penataal perscbaran pcdduduk dan perydiaan tenaga terampil, dcngan
oxtrut perpindahan dan pen€mpatan tran$nigran.

E1

E2

E3

E4

E5

E7

E8

IGwasan Pegunungan
Meratus (Geopark
Meratua dan Kawasan
lrkrado):
. El: Kabupatrn Hulu

Sungai Utara
. E2: Kabupaten Hulu

Sungai Tengah

. E3: Kabupaten Hulu
Sungai Selatan

. F,4: Kabupaten
Tabalong

. E5: Kabupaten
Tsnah laut

Pengerlbangan ekowisata kelas dunia di Geopark Creosite Meratus dan di
Ka$,asa[ Lksado d€ngan pelibat& mitra dan tenaga kerja lokal mcla.lui
pcngqlbangan destinasi wisata potensial, melalui:
. Pearycmbangatr e@-tourism kelas dunia berbask aset alam (termasuk

E.e,f,isdj gbbal geopdrq di Geopqrk Ceosite Meratus dan di Kawasan
Lrksado dengan pclibatan t[itra loka] untuk Eeningkatkan nitrai tartbah
pariwisata dan p€nyerapan tcuaga kcrja

. Pelindungen dalr pelestarian warisan budaya melalui pelestarian warisan
budaya pada situs-situs cagar budaya di kawasa[ Ci"opork Meratus dan
Kawasan Irksado dalam ran8ka meningkatkan kesejahteraan
Easyarakat d8n diplomasi budaya
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E6: IGbupateD
Banjar

E7: Iabupaten
I(otabaru

E8: Kabupaten Tapin

Provinsi KaliEantar:t
Sclatan

Peningkatan kuafitas in&astrulftur konektivitas darat, laut, dan udara yang
mendukung pertumbuhan ekonoEi strategis, Eelalui:
. PembangunarjembatanLaut-Puliau lGlimafltan
. Pesrbangunan jalan nasional, denglrl output: peDbangunan jalan

strategis nras Anjir Pasar Oatas ProviDsi l&limantafl TengahFs€rapat-
Batas Kota BanjarEasin

. Peningkatan dan petreliharaanjalan nasional, dengan oulpLti Prrseruasi
Pemeliharaan Rutin Jalan ruas Wa.langsi-Ikparkias daa Pagatan-
Batulicin

. PenAc@bangian/pcmbangunan/rehabilitasi peliabuhan sungai, danau,
dan penyeberangar, derrEan orlrputj L€yanan Angkutan Iaut Perintis
Prioritas Nasional di Ikb. Itutabaru

. Pcngcrrbangan p€labuhan logistik di Pulau laut, Kab. Kotabaru,
IkliEantan Sclatan

. PengeEbangan bandara, dengan outpLt PcngeEbangan Bandar Udara
Gusti Syamsir Nam, Kotabaru, Ikliriantan Setratan

Provinsi Kalimantsn
Sel,atan

Penguatan infrastruktur ketenagalistrikan untuk Ecndukung pcftuEbuhsn
wilayah dan peEerataan p€Dbangunan, Eelalui:
. PcEbangunaninftastrulturpembatrgkitlistrik
. Pembaflgunan infrastruktur transmisi dan interkoneksi tcnaga lbtrik

serta in&astruktur gardu induk
. Ferluasancakupanlayananketcnaaalistrikan

Provinsi NaliEantan
Sclatan

Penguatan pcnccgahan dan p€rcepatan pcnumnan stunti[g scrta
pengcndalian Penyakit dan Pembudayaan Hidup Sehat, melalui:
. Penguatan intervensi spesilik dan scnsitif stuati4g dengan outpnti ibu

hanil, ibu EenJmsui, dan balita yang mendapat Eakanan tatnbahan dari
bifer-stock, ds(t kegjatan koordinasi dan advokasi terkait perbaikan gizi
dan pcnin8katan pclayanan kecehatan bayi datr ba]ita

. Intensiikqsi petremusn kasug, pcngobatan, serta peningkatan upaya
pencegahan , dengan ouQut: perabcrian obat dan p€rbekqlart kesehatan
program pencegahan dan pefigendalian TB, serta NSPK p€ncegahaa dan
pengendalian TBC

. Eliminasi pcflyakit tropis terabaikan, de,,;g8[r autput: peningkatan
kapasitas SDM, p€ndampingan, sup€rvbi dar monitoring evaluasi
program pencegahan dan pengendalian pcnyakit tropis, scrta
assessraent climinasi penyakit tropis (kusta)

. Pencegahan dan pearyendalian kqjadian penyakit tualaria , dengja,l. ou$ut:
layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria

. Pcngcardalian penyakit menular lainuya, den8an ourput NSPK
pencegahan dan pcngendalian pcnyakit HIV/AIDS

Provinsi Kdimantan
Seleten

Penguatan kapasitas sistcra pclayanan kesehatan (pemenuhan sarana
prasarana dan alat, tenaga medis dan tenaga kesehatan di fasilitas pelayaflan
kesehatan), Eclalui:
. Dukungan pcningkatan pqnenuhan standru carana prasarana dan alat

keschatan untuk RuEah Sakit Umula Daerah Ulin da[ Rumah Sakit
UmuE Daerah dt. H. Moch. Ansari Saleh di Kota Banjarmasin

. Pcngembangan layarEn unggulan KrSU KA ainima.l di I RSUD
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No Lokasi Prioritas .Flighti?r?, lndikasi IntervetEi

. PeEbinaan Eutu RS untuk mcncapai akreditasi paripuma

. Pembiayaan JKN/KIS melalui Bantuan Masyaralat, dengan orpurr
cakupan penduduk yalg meatjadi Pencrima Bantuan Iurar (PtsD dalaE
JKN/KIS

. Pembangunar rumah sakit lcnSkap di kabupaten, Eclalui:
pengcmbangan layatran unggulan kes€hatan ibu-anak, kank€r, jantung,
stroke dan sistem rujukan b€rbasis koopetensi di seluruh
Kabupaten/Kota di kovinsi lhliEantan Selqtalt

Provinsi lGliEantan
Selatan

Penyediaan Pcf,uEahan Terintegrasi dengan Prasarana Sarana Umum (PSU)
melalui fasilitaci pcmbangunan ruEah baru, penydiaan sarana datr
prasarana at minum, air limbah domcatik, dan persampahan pada
perumahan tapak, p€nyaluran subsidi/bantuan p€mbiayadt rumah, s€rta
pcnangnnan peroukiEan kuEuh, dcogan o!.tputj bantuan p€Ebangunan
rumsh susun hunian ASN/TM/POLRI, mmah grlladaya, dan MBR/pekcda,
bantuan Prasarana Sarana Umum (PSU) bidang perumahan; pcmbangunan,
peningkatan, dan pcrluasan sistem penycdiaan air EinuE (SPAM) regional
dan kabupaten/kota; infrastruktur air DinuE bcrbaais EaErarakat; fasilitasi
subsidi sclisih bunSa dan baltuan uang Eul<a; peEugaran dan pereEajaan
p€rmukiman kumuh.

Provinsi Kalimanta!
Selaten

Peningkatan akscs, kualitas, dan relcvansi pendidikan vokasi Besuai denggrr
potensi ekonoEi lokal untuk mendukung produktivitas t naga kerja, Eelalui:
. Pencrapan sistem peobelajaran SMI( berbasis industri;
. Peningkatan kapasitas dan pr@crataan perdidik SMK;

. Sertifikasi kompetensi siswa SMK/MAK.

. Ret italisasi sarana dan prasarana cekotrah dan madrasah pada seluruh
jenjang pendidikan

Provinsi IGlimantan
S€latar

Pengentasan kcmislcinan, integrasi bantuan sosial, jaminan sosia.l,
pengentasan kemisLinan dan pemberdayaan Easyarakat yang adaptif
dengan perwujudan satu sistcE Registrasi Sosial Ekonomi (Regsos€k),
melalui:

. Tata kclola dan peBanfaatan data rcgistrasi sosial ekonomi, dengan
output sistem dar teknotrogi inforEasi kescjahteraan sosial, data terpadu
kcsejahteraa[ sosial, data dan informasi ketersediaan pargan, data
p€n8adaan tanah, data dan inforEasi pcndidikan dan kebudayaan,
pengendalian PSE (Pengaurasan Pcnyelenggara Sistcm Eleltronik) dan
PSrE (Penyelenggara Scrtitrkasi Elektronik Induk) dan pcngelolaan
layanan pusat kescjahteraan sosial;

. Penyaluran bantuan sosial adaptif dsn subsidi tepat sasaran Eelalui
k8rtu kes€jahteraan, dcngan oltput pcnduduk peneritna ba[tuan iuran
PtsI JKN, koordinasi pelaksanaan optiEalisasi jaminan sosia.l kes€hata[
pusat dan dacrah, keluarga yattg mendapat bantuan sosial bersyarat,
KPM J.aDg Bemperoleh bantuan sosial seEbako, korban bencana sosial
dan non alalr yang Eendapat bantuan, peryaluran cadangan pangan
pemerhtah, pcnyadiaan elpiji 3 kg yang tcpat sasaratr.

Provinsi Kalimantan
Selatan

PeEingkatan kuolitas pemuda, serta penghortnatan, pclindungan, dan
p€menuhan terhadap hak pcnyandang disabilitas dan lanjut usia, Eelalui:
. Pengeflrbang]an sistem pcmbinaan olahragawan taletrta unggul, dengan

outpuf. pengembangafl tata kelola peEbinaan olahraga prestasi, dan
pengeEbangan sistcE p€mbinaan ol,ahragawan elite cabang olalEaga
unggulan olimpiade dan paralimpiadc;

. Peningkatan kualitas peEuda dalaE pendidikan, kesehatan, karakt r,
dan pencegahan perilaku berisiko;

. PcninSkatan partisipasi aktif pemuda dalaE ket nagakerjaan, dcngan
ourpuf: peningkatan partisipasi keteflaSakedaan l,ayak peEuda, daIt
pcninSkatan kewirausahaan pe@uda;
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.,] Pcningkatan partisipasi aktif dan kepeEiEpinafl pemuda di bidang
sosial dan politik;

Penghormatan, pelindungan, dan p€menuhan terhadap hak penyandang
disabilitqs, denglan output: penyandang disabilitas yanS Eendapat&an
asistensi rehabilitasi sosial;

PenghorEatan, pclindungal, dan pcmrnuhan tcrhadap ha.k la[jut usia,
dengF'r anlput: lanjut usia yang Ecndapatlan asistensi rchabilitasi
soaial.

Provinsi KaliBantan
Selatsn

PerlindunSan hak pereopuan dan anak dari tindek kekerassn, eksploitasi,
penelantaran, perkawinan ana*, dan perlakuan salah lainnya, melalui:
. Pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan;

. Pencegahan dan penalganan anak korban tindak kckcrasan, eksploitasi,
penelantaran, pcrkawinan, dan p€rlakuan salah lainnya;

. Pc(lguatan data, koordinasi, dan kapasitas kelerobagaan terkait
perlindungan petlempuan dan anak dari tindak kekerasan, eksploitasi,
penelantaran, p€rkawinan anak, dan perlakuan salah lainnya.

Provirci Kalimantan
Selatan

Penin8katan layanan peringatan dini dan penanganan kcdaruratan bencana
melalui:

. Pel,ayanan peringatar dini multi-ancaman b€ncana, dengan outputi
penguatan instruEen p€ringatan dini bencana;

. Penyediaan sarana dan prasarana pena[ganan darurat.
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kalimantan Timur 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pariwisata 

Petualangan Derawan-
Berau 

• A1: Kabupaten Berau 

Pengembangan kawasan pariwisata petualangan Derawan–Berau, melalui:  

• Pengembangan klaster pariwisata di sekitar Ibu Kota Nusantara, dengan 
output: penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan persampahan 
khususnya di Pulau Derawan dan Pulau Maratua, penyusunan) rencana 

induk/masterplan penataan dan pengembangan di kawasan Pariwisata 
Berau untuk mendukung pengembangan pariwisata di sekitar IKN dan 
pengembangan Tourist Information Center sebagai pusat informasi 
terintegrasi terkait aktivitas pariwisata 

• Pengembangan infrastruktur dan konektivitas serta layanan 
transportasi, dengan output: pengembangan Bandara Maratua, jalan 
koridor logistik, jembatan koridor logistik, pembangunan jembatan 

koridor logistik (backbone) dan perlengkapan jalan, rambu sungai dan 
danau 

• Pembangunan infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi 

tenaga listrik dan listrik pedesaan, dengan output: pemasangan 
sambungan baru listrik bagi rumah tangga belum berlistrik yang tidak 
mampu atau berada di daerah 3T 

• Perluasan jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, dengan 

output: lokasi yang memperoleh sinyal telekomunikasi bergerak seluler 
(Base Transceiver Station / Lastmile 4G) di wilayah pelayanan universal 
telekomunikasi dan informatika 

• Pengembangan SDM TIK dan digitalisasi masyarakat, dengan output: 
Fasilitator/Enabler Digital PMSE yang dibina, pelaksanaan 

pemantauan/monitoring, bimtek pelaku usaha PPMSE dan PSP di 
bidang PMSE dan masyarakat yang mendapatkan literasi di bidang 
digital 

• Perluasan layanan penyiaran digital, dengan output: transmisi yang 

terbangun, pengadaan infrastruktur teknologi informatika dan media 
baru dan downtime siaran (tidak lebih dari 7 jam per bulan) yang terjadi 

A2 

A3 

A4 

A5 

A6 

A7 

Kawasan Superhub 
Ekonomi Ibu Kota 
Nusantara 

• A2: Kota Samarinda 

• A3: Kota Balikpapan 

• A4: Kota Bontang 

• A5: Kabupaten 
Penajam Paser Utara 

• A6: Kabupaten Kutai 

Kartanegara 

• A7: Kabupaten Kutai 
Timur  

Pengembangan kawasan superhub ekonomi di wilayah sekitar Ibu Kota 

Nusantara, melalui:  

• Pembangunan sarana dan prasarana pendukung, dengan output: 
pembangunan SPAM Regional Kalimantan Timur 

• Pengembangan klaster pariwisata di wilayah sekitar Ibu Kota Nusantara, 
dengan output: pengembangan objek wisata desa dan perdesaan, 

penerapan pariwisata berkelanjutan di destinasi pariwisata, desa wisata 
di wilayah destinasi II yang terpadu, serta fasilitasi peningkatan 
kapasitas SDM pengelola destinasi di wilayah destinasi II, serta event 
Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition (MICE) dalam negeri yang 

didukung 

• Pengembangan klaster ekonomi kreatif di wilayah sekitar Ibu Kota 
Nusantara, dengan output: kabupaten/kota kreatif yang dikembangkan, 

4,6 

4,2 

326,9 

237,1 

0,309 - 0,313 

0,310-0,321 

2,37 – 3,37 

4,24 – 5,05 

67,46 

40,82 

0,62 

0,59 

4,14 – 4,77 

4,60 – 5,14 

80,87 

80,20 7,8 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,6 
(2029) 
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a

:'l

.,]

p€nguatan ekosistcE pemampu ekono@i krcatif, penguatan ekosisteE
fiku, animasi, video, dan musik, penEuatarr ckosistem fesyen dan kriya,
penguatan ekosistet! aplikasi dan giE, penguatan ekosbtem kulincr,
pelatjhan SDM ekonomi lceatif, s€rtifikasi SDM bidang ekonoEi l(reatif,
scrta edukasi kekayaafl intclelrtual bagi petaku ekonoEi kreatif, inkubasi
produk lceatif subs€ktor film, animasi, dan video sGfta musik
Peng€Ebangan kawasar peruntukan industri di wilayah sekjtar Ibu Kota
Nusantara

Pengeobangan dan pcningkatanjaninan kct rscdiaan bahan baku yang
terctandardisasi pada aSroindustri hilir kelapa sawit dan rumput l,aut
untuk p€ningkatafl produktivitas sektor hulu, dengan ourput laiteria
standar Crud.e tulm Oif (CPO) untuk peningkatan kualitas bahaa baku
industri kelapa sawit, fasilitssi investasi hilir kclapa sawit, dan
ketertelusuran keb€rlanjutal produk hilir kelapa sat,it, penguatan
Btandarisasi untuk hilirisasi sawit, pcngelrbangal industri bahan bakar
terbarukan generasi Kedua (HVO/SAF - HAdrogetuqted Vegetable
OiU &tstdinoble Avid,aiotl Fuel berbahdr baku technrbal oil promosi
produk dan perkebunan sawit Indonesia yang berkelanjutan terutama di
luar neg€ri, p€ningkatan kapasitas produksi ruEput l,aut kering, proEosi
prcduk ruEput l,aut skala intemasional, pengetDbangan sketna
penjualan petani ke pabrik p€ngolahan lrclalui pladonn digital yang
Eeningkatlan harga jual di tingkat petad dan pengadaan acuransi
pertanian

Penguatan scrta peningkatan telsrolod dan inovasi yang terstandardbasi
di industri dasar (kilda dasar dan loEaro dasar), deng;fr ouwt
rekomendasi dan regulasi, fasilitasi pcrcepatan peubangunan industri
petrokilda berbasis minyak bumi, fasilitasi percepatan p€mbangunan
industri petrokimia berbasi3 gas bumi, fasilitasi irwestor dalaE rangka
peobatrgunan fasilitas coal to amnonia di Kutai Tirlur pendanpirgan
iEpleEentasi sektor hdustri, gasifikaei baubara di Kutai TiEur,
rekomendasi kebijakan percc?atan peningkatan nilai taDbah batubara,
pcngeEbangan dan peEbangunan kilang Einyak bud (Kilang
Balikpapan), p€ngembangan lapangan Gendalo, Gandang dan Bangka
(lnda@sia D@pwater Developtent Prcject/.1DD,,, pcrcepatan p€laksanaatr
kegiatan penyimpanan karbon dan pcnyediaan scrta permintaan produk
turunan
Penguatatr rantai pasok dan jaminan kcterccdiaan bahan
baku/p€nolong di industri padat kalya tctaEpil (Eakaran, Einuman,
tekstil dan produksi tekstil (TPI) dan alas kaki), de'ngam qttput
pcnl rsunan d,ata supplA-dcmdnd dan tingkat komponen dalam negeri
industri kecil pada s€ktor tekstil, kulit dan alas kaki
Penhgkatan adopsi tcknologi dan pemanfaatan risct/inovasi padat karya
terdnpil, dcngan orPut pendampi[gan penerapan industri 4.0 pada
sektor minuEan, hasil tembakqu, serta bahan pcflycgar dan pcnerapan
making lndoresia 4.0 pada Industri Kecil Menengah (lKM) pada industri
aneka dan IKM kiEia, sardang d8n kerajinan
Fasilitasi pengembangaE industri padat karya teraDpit, dengt8lrt outpvt.
pengerlbangan s€lrtor industri aneka, trayanan pemberdayaan penyuluh,
rekoDendasi kcbtjakqn penumbuhan dan p€ngembang& industri
tekstil, kulit, dan alas kaki s€rta l,ayanan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Peningkatan produlsi pangan nabati, dengan ouqJuX alat dan mcsin
pertanian pra panen sub sektor tanaman pangan dan hortikultura
PeninEkatan datr peEeliharaan jalatr nasional scrta konelcivitas
infrastruktur p€nunjetrg logistik, dcngan output preservasi pada
seju! ah jalan/jeEbatan koridor logistik
PcEbangunan dan p€ngeEbangan pclabuhan traut, dengan oxtput
pengeEbangan pelabuhan

Optimalisasi dan pcningkatan l,ayanan dal:r prasarana bandara, dcngan
ourput pengembargan Bandara Sultan Aji Muhamead Sulaiman

T
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Pranoto (Kota Sarnarinda) dan pengeEbangan Bandara Ibu Ibta
Nusantara (Kabupaten PenajaD Paser Utara)
PeEbangunan jalar lrasional akscs pcrbataBan unhrk pengeobargan
pcrtuEbuhan ekonomi, deargan ottput p€mbangunan jalafl koridor
logistik Tering-Long Bagun 5

Pengembangan transportasi berkelanjutan, dcagan ol4t?ut
p€ngembangan angkutan Eassal bcf,basis jalan di kawasan perkotaan
dengafl ske6a pembelian layanan BfS (BuA thE Setuic€l d, l<ota
Balikpapan

A8
A9

Peobangunan Xaqrasan
Perkotaan Besar
SaEarinda dan
Balikpapar
. A8: Kota Samarinda
. A9: Kota Balikpapar

Pembangunafl Perkotaan Non-Wilayah Metropolitan Eelalui PeEbanguna[
I(awasall Perkotaan Bcsai s.hqrinda dart Balikpapan, denffm, ouqtut
bantuan PSU bidang p€rumahan, pembinaan dan pengarrasan
peng€obaagan sanitasi, bantuan pembangunan nr.Eah susun hunian
ASN/TNI/POLRI, p€mugaran perEukiman kumuh, peremqiaatr permukiEan
kumuh, permukiman k€obali perEukimarl kumuh, bantudr peobangun n
rumah ss,adaya, bimbhgan teknie peningkatan kapasitas dalu pen aganan
pengungsi, p€nyusunar Easterpla! trrcngembanga[ dan penataan kawasan
yanS Eengintegrasikan potensi da! Easal,ah p€rkotaan sccara terpadu untuk
kota besar (SaDarinda dan Balikpapan), pcnataan kaqrasan prioritas pada
Kota SaDarinda (Blok Teras Sataarinda-Zona Kota Tua), perobangunan
fasilitar pcndidikan politelmik pariwisata di SaEarinda untuk mendukung
pengeEbangan pariwBata di IKN dan sckitarnya, scrta peoyediaan rumah
murah b€rsanitasi baik bagi yang Eetabutuhkan, temtaEa Easyarakat
bcrperEhasilan rendah (MBR) terDasuk gererasi Eilcnial dan gcnerasi z

BI Kawasan Scntra
Perikanan Kalimantan
TiEur
. 81: Kabupatcn Kutqi

Lartanegara

Pengembangan kawasan berbasis koEoditas unggutran pcrikaran budi daya
darr revitalisasi tarabak ralryat, denge,i ottput klaster revitalisasi tarlbak
udrng dan bandeng, irigasi perikanan yan8 dikelola secara partisipatif
(PITA.P), kampung perikanan budi daya air payau yang dikeEbangkan,
klast€f, koEoditas unggulan air tawar berbasis kawasan, klaater komoditas
unggulan air payau berbasis kawas€n dalr revitalisasi taDbak budi daya ikan
air payau

DI I(awasan Pcrdesaan
Prioritas (KPP!

. Dl: KPP
Agroekowisata
Kabupaten Kutai
Kartanegara

PengeEbangan Kawasan Perdesaan kioritas Agrockowisata Kutai
Kartancgara, Eelalui:
. Penyediaan l,ayalan dass skala desa dan pcrdcsaan Eeschatan,

pendidikan, air minuE, dan sanitasi), dengia\ autput pemenuhan aks€s
lay€rtan kesehatan, pcEbangunar s€rana p€layanart dasar,
p€mbangunan infrastruktur air minum berbasis masyarakat,
p€mbanAunan jarinaan distribusi, p€mbangunan sistem pcngelolaafl air
liEbah domestik tcrpusat skala perEukiEan, sister! pengelolaan
pcrsampahan b€rbasis maslrarakat, sarana dar prasarana perdagangan
desa dan pcrdesaan yang dibangun/dikeobangkan

. PenhCkatan akscsibilitas desa (ialan, int€rnet, dan telekoEunikasi),
dengan ourput perluasan aks€s dan janAkauan pelayanan energi,
desa/keluralEn yang dibangun 4G oleh operator, peningkatan pasokan
teoaga listrik 24 i8el}r8fi, OM BTS 4c/rast lib, dan sarana dan
prasarana konektivitas transportasi desa dan pcrde8aan yang
dibarSun /dikembangkan

. PengcEbangan dan diversifikasi ekonomi lokal, dengan output
pengembangan sarana dan prasarana perdagangan, pengembangan
obyek wisata, fasilitasi BlrMDesa, proEosi dan hilirisasi komoditas
berbasis produk unSgulan, pendampingan desa dan pengeEbargan
BUMDesa

. Pen8eEbanCu kawasan unggulan bclbasis potensi lokal (padwisata,
pcrtanisn, dan lainnya), denga\ outputi p€tueliharaan kebun sumber
benih bahan tanam komoditi perkebunan, desa wisata di ditayah
dcatinasi II yang dikembangkan dan pcngembangan, penguatan tata
kelola desa wkata dan penguatqn t€nggap bencana datl resiliensi dcsa
terhadap bedcana iklim

o Peningkatan kapasitas tata kelola desa uDtuk mewujudkan transparansi
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peng€obangan dcaa c€rdas, penerapan pclayanan peoerintqhan daa
pengelolaan kcuangdr desa berbasis digita.l, p€ngembangan sisteE
indeks desa dan integrasi SisteE InforDasi D€sa berbasis
Prodcakcl/ Epdeskel dengan SIPD

Pcningkatan Eoduktivitas dcsa wisata, denglf,i output pcEeliharaan
kebun sumber benih bahan tanar! komoditi perkebunan, desa wkata di
q'ilayah destinasi II yang diLernbangkan

D2 lccamatqnPef,batasan
D3 Prioritas

. D2: IGc. t ng Apari
dalt IGc. L.ng
Pahangai, Kabupaten
Mahakan tJlu

. D3: IGc. Maratua,
Kabupatcn Bcrau

Pembangunan kavJ"a8an perbatasan di Kccamatan Perbatasan kioritas,
melalui:
. Pemenuhan Layalan Das€r di IGwasan Pcrbatasan, dengan output di

antaranya: pembangunan sarana perEukiEan, ketenagalbtrikan dan
encrgi, pelayanan p€ndidikm, pelayaflan kcachatan, maupun layanan
koneldivitas, pengawasan pel,aksanaan BBM I harga, datr p€@bangkit
listrik tenaga surya (PLTS), p€mbangunan jalan daerah tertinggal dan
perbatas€n, peEbangunan jalan perbatasan dan akses kawasan PLBN,
peEbangunan jalan koridor logistik (bact one), dan pcoAerabangan
Bandara KaliEarau, Kabupaten B€rau

D4 l(awa8an Transtdgrasi
(KTI

. D4: I(T Kerang,
IGbupaten Paser

PengeDbangan Kawasan Tranunigrasi Kereng di Kabupaten Pascf,, Eelalui:
. PeEbangunan infrastruktur lxrmukiman dan aksesibilitas logistik,

denglat output peEbangunan dan lrcngembengan jala[ non-statua,
jembatarr, sktem drainasc, dan earana peraukiman

. Pengemb€lgan ekonoEi kawasa[ tran$dgrasi, dengan output bantuan
sarana produksi pertanian

. Redistribusi asct (tanah) tran$dgrasi, dengan outpur: fasilitasi
peDgurusan scrtiEkat hak milik atas tanah tranr@igrasi

. Peuataan persebaran penduduk dan penycdiaan tenaga terampil, dengan
or@uf pcrpindahan dan pene@patan tralsadgran

E1 Kawasal Kons€rvasi
Dcrawen
. Eli l(abupatcn Bcrau

Peningkatan pengelolaan konscrvasi perairan dan ekosistem pcsisir dan
pulau-pul,au kecil, Eclalui:
. Pemantraatan data dalqnr pengelolaan kawasan konscrvasi di perairan,

wilayah pcsisir, dan pulau-pulau kecil, dengan orQuf data dan
informasi ekosistem dan data dan inforEaai kons€rvasi biota perairafl

. Peningkatan sarana pcngelolaan kawasan konsen'asi di p€rairan,
wilqyah pesisfu, dan pulau-pulau kecil, denga[ outJruf sarana
pendukung penyelcdggaraan konservasi biota p€rairan

. Penfugkatan efektieitas pengelolaan kau,asan kons€rvaai di peratan,
wilayah pcsisir, dan pulau-pulau kecil, dcngan ourput ke{a s€rla
jejaring dan kqdtraan konservasi ekosist€o, kawasan konscrvasi
peratan yang operasional d& O@dns for Pros|'tenty PoJec,t - LAUTRA

. PeninCkatan kapasitas peEangku kepentingan pengelola kawasan
konscrvasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau-pul,au kecil, dcngan
outpf keloEpok Easryarakat penggerak kols€rvasi dan pengelola
kawaaan konsewasi yang ditingkatlan koEpetcflsinya

E2
E3

F,4

E5

fi

Kawasan Strategis
Nasional Jantung
Kalimantan (Healt o/
Bomeol
. E2: Kabupatcn Berau
. E3: Kabupaten Kutai

TiEur
. E4: KabupaGn Kutai

I(artanc8ara
. E5: Kabupaten

Mahakar! Ulu
. E6: IGbupaten Kutai

Barat

Pengelolaan wilayah b€rbasir kesatuan ekologi/ekosistcE termasuk IIeoTt
of Bont@ diwilayah KaliEantan Timur dis€rtai peningkatan upaya mitigasi
dalam pcnan8gulangan bqrcana, melalui:
. Pcngcndalian kebakaran hutan dan lahan, dcngan output

penanggulangan kebakaran hutan dan lahan Eelalui pemada,ran darat
dan udara, kclompok Easyarakat yang terlibat dalanr pencegaharr
kcbakaran huta! dan lahan, serta area penanganan dampak

. Peningkatan kualitas ekosistcrn gaEbut, dengai auvvt. lahan gaEbut
yarg dipulihkan dafl dircstorasi serta data dan informasi lcsatuan
Hidrologis Gambut (KHG)

. Rchabilitasi ekosisterd mangrove, dengsn output laha[ rusak yalg
dipulihkan, pemulihan dan rehabilitasi ekosistem mangrove
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No Lokasi Prioritag Hri?hligtu Indikasi Intervensi

. Itlaksanaan penataan aset reforma agraria, d"ngan ourput
inventarisasi dan verifkasi penguasaan tanah dalaE kawas€n hutan

. Pengendalian banjir di kawas€Ir perkotaan dan dacrah berisiko tinggj

. Pengembangan energi tcrbarukan berbasis bioqncf,gi

Provinsi KaliEartan
Timur

PeningBatan kualitas infrastruld.rr konektivitas yang mendukung
pertumbuhan ekonomi stratcgis, mclalui:
. Pengclolaan sarana dan prasarana scktor logistik yaltg berkelanjutan,

dengan output l,ayanan angkutan penyeberangan perintis

Provinsi lGliDantan
Timur

Penerapan ekonoEi sirkular dari su.Ebcr sarDpah ruEah tangga dan
sejcni$rya sccara partisipatif (hulu) bescrta pcnanganannya (hilir), melalui:
. Peningkatan pengelolaan fasilitas peugolahan sampah bcrbasis Redzoe,

Reuse RecAcle (3R) Eelalui TeEpat Pengolahan Sktem Tcrpadu (TPSI)
guna pengurangan eEisi Gas RuEah Kaca (cRK) scktor pcngol,ahan
3ar!pah, dengan outpuf sisten pengelolaan p€rsarlpahan berbasis
masyarakat

. Pemanfaatan tcLnologi pengolahan Refuse Deriwd. Fuel (RDF/ plaat dan
telmolod tepat guna l,airyrya di berbagai lini industri, dc'rgjstri, output
pcmanfaatan tfknologi pengol,ahan sampah di Kabupaten Kutai
Kartanegara dan I(abupaten B€rau

. Penyediaan sarana dan prasarana air minum, air liebah doEestik dan
persaEpahan pada perumahan tapak, deargan output bantuafl
Prasarana, Sarana dan Utilitas UEUE (PSU) bidang peruaahan

Provinsi Kalilrantan
Timur

Penguatan konektivitas lbtrik tcrutaEa bagi rumah tangga yang tidak
maEpu atau bcrada di daerah afrEasi scrta iEpletrentasi transisi energi,
melalui:
. Peningkatan dan pembalgunan p€robangkit lictrik energi terbarukatr

dengan lrcEanfaatan energi r€ndah karbon, denglNt q1vtut Pembangkit
Lisbik Tcnaga Surya (PLTS) dan PeEbangkit Listrik Tenaga Hidro

. Pembangunan infrastruktur trans@isi dan intcrkonckai tenaga listrik
serta infrastruktur gardu induk

. Perluasancakupanlayananketenagalistrilan

Provinsi KaliEatrtan
TiEur

Penguatan dan pengembangan inftastruktur konektivitas dan sarana
pcnunjang unnrk oendul<ung pertumbuhan dan pem6ataan sarana dan
prasarana da8ar temrasuk p€layanan kcs€ltatan pada daerah afrmasi dan
3T
. Pembangunan koncktivitas udara, dengan outpr..t peEbangunan

Bandara Ujoh Bilang (Kabupatcn MahakaE Ulu)
. Pembangunan RuEah Sakit lengkap di Kabupatcn, de,iigm, ouqut.

p€ningkatan RS tipe D menjadi tipe C di Ikbupaten Mahakarn Ulu

Provinsi KaliEantan
Tiraur

Peraujudan swascrlbada sektor pangan, hortikultura dan perkebunan yang
Eemp€rhatikan ketahanan iklim, Eelalui:
. Peningkatan produksi pangaa nabati dan pemberdayaan ekonoEi,

dcngan output alat dan tlcain pertanian pra pan"n sub scktor
hortikultura

. PengeEbanaan prsktik pertanian berkelanjutan, denAan o{rtput
reko|aendasi prf,lindungan lahan Pertanian Panga[ Berkel,anjutan
(LIrlB) dan pengendalian alih fungsi l,ahan Frtsrrian

. PcEanfaatan pupuk organik untuk pcrtanian, dengar ouput Unit
Pcnaol,ah Pupuk Organik (UPPO) dan desa pcrtadan orgardk b€rbasis
komoditas pcrkcbunan

. Jsninan keters€diaan bahan baku bioindustri agro, dengan ouput arca
pcngendalian Orgadsoe Pengganggu TuEbuhan (OPfJ hortikultura dan
sarana pcrlindungan hortikultura

. Pcningkatan produksi pangan nabati dan Eodernisasi jaringan irigasi
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a

irigasi yang direhabilitasi datr alat dan Eesin pcrtanian pra panen sub
sektor hortikultura
Mencetak dan Eeningkat*qn produktivitas lahan pertanian dengan
luEbung pangan desa, daerah, dan nasional, termasuk pcningkata[
indeks pertalanral (intenrifi k,.i)

Proviasi Kalimantan
Timur

Penguatan p€ncegahan dan pcrcepatan penurunan strlnting s€r'ta pcrbaikan
gizi lainnya, p€ngeudalian penyakit metrular (TBC, Eataria dan HIV/AIDS)
dalt elimtutasi lr€(lyakit tropis terabaikan (kusta), Eelalui:
. Penguaten intervensi spcsifk stuati4g, de,lg,,l outpux ibu harail dan

balita yang Eendapat makanan taEbahan dafi bufrer stock
. lntcnsifkasi pcnemuan kasu8 dan pengobatan s€bagai upaya

p€ncegahatr TBC, dengan outsut tenaga kes€hatan tadatih pcnccgahan
dar pengendalian, layanan survei faldor risiko dan layanan penccgahan
pcnyakit TBC

. Pengendaliafl penyakit malaria, dengan output tenaga kcschatan tertratih
pencegahan dan pengendaliart, sosidisasi G€rakan Masyaralat Hidup
Sehat (GERMAS) Eenuju eliminasi daa layanan survei faldor risiko
p€nyakit Eararia

. Fengendalian penyakit Hry/AIDS, dengan output obat dan p€rbekalan
kesehatan prograr! pcncegahan dan pengendalian scrta layanan gurvei
faktor risiko pelryakit HIV/AIDS

. Pengendalian p€dyakit kusta, den;gia,i output masyarakat yang
Ecodapat&an sosialisasi penccgahan dan pengendalian serta tenaga
kes€ltatan terlatih pencegahan dan pengendalian pcnyakit kusta

Provinsi I&limantan
Timur

Penguatan kapasitas pelayanan kesehatan dan tata kdola pelayanan
kes€hatan, Eelalui:
. Pengcrabangan l,ayanan ungguldr berbasis koEpetensi, de'i;gfr altput

pengadaan peralatqn keschatan dan pcndukungnya, fasilitasi
pengelolaan proyek pcnguatan RuBah Sakit layanan kanker, jatltung,
stroke, dan uro-nefrologi (KJSUI dan pcngcEbangan la]ranan kesehatan
Ibu-Anak, I(anker, Jantung, Stroke dan sistem rujukan bcrbasiE
komputer di s€luruh Ikbupaten/ Kota

. PeninEkatan kualitas pelayanan ruju.kan, dqn8an output NSPK mutu
dan akrcditasi rumah sekit

kovinsi Kalimantan
Tiour

Pengentasan kemisldnan, integrasi bantuan rosial, jaEinan sosial,
pcngentasan kemiskinan dan peEberdayaan Easyarakat yang adaptif
dengan persujudan satu sistem Registrasi Sosial Ekonomi (ReSsosek),
Eelalui:
. Tata kelola dan pcmanraatan data registrasi sosial ekono@i, dcngan

ouput sistem dan teknologi infonnasi kesejahteraan sosial, data terpadu
kesejahteraan sosial, data dan inforEasi ketersediaart paDgan, data
p€ngadaan tanah, data dan inforEasi pendidikalt dan kebudayaan,
p€ngenddian PSE (PenEawasan Pcnyelenggara Sistcm Elektronikl dan
PSiE (Penyelenggara S€rtifikasi Elektronik Induk) dan pengelolaan
layanan pusat kesdahteraan sosial

. Penyaluran bantuan sosial adaptif datr Jatdnan Sosial Ketenagakcrjaan
Nasional, dengan output penduduk p€neriEa bantuan iuran PBI JKN,
koordinasi p€l,aksanaan optiEalisasi jarainan sosial kesehatan pusat dan
daerah, keluarga yang Eendapat bantuan sosial b€rsyarat, KPM yang
mellrpercleh bantuan sosial scEbako, korban bencana sosial dan non
ala,r yatlg mendapat bantuafl, penyaluran cadangan pangan
pemerintah, elpiji 3 kg yang tepat sasaran dan pcmberian
perlindungan kerja aclalui fasilitasi PtsI Jamsostek dan jaminan
kehilangan pckerjaan
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ProvinEi Kalilrantan
Timur

Penguatan pcndidikan dasar, Eenengah, tinggi, dan p@geEbangan bidang
S7EAM, serta per8uatan pcndidikan vokasi dan produktivitas tcnaga kerja
b€r'upa pcngembangan bidang keahlian jenjang Sekolah Mencngah l<ejuruan
(SMK) yang difokuskar untuk mendorong potensi dacf,ah ectcmpat, melalui:
. Revitalkasi sarana dan prasarana s€kolah dan Eadrasah pada seluruh

j€irjang lrcndidiLgn
. Sarana dan prasarana Perguruan Tingg (PT) Vokasi, dengan output

gedung, bangunan dan prasarana pendidikan tinggi yang ditingkatkan
kapasitasoya

. Penerapan sbtcE pembelajaran SMK b€rbasis industri, dengan ouQut
SMK yang dikembaqkan Eenjadi pusat kcunggulan, berbasb industri
dan mendapatldr peudarapingaa peningkatan tuutu

. Peninskatan kapasitas datr pemerataan pcndidik SMK, &ng ouwt
guru kejuruan yang urendapatkan p€latihan kurikuluE yang
dis€laraskan, inovasi model pemb€lajaran vokasi dan pendidik dan
tenaga kc?endidikan vokasi yang Dengikuti upsh:fliag dan reskrlliag
berstandar industri untuk kebutuhan dunia kerja

. Scrtilikasi kompetensi siswa SMK/MAK, d€d8an output siswa SMK/MAK
yang Ecndapatkan penguatan persiapan progratu Eatang luar negeri
dan ters€rtifikasi tcrhadap kompetensi yang relevan dengan kebutuhan
dunia keda

. Penin8katan pcran dan kerja s€.sra industri dala.m peldidikan dan
pel,atihan vokasi, dengan outp.t p€ngeEbangan keda s@a pelatihan
dan satuan pendidikatr vokasi yatrg bermitra denAan dunia kcfja

koeinsi Kalimantan
TiEur

Provinsi Kalimantan
Tiraur

Pengelolaan risiko dan Eitigasi bencana alal! yang eisien dan tepat guna,
Eelalui:
. Mitigasi bencana di wilayah sekitar Ibu Kota Nusantara, dengan ourput

koordinasi, pclayanan publik lainnya dan dukungan te.Lni8 bidang
lingkungan hidup penanggulangan bcncana

. Pelaks€naan bantuan kebencanaan, denEan ouwx analki8
pengembangan strategi pcnanggulangan bcncana

. PengeEbangan mitigaei berbasis alan, dengsn output koordinasi bidang
lingkungao hidup dan penanggulangan bencana Bcrta pel,ayanan publik
laiflrya bidang lingkungan hidup dan penanggulangan b€ncana

. Peningkat& kapasitas aparat peEcrintah penanggulangan bcncana,
denga,i @t?ut pendidikan dan pelatihan tcknis Penanagutrangan
B€ncana (PBl, daerah yang menerapkan SPM sub unrsan bcncana,
pcndidikan dar pelatihan teknis Pts bagi fasilitator nasional dan
bimbingan telsds peningkatan kapasitas dalaE penanganan pengungsi

. Penyusunan dokumetr p€natrggulangan bencqna, dengan outprt aDa.lisis
pengembangan stratcgi, rekomendasi kebtiakan dan analisis strategi
pensnggulangan bencana

. Peningkatan keandalan bangunan berketahanan bcncana, dcngan
output pembinaan dan pengarrasan penyelenggaragn bangunan gedung
dan penataan lingkungan, pembangunal dan rehabilitasi bangunan
gedung pasca bencana, penataan bangutran kawasan rawan bencana
dan daerah yang difasilitasi dalar! percc?atan dan pcngcndalian
Pelaksanaan Bangunan Gedung (PBG) bcrkctahanan bcncana

Pengembangan kawasan dan p€lestarian warisan budaya serta tanah ulayat
Easyarakat adat melalui pembinaan talenta seni budaya, dearyan ourput
warisan budaya yang diregistrasi nasional dan ditetapkan dan lllarisan
budaya yang dilindungi
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4.5 Daerah Khusus Ibu Kota Nusantara 

 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

Kawasan Superhub Ibu 
Kota Nusantara (IKN) 

• A1: Kawasan Inti 

Pusat Pemerintahan 
(KIPP) 

• A2: Kawasan Ibu 

Kota Nusantara 
(KIKN) 

• A3: Kawasan 
Pengembangan Ibu 

Kota Nusantara 
(KPIKN) 

Perencanaan dan Pembangunan Kawasan, serta pemindahan, melalui:  

• Perencanaan dan penataan ruang kawasan inti dan sekitarnya, dengan 

output: Rencana Pengembangan Kawasan (RPK)/Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan (RTBL), Rencana Detail Tata Ruang Wilayah 
Perencanaan Perdesaan, pengadaan tanah, serta rekomendasi kebijakan 
percepatan pemindahan ibu kota negara 

• Pembangunan gedung/perkantoran, dengan output: bangunan gedung 

dan penataan kawasan, serta operasional dan pemeliharaan 

• Pembangunan gedung/hunian/rumah tangga layak, terjangkau, dan 
berkelanjutan, dengan output: bangunan gedung dan penataan kawasan, 

serta operasional dan pemeliharaan 

• Pembangunan hunian/rumah tangga layak, terjangkau, dan 

berkelanjutan, dengan output: Rumah Susun ASN  dan Hankam, 
hunian/perumahan umum, serta operasional dan pemeliharaan 

• Pembangunan sarana prasarana pendukung, dengan output: 
pembangunan dan perluasan sistem pengolahan air minum (SPAM), 
sistem pengelolaan air limbah domestik, sistem pengelolaan 
persampahan, operasional dan pemeliharaan, rumusan kebijakan 
pembinaan BUMN dalam pembangunan infrastruktur energi IKN,  

infrastruktur jaringan transmisi dan distribusi tenaga listrik, serta 
pembangkit listrik tenaga surya 

• Pembangunan aksesibilitas dan konektivitas, dengan output: jaringan 
jalan akses menuju IKN (jalan tol/jalan bebas hambatan menuju KIPP), 
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a

infrastruktur jalan da,i ',utlti utilitg tutu tel (MUI) dalara KPP, perciapatr
peEbangunan jalur kereta api (I(Al aks€s KIPP, bandara IfN, trayanan
angkutan uEutr massal perkotaan di KIPP, scrta op€rasional dalt
perrleliharaan
Pemindahatr ASN dan personel hankam, dcngan output diseminasi
informasi pcEindahan ibu kota negara, pengamanalr ibu kota negara,
rekolrendasi kebiiakan pcngelolaafl asct dalar! rangka pemindahal,
serta koordinasi pclaksanaffr pemindaha.n ASN/Hankan ke Ibu l(ota
Nusatrtara
Penyelenggaraan sisteE p€merintahan cerdas, dengan outpuf, sistem
inforEasi kota cerdas, kebijakan pengeEbangan ekosistem digital, s€rta
layanan sist€6 p€rizinan terkait dengan pengendaliart p€lyelenggaraan
pemerintahan

:'l

Pembangunan @aial, Eupertub ekonomi, dar p€ngelolaan lingkungan lbu
Kota Nusantara, melalui:
. PcEberdayadr ekonomi masyarakat, dcngan output pembinaan

ekonoEd dan p€latihan vokasi
. Peningkatan investasi, dengan outpuf proEosi kegiiatan di kawasart

nasional IKN, dukungan penjaminan BUMN, serta rekomendasi
kebtakan kcmudahan b€nrsaha dan irvestasi

. Pengembangan s$E lub e}.on.omi lbu Ifuta Nusantara dan wilayah
s€kitar, dcargan artput rencana induk destinasi pariwisata prioritas
rcgeneratif, desa wisata yang dike@ban8kan, fasilitasi
kapasitas SDM pen8elola destinasi, sertiikasi SDM bidang ekonomi
kreatif, fasilitasi kcrja Bama daerah mita, serta promosi kebudayaan,
pariwisata dan ekonomi kreatif

. Peningkatan kesejahteraan tnasyarakat, de'J;gm, ovlput fasilitasi dan
p€mbinadr kelompok masyaEkat

. Pembangunan kesehatan, dcngan outpur: peEbinaan pengendalial daD
l,ayanan mitigasi p€nemuan kqsus dalam upaJ.a percqratan eliEinasi
Ealaria, scrta bafltuan paryan bergjzi bagi ibu haroil, ibu tlenyusui, dan
balita untuk pencegahan dan penunrnan staaaiag

. Pembangunal pendidikan, dengan oltpLt bantuan pcndidikan afrmasi
(Program Indonesia Pintar), revitalisasi satuan pendidikan di
kabupaten/kota, sekol,ah un8gul berbasis hri?he. order thinkilg skills
(HOTS) untuk jenjang pendidikan menengah, serta sarana dan gedung
perguruan tinggi vokasi yang direvitalisasi di wilayah sekitar

. Penyelenggaraan kawasan lindung dan kehutanan, dengan output
rehabilitasi hutan dan lahan di IKN dan DAS srkitarnya, pcngclolaan
keanekaragaEan hayati, pengawasan dan pengendalian kehutanan,
s€rta penJmluhan dan sosialisasi pen8cobangan pcmanfaatan
kehutaran dan sumber daya air

. Pengelotraan litrgkungan hidup dan pcnanggulangar bencana, dengan
output ta.ta kelola lingkunga hidup, p€ngax,asan linAkungan hidup
k€pada usaha dan/atau kegiatan di wilayah IKN, pemantauan kualitas
lingkunSan hidup, p€layaDan persetujuan lingkung& di wilayah IKN,
AMDAL kawasan, kajian risiko bcncana IKN, pcmbcntukan dan
pembhaan keloEpok Ea8yarakat tangguh bencana serta kearifan lokal,
s€rta operasional aldivitas penanggulangan b€ncana

. Pengembangan kawasan pertadan berkelafljutan, dengan output
bantuan p€ra.latan pasca panen di sanran penlukiman dan pusat SKP
pada kawasan transmigrasi di wilayah s€kit r, basis data pangan, bibit
kultur jadngan hortikultura unggulan, lahan pcrtaniafl berkelanjutan,
p€layanan peDyuluhan pertanian, Bcrta pertanian konscrvasi, pertanian
regeneratif, dan reodah karbon yaag dikeEbangkan
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4.6 Provinsi Kalimantan Utara 

 

 



TrITIT.I'TIr{A

No Irkesi kiorites Ht?hlbht Indikasi Intervcnsi

Al IGta Baru Tanjung S€lor

A2 dan Kota Tarakan
. A1: Ibta Tarakan
e A2: Kabupaten

Bulungan

Fengembangan Kota Baru Tanjung Selor dan IGta Tarakan, oclalui:
. PengeEbangan Si3tet! Penyediaan Air MinuE (SPAM), dcngan out (rt

peEbangunan SPAM Kabupaten/IGta, p€Ebangunan SPAM Rcgioual,
dan pc@bangunan infrastruktur air minum bdbasis masyankat

. Penyediaan hunian publik vei'tikal scula, de,Igan a)lput penJrcdiaan
bantuon peEbangunan rumah susun hunian ASN/TNI/POLRI

. Fembanguna[ fasilitas peDgelolaan sampah b€rbasis 3R dan
p€nhgkatan pcngelol,aan sanpah melalui Te&pat Pengolahan Sarapah
Terpadu (TPST), dentga,J^ output pengembangan sistrm persampahan
berbasis Masyarakat

. Penyediaan sarana dan prasarana air minum, air liEbah doEBtik, dan
persanpahan, de,rg8(t ouqrut pcnycdiaan bantuan prasarana sarana
utilitas umum bidang p€nrmahan

. PcEbangunan eEbung atau taDpungan air sLala kecil lainnya di Ibta
Tanjung S€lor, denSan outpxf pcmba[gunan embung atau ta.Epungan
air skala kecil lainnya

. Penge@bangan sarana prasarana produksi perikanan talgkap serta
kampung/s€trtra nelayan di Kota Tafljung Selor, dcngan output
pcnScrlbangan sentra p€rikanan tqngkap yang ditingkatkan fasilitaroya

c On Farm di Kota Tarjung Selor, dengan output penyediaan bantuan
carana produksi p€rtqniqn di satuan perEukiman dan pusat SKP

. Pembangunan dafl pengeEbangan bandara di Kota Tarakan, dengan
output pengembangan Bandar Udara Juwata

. Penguatan kcwirau8ahaan afrEatif di Kota Tarakan, de,t'ga,i outtrut
pengeobangan s€ ra perikaaan tangkap yana ditingkatkan fasilitasoya

. Pengembangan infrastruktur dan layanan Eaflsportasi di Kota Tarakan,
dengan artpuf pengeBbangan angkuta[ udara perintk penumpang,
layanan angkutan laut perintis prioritas nasional, angkutan BBM
pcsawat udara untuk angkutan udara perintis penumpang

. Pengembangan kau,as€n konservasi mangrove dan b€kantan termasuk
pengembalgan sarana dan prasarana serta dukungatr promosi di Kota
Teraken

A3 Kanasatr Perindustrian
Htiau Tanah Kuning:
. A3: Kabupaten

Bulungan

Fengembargan l(awasan Perindustrian Hiiau Tanah Kuning, Eclalui:
. Pcningkatan invcstasi kawasan, dengl,r autwt pembentukan Eoo

Industrial Puk lK berrrarasan lingkunganl, lnveslnlctut Project Readg to
Ofer 0PRO) bidang jasa dan kawasan, peta peluang inrrcstasi proJEk
prioritas strategis yang "iaf ditawarkan pada bidangjasa dan kawasal,
pcnguatan strategi dan inovaai perencanaan peoanalran modal
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kalimantan Utara 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

0,7 

0,7 

323,3 

227,1 

0,257 – 0,261 

0,263 

2,33 – 3,33 

4,33 – 5,07 

81,05 

55,77 

0,59 

0,56 

2,70 – 3,45 

3,90 – 3,94 

78,57 

6,2 77,77 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,0 
(2029) 
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. Pengembangan keEitraan us€ha dan rantai pasok, dengan oulpr.f
pengembangan IKM logao, mestur, cleLtronika, dan alat anAkut yaDA
mendapatlan fasilitasi perluasa[ aksca pasar

. Pengembangan pe@bangunan PLTA Kayan Terintegrasi, denga.n outpl..t
p€ugawasan dan pcngendalian konsuEsi lbtrik per kapita, rutausan
kebijakan pembinaar Bt MN dalam pembangunan infrastruLtur cnergi
IKN, perluasan jariDgan telekoEunikasi dan aksca intemet cepat,
p€ngembdrgan SDM flK dan digitalisasi Easyarakat, pcrluasan l,ayanan
penyiann digital, s€rta AI Data Kayan.

. Pengembangan pembangunan PLTA lkyan terintegrasi

. Pengpmbangan I(awasan lndustri l(aliEantan Industnal Farh Indonesia

. Ilnarabahan penerbangan umuo dan perintis

. Ibningkatan/pcrbaikanjalan akses ke lokasi sumb€r daya dan kawasan

. Fembangunan/revitalisasi scntra IKM scbagai rantai pasok industri
sedang-bcaar yang ada di KI/KEK prioritas

B1 IGwasan Sentra RuEput
Iaut
. Bl IGbupaten

Nunuken

Peng€@ba[gan l(awasan dan Sentra RuEput laut, mela]ui:

. Pengembangan induslri dan hilir ruEput laut, dengan output
p€ningkatan kapasitas produki turuput l,aut kering, dan proDosi
produk rumput laut slGla internasional

. PeninSkatan produktivitas budidaya rumput laut, denga[ outputi
pengembangan slcma penjual,an pctani ke pabrik pcngolahan melalui
plqtfom digital ya\g meningkatkan harya jual di tingkat pctani

. Fasilitasi p€Dbiayaan dan investasi

. Penclitian dan pcngembangan budidaya rumput sp€sies baru serta
inovasi te*nologi untuk diversifikasi produk nrEput Iaut (karagenan,
agar-agar, biostimulan, nutraseutikal, pakan ternak)

D1

D2

D3

Pusat kurabuhan
I(awasan Perbatasan di
Pusat Kcgiatan Strategir
Nasional (PKSNI dan
KecaEatan Perbatasan
hioritag
. Dl: PKSN Nunukan,

PKSN Tou LuDbis,
datr KccaDatan
Perbatasan kioritas
(Kec. l&ayan Selatan,
Kec. Krayan, Kec.
Tulin Onsoi, Kec. Sci
Menggaris, Kcc.
Sebatik Tengah, Kec.
Icayan Tengah, IGc.
Icayan Timur, dan
Kec. Ikayan Barat),
Kabupaten Nunukan

. D2: PKSN l.ng
Natrang d8n
K€casratarr
Perbatasan Prioritas
(Kec. Kayan Hilir dan
Kec. Bahau Hulu),
Ikbupaten Malinau

. D3: Kecadatan
Ferbatasan Prioritag
(Kec. Tana Lia), Kab.
Tana Tidung

PeEbangunan kawasan perbatasan di PKSN Nunukan, PKSN Tou Lumbb,
PKSN Lng Nawang dan Kecatnatan Perbatasan Prioritas, melalui:
. Pemenuhan layanan dasar di Kawasan Perbatasan, dengFrt ouqtut:

pcmbangunan sarana permukiman, ketenagalistrikan dan energi,
p€layanan pendidikan, pelayandr kcsehatan, Eaupun laJranan
konektivitas, p€ngawasan pelaksanaan BBM I Harga, dan P€rrbangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS)

. Pengernbanga[ pusat pcrtuEbuhan ckonoEi di kawaian perbatasan,
denga,r auqrut pembangunan jal"an p€rbatasan dan akses kawasan
PLBN, penataan bangunan katl'asall Pos Lintas Batas Negara (PLBN),
pembangunan PLBN lrng Midang b€scrta sarana d6n prasarana
pendukungnya, pcEbaagunan jalan daerah tcrtinggal dan perbatasan,
p€Ebangunan jalan koridor logistik (backbonpl, pengesrbangan banda,
udara Lng Apung tahap UI, I(ab. Malinau, pengembangan bendar udara
ScluwinS, Kab. Malinau, p€ngerrbanga! bandar udara Yuvai Semsring,
Kab. Nunukan, pengembangan bandar udara Nunukan, Kab. Nunuken,
pengembarEan fasilitas pelabuhon Suflgai NyaEuk, Kab. Nunukan,
pelabuhan perikanan di lokasi SKPT yang dikelola dan opcrasional
sesuai standar, dan layanan validasi dan verifikasi pupuk

. Pcnataan ruang dan pcnanggulangan bqrcarra di lGwasan Pcrbatasan,
dangF,: ovqrut dokuEc(t harEonisasi Rancangan Peraturan Presiden
Rencana Detqil Tata Ruang l(awas€n Perbatassr Negam (RDTR KPN),
p€nguatan desa/keluraha[ tangguh b€ncana, dan penguatan instrumen
p€ringatan dini bencsna

. Penguatan tqta kelola pemerintahan di l(awasan Perbatasan, dengan
ouPuf, bimbingan teknis peningkatdr kapasitas aparatur pemerintahan
kawasan perbatasan negara

SK No251202A



PRESIDEN
REPUBUK INDONESIA

-188-

No Lokasi Prioritas Higruigh, Indikasi Intervetlsi

D4 Kawasan Transtrigrasi
(Kr')

. D4: I(T SaliE Batu,
Kabupaten Bulungatr

PengeEbangan Nat asan Tfanssrigrasi Salim Batu di I(abupatcn Bulungan,
mels.lui:

. PeEbangunan in&astruktur p€nnukit[an dan aks€sibilitas logigtik,
dcn lNr outputi pembangunal dan pengetnbangan jalan non-status,
jembataD, sisteE drainase, dan sarana pertttukitttan

. Pengcraba[gan ekonotni kar{asan tr5rsoigrasi, denplM oulpux
penyediaal bantuan sarana produksi pertanian

. Redistribusi arct (tanah) transtnigrasi, de'rga\ autput penyediaan
fasilitasi peargurusan scrtitrkat hak Eilik atas tanah transdgrasi

. Penataan perscbaran pcarduduk dan penyediaan tenaga teratnpil, dengan
output perpindahan dan p€neopatsn transtligran

E1

E2

l(awasan Shategis
Nasional Jantung
Kdi,o,,anten lHeart of
Bomeol

. El: Ksbupatsr
Nunukan

. E2: Kabupaten
Malinau

Pengetrolaan wilayah b€rbasis kesatuan ekologi/elosist€m termasl.)k Hedrt of
Borneo di Wilayah IGlimantan Utara, Eclalui:
. PengeEba[gan carcrgi terbarukan berbasis bioenergi

. IGnservasi koEoditar pertanian dan praktik pertanian berkelanjutan,
denglai ouqtut pcat] rsunan rekoEendasi perlindungan laha[ pertanian
di l(abupaten Nunukan dan IGbupaten Malinau

. Pelaksanaan p€nataan asct rrforEa agraria, dengFn outwt penguatan
invcntarisasi dan verifikasi parguasaan tanah dalao kawasan hut8r

Provirci Kalimantan
Utara

Penguatan pcngeEban8an pangan nabati, hilirisasi komoditas pcrtanian
strategis/unggul,an scrta Eodernisasi dan digitafisasi pertanian yang adaptif
dan in.klu8if, melalui:

. Penguatan pa8ca panen pangan nabati, deagan ortput pengembangan
aarana pascapanen tanaman pangan dan aarana pengolahan hasil
tanaDan paIltalr

o Sertifikaei dan pere<laran b€nih nabati, dengan output pcnyaluran benih
padi

. Jaminatr ketersediaan bahan baku bioindustri agro, dengut outtrut
pcnyediaan bahan tanan komoditi perkebunan

o Adopri telmologi p€rtanian, dengan ou,put penerapan telmologi
p€nanian

. Mencetak dan Eeningkatkar produktivitas lahan pertanian dengan
luEbung pangan desa, daerah, dan nasiona.l, tenlasuk peningkatan
indeks penananran (intensifkasi)

Provinsi KaliErantan
Utare

Penguatan konektivitas (konektivitas jalan dan udara) dan pengembangan
konektivitas jalan pada jalur utaEa dan akBesibilitas daerah 3TP, Eelalui:
. Penguatan infrasEulflrr konektivitas penuDjang logistik, dengan outpua:

pengembangan Jalal Koridor lrgistik-Sekatak Buji-Malinau, Jalan
Aks€s SiEpul Transportasi Lin8kar Pulau Scbatik, scrta Pcngcrobangan
Bandar Udara Lng Apung Tahap III

. Penan8anan koncktivitas jatan/ierobat€n non lintaa utarra, dengan
output pengelrbangan jalan koridor logistik serta pembangunan
jembatan koridor logistjJd lbackbo 4

Provinsi Kalieantan
Uttre

Swascrabada enerEi scrta penguatan konektivitas dan transisi energi lbtrik,
Eelalui:

. PeninSkatan kapasita8 pembsrgkit listrik energi terbanrkan, dengan
ouvut pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di
Kabupaten Nunukan, dan Pcmbangkit Listrik Teoaga Mesin Gas
(PLTMG)
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Pembangunan jaringan distribusi dan listrik pedesaan, dengl,n otltput.
peEasangan saEbungan baru listrik bagi rumah tangga yang b€lum
berlistrik yang tidak m@pu atau berada di dqerah 3T

Peobangunan infrastruktur trans@isi dan interkoneksi tenaga lbtrik
serta infrastruktur gardu induk

Provinsi lGliDantan
Utara

Penguatan pcarcegahan dan percepatan pcf,ruruna[ stuzting serta p€rbaikan
gizi lainnya, pengcndalian penyakit Elenular (TBC dan malada), melalui:
. Peningkatan pelayanan keschatan dan gizi bagi pes€rta didik, dengan

oatput penyediaan bantuan pcngorba[g8n peningkatan mutu UKS

. Fenguatan intervensi sensitif stunti4g, dengF,i output pengeEbangar
i!frastruknrr air minuE berbasis masyarakat

. IEtensilikasi peneEuan kasus dan p€ngobatan TBC, denSan outp{rf,
penycdiaan layanan survei faktor risiko penyakit TB di Kota Tarakan

. Fengendalian pearyakit HIV/AIDS, deaga\ otltput penyediaan l,ayanan
surei faktor risiko penyakit HMIDS di Kota Tarakan

. Pengendalian penyakit malqria, dengp,r altpux penyediaan layalan
psngcndalian faktor risiko p@yakit malaria di l(ota Tarakan

Provinsi IGliEantan
Utara

Penguat& kualitas pcndidikan dengan fokus terutaraa pada peningkatan
partisipasi dan tingkat penyelcsaian jenjang p€ndidikan menengah, mclalui:
. Pelatihan vokasi di sektor strategis, dengan outplr: pcl,atihan berbasis

kompetensi di Provinsi IGlimantan Utara
. Peningkatan kualitas infraetrukhrr sosial, dengan o{r,puf, p€ngembangafl

gedung perguruan tinggi vokasi yalrg direvitalisasi di Ihbupatetr
Nunukan

. Pescrta didik penerima bantuan operasional satuan p€ndidikan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dengan out!tuf, penyediaan Bantuan
Operasional Perdidikan (BOP) kcpada siswa Raudlatul Atffal (RA)

. Rcvitalisasi sarana dan prasarana selolah dan Esdrasah pada scluruh
jenjang p€ndidikan

Provinsi KaliEantan
Utsra

Pengentasan kemisldnan terutama di daerah atrrEasi 3T, Belalui:
. Sistem pendataan sosial ekonoEi terintegrasi Eclglui registrasi sosial

ekonomi

. Pcnyaluran bsntuan sosial yang adaptif, drngatl ourput siswa
SMTK/SMAK p€nerima PIP, gerakan pangan Eurah yang dilaksanqkan

. Pcnumbuhan usaha berkelanjutan dan i[ovatif

Provinsi IGlimantan
Utera

Peaguatatr sarana dan prasarana kes€hatan serta peningkatan kualitas
tenaga keschatan, lrelalui:
. Pcningkatan pelayaran kesehatan dan gizi bagi p€serta didik, dcngan

output penyediaan bantuan pengembangan p€ningkatan mutu UKS/M
. Peningkatan kBchatan dan gizi masyarakat
. Pengcndalian Fnyakit dan pembudayaan hidup s€hat
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5. Wilayah Sulawesi 

5.1 Provinsi Sulawesi Utara 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sulawesi Utara 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka.  

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

Destinasi Pariwisata 
Prioritas Manado–
Likupang: 

• A1: Kota Bitung 

• A2: Kota Manado 

• A3: Kota Tomohon 

• A4: Kabupaten 
Minahasa 

• Kabupaten Minahasa 
A5: Utara 

 

Percepatan Pembangunan Destinasi Pariwisata Prioritas Manado-Likupang 
dengan implementasi blue, green, circular economy, melalui:  

• Pengembangan aksesibilitas pariwisata dan konektivitas layanan 

transportasi, dengan output: pembangunan jalan mendukung Kawasan 
Strategis Pariwisata Nasional Manado–Likupang, dan preservasi jalan 
ruas Airmadidi–Bts. Kota Tondano 

• Pengembangan atraksi (alam, bahari, budaya, buatan), dengan output: 
pengadaan event skala daerah, nasional, dan internasional, penerapan 
rencana aksi destinasi wisata, pengembangan desa wisata, dan 
pengadaan event Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition (MICE)  

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 

penunjang, dengan output: Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 
(SPAL-D) Terpusat Skala Kota dan Regional, serta pembangunan fasilitas 
Pelabuhan P. Bangka-Kahuku 

• Pengembangan Keterampilan SDM dan layanan pariwisata, dengan 

output: pelatihan keterampilan SDM pariwisata, peningkatan kapasitas 
SDM pengelola destinasi wisata, sertifikasi SDM, dan pengembangan 
Politeknik Negeri Manado 

• Pemasaran Pariwisata, dengan output: publikasi, promosi terpadu, 
pameran, kerja sama dengan maskapai, dan promosi wisata minat 

khusus 

• Pengembangan industri, usaha masyarakat, dan investasi, dengan 
output: fasilitas akses pembiayaan digital dan pasar modal berkualitas, 
rantai pasok industri, promosi investasi pariwisata, advokasi dan 

pendampingan peningkatan realisasi investasi, literasi bisnis untuk 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), akses pembiayaan startup, 
transformasi digital industri, standarisasi usaha, koordinasi 
implementasi blue, green, circular economy pada usaha pariwisata, dan 

fasilitasi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

• Peningkatan keamanan, keselamatan, dan kemitigasian bencana, 
dengan output: pengendali banjir di sungai inlet Danau Tondano, 
penataan Kawasan Tondano, koordinasi dan penguatan tata kelola 

destinasi, serta pelaksanaan operasi SAR 

A6 

A7 

A8 

A9 

Wilayah Metropolitan 
Manado  

• A6:Kota Bitung 

• A7: Kota Manado 

• A8: Kota Tomohon 

Pembangunan Wilayah Metropolitan Manado yang berkelanjutan dalam 
Sistem Perkotaan Nasional, melalui: 

• Penguatan konektivitas jalan dan pengembangan transportasi perkotaan 
hijau yang berkelanjutan, dengan output: sistem angkutan umum massal 
perkotaan yang terintegrasi Transit Oriented Development (TOD), 

0,8 

0,8 

109,2 

74,4 

0,332 - 0,336 

0,339 – 0,352 

2,30 – 3,30 

5,59 – 6,19 

68,65 

54,90 

0,55 

0,52 

4,66 – 5,14 

5,01 – 5,56 

79,39 

78,71 7,4 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,5 
(2029) 
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A10 A9: I(abupatcn
Minahasa

p€mbangun€rt ja.lan pcrkotaan dan jalan lingkar Manado Aia Ring
Rod.d.

Penhgkatan kctargguhan bencana, p€ngelolaan risiko dan pengendalian
banjir di perkotaan, de'J;gpdr otlp.tt penanganan banjir periode kala-
ulang 25-50 tahunan

Peningkatan layanan perkotaan dan kualitas lingkungan, dcflgan outpur:
Sistem Pen8elolaan Air Limbah Domestik Terpusat, petrbangunan
ruEah susun dan nrmah swadaya di p€rkotaan terpadu deDgan PSU
peru.aahar, penyediaan rumah Eurah bersanitasi baik bad yang
membutuhkan, terutarua Easl.arakat berprnghasilan rcndah (MBR)
termasuk generasi Eilcnial dan gcncrasi z, pcreEajaan dan pemugardr
p€r'EukiEafl kuEuh, pqBbangunan infrastruktur jaringan Ean$nisi
dan dbtribusi tenaga listrik, peogeEbangan SPAM Rcgional BiEatara,
Bendungan Kuuril Ka$rangkoan, Betrdungan Sawangan, TPA Rcgional
Manitarang, dan PLTSa Kota Manado

Pcningkatan p€rtumbuhan ekonomi datr tata kelola p€rkotaan, dengan
ouPu t: pengcrabangan de8a wisata, pilot project kerja sana antsrdaerah
dan multipihak dalaa pembiayaan peobangunan pcrkotaan, pcnilaian
Indeks Maturasi Perkotaan lintas K/L s€cara terpadu, penguatan smort
city, kelcobagaan pcngelol,a WM Manado, dan advokasi dalam
p€nerapan PP Perkotaan

Pengcmballgan data berbasis kqwasan fungsional sebagai basis
perencanaan untuk perkotaan, delrggn oubut: Metropolilan Sratr:stical
Ared

AlO. Kabupaten
Minahasa Utara

a

A1r

A12

I(atrEsan Pcrkotaan
Scdang

. A1l: Kota Manado

. 412: Kota Bitung

PeEbangunan Perkotaan Non-Wilayah Mctropolitan melalui PeEbangunan
I(qwasan Perkotaan S€drng Kota Manado dafl BitunA, den8an output
penyusutum mast€rplan p€ngembangan dan penataan kawasan yang
mengintcgrasikan potcnsi dan Easalah pcrkotaan sccara terpadu untuk
kotq sedang, bantuan PSU perumahan, baltuan peEbangunan nrtnah
s\padaya, pcnyediaan ruEah murah b€Banitasi baik bagi yang
membutuhkan, terutaDa masyarakat berpeoghasilan rendah (MBRI
tertnasuk generasi milcnial dan gctrerasi z, pereEajaan d.n pcEugaran
peroukiman kumuh, pcngcrobangan sanitasi, pcEbanguDan dan
peniqkatan SPAM, peng€@bangan SisteE Pengelolaan Air LiEbah
DoEeatik Terpusat skala kota dan pemrukiman, sistem pcngelolaan
persaEpahan slcla kota, peningkatan layanan konektivitas transportasi,
penguatan ilstt'uEen pcringatan dini brncana, s€rta p€iuuataD peran
kawasan p€rkotaan dalaE skala regional unfuk p€raerataan e.konoEi
melalui pcarycdiaan dan peningkatan layanan pcndidikan yalg tqrintcgra3i
dcngaa Ecktor kctqragakerjaan

B1 Kan'asan Pcrikanan
Tangkap Bitung

. Bl: Kota Bihrng

Pengelrbanga[ Kaq,asan Perikanan Tangkap Bih.rng, melalui:

. Pengetubangan p€labuhan pcrikanan utaEa BituDg yang berwawasan
linskungan (Eoo frshing Folti

. Pengpmbangan sarana penunjang logistik, prasarana p€rikdran
tangkap, dan sistcm rantai dingin produk perikattan, derr8lNr output:
sarana penyimpanan, gudang bcku, sarana distribusi loaistik, alat
p€nangkapan ikan, dan kendaraan p€Easaran ikan

. Peningkatsn daya sahg sullber daya oanusia p€nyedia jasa logistik,
keleurbagaan, usaha kel,autan da[ perikanan, dengan outp{rr diklat
pemberdayaan masyarakat, tata kelola budidaya ikan air laut,
peningkatan eksportir kelautan perikanan baru, peoantauan sosial
ekonoEi Easyarakat kelautan perikanan, pclatihan petugas
kesyahbandaran, dan peodanphgan pclaku gcktor industri aakanan,
l,aut, dan perikanan

. Kerja sama pcrluasan pasar, pcarycEban8an kopaasi, s€rta rantai pasok
cklpor produk pcfikanan, dellga'r ouqtut: pcnE€obangan klaster ikan
dla salin. kl,aster ruEDut laut berbasis kanrasan. Drornoar usaha. temu
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bisnis pada pamcran produk di dalaE negeri dan intemasional, invcatasi
stratcgis kclautan poikanan terlrasuk komoditas TCT (hrna-Cakalang-
Tongkol) terpadu, pelatihan intensif bootcarnp datrl, BagEng bagi
pcngunrs datt p€ngelola kop€f,asi, pcnguatan sistem pengawasan
koperasi, serta kerja saraa intemasional bidang kelautan dan perikanan

82

B3

84

B5

B6

l(qwasan Bcrbasis
Pertaniatr di Bolaang
Mongondow dan
sekitarnya:

. 82: I(abupaten
Bolaang Mongondow
Utara

. 83: I(abupatcd
Bolaang Mongondo$'

. B4: I(abupatcn
Minahasa Selatan

. 85: Kota
KotaEobagu

. B6: Ibta T@ohon

PengeEbangan industrialisaBi bgbasis komoditas unggulan pcrtanian yans
Eodcrn, terintegrasi, dan berkelanjutaE di Bolaarry Mongondow dan
sckitamya, trlelalui:

. Penguatan akscs pasar komoditas p€rtqnian dan turuaannya, dengan
ouPuf sertifikasi dan pqngcEbangan produk mutu pestisida, pupuk
dan produk tanaman pallgalt, hortjkultura dan Perkebunan, serta
pengembangatr koridor lo8istik Worotican-Poigar

. Pcarycrrbargan praktik p€rtanian bcrkclanjutan, de,rg8,r output:
rekomendaBi pcrlindungan LP2B, pengendalian alih fungsi lahan
pertanian, Integmted Cotporation Agricaltue Resonrces Enpouerrnent,
dan p€mbangunan Bendungan Iplak

. Inovasi dan adopsi tcknologi pertanian, da'J,g8,J- aiput: percontohan
pedanian Eodem, penerapatr teknologi pcrtanian, pcngqrbangan
sisteE pcrtanian terpadu di dataran tttggi, dan pengadaan asuraflsi
pertanian

. Impliglttentasi praktik pertanian yang ramah iklim dan rendah karbon,
dengatr orprtj Unit Pen8olah Pupuk Orgadk (UPPO) dan optjmasi lahan
pertanian

. Penge@bangan kawasatr petemakan dan pcningkatan kualitas pangan
heu,ani, dengan orvur: bcnih tcmak unggul, sarana perbibitan temak,
prasarana perbibitan temak, temak ruEtransia pcrah, tcmak
ruminansia potong, pakan olahan dan bahan pakan, sarana pengol,ahan
dan peBasaran hasil lEt.rDakan, prasarana pcngotrahan dan peuuBaran
hasil petemakan, dan layanan kesehatan hcn'an

. Peningkatan eLspor pmduk pcf,tanian Eelalui peflgcttrbangan kop€raEi,
proEosi, dan keqja sama, deng8,i output: pelatihan intensif bootcanp dan
EaaanA bagi p€ngums dan pengelol,a kop€rasi, penguatan sistem
pcngatr"asan koperasi, Rekomendasi lcbijaken terkait harga patokan
e.kspor produk pertanian dan kehutqnan, prototAping, pilotiflg prcjed,
dan business pla[ industri suplemear kapsul vitaEin a (betacdotenel,
vitaEin e (ro@pheroq alami b€rbasis trinyak sawit, promosi dan temu
bisois pada paroeran beBlr€.la intemasiona.l dalam ralgka p€rdlgkatan
ekspor produk indu3tri me,l(anan, kerja s€ma pengembangan ekspor
produk primer, dan kerja sat[a perdagangan dalaE forum orgadsasi
kelapa intemasional

DI I(awasan Pcrdesaan
Prioritas (KPP)

. Dl: KPP MAPALUS,
Kabupaten Minahasa

Pengembangan l(awasan P€f,deaaan kioritas MAPALUS, Kabupaten
Minahasa, melalui:

. Penyediaan layanan dasar, de'J.gian ouqtut: peEcnuhan aksca layaflan
kesehatan, pembangunan sarana lrcl,ayaran dasar, pcmbangunan
inAastruktur air minua berbash Easyarakat, pembangunan jaringa!
distribusi, pembangun€l sistem pengelolaan air limbah domestik
terpusat skala p€ntrukiman, dan sist€ra pcngelolaan pcrsaEpahan
berbasis Easyarakat

. Peningkatan akcsibilitas, dq$lan outtrut: petubangunan sarana dan
prasarana konektivitas traEsportasi desa dan pcf,desaan, pengEmbangan
OM BTS 4clras,mile dan aks€s inteflet

. Pengembangan dan diversifkasi ekonomi trokal, de,iig!$ output:
p€ngembangan sarana dan prasarana perdagangan, pengembalgatr
obyek wisata, fasilitasi BUMDesa, proluosi dan hilirhasi koEoditas
berbasis produk unggulan
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PcngeEbangan kawasan uoggulan berbasis potcnsi lokal pariwisata,
danga,r output: preservasi dan resilicnsi adat istiadat budaya lokal,
pengembangan interaksi pcEajuan budaya di wilayah adat, penguatan
tanggap bencatla dan resilicnsi desa terhadap bencana iklim

Peningkatan kapasitas tqta kelola dan keleEbagaan bcrbasis dri? at,
dc(rEan oulputj pcngeobangan Akqdemi Desa 4.0, pengeEbflrgan dcaa
cerdas, penerapsn pel,ayalan pemerintahan dan pengelolaan kcuangan
desa berbasis digital, pcngcmbangan sbtem indeks desa, serta intcgrasi
Sistem InforEasi Desa bcrbasb Prodeskel/Epdeskel dengal SIPD

a

D2
D3

D4
D5

D6

D7
D8

Pusat huEbuhan
Ihwasan Perbatasan di
Pusat IGgiatan Strategis
Nasional (PKSN) dan
Kecemetsn Perbatasen
Prioritas
. D2: PKSN Talaud dar

Kecaraatan
Perbatas€n Prioritag
(Kec. IGndahe),
Kabupaten
K€pul,auan Sangihe

r D3: PKSN
Melonguale dan
KecamataD
Perbatasan kioritas
(Kec. Damau, IGc.
Pulutan, dan Kec.
Nanusa), Kabupaten
IGpulaualr Talaud

. D4: I(ecamatan
Perbatasafl Prioritas
(Kec. Siau B€rat, Kec.
Siau Barat Utara)
I(abupaGn
Kcpulauan Siau
Taaulandang Biaro

. D5: lccal3atan
Perbatasan kioritas
(Kec. Likupang Barat,
IGc. Wori) Ikbupaten
Minahasa Utara

. D6: Kccarlatan
PcrbataBan Prioritas
(Kec. Tatapdl, Kec.
Tenga, IGc.
Sinonsayang)
Kabupatcn Minahasa
S€latan

. D7: Kecaraatan
Perbatasan Prioritas
(Kec. Bolaang TiEur)
Kabupaten Bolaatrg
Mongondow

. D8: KecaDatan
Pcrbata8an Prioritas
(kc. Bolangitary
Barat, dan Kcc.
Pinogaluman)
Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara

Pembangunan kan asan perbatasan di PKSN Tahuna dan PKSN Melonguane
dan Kec€Eatan Perbatasan Prioritas, melalui:
. Pcracnuhan l,ayanan dasar di kawasan perbatasan, dengan ourput

peEbangunan sarana pci'EukiEart, ketcnog,li8tt'ikatr dan eoergi,
pelayalan pcndidikan, pelayanan kesehatan, Eaupun layanan
konektivitas, dan pengauas€n pel,aksanaan BBM I harga

. Pcogcrabangan pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan perbatasan,
dengadtr output reph@tDnl fasilitas Pelabuhan Matuhrang, Kabupaten
Kepulauan Sangihe, l,ayanan angkutan laut p€rintis prioritas nasiooal,
pcnge@bangan kawasan pala, dan l,ayanan validasi dan vcrifkasi pupuk
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E1 I(awasan Rawan Bcncana
G€mpa Bumi Sulawcsi
Utara

. El: Kota
I(ota,3obagu

Pengetrolaan Kawasan Rawan Bencana G€mpa Bumi Sulawesi Utara, Eelalui:
. Pengeliol,aan Eultiancanan bencana geologi dan pcngeEbangan mitigasi

bcrbasb alaE, deng8'it ou@ut: peralatan Eonitoring danpak akibat
gempa bumi dengan p€ralatan ftterEiry meter dalr a@le'ogro,phtuclgJJui
lndonesia Disas,er Resilieft@ Initiati@s Proie$t (IDRIP), pcrapatan stasiun
Indonesia continuously OlErating Refercn@ Srctior (lna-CORS), Peta
Geologi Gunung Api dan Kawasan Rawan B€ncana Gcologi

. Peningkatan kcatrdalaa infrastruktur berketahanan b€ncala s"is!dk,
denga,i output: rekoEcttdasi ketahanan bangunan dan pcnataan
bangunan kawasan racran bencana

. Rehabilitasi dan rekonstruksi paocabcncala, dengan outpu,i layanan
pemulihan sosial, ckono@i, eumbcrdaya alam dan lingkungan di daerah
Pascabetrcana

Provinsi Sulawesi Utara Penguatan laJranal transportasi dan in&astruktur konektivitas integrasi
el(onomi dan logistik, melalui:

. Peni[skatan layatral konektivitas udara, dengan outpuf bandara di
pulau kecil tcrluar Sangihe dan Talaud

. Peningkatan layanan koncktieitas laut dan integrasi hhteddqd de,i;gtatt
sirlpul utama, dengfr outptt: pctrabuhan perikanan utaEa Bitung,
Petabuhan Likupang, Pelabuhan Miangas, serta pelabuhan lainnya di
putrau terluar yaflg berwawas€n lingkungan

. Itnguatan intastruktrr konektivitas pcnunjang logistit, dengan outputi
Perabangunan Jalan Strategis-ralan M&do Atbr Ringroad lll,
Pembangunan Jalan Trans pada 18 Pulau Tertinggal, Terluar, dan
Terdc?an, pengesrbangan pelabuhan, Repla@'I^etul F^sillt,'a Pel,abuhan
Matutuang llll\lc 2025-20261, Replacement Fasilitas Laut Pel,abuhan
Ibtabunen

Provinsi SulatrrEsi Utara Penyediaan akscs ruEah l,ayak huni dan pe[rerataan sarana dan prasarana
dasar, s€rta perluasan jangkauan pelayanan energi di wilayah perkotaan,
p€rdesaan, pcsisir, kcpulauan, dan wilayah 3T, melalui:

. Penin8katan akscs ruEah layak huni skala kota s€cara inklusif dan
terpadu, serta p€ttanganan pcrEukiEan kuEuh, dcngan output;
petnugaran dan peremajaatr pcrBukiEan kumuh, serta p€mukimatr
keEbali pcrEukiEan kumuh, penyediaan rumah Eurah bersanitasi
baik bagi yang meurbutuhkan, terutaEa maryarakat berpen8hasilan
rcndah (MBR) tqrEasuk generasi milenia.l dan generasi z, penyediaan
rumah khusus reguler, Rumah Inti Tl.Ebuh Tahafl Gernpa (RITTA),
bantuan pembangunan rumah swadaya, KPM yatrg E€,rperolch bantuan
rehabilitasi nrEah, bantuan PSU bidang perumahan, fasilitasi
penyalurar bantuan p€mbiayaan pcmmahan, fasilitasi subsidi s€lisih
bunga dan bantuan uang tuuka, dan pembiayaan rumah swadaya dan
pcEbiayaan mikro peruaahan

. PcEcnuhan akses a minulr arlan tcrintegrasi hulu ke hilir, dengan
outpur; peEbangunan SPAM Regional

o Reforaagi tata kelola persdnpahan, dcngan output: tr}lologi Wdste-lo-
erEryy l,l,ltEl dan fasilitas pengclolaan c€tnpah d€ogan prinsip sirkular,
p€mbangunan fasilitas p€ngolahan sampah berbasis 3R dan T€rapat
Pengelolaan SaEpah Terpadu FPSTJ, fasiUtas p€nangatratr saopah di
wilayah pcsisir, project *a@a inscntif, SistcE InforEasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SlPSlN), dan bantuan PSU bidang pcruEahan

. PeEeouhan akses sanitasi aman, dengan outputi Sistco Pengetrolaan Air
LiEbah Dom6tik Terpusat dan Setempat Skala Kota, sertq bantuan PSU
bidang p€rumalul

. Perluaaan akscs dan interkoneki layanan listdk terkotasi (isolated. grid),
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induk, pemassrgan sambungan baru listrik bagi rulrah tangga belum
berlistrik yang tidak Eampu atau bcrada di daerah 3T, dalt peningkatal
pasokan tenaga listrik 24 jaBlhai
Pemcrataan jaringan telekoEunikasi, intemet cepat, dan adopsi dkitat
ke scluruh wilayah serta adoFi digital di bcrbagai trayanan publik,
denga ouwt: penyediaan fiber optik pada daerah (kccaDatan) di
kawa3an prioritas, OM BTS 4G I lastmile, OM akses intemet, l,ayanan
publik bidang telekoEunikasi, fasilitasi literasi digi al, portql layanan
administrasi, pendalnpi,i;glai sr,d'tt citu, pemanfaatan teknologi digital di
scktor pertanian, perikanan, datr lodstik, fasilitasi dlgjtol tech.^openew,
pengendalien PSE, aks€s intemet tetqp pitalebar untuk UMKM dan
Iiasilitas uEum, scrta fasilitasi menerapkan inftastruktur pasif bersaEa

Provinsi Sulawrsi Utara Peningkata[ pelayanan keschatan dan gizi masyarakat, penuruna[ stuntirlg,
dart akses kesehatan reproduksi pcreEpuan, Eelalui:
. Percepatan penurunan dan pcnguatan intervensi spesifik serta sensitif

shtqting, de,igott outwt; ibu hamil dan ba.litayatri9@cnd8o,at biler stock,
kegiatan sua,,eihns gizi dan KIA, fasittasi dan petlbinaan terkait upaya
pcrbaikan status gizi dan peningkatan pelayanan kesehatan bayi dan
balita, p€latihan stuating, kaopanye pencegahan stuatirg Eelalui
berbagai mcdia, kaEparye dan penyebarluasan inforEasi pencegahan
stunti4g, infrastruli ur air EinuE berbasis Easyarakat, dan keluarga
yang Eendapat bantua[ Bosia.l bcrsyarat

. Peninskatan pelayanan kes€hatan dan gizi bagi usia s€kolah, dcngan
outwt: d,aerah yang fasilitasi terkait upaya perbaikan status gizi dan
pcEbinaan anal( usia sekolah dan reEaja, vaksin lainnya dan togistik
penuujanA vaksinasi, Eodel kurikulum yang adaptif dan kontekstual,
bantuan p€ngeBbangan peningkatan mutu UKS/M

. Peninskatan pelayanen kesehatan dan gizi bagi usia produktif, dengan
oLtputj pembinaan lembaga dala.m penerapan kesehatqn kerja, teraga
kes€hatan yanS ditingkatkan kapasitas terkait kesehatan kerja, dan
sosialisasi dan advokasi kesehatqn keda

. Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi lansia, dengjart outwt:
penguatan program dalam mendukung indikator usia produktif dan
lansia, koordinasi pelayanan kelompok r€otan, sosialisasi kes€hatan
lansia, sisteo informasi keschatan usia produl(if dan lansia, dan
fasilitasi dan pembinaan daerah dala@ pelaksanaan upaya keschatan
produktif darr lansia

. Pcnin8katan al(ses dan kualitas layanan kes€haten reproduksi
perctupuan, dengF'r outwt: peninEkatan pclayanan keschatan
reproduksi (kcspro) dan KB, Fasryankes yanS terpenuhi ketcrsediaan
Alat/Obat Kontrascpsi (Alokqr), PIK R€draja dafl BI(R yana mendapat
fasilitasi dan pembinaan edukasi kespro dan gizi bagi remaja, fasilitasi,
Intensifkasi dan inteErasi pclayanan KBKR di wilayah khuaus, dan
biEbingan tcknis dafl supervisi dalaE pclaksanaar proEran kcsctratsn
dan lingkungan yang responsif gender ( stunting I AKl, pcnrbahan iklir!,
kespro)

Provinsi SulawEsi Utara PenSendafian penyakit menular dan eliminasi p€nyEkit tropis terabaikan,
melalui:

. Pcnuntasan TtsC, dcngan qlw: obat dan perbekalan keschatan
progra.E pcncegahan dan pengcndalian 'Its, purx'arupa alat deteksi
penyakit, maqrarakat mendapatkan lalranan perrcegahan dan
pcngendalian TBC, dan layanflr inforEasi dan edukasi TtsC

. Pcngendalian pcnyakit HIV/NDS, dengan outputi koordinasi pcnccgahan
dan pengendalian HMIDS dan PIMS dan layanan deteksi di[i da.n
respons kejadian petryakit menular
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Pengendalian penyakit malaria, denga output: obat dalt perb€kalan
kesehatan prograE pcDg€rdalian oalaria dan layanan inforEasi dan
edukasi malaria

Pengendalian penyakit kusta, den;gta,i output: layanan surveilans dan
deteksi diti kusta dan AaDbusia dan daer€h Dendapat pembinaatr
prograD kusta dalr ftambusia di daerah

Pengendalian pcDyakit rabies, dengatl oLtputj keaitraan pencegahan dan
p€ngcndalian zoonosr:s

Provinsi SuleuEsi Ut ra Penguatan
profesional

akses pelayanan kesehatan dan peldayagunaan SDM kesehatan
terutama di daerah sutit aks€s, melalui:

Pcnguatan pel,ayanan kesehatan bergerak dan ekosistesr dgtal di
daerah sulit akscs, dengan outpr.t: iDpleEcntasi trayanan Elenledicine,
peEbinaafl, pcndaEpinAan dan biEbingan tcknb pelaksanaan
p€layanan kcachatan bcrgcrak, scna RS kapal

PcEeouhan sediaan farmasi dan alat kesehatan, deogia,J^ output:
pemenuhan ketercediaan 40 obat esensial dalam JKN, instalasi farmasi
Ikb/Ibta yang menerapkan Eanaj€raen pengelolaan obat dan vaksin
sesuai standar, dan pcningkatatr ABGCI dal6m peadngkatan aks€s obat
inovatif

Peningkatan kapasitas dan peran puskesmas, dengan outputr koordinasi
EanajeEeu pusk$@as dalam penguatan integrasi layanan primer,
tcnaga keschatan yana dioricntasi/dilatih Ean"deEcn puskes@as,
tenaga kcachatan yang dioricntasi/diberikan Flatihan (SOPHI), dafl
pelatiha[ terkait layanan primer dan rujukan

PengeEbangan unit pelayanan kes€hatan di tingkat desa/kelurahan dan
peningkatan peran kader kcschatan, danga,r ouq t: revitalisasi
pGyardu, sarana puskes@as, puslc$rras pe@bannr (Pustu) dan
Posyandu (SOPHI), peEbinaan, pendaEpingan dan biEbingan teknis
upaya p€layanan kcschatan masyarakat dan pcEantauan wilayah
dengan p€ndckatan keluarga

Pengeobangu layanan unggulan dan rujuken kesehatan, dengan
oltprtj pengeEbangan l,ayanan unggulan keschatan ibu-anak, kanker,
jantung, stoke dan sistcE rujulan berbasis kompetensi di s€luruh
Kabupatcn/Kota, serta peningkatan RS fipe D menjadi tipe C di
IGbupaten Bolaang Mongondow Sel,atan, Bolaang Mongondow Utara,
Minahasa Tenggara, Bolaang Mongondow Timur

Peningkatan dan pendayagunaan tcnaga medB dan kesehatan
proftsional tcrutaDa di dacrah su.lit aks€s dan afirmasi, dengan ouPur:
aksetrerasi rrkomendasi produksi do!.tcr dan doLter spesialis, bantual
prograE peDdidikan SDM kesehatan, beasiswa dokter spesialis,
pcougas€n khusus tenaga medis dan tenaga kesehatar pada fasyanles
prirler, pendayagunaa[ dokter spesialis (SDM), dar peningkatan
koEp€tensi Belalui progle,iA feLotDship

:l

:'l

a

Provinsi Sulaw€si Utera PengeEbangan sarana dan prasarana, Ircrluasan akscs p€ddidikan scktor
strategb, dan p€nguatan aumbcr daya manusia yang siap dunia usaha dan
dunia industri, Eelalui:

. Pengembangal aarana, prasarana, perluasan akses pendidikqn
Denengah, tinggi dan vokasi s€ktor stratcgis, pctBeDbangan bidang
Scien@, Tedlnowy, Engheeing, A4 o.nd. Math (STEAM), peningkatan
daya sainA ri8et dan inovasi di berbagai bidang, denglBn output:
revitalisasi sarana dan prasarana pada seluruh jenjang perdidikan
t€f,masuk sekolah, Eadrasah, PolitekDik Pariwisata Maaado dan Nusa
Utara, bangunan pendidikan vokasi dan p€odidikan tinggi industri yatrg
ditingkatksn kapasita$rya, Satua! p€ndidikan vokasi yang bermitra
dengan dunia kcrja, sarara bidang tcknologi informasi dan koEunikasi,
s€rta proEram studi dengan inovasi pqabclajaran digital dan bcrkualitas
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Penguatan sumber daya Eanusia dan Ircningkatan pcf,an dalaE industri
yang b€rbasis sektor unggulan daerah, dengan outputr SDM yaag
aenEikuti pcndidikan Eenengah kejwuan industri, pelatihan pertanian
bagi aparatur dan non aparatur, scrtifkasi profcsi bidang pcrtaniafl,
PeEbcrdayaan dan Pembangunan Masyarakat Perdesaan (READSI)
untuk peningkatan kapasitas petani, pendidikatr Een€ogah dan tinggi
vokasi pertanian, mahasiswa dan lulusan prograD di kerja sana
industri, pendidikan vokasi kelautan dan pcdkanan, kcEitraan antara
satuan pendidikan vokasi dengan dunia u8aha dan dunira industri,
pengembangan kerja sama pclatihan, inovasi Eodel peEb€lajaran vokasi
mengacu pada dunia kerja, p€ngeEbangan kurikuluE dan mctode
pelatihan, p€njaminan mutu satuan p€ndidikan vokasi, tenaga ketja
industri koEpetqn luluian diklat sistem 3 in I (pclatihan, scrtilikasi, dan
ko@pctcnsi), prograr! kclaB industri, fasilitasi pendaEpingan SMK yarg
link d.nd. nalch dcngjan induatri, pelatihan vokasi induetri upskrlliag daa
reskifling

kovinsi Sul,av,Esi Utara Pengentasan kemisldnan, p€ningkatan ketangguhan keluarga, dan integrasi
bantuar sosial yang adaptif dengan satu sistem Registrasi Sosia.l Ekonomi
(Regsosekl , melaluii

. Penguatan JKN dan pcrlindungan sosial adaptif, delrga,r outwt:
p€nduduk pcncriEa bantuan iuran Ptsl JI(N, koordinasi p€laksanaan
optimalisasi ja.Binan sosial kesehatan pusat dan daerah, keluarga ya[g
mendapat bantuan sosial bersyarat, KPM yang meDperoleh baltuan
sosial sembako, dan korban bcncana sosial dan non alaD yang mendapat
bantuan

. Peningkatan ketahanan keluarga dan lingkungEn p€rdukung berbasis
kearifan lokal, de'rgj,,l. output: lcEbaSa posyandu yang ditingkatkan
kapasitastrya d.l,n ihnlcEcotasi 6 SPM, keloEpok Earyarakat yang
ditingkatkan kapasitasnya dalep bidang sosial budaya dan kelembagaan
di daerah laDbat tumbuh, dan sistelr pengelolaan air limbah doEestik
terpusat berbasis masyarakat

Provinsi Sul,ewesi Utsra Peningkaten ketangguhan b€ncana di perkotaan, pesisir pantai, dan pulau-
pul,au kecil terluar, dearyan ot rput. pembangunan pengaoan pantai dacrah
pesisir dan pulau terluar, p€ngendalian banjir Wil,aJrah Meuopolitan Manado,
peralatan Eonitoring d@pak akibat geEpa buEi dengtan peElatan intensity
fitptcr dan a@lercgrqph melalui IDRIP, pcnyuaunan pcta geologi gunung api
dan kawas€n rawan bencana geologi, dan dokuEeo haiEoni8asi RPerpres
RDTR KPN

SK No25l2l3A



5.2 Provinsi Sulawesi Tengah

REPUBUK INOONESIA

-199-

[ir:N

SK No 25l2l4A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-200-

SK No25l2l5A

Sasaran Pembangunan Provinsi Sulawesi Tengah 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka.  

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Perkotaan Kecil 

Kabupaten Morowali 

• A1: Kabupaten 

Morowali 

Pengembangan Kawasan Perkotaan Kecil berbasis industri di Kabupaten 

Morowali (Bahodopi), dengan output: bantuan pembangunan rumah susun 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dan pekerja serta bantuan 

pembangunan rumah swadaya, pemugaran permukiman kumuh, bantuan 

prasarana dan sarana umum bidang perumahan, Ruang Terbuka Publik 

(RTP) Bahomakmur dan Keurea, Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 

Kabupaten, Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) Terpusat, 

Sistem Pengelolaan Persampahan termasuk Tempat Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) Bahodopi, penyediaan dan peningkatan layanan 

konektivitas transportasi yang disesuaikan dengan karakteristik kawasan 

perkotaan yang akan dibangun, serta penguatan peran kawasan perkotaan 

dalam skala regional untuk pemerataan ekonomi melalui penyediaan dan 

peningkatan layanan pendidikan yang terintegrasi dengan sektor 

ketenagakerjaan 

A2 

A3 

Kawasan Industri 
Morowali dan Morowali 

Utara 

• A2: Kabupaten 

Morowali 

• A3: Kabupaten 

Morowali Utara 

Penguatan hilirisasi industri berbasis mineral di Kabupaten Morowali dan 

Kabupaten Morowali Utara, melalui: 

• Pengembangan Kawasan Industri (KI) Indonesia Huabao Industrial Park, 

Kawasan Industri Morowali, dan Kawasan Industri Stardust 

• Pengembangan konektivitas simpul transportasi, dengan output: 
pengembangan Bandar Udara Morowali dan pelebaran jalan akses 

Bandar Udara Morowali 

• Peningkatan investasi kawasan, dengan output: penguatan strategi dan 

inovasi perencanaan penanaman modal, percepatan rencana proyek 
strategis di bidang jasa dan kawasan, pengembangan dan penataan 
kawasan industri, serta pendampingan pemenuhan dan kepatuhan 

kawasan industri terhadap regulasi yang berlaku 

• Pengembangan kemitraan usah Pelebaran Jalan Akses Bandar Udara 
Morowali a dan rantai pasok, dengan output: kerja sama sektor industri 

kecil, menengah, dan aneka, fasilitasi sentra Industri Kecil Menengah 
(IKM) dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pangan, 
pembangunan/revitalisasi sentra IKM sebagai rantai pasok industri 
sedang-besar di KI Prioritas, dan inkubasi bisnis untuk pembentukan 

wirausaha industri 

• Penyediaan pendidikan dan pelatihan, dengan output: pembangunan 

gedung dan penyediaan peralatan pendidikan tinggi vokasi industri  

• Pengembangan industri nikel sulfat, dengan output: penguatan industri 

logam berbasis pengolahan nikel  

• Pembangunan industri baterai, dengan output: fasilitasi industri dalam 

rangka peningkatan investasi dan ekspor serta perencanaan dan 

pengembangan jejaring kerja promosi investasi 

2,4 

1,9 

258,7 

141,8 

0,280 - 0,284 

0,298 – 0,302 

6,20 – 7,20 

11,06 – 11,56 

85,77 

77,96 

0,55 

0,51 

2,09 – 2,72 

2,25 – 2,94 

82,60 

12,9 81,75 
(Rata-rata 

2025–2029) 

14,2 
(2029) 
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PengeEbangan industri kendaraan bennotor listrik berbasis baterai,
dcn;gta,i al$ut fa8iltasi industri dalam rangka pcnguatan strukhtr
industri dalam negeri icrta peningkatan investasi dan ekspor, serta
fasilitasi darl rrstrukturisasi oesin/pcralatan scotra IKM dan UpT
loga.m, mesin, clckEonika, dan alat angkut
Pengcmbangan ildustri srainless steel, dengan outpuf monitoring dan
cvaluasi p€rkeEbangan industri, fasilitasi penhgkatan investasi dan
ekspor, s€rta fasilitasi dan pcndaEpingat! peninskatan daya tahan
industri

Dekarbonisasi industri dan ekonomi shkuler di industri nikcl yanS
Bejalqn dengan dokuaen Pcta J8.lan Dckarbonisasi Industri Nikel
Nasional untuk mcwujudkan komih€(r Net Z€ro Emissions (NzE)
nasional, dcngan outpr..t penurunar emisi Gag RuEah IGca, penskajian
kebutuhan standar industri hijau, penerapan transisi en6gi dan Nil,ai
Ekonomi Karbon (NEK), pemanfaatan teknologi dar pendanpintan
penceEahan pencemaran industri, dan s€rtifkasi industri hijau
HarEonhasi kebijaksn industri nikel, dc',jglan outpux pcnguatan
standarisasi untuk hilirisasi

A4 Kawasan Hilirisasi Gas
Bumi Sulaurcsi Tengah

. A4: IGbupat lt
Banggai

PengeEbansan Kawaran Hilirisasi Gas Bumi di l(abupaten Banggai, Eelalui:
. PeningBatan p€dycdiaal dan layanan gas bumi, dcnEan output fasiutasi

pembargunan infraetruktur regasifikq8i ga3b\mi da, Li4teled Natura,t
Cas (L"NG) terEinal Bena dukuEan pcrcepatan pembangunan mas pipa
tran$liEi dan disEibusi gas bumi

. Tlan3formasi kebiiakan ckosBtem investasi dan hilirisasi, dcngan ourput
fasilitasi hilirisasi investasi sttategb di bidang Einyak dall gas buEi
serta pcnyusultan rencana akai nasional hilirisasi investasi strategk di
bidang ldnyak dan gas bumi

BI
82
B3

94
B5

86

IGwasan Pertanian
Panga[ daE Perkebunal
Sulawrsi Tengah

. Bl: I(abupaten Sigl

. 82: IGbupaten
Donggala

. B3: IGbupatcn Poso

. 84: Kabupaten Parigi
Moutong

. B5: IGbupaten Buol

. 86: I(abupaten
Tolitoli

Pengeobargan l(awasan Pertardan Pangafl dan Perkebunan di Kabupaten
Sigi, Kabupatcn Donggala, IGbupaten Poso, Kabupat rr Parigi Moutong,
Kabupat n Buol, dan Kabupatcn Tolitoli, melalui:
. Fenguatsr! konektivitasjalan, dengan outpxt preocrvasi ruasjalan Tolai-

Sausu di IGbupaten Parigi Moutong dan Tagolu-Tentcna di lGbupaten
Poso

. PeEsnfaat n sarana prasarana lrcndukung produksi pertadan, dengan
output penycdiaan sarana prararana pascapanen pcrtanirm serta alat
dan mesin p€rtanian pra pan.f,i

. Pengendalian Organisne Pengganggu l\rEbuhan (OP/tl, Darlpak
Perubahan Iklio (DPtl, dan gangguan lainnya, dengan outp&t pelatihan
kclompok tani dan pembentukan regu pcngenddian OPT

r Pmingltatan mutu produk, dengar output serti.fikasi produk mutu
pesthida dan p€latihan kclompok tani

. Pcnguatan regenerasi petali, dengan outpuf pelatihan vokasi penanian
bagi aparatur, p€latihan pgtanian bagi non apamtur, scrtifikasi profesi
bidang pcrtanian, s€rta pengqnbangan kewirausahaan dan
ketcnagakeiaan p€Euda di sektor pertadan

. Pelaksanaan batrtuan langsung petani, dengan output peEberian
bantuan l,ang8ung petani untuk peBbelian pupuk scrta l,ayanan validasi
dan verifikasi pupuk

. Teknologt pertanian, dcnga\ aiput pcmbangunan irigasi perpipaan
pertanian, p€rabangunan irigasi pcrpotapaan pertsnian, pengetlbangafl
jadngan idgari pcrtanian, serta p€Ebangunan bangunan konservasi air
dan antisipasi anomali ikliD

. Aksca p€lrbiayaan inklusif, dengan ouqrut
fasilitasi/pertbinaat/pendampingan akses pcrobiayaan, penydiaan
asuran8i pertanian, serta fasilitasi dan peabinaan invcatasi
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5

Elisiensi rantai nil,ai, dengan outp&t fasititasi pcrabinaan dan
pendampingan efi siensi rantai nilai
Pcngembangan hilirisasi kelapa, denllan oueut peEeliharaan kebun
sumbcr benih bahan tanam komoditas pcrkcbunar, sarana paacapanen
dan pcngolahan tanaman p€rkebunan, neraca kolnoditas kclapa dan
produk turunannya, fasititas puBat pelryediaan bahar baku industri
tempurung dan sabut ketrapa, inkubasi koperasi, pengqlbangan industri
p€ngolahan kelapa, restrukturisasi Eesin/peralatan industri, dan
pendaEpingan peEbiayaan baSi usaha nilso

B7
B8
89
Blo
811

Kawassn Perikatran dan
Hilirisasi Tongkol,
Cakalang, Tuna (TCT)

. 87: Kabupatqr Parigi
Moutong

. B8: Kabupaten
Donggala

. 89: Kabupaten
Morowali

. Bl0: Kabupaten
B€ttggai Laut

. 811: Kabupaten
Banggai (epulauan

Pcageubangan kawasan perikanan dan hilirisasi Tongkol, Cakalatrg, Tuna
(TCTI di Ihbupaten Parigi Moutong, I(abupatcn Donggala, I(abupaten
Morcwali, Ihbupaten Banggai laut, dan lGbupaten Banggai Kepulauan,
melalui:
. Penguatan konektivitas laut, de'i,ga,r ouwt pengeEbangan pelabuhan

Bungin di Kabupaten Banggai Iaut dan pel,abuhan Safakan di
Iabupatcn Banggai Kepulauan

. Penguatan konektivitas udara, dengan output optjmalfua8i serta
pcningkatan layanar dan prasarafla Bandara Banggai Laut di Kabupaten
Banggai Lqut

. Pengemba[San input produksi perikanan, deng! 1, outputt penyaluran
benih ikalr dan Fnyaluran calon induk unggul ikan

. Penge@bargan sarana produksi perikanan, dengan o{rpuf, penyaluran
sarana penargkapan dan budidaJra iksn

. Peningkatan keasitqs kel€mbagaan usaha dan pendanpinEan
masyarakat kclautar dan pcrikanan, dengan output bantuan sarana
p€ngembarrgan usaha nelayan, pcrlindungan nelayan dan petnbudidaya
ikan, dan pendanaan usaha nelaJran

Bt2 KqwaEan Hilirisasi
RuEput Laut Sulawesi
TenSah
. Bl2: Kabupaten

Banfgai Kepulauan

Pengcrlbangan kawasan B€ntra hilirisasi ruEput laut di Ikbupaten Banggai
K€pulauan, Eelalui:
. PengUatan konektivitas laut, derlg,ur atwt Pengcmbangan Pclabuhan

Salakan di lGbupatco Banggai Kepulauan
. Pengeabangan indust hilir ruttput laut, dengan oupuf fasilitasi

rckoEendasi tata kelola bidang budi daJra ru.Eput laut, penyalura[ bibit
ruEput laut, dan pcnyaluran sarala budi daya rumput l,aut

Dl Ka$'asan Perdcsaan
Prioritas
. Dl: Kabupaten

Morowali

PengeEbangan Kawasan Perdesaan hioritas Kabupaten Morowali, Eelalui:
o Ftny€diaan layanan dasar, denga\ outI,,lt pcEenuhan akses layanan

kcschatan, peEbongunan sarana pelayanan dasar, perabangunan
infrastruktur air ldnum b€rbasis maq€rakat, p€mba[gunan ja*ryan
distribusi, pcmbangunan sistcm p€ngelolaan air limbah domestik
terpusat Bkalq dan sist€m pengelolaall p€f,sampahar
berbasi8 lrasyarakat

. Pcningkatan akcsibilitas, dengan ourput peeban8unar sarana dan
prasarana konektirritas transportasi desa dan pcrdcaaan, petrgeEbangan
OM BTS 4c/Lastmire dan akscs intcmet

. Pen8€rrbangan dsn divqsifkasi ekonoEi lokel, dertga,f, output
pcngetlbangan saErra dan prasararra perdagangan, pcngembangan
obyek wisata, fasilitasi BUMDesa, proEosi dan hilirisasi koEoditas
bcrbasie produk unggulan

. PengeEbangEn kawasan ungulatr berbasis potensi lokal ekotrisata,
dcngan drPut preservasi dan rcsiliensi adat istiadat budaya lokal,
pengeEbangan interaksi l,cEajuan budaya di wilayah adat, penguatan
targgap b€ncana dan resiliensi dcaa terhadap bcncana iklim.
Penhgkatan kapasitas tata kelol,a datr kclcEbagaan bcrbasis digitat,
dengan output pengeEbangan Akadeai Desa 4.0, pengembangan desa
cerdas, penerapan pcrayalan peEerintahan dan pcngelol,aan keuangan
dcsa berbasis digital, p€ngeobanBan sbtem indeks desa, scrta integrasi
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D2 KecaEatanPerbatasan
D3 kioritag

. D2: IGc. Palclch
Barat, Kcc. Gadung,
Kec. Bokat, IGc.
Biau, dan IGc.
IGraEat, I(abupatcn
Buol

. D3: IGc. Toli-Toli
Utara, Kec. Dako
Pemcan, dan IGc.
DaEpa.l Utara,
Kabupaten Toli-Toli

PeEbangunan kawasan perbatassfl di l(ecamatart Perbata3an Prioritas,
melalui: peEenuhan layanan da8€r di kawasan perbatasan, dengan output
peEbanguna! sarana perEukiEan, kete[agalistrikan dan en6gi, pelayanan
pcndidikan, pelayan$ kesehataa, maupun layalan koncktivitas

D4 lkwaEanTranseigrasi
Ds (l(Tl

D6 . D4: KT TaEpolorc,
I(abupaten Foso

. D5: ICT Bungku,
I(abupatcn Morowali

. D6: I(T Palolo,
Ikbupatcn Sigi

PengeEbalgan Kawasan Ttansiaigrasi TaDpolore di lbbupaten Poso,
I(awasan Transoigrasi Bungku di lGbupaten Moro$Eli, dan lGwasan
Trans@igrasi Palolo di l(abupatcfl Sigi, Eelatui:
. PcEbangunal infraetruktur penuukiEatr dan aksesibilitas logistik,

dengan output pembangunan dan pengembangan jalan non-stah.ls,
jeEbatan, sisteE drainase, dan sarana pemtukiman

. Fengembangan ekonomi kau,asart trans@igrasi, dcngsn attput bantuan
safana produksi pert nian

. Redistribusi arct (tanah) trans@igasi, dengan output fasilitasi
pengurussr sertifikat hak milik atas ta[ah tran!@iErasi

. Penataan p€rsebaran penduduk dan p€nyediaan tcnaga terampil, dengan
olltput pcrpindahan datr pencEpatan transmigran

E1

E2
EXI

E4
E5
E6

Kawasan Konscrvagi
Sulau,asi Tengah
. Eli TaEan Nasional

Iare Lindu,
IGbupatcn Sigi

. E2: Taman Nasional
Kepulauaa Togean,
IGbupa&n Tojo Una-
Una

. E3: IGbupatcn
Banggai

. F/: I(abupatcn
Banggai KepulauaD

. E5: IGbupaten
Balggai Laut

. E6. I(abupaten
Tolitoli

PenAelolaan Kawasan Konscrvasi di Tamart Nasional (TNl Lore Lindu serta
I(awasan Pesisir dan Pulau-Rtlau lGcil di TN Togean, Kabupaten B€nggai,
I(abupaten Banggai Kepulauan, IGbupatcn Banggai Laut, dan IGbupaten
Tolitoli, Delalui:
. Perlindungan, pemuthan, pengelolaan ckosistcE dan area bcmilai

keanekaragaEqn hayati ting8i, delig,f) ou$ut pcnJrusunan keblakan
penguatan pengelolaan areal dengafl kcanekaragaman hayati tinggi di
luar l(a$asan Suaka Ala,r (KSA), Kawasan Pelestarian Alara (KPA), dan
TaEan Buru (IBl, farilitasi pengelolaan taean keatlekaragatDan hayati
untuk peningkatan efcktivitas pengelolaan, scrta peEulihan ekosisteE
daratan yang terdegradasi

. Perencanaan ruang laut dan zonasi pBisir serta pergendalian
penunfaatan ruang laut, dengan oxtqrf pcnlmsunan kebijakan
vcrifikasi kesesuaian kcgiatan peEanfaatan ruang laut di dacrah sertq
peEbangunar sistem monitoring dan pengendalian peEanfaatan ruang
laut

. PeEaDfaataD suEber daya pulau-pulau kecil, dengm output: bantuan
ekonoEi produktif pesisir dan pu.lau-pul,au kecil, dokumentasi data dan
inforEasi potensi p€sisir dan pulau-pulau kccil serta
pras€rana/infrastruktur di pesisir dan pulau-pulau kecil

. Penguataa tata kelol,a itdusEi, wisata bahari, dan jasa kelautan
bcrkelaljutan, dcngan outgrt fasilitasi p€Eetaafl potensi biofarmakologi
dan p€raanfaatan air laut, penyu8unan kebiiakan berusaha jasa
kelautan s€rta p€ngelolaan wisata bahari

. Pemulihan eko3istcE yang terdegradasi, dengan outpur: rehabilitasi datr
p€roulihal ekosisteE mangrove, p€mulihan padang lamun / terumbu
karalg scrta penyediaan prasarana rehabilitasi ekosistem pcsisir dan
pulau-pul,au kecil

. Penguatan dan pengelol,aan Easyarakat hukum adat, tradisional, dan
lokal di wilayah pcsisir dan pulau-pulau kecil, dcngan output fasilitasi
dan perlindunSan pc@anfaatan ru6ng laut bagi Easyaralqt lokal di
pcsisir dan pulau-pulau kccil serta perlindungan dan pcnguatan
masyarakat hul<uE adat di pesbir dan pulau-pul,au kecil
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E7 l(awasan Ravlan B€ncana
G€mpa Bumi PaIu

. E7: Kota Palu

Pcngelolaan kawasan rawan bencana gempa Palukoro, Matano, dan Saluki
di Kota Palu, Delaluii
. Pel,ayanan peringatal dini multiancatnan bencana dan peoingkatan

infrasEuktur, dengal oufput pcnguatan instruEco peringatan dini dan
sistem inforEasi bidang kebencanaan

. Peningkatan kenarnpuan adaptif masyarakat dalan menghadapi
bencana, dengan output peningkatafl kapasitas masyarakat dalaD
pcnguatan tanggap bencana, fasilitasi dan pembinaan keloDpok
masyarakat bidang ling[ungan hidup dan bercana alatn, s€rta
p€mbinaan pcnguatqn respond system peringatan dini b€ncana betbasis
Easyarakat

. Penhgkatan furfrastruldrr, de'Jlgjm, output penataan bangunan dan
Infro.sttu.lture Re@nst lt.,io Sec,tot InaL (IRSJ.)

. Retrofit atau penguatan infraetruktur publik brrketaharan seis@ik

. Pen€f,apan lvoturc-Bosed. Sohttioa de\ Gray Inltostt:u(/;u.re \ntuk Eitigasi
ancaEan tsungrni

Provinsi Sulau,Esi Tengah Pengembangan kawasan s€ntra garam, melalui:
. Pengembangan garara industri terintegrasi, dengaD ourplr: korporasi

pctambak garaD yang dikembangkafl, verifikasi pcnyalurar distribusi
garam industri ke industri, pendarrpiogan industri pcngolahan garam
dalae negeri dalaD pcrlcnuhan spesifikasi industri aneka pangan,
fsrmasi, dan kosrDetik.

. Penguatan sarana dan prasarana indusEi garam, dengan oupuf sarana
niaga gara.E rakyat dan tahan garam yang difasilitasi.

. PengeEbangan korporasi petaEbak garam.

Provinsi Sulaq,Esi Tengah Penguatan konektivitas udara, laut, jalan, dan darat, melalui:
. Penguatan infrastrulfi.rr konektivitas laut, dengan o,..tpr]t peningkatan

fasilitas Pelabuhan Bungin dan Pelabuhan Salak8n
. Penguatan inftastruktur konektivitas jaran, dengan output

peEbangunan jalan koridor logktik dalam rangka lrclaksanaan
Itufrdslrltchtre Re@ftstructtbn Secror roan (IRSL)

Provinsi Sul,aurcsi Tengah Pengembangan infrastruktur perumahan dan permukiman terEasuk
pcnNiaan air Einum, listrik, tclekomunikasi/intcmet, da! layanan
s€rtitasi, Eclalui:
. Penyediaan ruEah murah b€rsanitasi baik bagi yang E€Ebutuhkar!,

temtaoa Easyarakat b€rp€Dghasilar rendah (MBR) terEasuk generasi
Eilenial dan generasi z

. Peningkatan layanan penyediaan air Einuo, de,ilg,Et outpux
pcEbangunan/peningkatan/perluasan SirtcE Penyediaatr Air MinuE
(SPAM) Regional dan Ikbupatcn/Kota, penyediaan infrastruktur air
minuE bgbasis Easyarakat, dan pcnJrcdiaan SPAM b€f,basis
maElarakat

. Perluasan jaringan tclekoEunikasi dan akses intemct, dengan ouput
pcrluas€n jaringan telekomunikasi dan akses intcmet cepat,
pcngcmbangan SuEber Daya Manusia Teknologi Informasi dan
Komunikasi (SDM fiK) dan digitalkasi ttrasyarakat, dan perluasan
Iayanan penyiaran digital

. Peninskatan penyediasn dart layanan lbtrik, dergan ourput
pcngeadalian pernban8unan pembangkit lbtrik, pengendalian
peEbangunan jaringan transmisi dan gardu induk, pengendalian
pcEbsngunan jarinEan distdbusi dan gardu distribusi, p€rlmusa.n
kebUakan pembinaan Baden Usaha Milik Ncgara (BUMN) dalam rantka
kecukupan penyediaen cnergi dan tenaga listrik
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Dekarbonfuasi pen!rcdia.n listrik, dengan ourpzt fasilitasi dukungan
sektor ketcnagalktrikafl datam pencapaian target mitiEasi Gas Rumah
I(aca sektor encrgi sub s€ktor peEbalgkitan, pcnyusunal kebtakan
rrencana produksi dan pemanfaatan Eincrat logaE dan batubara untuk
kebutuhan dalam negeri, pengeobangan Eitra perhutanan Bosial dan
kcEitraan lintkungal, pengendalian pembangunafl peEbangkit listrik,
pcngawasan dan evaluasi kcgiatan pcEbangunan infrastruktur
Fnldiaan tenaga listrik, s€rta p€robangunan PeEbanskit Lbtrik
Tenaga Mikro Hidm (PLTMH), Pemban8kit Listrik TenaSa Sulya (PLTS),
dan P€robangkit Lbtrik Tenaga Mini Hi&o (PLTMI dall pembangkit
Listrik Tenaga Mesin cas (PLTMG).

Pembangunan SisteE Pengelolaan Air Limbah DoEcstik (SpALDl
Terpusat, dengan ou,p{rt pcnyediaan Sisteo Pengelola{r Limbah
Domestik (SPALD) T€f,pusat Skala Rcgional/Kota/PermukiEan dan
penycdiaan Sietcm Pengclolaan LiDbah DoEcstik (SPALD) sctcEpat
sl€la kota/individu

Penyediaaa da! optimalisasi fasilitas pengolahan safipah, dengan
output penyediaan Sistern Pengelolaan Persampahan Skala
Regional/Kota/Kanras€n, penycdiaan fasilitas pcrEclolaan sampah
spcaifk, pembangunan fasilitas pengolahan sampah berbasis 3R otreh
petuerintah pusat, optimalisasi sistea p€ogelolaarr percampahan
berbasig EasyaEkat
Pengelolaan saEpah laut di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,
deogPtt outwt. peryediaan ptasarana penatggulangan sampah di laut
p€sisir dan pulau-pulau kecit, baatuan pengeobanAan desa pesisir
bcrsih, sosialiiasi dampak pencemaran kepada masyarakat p€sbir dan
pulau-pul,au kecil, dan fasilitasi penangana! sarapah di wilayah pcsisir
Peningkqtan kapasitas dan pcndanaan pendorong p€ogclolaan saopah,
den lNr qttput penerapan tata kelola persaEpahan di daerah,
penyediaan basis data potensi pajak daeEh dan retribusi daerah,
dukunAan untuk pcninEkatan proporsi pajal daerah dan retribusi
daerah tcrhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) , dorongan daerah dalarn
Eelakukan Ketja SaEa Pemerintqh Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU)

Perubahan perilaku untuk pemilahan sampah, dengan output
penyelenggaEan gcralan peduli dan bcrbudaya lingkungan hidup dan
kchutanan di satuan pcadidikan formal, fasilitasi dalr per[binaan
iEplementasi 5 Pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)

5

Provirsi SulavEsi Tcngah Fengentqsan keEiskinan dengan perwujudan satu sistcr! Registrasi Sosial
EkonoEi (Regsosekl serta reformasi dan integrasi bantuan sosial, Eclalui:
. Tata Kelola tegistrasi sosial ekonomi, dengarr output koordinasi strategis

lrcnerapan Registrasi Sosial EkonoEi, p€ngendalian PSE (pengawasaa
Penyele[ggara Sbtem Elektrdrik) dan PSrE (Penyclenggara Sertifkasi
Elektronik Induk), scrta pcngelolaart trayanan pusat kesejahteraan sosial

. PeEanfaatan data regisrrasi sosial ckonomi, deogan output penerapan
sigtelr dan teknologi inforaasi kcrcjahteraan sosial scrta petnanfaatqn
data tcrpadu kesqahtEaan sosial, data dan informasi ketersediaan
pangan, data p€ngadaan talah, data datl informasi pendidikan dan
kebudayaal

. Perlindungan sosial adaptif dan ilktusif, dcngan ouput penycdiaan
bantuan iuran PBI JKN, bantuan sosial bersyarat bagi keluarya, KIp
Kuliah, cadangar pangan peEcrintah, dan elpiii 3 kg ysng tepat sasaran

Provinsi Sulawesi Tengah Elimina8i penyakit endc@ik Scftistosomiasis di Kqbupatcn Sigi dan
Kabupaten Poro serta peningkatan kes€hatan dan gizi masyarakat, oelalui:
. Pengendalian pcnyakit Schistosorniasis, deng& oxtpuf peny€diaan

layanan pellantauan untuk pencegahan dan p€rurndafia!
Schisrosomiasis, pcBbinaan prograE pengendalian,Sddsrosonriosis,
s€rta penyediaan obat dan perbekalan kesehatsn
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Pencegahan dan pelrurunan stuatiag,
makaran taDbahan de\i Buffet S:t@k

denglNr ouqrut penydiaan
untuk balita, petraksanaan

pcmantauan gizi dan KIA, pcniagkatsr kapasitas tenaga kesehatan/
non-kesehatan terkait upaya perbaikan status gizi dan p€ningkatan
pelayanan kesehatan bayi dan balita, fasilitasi dan peEbinaan kepada
daerah terkait upaya perbaikan status gizi dan peningkatan pelalEnan
kesehatafl bayi dan balita, penerapan konvergensi penccgahart dan
penurunan stuntirlg di daerah, peningkatqn kapasitas tcnaga keschatan
dan non-kcachatart terkait upaya perbaikan status gizi, scrta
peningkatan pclayanan kesehatsn ibu dan bayi balu l,ahir

Penurunan kematian ibu dan anak, dengan outp,tt: penyediaan layanan
p€rsalinqn di fasilitas pelayanan kcschatan B€suai statrdar aerta
penguatan deteksi dini faktor risiko dan kapasitas p€layanan
kegawatdaruratan ibu dan anak

Provinsi Sulawesi Tengah Penguatan kapasitas sist€ra pclaydran kesehatan (pemenuhan sarana
prasarana dan al,at, tenaga medi3 dsn tcnaga keshatan di fasilitas p€layanan
kes€hatan), Eelalui:
. PeEbangunan K'uDah Sakit lengkap, dcngan oupaf Pengcmbalgan

Iayanan Unggulan Icsehatan lbu-Anak, Kar*er, Jantung, Stroke dan
sistelr rujukan berbasis kompctcnEi

. PeninSkatal kapasitac puskesulas dan utdt pelByanan kcschatan di
tingkat desa/kelurahan serta pelayanan kcachatan di daerah gulit akses,
denga,i output pengukuran dan pelaporan mutu pustr<es@as,
penyediaan sarana, IrcEcouhan alat kcschatan, peningkata.n
ketraEpilan kader kesehatan, pemantauan keaktifiaa posyardu,
revitqlisasi posyandu dan pcmbcrdayaan EaErarakat, peEbinaan
pelayanan berbasis gugus pulau di wilayah kepu.lauan, darr p€nycdiaafl
RS lkpaf di q'ilayah k€pul,auan

. Peningkatan produksi, pcndayagunaan, dan kapasitas SDM kesehatan,
dengan ouput akselerasi rekoEendasi produksi dokter dan dolrtcr
spesialh, bantual program peodidikan SDM ke8chata[, p€mbinaan dan
pengawasan SDM kesehatan, dan petratilan stratcgis SDM kes€hatan di
RS Pemerintah

. PenAuatan tata kelol dan kepes€rtaan JKN, de,iga,n outpux koordinasi
pelak3anaan optimalisasi jaminor sosial keschatan pusat dan dacrah,
pemberian bantuan iuran PtsI JKN, dan pcEberian bantuan iuran
kepada P$erta Pekerja Bukan PeneriDa Upah (PtsPU) dan Bukan Pekcrja
(BP)

Provinsi Sul,au,€si Tcngah Penguatan pendidikan dasar, lnenengah, tinggi dan pengeEbangan bidang
STEAM, peDguatan p€ndidikan vokasi dan produktieitas tcnaga keda, s€rta
melalui:

. PenCuatan petdidkan menengah vokasi, dcogan ourput pengcEbangarr
SMK menjadi pusat keunggulan, dukungan terhadap SMK dalat!
mengeEbangkan proyek kreatif dan lcwhausahaan, pendaEpingan
peningkatan mutu SMK, dukungm terhadap SMK yanA
mengeEbanskan pengajaran berbasis pabrik lTeoching Factadl,
dulunAan terhadap SDM dalaE mengikuti p€ndidikao Ecnengah
kcjunra[ industri dan prograD kelas industri, fasilitasi SMK agar Liak
d d Match dcngan industri, pelatihan kurikuluE yang diselaraskan
dengan kebutuhan dunia kerja bagl turu kejuruan, Upskilliag dan
Reskilling berstandar industri bagi pendidik dan tenaga kepcardidikan
vokasi, dan inovasi Eodel pembelajaran vokaai mengacu pada dunia
kerja

. Revitalisasi sarana dan prasarana sckolah datl ma&asah pada s€luruh
jenjang Pendidikan

. PeEingkatan kontribusi IPTEK dan Inovasi, &'ngl,, @V!t
riset bidang pargan, energi, kelautan, manufaktur, bidang kesehatan,
dan lain-lein
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kovinsi Sulawesi Tcngah Pelcatarian dan pctaajuan ekosBtem kebudayaan, melatuii
. Pemberdayaan masyarakat dan koounitas adat, dengan output

pemberdayaan warga KoEunitas Adat Tcrpencil (KAT) serta
penE€robangan wilayah adat sebagai ruanA interaksi p€Eajuan
kebudayaan

. Perlindungan hutan adat dan tanah ulayat, dcngan ourpuf
penyelenggaraan gcrakan pcduli dan berbudaya linSkungan bagi satuan
pendidikan ,ormal, pcnyediaan data inventar.hasi tanah ulayat, dan
pendaftaran tanah ulayat

. Penguatan dan pcngelolaan Easyarakat hukuE adat, tradisional, dan
lokal di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, deogan output fasilitasi
dan perlindungan pemaDfaatan rurmg laut b6Ai EasyaEkat lokal di
pesbir dan pulau-pulau kecil serta p€rlindungan dan pcnguatan
masyarakat hukuE adat di pesisir dan pulau-pulau kecil
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Intervensi 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

A6 

Kawasan Wilayah 
Metropolitan Makassar 

dan sekitarnya 

• A1: Kota Makassar 

• A2: Kabupaten Maros 

• A3: Kabupaten Gowa 

• A4: Kabupaten 
Takalar 

• A5: Kota Pare-Pare 

• A6: Kabupaten Barru 

Peningkatan kualitas Wilayah Metropolitan Makassar (Mamminasata) dan 
sekitarnya yang berkelanjutan, melalui:  

• Peningkatan layanan perkotaan untuk mewujudkan perkotaan yang 
layak huni, inklusif dan berbudaya, termasuk di pesisir dan pulau-pulau 
kecil Kota Makassar, dengan output: bantuan PSU bidang perumahan, 

bantuan pembangunan rumah susun, pemugaran dan peremajaan 
permukiman kumuh, pengembangan SPAM Regional Mamminasata dan 
Ajatappareng, penataan kawasan strategis dan penyediaan perumahan 
publik vertikal perkotaan terpadu di Wilayah Metropolitan Makassar, 

pemenuhan sarana dan prasarana bidang pendidikan dan kesehatan, 
pembangunan infrastruktur pembangkit listrik, infrastruktur jaringan 
transmisi, dan infrastruktur distribusi tenaga listrik,  PLTSa Kota 
Makassar, Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro, pembangunan 

infrastruktur transmisi dan interkoneksi tenaga listrik serta 
infrastruktur gardu induk, dan perluasan cakupan layanan 
ketenagalistrikan 

• Peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kualitas ketenagakerjaan untuk 

mendorong perkotaan yang maju dan menyejahterakan, dengan output: 
penguatan ekosistem ekonomi kreatif berbasis kekayaan intelektual, 
Digital Talent Scholarship,  pengembangan UIN Alauddin Makassar,  

sertifikasi kompetensi tenaga kerja, Pembangunan Gedung PTK Islam 
Negeri Melalui SBSN dan PBK Provinsi Sulawesi Selatan, sarana dan 
prasarana bidang Pendidikan Poltekpar Makassar 

• Penguatan konektivitas dan pengembangan transportasi perkotaan yang 

berkelanjutan yang terintegrasi dengan TOD, dengan output:  
penyelenggaraan layanan kereta api perintis lintas Makassar-Parepare 
(KA Makassar–Pare Pare), Jalan Tol Makassar–Maros–Sungguminasa– 

Takalar, pembangunan jalan perkotaan, pengembangan angkutan 
umum massal perkotaan di Kota Makassar, pembangunan terminal 
penumpang Tipe A Mandai, penanganan kinerja lalu lintas perkotaan 
(Mamminasata Bypass), kewajiban pembayaran atas ketersediaan 

layanan (dukungan/pendampingan KPBU), pembangunan jalan 
perkotaan, peningkatan sarana dan prasarana pelabuhan 

• Peningkatan kapasitas dan tata kelola perkotaan untuk mencapai 

transparansi, akuntabilitas, cerdas dan terpadu, serta pembentukan 
kelembagaan (atau forum) pengelola WM Makassar, dengan output: 
daerah yang dimediasi dan diadvokasi dalam penerapan PP Perkotaan 

pada Wilayah Metropolitan, daerah yang dikuatkan tata Kelola Smart 
City-nya 

• Pengembangan infrastruktur dan prasarana olahraga, khususnya 

Stadion Sudiang, dengan output: Peningkatan prestasi, sarana, dan 
prasarana olahraga melalui pembangunan, rehabilitasi dan renovasi 
sarana prasarana olahraga 

3,2 

3,2 

117,1 

80,1 

0,320 – 0,324 

0,371 – 0,376 

3,49 – 4,49 

7,30 – 7,89 

52,05 

37,00 

0,56 

0,53 

3,18 – 3,83 

3,80 – 4,10 

78,44 

7,2 77,60 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,2 
(2029) 
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a Kerja sarra antar daerah unnrk mendorong perdaganga[ domestik dart
antardacrah melalui peEbqttukan lembaga pengelolaan lintas wilayah
l1'u.,,"sbounlary mandgenetuq dan lintas pcEerintahan (frdgfircrlted
gotEmmettj serta penguatan kerja sama multipihak dalaE pcmbiayaan
dan pc@bangunan perkotaan, denEan output pcrtct[uan teknis di
dacrah dengan pcoangku kcpentingan dan kesepakatan p€masaran
produk perikaaan di dalam negcri, expott @nter Malassar, serta
pengacrasan, kerja saraa, penguatan dafl koordinasi kegiatan
perdagangan lingkup regional, nasional dan intcmasional s€suai deogan
koEoditas uEggulan

PeninEkatan lranajeEen risiko dan pcngcndalian banjir di pcrkotaan,
denga[ autwt Peningkatan ketangguhan terhadap banjir p<riode kala-
ulan8 2+50 tahunan
FeEingkatan csdargan dan produktivitas energi, dengan output Notth
Hub Development Project Seldt Mdko.ssat
Fcnguatan iadustri transportasi laut, temtaEa di Kota Makassar,
dengan output pengcEbangan hdustri galangan kapal s€baAai industri
berteknologj tinggi, penguatan rantai paEok bahan baku industri
perkapalan, dan pengembalgan Eutu dan daya saing industri
perkapalan

Pengelolaan kawaean konservasi di pcratan, wilayah pcakir, dan pulau-
pulau keqil Kota Makassar, dengaa ouput sarana pendukung
p€nyelenggara konservasi ekosisteE, pengclolaan kawasan yang
ditingkatkan kompet nsilnya, Ocf,,ans fot hoqeritV ProJect - tAlrTRA
Penge&bangan data berbasi8 kan'asa[ fungsional sebagai basig
pelencanaan unnrk pcrkotaan, dengan orrtput Met opolitdn Sta,isri4al
Arcd

.,]

N Kawasan Perkotaan IGciI
A8 . A7: IGbupatcn Luwu

Timur
. A8: I(abupaten Tana

Toraja

PeEbangunan Pcrkotaan Non-Wilayah Metropolitan Eelalui peEbarBunafl
Kawasan Perkotaan Kecil, dengan oupuf, parlmaururn mastetplan
pcngcmbangan dan penataan kawasan yang ocngintegrasikan potensi dan
Easalah perkotaan s€cara terpadu di Kota kecit Ikbupaten Tana Torda
(Torajal, pcnyediqan dan peningkatan layanar konektivitas transportasi
yaag dis€suaikan dcngan karaktcristik kawasan p€rkotaan yang akan
dibangun, penguatan peran kawasan perkotaan dalara skala regional unhrk
perrerataan ekono@i melalui penyediaan dan pedngkatan laya[an
pendidikan yang tcrintegrasi dengan s€ktor ketenagakerjaan, bantuaD
peralatan/sarana, peEbinaan dan pengawasan pcngcrabangan sanitasi,
PeEbangunan SPAM kabupaten/kota, bantuan PSU bidang perumahan,
sisteE pcrtgelolaan air limbah doEestik terpusat skala kota, dan
pengr@bangan kat,,as€tr perEukimsn pendukung Kawasan SEcltcr
Terintegrasi Tambang Sorowako di Luwu Timur

A9 Ikwasan Industri Takalar
. A9: Ikbupatcn

Takalar

P"ngcrabarrgart Kanasan Industri Taka.lar, melqlui :

. PcEbangunatr/perg€rabangart infrastruktr.rr jalanfi€rabatan, dengan
outpuf pcngcrBbangan kone.ktivitas kawasan industri dengan lokasi
bahan baku dan simpul transportasi

. Pengernbangan sarana praaarana pendukung berutlahan, keschatan,
air bersih dan p€ngolahan persampahan/liEbah), denSar output:
fasilitasi pcmenuhan infrastmkh.lr Kawasan Industri Tokalar

. PeninSkatan investasi kaq'asan, d.nglan @tpuX pcrcepatatr rencana
proyek strategi3 di bidangjasa dan kawasan, pengcEbatrgan iDvestasi di
kawasal ekonoEi scbsgai lokasi sEategis, dan fasilitasi peoinEkatan
invcstasi di kawasan industri

. PengeEbangan kemitraan us€ha dan rantai pasok, dq\galtr output
pengembangan raltai pasok industri prioritas di l(awasan Industri
Takalar

. Penyediaan pendidikan dan pclatjhan SDM, deoga,r ouqrut mahasiswa
dan lulusan progran DII, DIII dan DMegulcr - Kota Makassar, dan
mahasiswa dan lulusan program DI Keda Bama Industri - Kota Msl(assar
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Alo Kawasaa S@elt€r
Teriltcgrasi Tambang
Sorowako
. AIO: Kabupaten

Ixwu Timur

Peng€rabalgar kawasan dan hilirisasi nikel di snelter terintcgrasi tambang
Sorowako, Lut u Timur, melalui:
. Tata ketrola industri nikel sctta kctereediaan bahan baku dan energi,

dengan ou$ut rekomendasi keprospekan sumb€r daya Einera],
kebiiakaa rcncana produksi dan pemanfaatan Eineral logar! darr
batubara untuk kebutuhan dalam negeri, dan tingkat iEpleEentqsi
P3DN dan Peningkatan TKDN pada subecktor pertamban8an mineral,
serta hasil Bonitoring peEbangunan fasilitas pengolahan pcEumian
mineral dalarD negcri

. Dekarbonisasi industri dan ekonoEi sirkuler di industri nikel yang
sejalan dengan dokuEcfl Peta Jalan Dekarbonhasi Industri Nikel
Nasional untuk Eewujudkan komitmen Net Zero Emissions INZEiI
nasional, denEan ou,puf pc lrunar emisi Gas Rumah Kaca, pengkdian
kebutuhan Btandar industri hijau, pencrapan transisi energi dan Nil,ai
EkonoEi Karbon (NEK), peEaDfaatsn teloologi dan pendampingan
pencegahan penc€maran indusrri, dan satifikasi industri hijau, dan
fasilitasi industri pengolahan sisa hasil produksi dan kebijakan
p€nguatan industri loSam berbasis nikel

r Hilirisasi industri bcrbasis mineral pcnting, temtaEa nikel, dengan
ou,put hasil monitoring p€Ebangunan fasilitas pengolahan pemurnian
mineral dalam negeri, industi smclter/p€mumian/pcngol,ahan nikel
hidrometalurgi termonitor dan tcreva.luasi, fasilitasi industri pengolahan
sisa hasil produksi uelter nikel

81 Kawasan Perkebunan
B2 Kopi dan Kakqo

83 . Bl: Ikbupaten

84 Torqia Utara
. 82: I(abupaten.

Luwu
. 83: Ihbupaten Luwu

Utara
. 84: Kabupaten

Pinrang

Pengembangan s€ntra pcrkebunan, terutaEa kopi di Toraja Utara dan kqkao
di Luwu, Ixwu Utara, dan Pinrang, Provinsi Sulawesi Sclatan Eelalui:
. Hilirisasi koEoditas unggulan dan peningkatan ekspor, dengan outp,rt..

kawasal kopi dan kerja sama p€rdagangan dalam foruE organisasi kopi
htemasional, kawasan kakao, hilirisasi iadustri pengolahan kakao dan
coklat, kebun su.Eber b€nih, penanganan orgardsme pcngganggu
tuEbuhan, sarana dan prasara[a pcngol,ahan dan pascapanelr,
scnifikasi produk

. Implcinentasi pertanian rendah ksrbon, deogan ourputj desa pertanian
orgerdk bcrbasis koEoditas pef,kebunan

. Peningkatel kapasitas us€ha dan akEca sutrber daya produktif, dengan
orPut fasilitasi hilirirasi investasi, sertifkasi produk mutu pestisida
dan pupuk

BS I(a\rasan Peril(aDan dan
B6 Sdrtra Rumput Laut

. B5: Kabupaten
Ta.katar

. 86: Kabupatcn
Pangkajeare
Kepulauan

Penge@bangdr scntra pcrikanan budidaya dan rumput laut Kabupaten
Takalar <lan Pang[ajene Kqrulauan, Eclalui:
. PcnSqlbangan budidaya komoditas unggulan udang, nila dalr rumput

laut
. Jaminan ketcrsediaan bahan baku industri ruEput laut, de','g,[t outpux

peningkatan kualitas bahan baku, klust€r ruEput laut berbasia
kawasan yang dibargun Easyarat<at, pengeEbangan telmotogi dan
peEbibitar, infrastrulitur kawasan budi daya rumput lgojt - 'Ocean for
hospedtg - Inlrastrudlrc fot Coru.l Reef Arcds'

. ltilirisasi, peningkatafl rantai nitai, promGi dan penguatar suEber daya
Eanusia, dcngan output fasilitasi investasi hilirkasi industri, penguatan
kapasitqs petad, pengeobargan biostimulan bcrbasis rumput laut,
dukungan pembiayaan, re-koEendasi tata kelol,a bidang budi daya
ruBput laut, dafl kc{drausahaan IreEuda, Eemperkuat koperasi nrEput
laut, pengeobangan jaringan inftaslruktur pengolahan di dckat scntra
produlsi ruEput l,aut

. PengcmbanSan input produksi rumput laut

. Pengembangan sarana dan prasarana produksi ruEput l,aut

SK No251228A



:ITIrl:TfIXlr[.IilIEtrIA

-212-

No Irk si Prioritas Highlbhr lntc,vensi

97 Kawasan Scntra GaraE
88 . 87: Kabupaten
89 Takalar

. 88: Kabupaten
Jenc?onto

. 89: I(abupaten
Pangkajene
Kepulauan

Pengembangan Kawasan S€trtra Garara, lrelalui:
. PengeEbangan korporasi petaDbak garar!, dcngan o{rtput bantuan

sarana pcngembangan us€ha, korporasi petanbak garaE, dan
pcningkatan kapasitas keletnbagaan kclompok us€ha bersaEa (KUB)

. Fengembangan garam industri terhtegrasi, denga[ outp{rt korporasi
pets.mbak garaE, vcrifikasi penyaluran dan distribusi garam, dan
pendaEpingan industri p€ngolahan garam dalaE negeri

. Penguatan sarana dan prasarana industri garan, dengaD oxput sarana
niaSa garam rakyat dan tahan garatu yang difasilitasi

c1
c2
c3
c4
c5
c6
c7
c8
c9

IGwasan LuEbung
Pangan Tcluk Bone dan
sekitarnya
. Cl: Kabupatcn Luwu

Timur
. C2: Kabupaten Luwu
. C3: Kabupaten Luwu

Utara
. C4: Ikbupaten Wajo

. C5: I(abupatcn Bone

. C6: Kabupatcn Sinjai

. C7: Kabupatcn
BulukuEba

. C8: KabupateD
SidcnrenA Rappang

. C9: Kabupaten
Pinrang

Penguatan snaselabada pangan serta pengeEbangan ekonomi biru di
Kawasan Tcluk Bone dan sckitarnya, melalui:
. EksteDsifkasi dan intensifikasi lahan !'ertanian, Eodcrnhasi, hilirisasi,

peninskatan ekspor komoditas pertatdan dan pengembanga.n su.Eb€r
daya manuaia, pemdfaatan pupuk organik untuk pcrtaniar, serta
p€ningkatan sarana prasarana, tcnrasuk Pembangunan Bcardungdr
Rongkong, dengan output pengembangan lahan pertanian produktif, alat
d6n Eesin pertanian, pcEbargunan DI Gilireng, pcngembalgan dan
pengelolaar jaringan irigasi BoJra, Daerah lrigasi SaddanA yang
direhabilitasi, pcngetlbangar jaringan irigasi, pcEbangunan irigasi
perpipaan, embung pcrtanian, irigasi pcrpompaan, konservasi air, alat
dan Eesin pcrtadan pra panen, jadngan irigasi pcrtanian yalrg
dirchabiutqsi, pcEcnuhan bibit dan pupuk, penerapan pertanian
beieknologi tinggi, mcningkatnya kapasitas suEber daya Eanusia
dalqttr bidang pcrtadan, bcrkeEbangnya kelompok tani tcrlatih,
kemudahan aksca peEbiayaan, s€rtifikat benih padi, Eenin8katnya
produksi, proEori dar ketja sama di bidang pcrtanian

. Peningkatafl kualitas dsn kuantitae hasil p€temakatr serta pcogendalian
dan p€oanggulangan p€nyakit ternak, denga,I at$uX bantuan pakan,
bibit dar benih temak unggul, temak ruminatrsia potong dan perah, alat
dan Eesin sub s€ktor peternakan, peEbinaan dan pengawasan Eutu,
sarana prasarana kBchatsr hewan, dan layanalt optjmalisasi
rqrroduksi

. Pcngoabangan praldk pcrtanian berkelanjutan, dc,ngpn oueut
rekomendasi perlindungan Iahan Pertanian Pangan Berkelatrjutan
(LP2B) dan pengcodalian alih fungsi tahan pcrtanian

. Pcngembaruan input produksi, sarala praaarana, kqwasan berbasig
unggulan, penguatan dan tata kelola perikanan budidaya, dcngan
o,uPuf, produki calon induk ikan air payau, ikalt air laut, dan udang,
produksi pakan ikan untuk operasional UPT, produksi Sampel
monitoring pcnyakit ikan yang diu.ii, jumlah b€nih ik6a payau, ikan air
laut den udang, penyalurar calon induk ikan payau, ikan air laut, dan
udalg yarg disalurkan ke maryarakat, julrlah beaih ikan payau, ikan
air laut, dafl udang ke masyarakat, dan p€ngujian Sampel Shnuillance
Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) ikan air payau, iken air laut, dan
udang

. Peningkatan produktivitas pedkanan yang terintegrasi, modem dan
berkelanjutan,dengaD,autputpelabuhatr yangterintegrasi
dan bcrtaral intemasional yang dikembalgkan, pelabuhan perikanan
t€f,luar dan/atau berwauasan lirykungan yaflg diketlbangkan,
pclabuhan p€rikanan UPT pusat datr PP pcrintis yang ditingkatkan
fasilitasnya untuk taendukung Fnangkapan ikqn terukur

. PengeEbangan budidaya komoditas unggulan udang, nila dan rumput
laut, terutaEa di l(abupaten Luwu, Bonc, Urajo, Pinrang dan lxwu Timur

. Pcnin8katan daya saing suaber daJra Eanusia pe@budidaJra dan
pcnyedia jasa logbtik, kelembagaan, usaha kelautan dan perikaran,
d.n lan ouv t: diklat pcmberdayaan masyarakat, tata kelola budidaya
ikqn air laut, pedngkatan ekEportir kel,autal! perikaaan banr,
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pctugas kcsyahbandaran, dan pendaEpingan pelaku scktor industri
Eakanan, Iaut, dan perikanal
Icrja s€ma pcrluasan pasar, pengcrabangan koperasi, sci'ta rantai pasok
ekspor produk perikanan, dengut output: pengeEbatrgaa klaster ikart
nil,a s€lin dan patin, klastcr ruaput laut berbasis kawasan, promosi
usaha, teEu bisris pada pameran produk di dafam negeri dan
intemasional, pelatlhan intensif bootcanp dgJn Eagang bagi pcngurus
dalt pengelola koperasi, penguatan sistem pengaq'aEan koperasi, scrta
keda saEa internasional bidang kel,autan dan perikanan

DI Katrrasan Pcrdcaaa!
Prioritas (KPP)

. Dl: KPP Agrowhata
Gurilla, Ibbupatcn
Barru

Pcningkatan Ikwasan Perdesaan hioritas Gurilla, melalui:
. Penyediaan Iayanan Dasar skala desa dan pcrdesaan (kesehatan,

Fndidikan, air minum, dan salitasi) , dengan rincian ourput pemenuhan
akscs layanan kesehataa, pqrbangunan sarana pel,ayanan dasar,
pembangunan inliastrutrhrr air minum berbasi! masyarakat,
peebangunan jaringan distribusi, pembangunan sistcE pengelolaa[ air
liEbah domestik tcrpusat skala pcrEukiman, dar sistam pengclol,aan
pers€rEpahan b€rbaris masyarakat

. Pcningkatan aksesibilitas desa 0alan, intcrnet, dan telekomunikasi),
dcngaa rinqian ouPuf, pcrluasan akses daljangkauan pelayandr energi,
petdnSkatan pasokan tcnaga listrik 24 jaE/hari, dan sarana dan
prasarana konektivitas traniportasi desa dan perdesaan yang
dibargun/dkcEbangken

. Pengembangan dan diversifikasi ckonomi lokal, dc'ngat outpttt
pengembangan sarana dan prasarana perdaAangan, pelrgembangan
obyek wisatq, fasilitasi BUMDesa, proEosi dan hilirisasi komoditas
bcrbasis produk unggulan, p€ndampingan desa, dan penge@bangan
BUMDesa

. Pengembangan kawasan unggulan berbasis pote[si lokal (pariwicata,
pertanian, dan lainnya), denglan .r',ttpux pcEcliharaa[ kebun suEbcr
benih bahan tsnaE koEoditi perkcbunan, desa wisata di dilayah
destinasi II yang dikerabangkan, pengcrabangan dan penguatan tata
kelola dcaa wisatq

. PeninSkatan kapasitas tata kelola desa untuk Eeri,ujudt<an
transparalsi dan digitalisasi desa, dengan output: pengeEbanga!
Akad€rai Desa 4.0, pengcEbangan desa cerdas, penerapan petrayanart
pemerintahan dan pcngclolaan keuangan desa bcrbasis digital,
p€iryembangan sistfo indeks desa, s€rtq integrasi SistcB Infomrasi Desa
bgbasis Prodeskcl/ Ebdeskel dengan SIPD

. Peningkatan ketahanan sosial datr lingkungan perdesaan, d€ogan ourput
petrguatan dcsa tanggap bencana dan peldngkatan resilicnsi adat
istiadat, s€rta budaya nitrai lokal

D2 lGwasanTranstnigrasi
D3 0ff')

. D2: I(l Mahalona,
Kawasan Luwu
TiEur

. D3: KT Pitu Rirarc,
IGn'asan Sidcdrng
Rappang

Pengembangan Kawasan Transnigrasi Mahalona di Kab. Luwu Timur dan
lhwasan Tlansraigrasi Pitu Riase di Ikb. SideEeng Rappang, Eelalui:
. Pembangunan inftastruktur perEukiEan dan aksesibititas logistik,

dengian output peobaagunar dan p€ngcmbangan jalan non-status,
j€mbatan, sistcm drainas€, dan sarana peroukioan

. Pengembangan ekonomi kawasan trafl$dgrasi, deagan oxpuf bantuan
sarana produksi p€rtaEian

. Redistribusi as€t (tanah) tran$nigrasi, dedgan oupuf, fasilitasi
pengurusan sertifikat hak Eilik atas tanah tansEigrasi

. Penataan perscbaran penduduk dan penyediaal tenaga tcrarlpil, dengan
output perpindahan dan pen€opatan tran$dgran

D4 Kau'asanPulau-Pul,au

DS Kecil Sulaq,Bi Sclatal
. D4: Kabupaten

PanSkajene dan
Kepulauan

PeEerluhan intastruktur dan Pelayanan da8ar di l(awas€n Pulau-Pulau
Kesil Sulawesi Sclatan (Ihbupatcn Pangkajene Kepulauan dan Kc?ul,auan
Selqyar), Eelalui:
. FeEenuhan SPAM, sistcE pengelolaan air liEbah, dan sanitasi, denaaE

oltput pem€nuhan akses air minum aman deftgan pengeDbangal spam
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:l D5: I(abupaten
Kepulauan Sel,allar

terpusat Bkala I6ta/IGb dan perEukiman, sistem p"ngelolaan air
limbah do@catik terpusat berbagis Easyarakat, dan pcEcrtuhan aks€s
senitasi smEn
p€mbangunan jaringaD traneisi, distribusi dan interkoDcksi tetraga
listrik hingga pcdesaan s€rta p€nguatan implementasi Eansisi energi,
danga,i outpux pengendalian pcmbangunan jaringan trans@isi dan
gardu induk, pcningkat{r penycdiaafl dan trayanan listrik baAi rumah
tangga b€luD bcrlktrik serta penerapan meteran listrik pintar untuk
layanan yarg akurat dan optimal 24 jam/h8ri, PLTS
Penyediaan sarana dan prasarana p€ngelolaan saEpah darat dan p€sisir
dari hulu hingga hilir, de!:gef) outplt fasilitas pcnanganan s€llrpah di
n'ilayah pesisir, pemantaual data dan informasi saDpah laut,
peningkatan pcrrahaman masyarakat terkait persanpahan, pem€nuhan
dan peEbinaan bank sarlpah, pembduunan fasilitas pengelolaan
saEpah bgbasis 3R dan peningkatan pengelolaafl sampah Drelalui
TeEpat Pengolahafl Sampah Terpadu (TPfil)
Penguatan koncktivitas [aut, dengan o!4rtt pcnin€katan sarana dan
prasarana pelabuhan, pcEbangunan kapal patroli, p€ninSkatan fasilitas
Pelabuhan Iaut Kqlatoa dan Jinato
Pengetrolaan kawasan kons€rvasi di pcrairan, wilayah pesisir, dart pulau-
pulau kecil, dengan olPuf sarana pendukung pcnyelenggara konservasi
ekosktem, pengelolaan kqwasafl yang ditingkatkan koEpetenainya,
O@d,ns for Ptosperitg hoject - IAUTRA
Penguatan kapasitas dan siste[r pel,ayanan keschatan, de'igf,[r @Wt
tcrpenuhinya sarana dan prasarana bidalg kcs€hatan, peningkatan
kapasitas suEbcr daya manusia bidang kesehatan, peBenuhan obat,
vaksin, dan alat kesehatan serta implementasi layano,n telenediche

D6

D7
D8

D9
D10
Dll
Dt2
Dr3
Dl4

IGwasan Teluk Bonc dan
s€kitarnya
. D6: I(abupatm Luwu

Timur
. D7: Kabupaten lxwu
. D8: I(abupaten Luwu

Utara
. D9: Kabupaten Wajo
. DIO: Kabupatcn

Bone
. Dll: Kabupaten

Sinjai
. Dl2: Kabupaten

BulukuEba
. D13: Kabupaten

EEekang
. D14: Kota Palopo

PeEcrataan kawas€tr di I(awasan Teluk Bone dan S€kitamya , Ecla.lui:
. Pemenuhan infrastruktur dsrr pelayanan dasar, dengan o{rtptt

terp€nuhinya akscs dan pelayanan tcf,kait energi, air Einum, sanitasi,
persaEpahan dan penyediaan peruEahan

. Peningkatal konektivitas dan layatran transportasi, dcngan atvut jalar,
dan jeEbatan koridor logistik, p€mbangunan dan penin8katan jalal,
,epla@n@ t fasilitas Pelabuhatr Larea-Rea Sinjai, peningkatan fasiutas
Pclabuhan L€mpia, pengeEbangan Pelabuhan Sinjai, peraembangan
Bandar Udata Anrng Pa.lakla-Bone

. Divcrsifikasi energi, pcoingkatan kapasitas pembanAkit listrik
terbarulan, dan perluasan pemanfaatan biofuel (terutama di l(abupaten
Bone), dcngan output pengeBbangan bioctanol, PLTMH, PLTS, PLTM,
\to\)ae bioluel unnrk doeestik, sertifkasi kompetensi tcnaga listrik
sclidor ketenagalistrikan dan EBTKE

Provinsi Sulawesi S€leten Pe[guatan Konektivitas Udara, Iaut, Jalan, dan Darat, melalui:
. Pengembangan jaringan bandara terpadu, dcnga,n otl9ux bandar udara

bandar udara perairan, angkutan udara perLttis penuEpang, tcrEasuk
di Seko dan Sorowako, serta Tanatoraja

. Pembangunan dan p€ngembangan pelabuhan laut, dengan outplf
layalan angkutan tcma*, p€mbangunan kapal patroli, s€rta layanan
angkutan penyeberangan pcrintis Eenuju IGlimantan S€latan dan
Sulawesi Ten8gara

. Pembanguoan, pcnin8katan datr preservasi jalan scrta Peningkatan
kesclaEatan angkutan darat, dengiut oltwt p€oenuhaa fasilitas
kes€tamatan jalan, PeEbangunan dan pres€rvasi jalan nasional di jalan
lintas provhsi ruas Koppe-Taccipi-Bts. Kota Watarapone dan Ujung
Lsmuru-Xopp€; dan ruas Bts. Kota Jeneponto-Bts. Kota Bantaeng,
peningkatan dan prescrvasi jalan daerah, pcEbangunan

terEinal Tipe A

SK No251232A

flyover / underpass I terou,ongan, dan



FTf.I{l
REPUBLIK INOONESIA

-215-

No Lokasi Prioritas Highlibh, Intervensi

Provinsi Sulawesi Scletan Penycdiaan perumahan dan p€rEukiEarl s€rta pemcduhan pel,ayanan dasar
di wilayah perkotaa!, p€rdesaan, pesisir, kepulauan, dan wilayah 3T,
melalui:
. Fasilitasi dan Penyaluran Subsidi/ Bantuan Pembiayaan perumahan,

pcningkatqn kualitas ru.mah dan pcmbangunatr ruEah baru, dengan
o{rpuf, penyediaan ruBah murah b€rsarritasi baik bagi yang
membutuhkan, tcrutama Masyarakat Bcrpcnghasilan Rcndah (MBR)
terEasuk g€nerasi Eilenial dan gcnerasi z, penyGdiaan ruEah ldrusus
reguler dan RuEah Inti TuEbuh Tahan Gempa (RITTA), nrmah susun
hunian ASN/TM/Poki dan MBR/pcke{a, fasilitasi eubsidi dan batrtuan
uaag muka, pembiayaan ru&ah swadaya dan peEbiayaaa mit(ro
perumahan, rasilitasi p€Ebiayaan perumahan tcrjangkau dan
berwawasan lingkungan

. Penyediaan sarana dan prasarana penrmahal dan perEukiman, dengan
outpuf, baatuan PSU bidang pcruEahan

. Penanganan pcnrukiman kuEuh, dengan outplt peEugaran dan
perenajaan pcrmukiman kumuh

. PeEcnuhqn kcbutuhar air baku, dcngg[n. attput pcmbangunart
bcndungan multiguna (Bendungan Jenelata), pembangunan eEbung,
peEbangunan prasarana air baku

. PeDbangunan serta peEenuhan alses SPAM Terinteg:asi, sisteE
pengelolaafl air liEbah dan sanitasi, dengan ox,put pelrenuhan akrca
air DinuE aman, pcngc@bangan SPAM tcr.intcgrasi (salqh satunya
optimalisasi SPAM Curiio), sistem pcngelolaa! ail limbah doEcatik
terpusat skala kota dan permukioan, sistcE pengelolaan air limbah
dooestik terpusat b€tbasis Easyarakat, dan sistcm pengelolaan air
liEbah doEcstik terpusat skala regional, pemenuhan saflitasi aman

. Penanganan sampah yang optimal dari hulu hingga hilir dengan
melibatlan psrtisipasi marlarakat, dengan oxrput fasittasi penanganan
saDpah, pcEantauan data dan inforEasi sampah, pcoingkatan
kapasitas suEbcr daya pengelota saEpah dan masyarakat, pcmenuhan
bark sampah, pemban8unsn fasiltas pcn8elolaan saEpah berbasi3 3R
dan p€ningkatan pergelolaan sampah Eelalui TeEpat Pengolahal
Sanpah Terpadu ITPSTJ, pencrapan ekonomi sirkular, pe@anfaatan
teknologi pengolahan sampah, SisteE InforEasi Pengelolaan Saropah
Nasional (SIPSN) dan peEbinaan teknis

. Peningkatan koncLtivitasketenagatistrikan, dcngan o{r@uf, pengawasan
dan pengendalial efisiensi p€Dyediaan tenaga Listdk, jaringar transmisi,
gardu induk, rekomendasi kebiiakan transisi encrEi global, peEasangan
sambungan banr listrik baAi rumah tangga bcluE bcf,listrik yang tidak
maEpu atau berada di daerah 3T datr peningkatan pasokan tcnaga
listrik 24 jara/hari

. D€karbonisasi dan pcmbangunan p€obangkit tenaga lislrik terEasuk
energi baru tcrbamkan, dengan ourput pembangunan PLTMH dan PLTS,
rek@endasi pengcndalian peDbanskit, pengendalian PeEbangunan
jaringan transisi dan gardu induk

. PcEerataan jangkauan dan kualitas infrastruktur digital dan
peningkatan literasi digital dan keterampilaa SDM, dengan outp,rt
perluasan jaringan telekomunikasi dan alses intamet ccpat, perluasan
trayanan penyiaran digitat, pengeEbangu SDM Digital dan digitalisasi
Easyarakat

Provinsi SulawEsi Sel,atan Penguatan pelayanan, suEber daya manusia, dan tata kelola kesehatan,
Eelalui:
. PengeEbangan unit pelayanan kes€hatan, termasuk pelayanaE

kesehatan bcrgerak dan digital, dcngan output: PengeEbatrgan Iayanan
Unggulan Iftschatan Ibu-&rak, I(aDker, J€ntung, Stroke dan sistem
rujukan berbasis kompeteflsi, Peningkatsn RS Tipe D Denjadi tipe C di
I(ab. Toraja Utara, penyediaan dan optimalisasi sarana posyandu,
puskesmas, dan rulah sakit
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PednEkatan keeediaan farEasi dan aLat kes€hatan, dengan o&tput
peE€(luhan dan peningkatan alat kesehatan, fudustri obat, valsin, dan
alkes yang didampingi dalatn pelaksanaa! riset da,t uji klinik
FeninSkatan pendayagunaan SDM Kes€hatan, dengan o{rput
Fnugasan khusus, pelatihan dan bsntuan pendidikan SDM kesehatan
Feningkatan pemanfaatan, inovasi tcknologi dan pelayanaa kcschatan
digital, dengan ouvut transforEasi digital (n0, iEplcmentasi layaran
telenDdiche, d€dtletubaga yang Eenggunakan pendekatan biomedis dalt
genom kes€hatatr

Provinsi Sulaqrcsi Sel,atan Perryuatan upaya penceEahan dan pengendalian p€nyakit Ecnular (TBC,
HN/AIDS, lllalaria), eliEinasi penyakit tropis terabaikan [kusta), serta
Pencegahan dan pcnurunan stusfing dan k€rratian ibu dan ana.k melalui:
. Pcnuntasan TBC, dengar oxQut Obat dan perb€katan keschatan

program peocegahan dan pengendalian TB, purwarupa alat detcksi
penyakit, masJrarakat Eqrdapatkan layanan prnccgahan dan
pengendalian TtsC, dsn layanan informasi dan cdukasi TBC

. Pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan ourpuf, Koordinasi
penc€gahan dan pengendalian HMIDS dan PIMS dan layanan deteksi
dini dan respons kejadian penJrakit oenular

. Peng€ndalian p€nyakit Ealaria, de,l;ga,r output obat dan perbekqlan
kesehatan program pngendalian malaria dan layanan infortnasi dan
edukasi Ealaria

. Pengendali.n pcnyakit kusta, dc,rglNr output l,ayanan surveilans dan
deteksi dini kusta dan frambusia dar dadah mendapat pembinaan
proEran kusta dan fraDbusia di daerah

. Pengendalian penyakit rabica, dcnga! ouaput keeitraan penccgahan dan
pengendalian zoonosis

. PcnAuatan intervensi spesifk stunting, terutama di Jeneponto, Tana
Tor4a dan Takalar, dengan outpzf ibu hardl dan balita yang Eendapat
Eakanan taEbahan dgtri bufrer stoclc.laaaga kesehatan/ non-keschatan
yang ditingkatkan kapasitasnya, infraetruktur air ldnum berbasis
masyarakat, keluarga yang meardapat bantuan sosial bersJrarat,
penycdiaan m€kanan tambahan (PMT) bagl ibu hamil dan balita
bermasalah gizi, layanan imunisasi pcndukung pcncapaian stuafing,
kegiatan surveilans Eizi dan KIA, fasilitasi dan pcmbinaan tcf,kait upaya
perbaikan status gizi dan lEEingkatan pel,ayanan kesehatan bayi dan
balita, kampanye dan p€n,'ebarluasan informasi pcocegahan stuntilg

. PeninCkatan akses dan kualitas l,ayanan kesehata[ rcproduksi
perrempuan, darylat output PeninAkatan Pelaya[an Kespro dan KB,
Fasyar (es yalrg terpenuhi keters€diaan Alat/Obat Kontrascpsi (A!okon),
PIK Reoaja dan BKR yang Eendapat fasilitasi dan pembinaan Edukasi
Kesprc dan Gizi boAi Remqia, dan Bimtck dan Supervisi dalam
Pelaksanaan Prograr! Kesehatan dan Lingkungan yang Responsif Gender
(srunt /rg/AKI, pcrubalun iklim, kespro)

Provinsi SulaEEsi S€latan Pengembangan kawa8atl pertanian dan perikanan, Eclalui:
. Mcncctak dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian dcngan

lumbung pangan desa, daerah, dan nasional, termasuk penintkatan
indek pcrtanaman (intensifkasi), dcngran output jaring& irigasi yang
dirchabilitasi/dibangun, Rehabilitasi Daerah Irigasi I(a opili l(abupaten
Gowa dan Takalar, Rchabilitasi Daerah lrigasi Kelara Ihraltroe l(abupaten
Gowa dan l(abupaten Jeneponto, p€Ebangunan bendungan, s€rtifkat
benih padi, alat dan lnesin pertanian, l,aha! pertanier pangan prcduktif,
dan pemanfaatan tcknologi

. Pengaq,asan kualitas mutu dan keamanal pangan, dengan oupuf
paagan segar yang meEenuhi syarat keamsrran dan mutu pangan,
scrtifikat sararoa dar produk pangan scgar yang Eemenuhi standar
keaEa,larr dan mutu pangan, serta sarana kcamanan dan mutu paDgan
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Fasilitasi stabilisasi pasokan dan harga pangan, dcngan ourput pangan
yang terdistribusi, sarana stabilisasi pasokan dan harga pangan,
Rperprcs tentang Realcana Pangan Nasional, dan rekomcndasi kebUakan
stabilisasi pasokan darr harga pangan

Pengclolaan sarana praaarana produksi pcrikanan tatlgkap dan
budidaya, dcogF,i output alat penalgkapan ikan dan/atau alat baohr
p€nanEkapan ikatr ba[tuan yang tersalurkan; pelabuhan Perikaran
t€f,luar dan/atau berwawasan lingkungan yang dkembangkan - Eco
Fishiftg fun, pengcobangan pelabuhan perikanan UPTD provinsi,
pengeobangan sarana dan prasarana Fnangkapan ikan,
pengcrabangart sarana pengolahan

:') Penguatan logistik, p€Easaran dan rietcE rantai dingin
pcrikanan, denEan ouvut Sarana Penyimpan€n Produk KP;

produk
SErena

distribusi logbtik produk KP; Gudang B€ku dan lclcngkapannya;
Fengembangan pangan akuatik, de'J,gjan outptx pengcrabangan klaster
ikan nila salin, patin, dan pengerobangan koEoditac udang, dan
revitalisasi tambak udang
Penhgkatan daya saing suEber daya manusia p€mbudidaya dan
penyedia jasa togistik, kelcEbagaan, usaha kel,autan datl perikanan,
dengan output diklat pcmbcrdayaal masyarakat, tata ketotia budidaya
ikan atu l,aut, peningkatan eksportt kelautan perikanan baru,
peDantaua[ sosial ekonoEi EaErara]at kelautan pcrikanan, pelatihan
petugas kesyahbandaran, dalr pendarapingan pelaku sektor industri
makanan, laut, dan pcrikanan
Kerja sama perluasar pasar, pengeubangan kopera8i, serta rantai pasok
ekspor produk p€rikanan, dengan outputpeng€rabangan klaster ikan nila
salin dall patin, klastcr rumput laut bcrbasis kawasan, proEosi usaha,
teEu bisnis pada pameran produk di datalr negeri dan intemasional,
pelatihan intcnsif bootcanp dgd.t magang bagi pengurus dan pengelola
koperasi, penguatrn sistem pengawasan kopcrasi, serta kerja salIa
intemasional bidanA kelautan dan pcrikanan
Pcningkatan kualitas dan kuantitas input peternakan Berta
pengendalian dan pcoanggulangan penyakit temak, derrya,n aneux
bdrtuan palan, bibit dan benih t€mak unggul, tema* ruminansia
potong dar p€rah, alat dan Besin sub s€ktor pctemakan, pembinaan dan
pengawa8an muhr, sarana praaaftma kesehatan hewan, datr Layanan
opti.Ealisasi reprodulsi

hovinsi Sulawesi Selatan PengcBbangan sarana dan prasarana bidang pcndidikan, pcrluasan akseg
pendidikan sektor strategis, penguatan pendidkan tinggi dan
pengeEbangan bidang STEAM s€rta pcarguatan petrdidikan vokasi dalr
produktieitas tenaga kerja, Eela.lui:
. Pcng€rabangan saratra dan prasarana s€kolah dan perguruan tinggi

bcrbaais teknologi, de'JigF,r q,,t{rut revitdisasi sarana dan prasarana
sekolah dan Eadrasah pada scluruh jenjarg pcndidikan, sarana dar
prasarana p€ndidikan vokasi dan perguruan tinsg yang direvitslhaei
maupun dibangun

. Penerapan sistem p€mbelajaran SMK bcrbasis industri dan pelatihan
vokasi di scldor strategis, dergan oupuf SMK yana diketrbangkan
Ecnjadi pusat keunggulan dalt SMK yanS mcngeEbangkan proyek
kreatif dan kewirausahaan dan PBK Rovinsi Sulawesi Selatan

. Penguatan suEber daya oanusia dan peningkatan per6n dal,ara industri
yang berbasis scktor unggulsn daerah, dcngan outputj SDM yalg
mengikuti pendidikan menengah kqjuruan industri, pel,atihan pertanian
bagi aparatur dan Don aparatur, sertifkasi profcsi bidang pertqnian,
Pemberdayaan dan Pembangunan Masyarakat Pcrdesaan (READSI)
untuk p€ningkatan kapasitas petani, pendidikan Denengah daE trnsgi
vokasi pertania!, mahasiswa datl lulusan prograE di kcrja sama
industri, pcndidikan vokasi kclautan dan perikanan, keaitraan arrtara
satuan pendidikan voka3i dengan dunia usaha dan dunia iodustri,
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mengacu pada dunira keda, pengeEbangan kurikuluE dan taetode
pelatihan, penjaminan Eutu satuan pcndidikan vokasi, tenaga kerja
industri kompeten lulusan dikl,at shtem 3 ia , (pelatihan, s€rtiikasi, dan
kompetcnsi), program kelas industri, fasilitasi peDdarapingan SMK yang
tifth aad. match de,rga'i industri, pclatihan vokasi industri upskiltiag dan
,eskillitlg
Pculagaryan industri di datam dan luar negeri, dergan out ut peserta
yang Daaang di p€rusahaan di luar negeri, pescrta yang lmgang di
p€rusahaan dalam negcri, dan koordinasi penyclcoggaraan pel,atihan
dan peEagangan bersa,3a industri

koeinsi Sulawesi Sclatan Perq'ujudan satu sistem Rc8htrasi Sosial Ekonomi (Regsosek) serta rdorEasi
dan integrasi bantua[ sosial, jaminan sosial, pcngentasan keldskinan dafl
peEberdayaan masyarakat yang adaptif , Eelalui:
. PenAqrbangan tata kelotra regktrasi Regrosck, dengan oupuf, koordinasi

strategis registrasi sosial ekonomi dan jaringan komunikasi data dan
data. @'].teti pcnguata[ rcgulasi, Eonitoring dan pcEutakhtan datq
hingga tingkat desa yarg t€rintcgrasi dengan SIPD, pengembangan
Sist€@ L€yaran dalr Rujukan Terpadu (SLRI), dan penataan sumb€r
daya Eanusia untuk p€Eanfaatan data

. Penguatan JKN dan penyaluran bantuan Eosial yang adaptif, dengan
output penduduk peneriEa bartuan iuratr PBI JI,(N, koordinasi
pelaksanaan optimalisasi jaEinan sosiat kes€hatan pusat dan daerah,
keluarga yang Eendapat bantuan sosial bersyarat, mahasiswa yatrg
aendapat Kartu lDdoncsia Pintar (KIg kuliah, KPM yang EeEpcroleh
bafltuan sosial se@bako, penyediaan Elpiji 3 kg yang tepat sasaran,
subsidi listrik, bantuan logistik korban bencana alara dan korban
bencana sosial dan non a.lam yang Ecndapat bantuan

. Pelaksanaar bantuan en€f,gi dan pangan, dengan output Gerakan
pangan murah yang dilaksanakan, stabilisasi pasokar dan harga pangaa

Proviasi Sulacr€si Sclatan Fenguatan ekosistcm budaya berbasis urbdtu herilage, rural heritdge,
peEanfaatan cagar budaya di ka$asan karst (Geoparh Marcs Paruk€p), dan
revitalisasi budaya Bahar:i serta pengeEbangan telorologi tradisional Ikpal
Pinisi (Ikbupatcn BulukuEbal, Eelalui:
. Pengclolaan terpadu fcatival seoi budaya daerah b€rkelas intefnasional,

dcnAan out!rut pcngelolaan terpadu festival s€ni budaya daerah berkelas
intcmasion€l (salah satunya Festival Ceopark Maros Pangkcp) dan
penin8katan tata kelola pembangundr kebudayaan

. Pengetrolaan terpadu cagar budaya di kqwasart peEajuan kebudayaan,
dcngan outpuf cagar budaya, ODCB dan OPI( yarg dilestarikan dan dcsa
p€majua! kebudayaan

. Peningkatan Tata kelola p€robangunan kebudayaan, dcngan output data
d6n infomrasi warisan budaya

. Pelestarian cagar budaya, nilai budaya, tradisi, dall kearifan lokal
berbasis urDan herirage, deDgan output koleksi, cagar budaya nasional,
dan b€nda budaya yang dikelola, pcngelolqall terpadu caSar budaya di
kawasan peoajuan kcbudayaa[ pada kau,asan ka$t, pengembangan
budaya bahali dcngan pengembangatr teknologi tradkional lkpal Pinisi

Provinsi Sulawesi Selatan Penin8katan ketahanan dan penanganan bencatra serta penguatan
pcngelolaan dan peEanfaatan kawasan konscrvasi lrcrairan, mclalui:
. PengEndalian risiko bencana di da€f,ah rawatl bencarta, de[gan ourp&t

Pembangunan infrastrulctur p€ngcndali banjir dan pengaEanan pcsisir
panmi, pengcoobangan ruang terbuka hiiau dall p€rdngkatan kapasitas
Eitigasi bencana, koordinasi dan pcnyusunan dokumen
penanggulangan bencala

. Pemb€f,dayaan masyarskat di kawaBan rawan belcarta, derrgan ouwt
penguatan desa/ kelurahan tangguh bencana

. Peningkatm pengclolaan dan pcEanfaatan whata kawasaD konscrvasi
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pengelola kawasan konservasi yang ditingkatkan koEpctensinya,
destinasi wisata alam yang dkeEban8kan sarprasnya, d.ul fasittasi
usaha ekonoEi produktif Easyarakat dalar! pemanfaatan jasa wkata
Rehabilitasi hutal dan lahan, dengan ou&,ut rehabilitasi hutan dan
lahan secara vegetatif di Dacrah Niran Suryai (DAS) yang dipulihkafl,
dan rehabilitasi Daerah Tanpungdt Atu (DTA) danau secara vegetatif
Pengendalian daya rusak air, dengan output pcmbargunan
pengendalian banjir dan pengaman pesBir Pantai
Pcnin8katan infrastruktur berketahanan bencana dan l,ayanan
p€ringatan dini bencana, dengan ourput Sarana SAR mfring boat,
prasarana seardt dnd resae ISAR), peabangunan ekosisteE aksi dini,
penguatgrr instruEen p€riDgatan dini bencana, peoguata! rcspons
sisteE peringatan dini b€nc€na berbasis Easyarakat, dan penataan
bangunan kawasan rawan bencana

Provinsi Sulawesi Selqtan Pengembangan nil,ai tambah dan koEpleksitas industri, terEasuk hilirisasi
industri bcrbasis suDbct daya alaE mineral, p€rtanian dan perikanan
bcrikut penge@bangan teknologi dan elisiensi rantai dbtribusinya, Eelalui:
. Penguatan industi transportasi laut, dengan outpuf pengeEbangan

industri galangan kapal sebagai industri bcrtcknologi tilggi, penguatan
rantai pasok bahan baku industri perkapalan, dan p€ogeEbangan mutu
dan daya saing industri perkapalan

. Pengembanggn industri garqn dan produk olahan hasil traut, dcn8an
oxtput pengembangan garam industri terintegrasi, IEnguatan sarana
dan prasarana induetri garam, dan pengcrabangan produk olahan laut
dan bioprospeksi sumber daya kelautan

. Peningkatan produktivitas budidaya ruEput laut untuk pcninSkatan
kualitas dan keters€diaan bahan baku delam raryka pcngeEbanga[
hilirhasi rumput laut, dengan ou4rut Bibit RuEput Laut kultur jaringan
y€rtg disalurkan ke Easyarakat, Sarana budi daya ruEput laut yang
disalurlqn kc Easyarakat, Infrastrukhrr lGqrasan Budi Daya Rumput
lAut - '@an for hospetit! - IftIrastructurc fo Coral Req Arcas

. lndustri kendaraan berEotor listrik berbasis batcrai, dengfi otlputl
penguatan rantai pasok indu8tri dalan negeri, peGbangunan
inliastruktur pengisian daya, pengembangan ekosistc,r EV, darr
penerapan ekonomi sfukular pada irdustri baterai

. Tata kclola dan pen&Ebangatr industri dan keterscdiaan bahar baku
industri nikel, teEbaga, bauksit, dengan oupuf kcbiiakan dan inisiatif
terkqit penguatafl industri logam, hilidsasi dan p€manfaatan sumbcr
daya Ei'lcral, pcningkatan daya Bairg dan produktivitas industri, serta
p€ngawasan dan fasilitasi st ndar produk

. Pengembangan industri hil , jaoinan ketersediqan bahaa baku,
pcningkatan adaptasi tcknologi, riset inovasi, dan kapasitas tenaga kerja
di hdustri ruEput laut dan ko|aoditas unggulan lainnya, dcngan ourput
pcnin8katan kualitas bahan baku, p€ngcEbangan teknologi dan
pembibitan tanaman unggul, fasilitasi investasi hililisasi iudustri, s€rta
penguatan kapasitas petani

. Peninakatan adopsi teknologi dan peoanfaatan rkct/inovasi industri
padat karya tcrampil dan pengembangan ildustri nredilnr-hrbh
teda@logg, dcngan output veritrkasi ketranpuan industri ko$letik,
p€nguatan rantai pasok sektor kiraia, faroasi, datr tcktil,
p€ngembangan balEn baku obat, penycderhanaan perizinan irrpor,
penyempumaalr kebtiakatr iEpor untu* mendukung keGrecdiaan bahan
baku, fasilitasi indufri mod and. dbs

Provinsi Sulawcsi Selatan Pcatguatan ekosistcro e-konomi laeatif berbasis kekayaan intelektual, Eelalui
. Penguatan ekosistcm pcma&pu ekonomi kreatif
. Penguatan ekosi8teE ilm, aniEasi, vidco, dan musik
. kryuatan ekosistetrl fesyeo dan kriya
. Penguatan ekosisteE aplikasi dan gia
. Penguatan ckosistcE kuliner
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sulawesi Tenggara 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Destinasi Pariwisata 
Prioritas:  

• A1: Kabupaten 

Wakatobi 

Percepatan Pembangunan Destinasi Pariwisata Prioritas Wakatobi dengan 
implementasi blue, green, circular economy, melalui: 

• Pengembangan Aksesibilitas Destinasi Pariwisata Prioritas Wakatobi, 

dengan output: aksesibilitas pariwisata  

• Pengembangan Atraksi termasuk event berkualitas dan warisan Geologi 
Wakatobi, dengan output: pendukungan event daerah, pelaksanaan 
kegiatan nasional dan internasional, provinsi yang menyusun dan 

menerapkan rencana aksi destinasi wisata, dan jejaring destinasi 
pariwisata di Sulawesi Tenggara yang dikembangkan 

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
Pariwisata Wakatobi, dengan output: Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Domestik Setempat Skala Kota  

• Pengembangan keterampilan SDM dan layanan pariwisata Wakatobi, 

dengan output: SDM pariwisata yang memperoleh pelatihan untuk 
pembekalan kerja dan masyarakat yang memperoleh fasilitasi dan 
pembinaan peningkatan kapasitas SDM 

• Pemasaran Pariwisata Wakatobi, dengan output: publikasi, promosi 

terpadu, konten promosi wisata minat khusus, jejaring promosi wisata 
minat khusus  

• Pengembangan industri, usaha masyarakat dan investasi pariwisata 
Wakatobi, dengan output: fasilitasi akses pembiayaan digital, 

pembiayaan startup, pembiayaan pasar modal, dan pembiayaan 
pariwisata berkualitas, rantai pasok industri pariwisata dan ekonomi 
kreatif, advokasi dan pendampingan peningkatan realisasi investasi, 

promosi investasi pariwisata dan ekonomi kreatif, promosi investasi 
pariwisata dan ekonomi kreatif, transformasi digital industri pariwisata 
dan ekonomi kreatif, dan penerapan pariwisata berkelanjutan 

• Keamanan, keselamatan, dan kemitigasian bencana Wakatobi, dengan 
output: pelaksanaan operasi SAR Kota Kendari 

A2 

 

 

 

Kawasan Perkotaan Kecil 
Kabupaten Konawe:  

• A2: Kabupaten 

Konawe (Morosi) 

Pengembangan Kawasan Perkotaan Kecil berbasis industri di Kabupaten 
Konawe, dengan output: penyusunan masterplan penataan kawasan yang 
mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan secara terpadu di kota 
kecil Kabupaten Konawe, penyediaan dan peningkatan layanan konektivitas 
transportasi yang disesuaikan dengan karakteristik kawasan perkotaan 

yang akan dibangun, penguatan peran kawasan perkotaan dalam skala 
regional untuk pemerataan ekonomi melalui penyediaan dan peningkatan 
layanan pendidikan yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan, 
bantuan pembangunan rumah susun untuk Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) dan pekerja serta bantuan pembangunan rumah swadaya, 
pemugaran permukiman kumuh, penataan kawasan perkotaan dengan 
fokus pada penyediaan hunian layak dan terjangku serta pemenuhan 
layanan dasar air minum, peningkatan kualitas lingkungan melalui 

pemenuhan layanan persampahan, penanganan limbah dan penyediaan 
ruang terbuka hijau  

0,9 

0,9 

106,4 

73,1 

0,343 – 0,347 

0,365 – 0,371 

6,60  – 7,60 

10,04 – 10,54 

55,12 

28,93 

0,56 

0,53 

2,32 – 2,80 

2,54 – 3,04 

83,06 

7,9 82,39 
(Rata-rata 

2025–2029) 

9,1 
(2029) 
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A3

A4

Kawasan Industri
Pengolahan Hasil
Tambang Sul,auresi
Tenggara

. A3: Ikbupaten
Kottav,E

. A4: Kabupatcn
(olaka

Peningkatan nilai tarlbah dan koEpleksitas induatri pengolahan berbasis
Eincral dan suEb€r daya alaE (nikel dafl logae dasar) di Kabupat n
Konawe dan Kabupaten l(olala, melalui:
. Pembangunan/pengetBbangan infrastruLhrr jalanfiembatan, dengal

ouqat: Jel8,i Shor&zt I(awasan Industri Konaurc dan JeEbatan
Tabanggcle - Pebunooha

. Pengcrlbangan Indugtri Staialess Steel dengan outputj hasil Eonitoring
p€mbangunan fasilitas pcngolahan peournian mineral dalam negeri

. Pengembangan Industri Nikel Su[at, dengan ourput; Industri
sntctterlpemvrnifilpengolahan nikel hidromctalurgi yang terEonitor
darr terevalua.si perkeobangamya

. PeEjangunan Irrdu#i Battery Pre rsc/'. B€rbaii3 NMC (Nikel-Mangan-
Kobatt), dcngan outputr Industri bdfiery predysor berbasis NMC yang
terfasilitasi dalara rangka p€ningkatan invcstasi

. PengeEban8an Industri l(atoda B€rbasis Nikel, dengan outpur industri
katoda nikel yang terfasilitasi dalam rangka peningkatan invBtasi

. Penge6bangsn Industri Battery Pack Bcrbasis NMC, drngsn outpxtr
industri batcrai nasional yang terfasittasi dala.E rangka penguatsrr
strukh.lr industri dalaE ncgeri

. Tata kclola industri nikel serta ketersediaal bahan baku dan energi,
dcngen outpxr.' rckotaendasi keprospekan suabcr daya eineral

. D€karbonhasi industri dan ekonomi sirkuler di industri nikel yang
sejalan dcngan dokuEcn petajalan dekarbonisasi industri nikel nasionat
untuk mewujudkan komitE€n JVet Zero Emissrbns (NZE) nasional

. HarEonhasi kcbijakan industri nikel, d(,l&la'n output: treb,jakan
penguatan industri logaE berbasis peogolahan nikel

. Penin8katan penerapan standarisasi di industri nikel, dcngen oxput
standar dalam rangka Ecndukung ekspor dan pengawasal produk

. Penyclcnggaraatr perdidika[ vokasi dan pelatihan Sumber Daya
Manusia (SDM), deaga\ output fasilitasi pendaEpingan SMK yang linh
aad. ratctl dengan Industri, pelatihan vokasi industri upshlfling dan
r"srcilliag, s€r'ta asessor lisensi dan asessor koEpctensi

. KeteBediaan bahan baku industri logaD dasar yang berkualitas dan
kompetitif, dcngan oxrlcu ti neraca penyediaan dan permintaan beEi baja,
bqia paduan, dan produk turunannya nasional

. Kepastian pasokan dan harga €nergi untuk industri logaE dass, denAur
ourput evaluaii pemanfaatan HGBT di industri logan dasar

. Peningkatan utilisasi kapasitas terpasang industri bcsi-baja, dengan
oLrput. industri logam dalam ucgeri yang terfasilitasi dalen p€menuhan
kebutuhan logatu idrastrulh.rr untuk IKN

. Pengembangan Inductri Specdal S'reel dengan outpr..tj Indu$ri qpecrlal
Steel yang terfasilitasi dalam rangka pcadngkatan invcstasi

. P€nurunan cas RuEah lhca (cRK) di Industri Logm Dasa., dengan
ou,put Fasilitasi Investasi untuk Industri Pcrrotongan Sczqp Irgaro

. Optimalisasi pcncrapal standardisasi di Industri Logam Dasar, dcnga!
ouPuti Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNU Induslri Logam

. Pembangunan, p€ningkatan dan preservasi jdatl serta pcrdngkatan
kerclamatan antkutan darat, dcngan ortput.. p€mbangunan jalan aks€s
KI Konawe

. PetEeEbangan Ikwasan Irrdustri Indonesia Pomalaa Industnbl Part dan
Kawasan Industri Virtue Drdgoft Niakel IrLdusW

. PeEborgunaD/rwitalisasi s€ntra IKM s€bagai rantai pa8ok industri
sedaflg-besar yarg ada di KI/KEK prioritas
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BI
82

Kawasan Perkebunan
I(akqo Sulawesi Tenggara

. Bl: Kabupaten
Kolaka Utara

. 82: KabupaGn
Kolaka TiEur

Pengembangan l(anlasan Perkebuna! IGkao Sulau,qsi Tenggara dengan
pentuatan produksi komodita8 pertaniatr bcroricntasi nilai taEbah, melalui:
. Oa Fa.m penguatan produksi koEoditas pertanian bahan baku industri

prioritas, dengan oxPuti kawasan kakao, arca penanganan organistne
Pengganggu Tfrmbuhan (OPT) tananart perkebunan, alat dan Ecain
pertanian pra pancar sub s€lcor perkebunan

. PcEbangunan dan pengeobangan bandara, dengan ouvut:
p€Ebangunan Bandara I(ola,l(a Utara

B3

B4

B5

86
B7

88
B9

Kanasan Perikanan
TanSkap Sulawesi
Tenggara

. B.3: Kota Kendari

. 84: I6ta Bau Bau

. Bsi lkbupaten
Buton

. 86: Kabupatcn Muna

. 87: Kabupaten
Bo0bana

. 88: I(abupaten
Kolaka

. 89: I(abupaten Muna' Barat

Pengerabangan Kawasan Perikanan Tangkap Sulawesi Tenggara scbagai
ekonoEi binr berkelaajutan di Kotq lGndari, Ibta Bau-Bau, Kabupaten
Buton, IGbupaten Muna, IGbupaten BoEbana, I(abupat n Kolaka dar
Kabupatcn Muna Barat, Eclalui:
. Perrgelolaal sarana prasarana produksi perikanan tangkap, dengan

outpuf alat penangkapan ikan dan/atau alat bantu pcnangkapan ikan
bantuan yang tcraalurkan, p€labuhan p€rikaaan tcrluar dal/atau
benrawas€l lingkungan yang dikembangkan - Eco Fishing Pott

. PenguataE logistik, pemasaran dan sistfm rantai dinEin produk
Perikanan, denSf]\ dtt?ut sarana penyimpanafl produk ketrautan
p€rikanan; sarana distribusi logistik produk kclautan perikanan; gudang
bcku dan kelengkqpannya

. Peninskatan kapasitas usaha dan investasi kclautan dar perikanan,
de,i'g8(t ovtputi Usaha Mikro, Kccil, dan Mcnengah (UMKM) kelautan
perikanan yang difasilitasi akses pernbiayaan dan kemitraan usaha,
wirausaha kel,autan perikqn& yaag ditumbuhkan dafl/atau dibina,
UMKM kelautan perikanan yanA difasilitasi dalaE inkubasi bi$is,
pelaku u8aha yEng difasilitasi peEbhaan divcrsifkasi produk bemitai
tambah, ckslrortir kelautan pcrikanan baru yang dituEbuh*an, proEosi
u3aha dan invcatasi kelautan perikanan, lembaga usaha kelautan
perikanan yang ditingkatkan kapasitas kelcrubagaan usaha

. PeninSkatan produktivitas perikanan yaag terintegrasi, modem dan
berkelanjutan, daligjsoi aiput pelabuhan perikenan yang tcrintegrasi
dan bertaraf intcrnasional yang dikembangkan, p€labuhan pcrikanan
terluar dan/atau berwawasan lingkungan yang diketlbaruk D,
pel,abuhan perikanan UP'I pusat dan PP perintis yant ditingkatkan
fasilitasnya untuk mcndukung penangkapan ikan terukur

. PengembangEn kl,aeter ikan nila s6lin, dengan output iksn konsumsi air
tawar hasil budidaya yalg diproduksi, sarana budi daya ikan air tau,ar
yarg dhalurkan ke maryaratat, benih ikaE air tawar yang dbaturkan ke
maElarakat

. Revitalirasi tambak udang, d@gflrl @tpux klaster kawasan revitalisasi
taEbak udang dan bandeng, benih udang yarg dka.lurkan ke
Easyarakat, irigasi perikalan yanA dikelola secara partisipatif, carana
budi daya ikan air payau yallg disalurkan ke masyarakat

cl
c2
c3
c4

Kawasan Lumbung
Pangan Sulav,esi
Tenggara

. Cl: Xabupatcn
Borabana

. C2: I(abupaten
Kolaka TiEur

. C3i Kabupaten
Konasrc Sel,atan

. C4: Kabupaten
Konaw€

PengeEbangan lurabung pangan Sulaurcsi Tenggara dengan hilirisasi
komoditas pertanian unggulan yang berkelanjutdr, melalui:
. Penctapan tcknologi dan pcoyediaan bahan baku bioindustri agro,

dcngan or4zf kawasan kakao, kawasan karet, s€rana pascapanen dan
p€ngolahan tanaEan perkebunan, dan prasarana pascapanen da'r
pengolahan tqnaman perkebunan

. Penguatan SDM pertanian dan pcngetlbangan praktik pertanian
berkelatrjuta[, de'Igl,r autpuX perguman tin88i sadana terapan
pcrtanian, SMK p€rtanian, rekomendasi Frlindungan I"P2B dan alih
fungsi laha[ pertanian, dan bangunan konservasi air dan antisipaEi
anomali iklitr
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Peniagkatan produksi dan pascapanen pangan nabati, dengan ouput
alat dan Ecsin pertanian, Barana pengolahan dan pascapanen, dan
jaringan irigasi tersier yang direhabilitasi

Penguatan pangan lokql, d@Ef,,l, outp)tt sarana pengolahan hasil
tarlaEalr pangan dan sarana pascapanear tanarlan palgan
Penumbuha! dan pengembangan korporasi pctsni, daDlg t ouput:
keieEbagaan ekonomi p€tad yang dikcEbangkan, Iiasilitasi dan
pembinaan lcEbaga petemakan, fasittasi dan peEbiaaan nilai tsmbah
dan daya saing petefti*.ai, HotTianlture De@lapnent of Wldnd Areds
hokd., hbgruted Cootporutiot Agricltltute Resoures Enpougnie\t
PeEbansunan tar[pungan air, dengan ou4rur: Bendungan Pelosikaa

Dl lGwasanTransraigrasi

D2 . Dl: KT Asinua,
D3 l(abupatcn Konaqre

. D2: I(T Anawua,
Kabupaten Kolaka

. D3i I(T Mutiara,
Kabupaten Muna

PenAcrlbsngatr Kawaran Transmigrasi Asinua di Kabupaten Konawe,
IGwasan Tralstaigrasi Anawua di lkbupaten Kolaka, dan Kawasan
TransErigrasi Mutiara di Kabupaten Muna, melalui:
. PcEbangunaD infraetruktur peroukiman dan aks€sibilitas logistik,

dengan output pembangunan dan pengembangan jalan non-status,
jembatan, sistem drainasc, dan sarana perEukiman

. Pengembangan ckonoEi kawasan trans@igrasi, dcngan outpuf, bantuan
sarana produksi pcrtanian

. Redistribusi aset (tanah) transBigrasi, dcngan ourpuf, fasilitasi
pengurusan sertifikat hak milik atas tanah tran$dgrasi

. PenataaD perscbaran p€nduduk dan pen!rcdiaan tenaga tcranpil, dengan
output pcrpindahan dan pencropatan transEfgran

Provinsi Sulawesi
TeDgSara

PengcobanAan hilirisasi rumput l,aut, lnelalui:
. Jalrinan keterccdiaan bah€n baku industri ruEput traut yang

bcrkualitas Eelalui peninglatan produktivitas sektor
hulu, dengan outpuf rckoEendasi tata kclola bidsng budi daya ruEput
Iaut, bibit rumput laut kultur jadngan yatrg disalurkan ke masyarakat,
sarana budi daya rumput laut yang disalurkan ke maq/arakat,
infrasruktur kawasan budi daya ruEput larlt - 'Oeaa Ior ptospeitA -
Iftfiashtdure for Cordl Req Atca.C, dan klaster rumput laut b€f,basiE
kawasan yang dibangun bagi masyarakat

. PengeEbangan industri hilir rumput laut, dcngan ourpuf, fasilitagi
invcstasi industri ruEput laut bemilai tinggi (Karagenan (polisakarida),
Agar, Kosmetik, Bbruel, daIr Bioplastik) dan pengembangan Biostimulan
berbasis rumput l,aut

. Peningkatan rantai nilai n mput laut, dengan outpur: EcEperkuat
kop€rasi rumput laut untuk EcmlErkuat posisi tarvar pctani rumput
laut dan penganbaflgan jaringan infrastruktur p€ngolahan di dekat
sentra produksi nulput laut

. Pcninskatan kapasitas tenaga kerja di Industri Rumput
Laut, dengan otQ&t pelatihan dan pendanpingan lrcngolah rumput
laut terkait praktik produksi dan pelatihan Eanajemelr usaha ruEput
laut dcngan Dremprioritaskan pcran pcrcrrpuan

. Peningkatan dukungan fmaflsial bagi p€Ebudidaya rumput
Iaut, dcngan outpuf ins€ntif fi€kal bagi petarxi yang menggunakan bibit
b€rkualitas dan menerapkafl teknik ramah lingkungan dan penyediaan
sLcma kredit mikro dengan bunga rcndah ba8i petad dan pelaku usaha
rumput laut

Provinsi Sulawmi
Tenggara

Pengembangan industri kendaraal berflotor listrik bcrbasis baterai Eelalui:
. Pcnguatar rantai pasok industri di dalao negeri (tcrEasuk IKM), dengan

outputi hilirisasi grait untuk Ecndukung ekosistcE iadustri Etectlic
yehicle (EV) Nasional; fasilitasi dan pcndatapingan teknologi dan skirr-set
bagi IKM tier 2 dan tier 3 untuk transisi kc tekDologi EV
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1

Penge@bangan i!frastruktur pengisian daya, dqrgan ourpur: Ins€ntif
untuk investasi SPKLU; Insentif untuk Eendorong penin8katan daya
listrik ruEah tangga.

Pengeobantan ekosistcE industri EV Industi KBLEB yang tcrfa8ilitasi
investasi, dengan output penyesuaian kurikuluE pcndidikan dan
pclatihar vokasi untuk transisi ke arah industri, perjanjietr p€rdagangatr
untuk kemudahan bahan baku litium, mangan, dan kobatt

Penerapan Ekonomi Sirkular pada Industri Baicrai, de'rga,i output:
fasilitasi inv$tasi untuk industri baterai recycliag

1

Provinsi Sulac,esi
Tenggara

Peningkatan koncktivitas dan layanan transportasi Provinsi Sulawesi
Tcnggara, melaluii
. PeEbangunan dan pengembangan pelabuhan l,aut, dengan o{rput

p€ngeEbangan fasilitas Pelabuha[ Lpuko, pengeEbanEan fasilitas
Pelabuhan Sikeli, pcflgcmbangan fasilitas Pelabuhan Raha

. Pembangunan dan peng€Ebangan balrdara, dcngan ouwt
pengembangatr Bandar Udara Matahora, Wakatobi; p€ngembangar
Bardar Udara Sangia Nibandcra, I(ol,aka; Pengelrbangan Bandar Udara
BetoaEbaii, Kota Baubau.

. Penanganan konclitivitas jo.lan metdukung witayah tertiaggal dan
pqbatas€n, de'ig,ul dtwt: Jalan Trals pada l8 Pulau Tcrtinggal,
Terluar, dan Terdepatr Prcvinsi Sulav,qsi Tcnggara

. PeEbangunan jalan lingkar perkotaan, dengan outpuf, Pembanguran
Jalafl Pcrkotaan - Provinsi Sulawesi Terlggara

. PengeEbangan angkutaa uEuE Eascal perkotaan berbasis jalan,
dengan output pembangunan sistcE angkutan uEuE massal

. PetubaEgunan, peningkatan dan pres€rasi jalan s€rta PeDinskatan
keselamatan angkutan darat, de'igjm, oulpttt pcningkatan keselamatan
antkutan darat dan p€raenuhan fasilitas keselamatan jalatr,
peEbangunan jala[ d€ogan rua3 BTS. Ihb. Kolaka/Kab. Bombana-
Boepinang, Wolo-BTS. Ibta Kolaka, BoepinanfBambaea, pembangutratr
janbatan strategh, pcningkatan dan pres€rvasi jalan dacrah, terEinal
barang dan pcnwtrpang, Pemb€lgunan terEinal barang intcmasiona.l,
pengeEbangatr terEinal Tipe A

. PcEbangunan Sarana Angkuta[ Penyeberangan, dang,,]r output:
prEbangunan kapal p€nyeberangan

Provinsi Sulawesi
Tcnggara

Penguatan in&astruldur ketenatalistrikan untuk Ecndukung pertutnbuhan
wilayah dan pemerataan pc@bangunaa, mela.lui:

. PeninSkatan penydiaan dan layanaa lietrik, dengan outputi
p€ngenddian peEbangunan peEbangkit listrik, ruDusan kebijakan
pembhaan BUMN dalaE rangkq kecukupan penycdiaafl cncrgi dan
tenaga listrik, pqrbangunan inftastruktur tratrr@isi dan interkoneksi
tenaga lbtrik s€rta infrastruktur gar:du induk, pengendalian
pembangunan jsringan distribusi dan gardu distribuEi

. Peningkatan konektivitas keteoagalistrikan dan digitqlisasi, dengan
oupuf pengawasan dan pcngendalian eisieBi penyediaan tenaga
Listrik, jaringafl tran$[isi, gardu induk, rekomendasi kebijakan transiEi
energi global, p€masangan sambungan baru listrik bsai ruEah tangga
beluE b€rlktrik yang tidak Earapu atau berada di daerah 3T dalt
p€ningkatan parokan tenaga listrik 24 jaD/hari;

. Dekarbonisasi dan pcBbangunan pembangkit tanaga listrik termasuk
terbarukal beban dasar dan variabel, de,i;ga,i @tput pembangunan
PLTMH dan PLTS, rekoEendasi pengendalial peobangkit, peogendaliafl
pembangunan jadngan tralsraisi datl gardu induk;

. Penguatan infrastruktur telekomunikasi, dengan ouput OM Palapa
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percepat€n tcknologi dan pos digital, p€rabangunan transmiri, regulssi
dan dukungan infrastrulfi.lr digital

Perluasan jaringar teleko|aurtikasi dan al(ses internet ccpat, dengan
output pen!rcdiaan fiber optik pada daerah (kccamatan) di kawasan
prioritas, OM pusat Eonitorirg tclekomunikasi, pos dan penyiaran,
l,ayanan publik bidan8 telekomunikasi, kabupaten/kota yarg difasilitasi
menerapka! infr asmrktur pasif bercaraa

PengeEbanga[ SDM TIK dan digitalirasi masyarakat

Perluasan layanan pcnyiaran digital

PeEbangunan inftastruktur pcmbarrgkit tenaga listrik
Perluasan cakupan layanan ketenagalistrikan

a

:l

1

Provinsi Sulawesi
Tenggara

PeE€nuhan sarana dar prasarana dasar pcrmukiman sep€rti air Einum,
sanitasi aEan, dan pcngelolaan persaElrahan dari hulu ke Nlfu berbasis
ekonoai sirkular, melalui:

. Pcmenuhan akses air EinuE aman terintegrasi dari hulu kc hilir, dengan
ox@ut pembargunan SPAM Kabupaten/Kota, pcEbargunsn SPAM
regional, p€ningkatan SPAM Ikbupatcn/Kota, peningkatan SPAM
regional, pcrluasan SPAM kabupaten/kota, pembinaan telsris bidaEg air
minum, dan fasilitasi prngerabangan tcknologi dan pcngelolaan
peralatan bidang air EinuE

. Pentuatafl tata kelola dan kapasitas kelcmbagaan SPAM, dengan ourpat
pcmbinaan dan pcngawasan pengelnbangan SPAM, dalrah yang
difasilitasi dalam penerapan SPM urusan pckerjaan umum berdasarkan
tipologi dacrah

. Percepatan peEenuhan akses sanitasi aoan uDtuk berkel,aajutan, dalt
berketahanan ikliE Easyarakat, dengotr ou,,/4x sistem pengelol,aa! air
limbah domestik terpusat skala regional, skata kota, skata pc!'EukiEan,
dan bcf,barig Easyarekat, s€rta sistem pcngelolaan air limbah domBtik
setempat skala kota

. Pengelolaan sumber daya air bcrkelanjutan dan produktif, dengar
ouvut rehabilitasi daerah irigasi Eultik@oditag

. Pcngembangan kebiiakan, tcknologi dan fasilitas pendolaan sarapah
dengan prinsip sirkular, dengan out ut persiapan pcmbangunan
fasilitas pcngolahan limbah 83 lvwdsteL pcEanfaatan teloologi
zecycting plastik daur ulang, fasilitas pcngdolaan sarlpah cpesifik

. Penyediaan dan optirlalisasi fasilitas pcngoiahan sanpah, dengan
oxQat pcEbangunan fasilitas p€ngelolaa! sanpah berbasis 3R daD
pcningkatan pendolaan sampah melalui Tempat Pengolahan SaEpah
Terpadu (TPST), juElah fasilitas pengelotraan saEpah spcaifk yang
terban8un, juElah fasilitas petrgolahan saEpah berbasis 3R oleh
peEerintah pusat yang terbangun, sisteE pengelol,aan persaEpahan
skala regional, sistem p€ngclolaan pcrsampahan skala kota, sistem
pengelolaan pcrsaEpahan skala kawasan

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Penguatan kapasitas sistcE pel,ayanan kesehatan, termasuk Ir€nuntasan
TBC, peogendalian pcnyakit Eenular lainnya, Pencegahan dan penurunan
stuntirg dan banhran pangan b€rgizi bagi ibu ha,dl darr balita, melalui:
. Penyediaan dan penguatan pel,ayala[ kesehatan bergcrak dan diEital,

dcngan o,ltput pembinaan dan pcndampingan pclaksanaan layanan
kcschatan bergerak, NSPK pelayaaafl kcachatan bergerak, penetapan
fasyankes pelaksatra pelayanan telcEcdisin, p€ningkatan RSUD tipe D
Eenjadi C, dan penduduk penerirna bantuan iuran PBI JKN

. Pengembangan trayanan unggulan bcrbasis kompetensi, ternrasuk untuk
menekan angka kcraatian ibu dan anak, dengan ouPrf pelatihan
layanan ICISU-KIA (Karker, Jantung, Stroke, Uroncfrologi, dan
Kesehatan Ibu dan Anak), pcnin8katan koEpeteEi RS dan alat
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pcnEqatan pelayanan KIA, p€Eenuhan SPA dan
pelayanan KJSU-KIA, fasilitasi dan pembinaan
kcsehata[ layanan karkcr terpadu

p€ngampuan unnrk
lembaga, dan atat

Peningkatan produki SDM keschatan, dengan @tput rekoEcndasi
produksi dokter dan dokter speaialis, baDtuan p€ndidikan ppDS,
baatuan prograE pcndidikan SDM kesehatan, beasiswa doktcr spesialis,
penyusunan kebtiakan pendayagunaan tenaga Eedis dan tcnaga
kes€hatan, p€mbinaan RS pcnyelcarggara p€Ddidikan utaEra, sarana
kcschatatr penunjang PPDS dan subspcsialis, dan bantuan biaya
pcndidikan proSram studi/profesi/spesialis/subspesialis dengan wajib
pcnempataa

Penguatan intqvensi spcsifk dan sensitif stunti4g, dengan ourpuf, ibu
hamil dan balita yang mendapat lrakanan tarabahan dari BuJF€r Stock,
tenaga kesehatan/non-kesehatan yang ditingkatkan kapisita$rya,
inlastruktur air tainum bcrbasis masyara*at, keluarga yang mendapat
balltuan sosia] b€rsyarat, pelryediaan PMT bagi ibu hamil dan balita
bermasalah gizi, dan layalan iEunisasi pendukung pencapaian stuztin0
Penguatqn upaya pencegahan dan pengeardslian pcoyakit m€nul,ar ('IBC,
HIV/AIDS, malad4, eliminasi p€dyakit tropis terabaika! Eustq), dengan
ourprf alat, bahaa, dan tenaga terlatih pencegahan/pengendalian, obat
dalt perbekalan prograra peogendalian, scrta data dan informasi malaria;
bahan dan tenaga terlatih pcncegahan/pcngendalia!, pelayara,r
pengobatan, paket penyediaaa alat dan rEagen, serta obat dan
p€rbekalan progam p€ncegahan dan p€ngendalian HIV/AIDS; tenaga
keschatan terlatih untuk pencetahan dan pcngerdalian, layana[
sk'ining modle dg,i faryankes, layanan pencegahan dan p€ngendalia[,
serta alat, bahan, dan paket valsin TBC; alat, bahan, dan tenaga terlatih
pencegahan/pengendaliafl, pqnyediaan obat dall logiEtik Mutti Drug
Therqpy (MDI), pendampingan dan p€Eantaua.o pengobatan, p€mberian
obat p€Dcegahan, dan pcraantauan pcnderita kusta pasca pengobatan

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Peny€diaan perumahan dan kalrasart perEukiman, Eelalui:
. Fasilitasi dan penyaluran subsidi/ bantuan pembiaJraan pcrutlahan,

pcningkatan kualitas ruEah dan pembangunan rumah baru, dengarr
output penycdi€8\ ruEah lihusus reEuler dan Rumah Inti Tumbuh
Tahan Getlpa (RI'I'TA), ruEah susun hunian ASN/TM/polri dan
MBR/pekerja, fasilitasi subsidi dan bantuan uang muka, FmbiayaannrEah suradaya dan pcEbiayaan Eikro perumahan, fasilitasi
peEbiayaan pcruEahan terjaDgkau dan berwawasan lingkungan

. Pcnyediaan sarana dan prasarana penrtllahan dan pcrmukiman, dcngan
output Bantuan PSU Bidang Pcrumahan

. Penanganan p€rmukiman kumuh, deoga! outp{rt perrugaran dafl
pcremajaan perEukiman kuEuh

. Pembangunan ruEah Eurah bersqdtasi baik bagi yang EeEbutuhkan,
terutama Easyarakat berpenghasilan rendah (MBR) t€r.Easuk generasi
milenial dan gcnerasi z

kovinsi Sulav,Esi
Tenggara

Pentuatan pelrdidikan, pengeobatrgan bidang STEAM serta penguatan
pendidikan vokasi dan produktivitas tenaga kerja yang scsuai dengan potearsi
ekonoEi lokal, Eelalui:
. PengeEbangan sarana dan prasarana sekolah dan p6guruan tinggi

bcrbasis trLnologi, dengan ourput saratra pcrguruan tingg yang
dircvitalfuasi dan prasarana pcr8utuan tingg yans dibangun,
p€menuhan sarana dan prasa nra sekolah

. P€rdagangan industri di dalam dan luar negeri, dengan output pcs€rta
yang maSang di penrsahaan di luar ncgeri, peserta yang Eagang di
pcrusahaan dalara negeri, dan koordinasi pcnyelcnggaraan petatjhan
dan pcraaganga[ bersama industri

. Pelatihan vokasi di seldor strategis yarg didukung penj@inan mutu
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perikanan, pelatjhan vokasi di Provinsi Sulawesi Tenggara, p€latihan
peningkatan produktivitas, pelatihan vokasi industri upskilling dan
reshillin , PBK Proeinsi Sulanrcsi Tcnggara, pcnjaninan Eutu satuan
pcndidikan, dokuEcn trccer study, rancangan Standar KompcGnsi Kcrja
Nasional lndonesia (SKKNI) sektor industri, pengeEbangan kurikulum
dan metode pcmbclajann, dan standar pelatihan bcrbasis kompetensi

Pencrapan sisteE p€Eb€lajarar SMK b€rbasis inductri, dengan ouput
SMK mengembangkafl pusat keunggulan, Ecngerubangkan proyd<
kreatif datr kewirausahaan, mendapatkan pcndaEpingan peningkatan
autu, dan met geEbangkan p€ngajaran berbasis pabrik, SDM Eengikuti
pendidikan E€nengah kejuruan industri, proEram kelas industri, dan
fasilita8i pendanpinglal lituk a',,d matdT SMK deDgan industri
Peningkatan kapasitas dan pcraerataan pendidk SMK, dengan ou@tt
pclatihan kurikuluE DUDI untuk guru kejunran, upskilling dan
reskilliag pendidik dan tcnaga kepcndidikan, inovasi Eodel pq3belajaran
vokasi bcf,basis dunia keda, prasarana dan sarana pqdukung
peEbclajaran, dan si$rra SMK yang ters€rtjrikasi

Revitalisasi sarana dan prasarana sckolah dan madrasah pada seluruh
jenjang Pendidikan

:'l

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Pengentasa[ kemisldnan denEaa pcrwujudan satu sisteE Registrasi Sosial
Ekonold (Regsosck) scrta reforoasi dan intcgrasi bantuan sosial, jarahan
sosial, dafl pc@berdayaal nasyarakat yang adaptif, Eclalui:
. Peningkatan peEberdayaan ekonomi Easyarakat, dengfr,n output

bantuafl kcloEpok usaha ekonoEi maEErakat, Tenaga Ketja Mordiri
(TKM) petllula tcEatik, dan pelaku usaha yang Eendapat akses
pembiayaaa

. Penyaluran bantuan sosial yang adaptif dan revitalisasi datra sosial
keagamaan, dengan ourput keluarga yang mendapat bantua[ sosiat
b€rsyarat, KPM yang Eempcrolch banhran sosial scEbako, warga
Eas)Iarakat ra$'an b€ncala sosial yang me[dapat bantuafl, dan lembaga
AEil Zakat dan Nadzir Wakaf yang dibina dan diperkuat litcrasi program
pengentasan kemisldnlrn

. Penge@bangan tata kclol,a regiEtrasi Regsosek, denEan ourput koordinasi
strategis registrasi sosial ekonomi datr jaringan komunikasi data dan
data centen penguatqn regulasi, Eonitoring dar pemutaldriran data
hingga tingkat desa yang tedntegrasi dengan SIPD, pcngcmbangan
sistcro l,ayanan dan rujukan tcrpadu (SLRII, dan pcnataan suEber daya
Eanusia untuk lreEanlaatan datq;

. Pcnguatan JKN dan prrlindungan sosial adaptif, den{lat output
penduduk peneriEa bantuan iuran PBI JKN, koordinasi p€laksanaan
optimalisasi jaEinan sosial kesehatan pusat dan daerah, keluarga yang
Eendapat bartuan sosial belsyatat, KPM yang mempcrolch bantuan
sosial setrbako, dan korban bcncana sosial dan non alaE yang mendapat
bantuan.

. Pel,aksanaan bantuan energi dan pangan, dengan oupuf Gerakafl
pangan Eurah yarg dilaksanakan, Btabilisasi pasokan dan harga
Pangan,

. Perluasan Cakupan Kepcsertaan JaEinan Sosial lGtenaaakerjaan
Nasional sccara inklusif dengan outpu, PeEbinaan Kelompok Pekerja
Bukan Penerima upah dalam FcEahaman Prograra Jarainan Sosial
Tenaga Kcrja;, Fasilitasi Dialog ReEulasi Bidang Jatainan Sosial Tcnaga
Kerja, Sosialisasi PrograD JaEinan IGhdangan Pekedaan bagi Pelaku
Hubungaa lndustrial, Nelayan yang diidentifikqsi idcntitasoya dalsn
rangka perlindungan nelayan

. Penyediaan layarEn l,engasuhan bagi aaak, penyandang disabititas,
l,ansia, dan keloEpok rentan lain dengstr o,tpxt Layanan atas Pengaduan
Masyarakat tcrkait Pelar8garan Hak Anak, Lnjut Usia yang
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mendapatkan Bantu8r PerEakanan dan Anak YAPI yang mendapatkan
Bantuen Asistcnsi Rehabilitasi Sosial

Provinsi Sulawesi
Tcnggara

Penguatan kapasitas 6skal darf,ah melalui:
. Pcningkatan optiEalisasi pajak dan rctribusi daerah, dengan output

Rekomendasi kebiiakan PDRD, daerah dengan proporsi PDRD terhtdap
PAD meningkat, dan basis data potensi PDRD

. Ekstensifkasi dan intensifikasi sumber-auEber pc@biayaan non uta[g
yartg inovatif, dengan outpuf, penataus€haan BMD secara wajar, proporsi
kontribusi BUMD yalg EeninSkat, dan Ncrja Sarna pemcrintah Daerah
dengan Badan Usaha (KPDBU)

. PengeEbangan instrumen pembiayaan utang daerah, dengpn @tpux
dacrah yang difasilitasi dal,h menerbitkan obligasi/sukuk daerah dan
memanfaatkan pinjaraan daerah
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Sasaran Pembangunan Provinsi Gorontalo 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Perkotaan 
Sedang Kota Gorontalo 

• A1: Kota Gorontalo 

 

Pembangunan Perkotaan Non-Wilayah Metropolitan Kota Gorontalo, melalui:  

• Pembangunan Kawasan Perkotaan Sedang Kota Gorontalo, dengan 
output: penyusunan masterplan pengembangan dan penataan kawasan 
yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan secara terpadu, 

bantuan PSU perumahan, bantuan pembangunan rumah swadaya, 
pembangunan rumah susun hunian untuk ASN/TNI/POLRI, MBR dan 
pekerja, penyediaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang 
membutuhkan, terutama masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) 

termasuk generasi milenial dan generasi z, peremajaan, pemugaran, dan 
pemukiman kembali permukiman kumuh, pengembangan sanitasi, 
pembangunan dan peningkatan SPAM, pengembangan Sistem 
Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat skala kota dan permukiman, 

sistem pengelolaan persampahan skala kota,  penguatan instrumen 
peringatan dini bencana, preservasi jalan akses simpul transportasi 
Jalan Kota Gorontalo - Limboto – Isimu, penyediaan dan peningkatan 
layanan konektivitas transportasi yang disesuaikan dengan karakteristik 

kawasan perkotaan yang akan dibangun, penyediaan ruang terbuka 
hijau, serta penguatan peran kawasan perkotaan dalam skala regional 
untuk pemerataan ekonomi melalui penyediaan dan peningkatan 
layanan pendidikan yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan   

• Penanganan Banjir Kota Gorontalo 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

Kawasan Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 

• B1: Kabupaten 

Gorontalo 

• B2: Kabupaten 
Gorontalo Utara 

• B3: Kabupaten 

Boalemo 

• B4: Kabupaten 

Pohuwato 

• B5: Kabupaten Bone 
Bolango 

Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
Gorontalo, melalui:  

• Pengembangan pangan nabati dan penguatan produksi komoditas 

pertanian berorientasi nilai tambah, dengan output: area penyaluran 
benih jagung dan padi, sertifikat benih jagung dan padi, kawasan padi, 
kawasan aneka cabai, serta alat dan mesin pertanian 

• Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, dengan output: 
penuntasan pembangunan Bendungan Bulango Ulu, pembangunan 
jaringan irigasi, dan rehabilitasi/peningkatan jaringan irigasi 

• Penguatan infrastruktur konektivitas penunjang logistik, dengan output: 
peningkatan jalan dan jembatan koridor logistik Paguyaman–Tabulo, 
Isimu–Paguyaman, dan Taludaa–Pelabuhan Gorontalo, pembangunan 
jalan koridor logistik, pembangunan jalan akses simpul transportasi, 
serta pendampingan Kerja sama Pemerintah dengan Badan Usaha 

(KPBU) terkait Pelabuhan Anggrek  

• Penguatan SDM pertanian dan pengembangan praktik pertanian 

berkelanjutan, dengan output: fasilitasi pemberdayaan masyarakat 
perdesaan, pendidikan tinggi vokasi pertanian, pendidikan menengah 
vokasi pertanian, rumah pengolah pupuk organik, dan pengembangan 

lahan pertanian produktif 

0,2 

0,2 

65,2 

47,6 

0,384 – 0,393 

0,394 – 0,400 

9,50 – 10,50 

14,21 – 14,50 

81,44 

59,98 

0,54 

0,50 

2,00 – 2,74 

2,87 – 3,08 

82,15 

81,48 5,8 
(Rata-rata 

2025–2029) 

6,7 
(2029) 
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86 Kawaaan Perkebunan
97 dan Hiliri8asi Kelapa

. 86: Kabupat n
Gorontalo

. 87: Kabupaten
Gorontalo Ut6ra

PenAetnbangan Karasan Perkebunan dan Hilirkasi Kel,apa, Ecla.lui:
. Peningkatan produksi dan produktivitas kclapa, dengan outptt kawasan

kelapa, sarana dan pras€rana pascapanen, sarana dgn prasarana
p€ngolahan, dan produksi benih tanaraan perkeburEn

. PeninSkatan daya saing produk Lel.na Jrang disertai peninSkatan
industri pengolahan kelapa, dcngan outprt penge@baagan industri
penEol,ahsn kelapa produk hilir, fasilitas pusat penyediaan bahan baku
industri teEpumng dafl sabut kclapa, neraca koEoditas kelapa,
pengerabangan industri pengolahan kelapa, pendaEpingan pembiayaan
usaha mikro, pcningkatan peluang investasi, dan optiEalisasi
p€matlfaatan teknologi

B.8 l(awasan Scntra Garam
. 88: Kabupaten

Pohuwato

Pengerabanga[ Kawasan Setttta Garam, melslui:
. Fengembangalt garam industri terintcgrasi, dengan output korporaii

p€taEbak garaE yang dikeobangkan, verifikasi pcnyaluran distribusi
SaraE industri kc industri, pendampingan industri pengolahafl garam
dalatn negeri dal,an pemcituhan spesifkasi industri ancka pangaa,
farmasi, dan kosactik

. Pcnguatqn sarana dan prasaraaa industri gsrara, dengan output sarara
niaga garaE rakyat dan lahafl garaE yang difasilitasi

DI KecaEatan Perbata8an
Prioritas
. Dl: Kec. Gcntuma

Raya, Kcc. Tomilito,
Kec. Ponelo
Kc?ul,auan, Kec.
Aaggrek, Kec.
Monano, Ikc.
Sumalata TiBur,
Kec. Birau, dan IGc.
Tolinggula,
Kabupaten Gorontalo
Utara

Pembangunan kawasan p€rbatasan di Kecarlatan ltrbatasan Prioritas,
Eelalui Pemenuhar Layanan Dasar di l(awasan Pcrbatasan, dengan outpuf,
pembangunan sarana peraukiman, ketenqgalistrikan dan energi, pelayanan
pendidikan, pelayaran kesehatan, maupun layanal konelcivitas,
pmgawasan p€laksanaan BBM I harga, dan pcrabangunan jalan daerah
tertinggal daIr pcrbatasan

D2 lhwasanTrarEmigrasi
. D2: I(awasan

Tfansorigra8i
Surr1alata,
IGbupatcn Gorontalo
Utara

Pengembangan Kac,asarr Trans@igrasi Sulrtalata di lkbupaten Gorontalo
Utara, Eelalui:
. Pembangunar inftastruktur permukiEan dan aks€sibilitas logistik,

dengan oxPut peeba[gunan dan pengeabangan jalan non-status,
jcBbatan, sistcE drainas€, dan earana perEukiEan

. Peng€obangan ekonoEi kav'asan tran$rigrasi, dengan oufput bantuan
saraaa produksi pcrtadan

. Redi8tribusi asct (tanahl transnigrasi, dengan oupxf fasilitasi
pengurusan sertiEkat hak Eilik atas taDah transmigrasi

. Penataan persebaran penduduk dan pcnyediaan trnaga terampil, denga[
ourput perpiEdahan dan pcncmpatan transoigrafl

E1

E2
E3
E4
E5

Ikwasan Pesisir dan
Ibnscrvasi Tcluk
Gorontalo, dsk
. El: Ituta Gorontalo
. E2: Kabupaten

Gorcntalo
. E3: IGbupaten Bone

Bolango
. B+: Kabupaten

BoaleEo
. E5: Kabupaten

Pohuwata

Pen8uatan pangelolaan datr pcEadaatall I(awa3an Konservasi Teluk
Gorontalo dan sekitarnya melalui:
. Peningkatan pengelolaan dan penanfaatan wkata kawasan konscrvasi

perairan, dcogan output kawasan koDscrvasi perafan yang opcrasional,
p€ngelol,a kawasan konservasi yang ditinikqt*an koEp€tensilya,
dcstinasi t^'isata alar! yarg dikeEbangkan sarana dan prasarananya,
dan ,asilitasi usaha ekonomi produktif tlasyarakat dalaE p€manfaatan
jaca wEata

. Pengelolaan geologi untuk mendukung keanekarqg.-an ekosisteE,
denglai qi?fi, rekoEendasi penetapan status Geopart nasional dan
pcngelrbangan potra pendanaan pengembaigai Geopark

hutan dan
dipulihkan,
vegetatif

SK No251250A
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Pengendalian daya rusak air, dengan outpf peEbangunan
pengendalian banjir dan pcnmmatr pesis pantai
PeningEatar infrastruktur berketahana[ bencana dan layanan
perintatan dini b€ncana, dengan ourput Sarana sedr.ch ald rescue (S:ARI
mfting boat, prasarana SAR, peEbangunan ekosisteE aksi did,
penguatan ingtruEen peringatan dini b€ncana, penguatan respons
sisteE periagatsn dini bcncaaa bcrbasis masyarakat, dan penataan
bangunan kawasan rawan bencana

Proviasi Gorontalo PengeEbangan pe rukiEan yang didukung dengan pqrenuhan akscs air
minum dan sanitasi atrlan, p€ngclolaan campah terpadu dari hulu ke hilt,
peningkatafl kapasitas dan jaringan listrik, s€rta penguatan dan perluasan
intastruktur telekoEunikasi, Eclalui:
. Pengpmbangan Sistcr! Pengelolaan Air Minum (SPAM) terintrgrasi hulu

ke hilir, dengan orrput peEbangunan, peningkatan, dan perluasan
SPAM Regional, Ikbupaten/Kota, dan b€rbasis Easyarakat

. PeEbangunan siste,r pcngelolaan air liEbah domestik tspusat dan
setempat, dengan oatptt si3tem p€ngelolaan air limbah do@cati*
terpusat skala rcgional, skala kota, ska.la peEukiman, dan bcrbasis
masyarakat, scrta peobinaaD dan pengawasan pengeEbangan sanitasi

. Peninskatan p€ngelolaan sampah melalui TeEpat Psrgolaha[ Sampah
Terpadu (TPSTI dan pcnerapan ekonomi sirkular sccara paiisipatif,
dengan output sisteE pcngclolaan persampahan skala regionat, skala
kota, skala kau,asan, dan bfibasis Easyaralat, fasilitas pcogelolaan dan
p€ngolahan saEpah berbasis 3R dan Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu (TPSTI, p€manfaatan teknologi r€cgclirg pl,astik daur ulang,
p€mbanSunan dan peEbinaan bsnk sampah Lrduk darl masyarakat
pengelola sampah

. Penerapan ekonomi sirkular sccara partisipatif, dengan outut fasilitas
pengelolaatr dan pengokfran sarapah berbasis 3R, pc@anfaatan
teknologi ,?cycli4g plastjk daur ulang, pembargunan dan pembinaan
bant eampah induk dan masyarakat pengelola sanpah

. PeEbanguna! dan p€nhgkatan kapasitas terpasang pcEbalgkit lbtrik
energi tcrbarukan, dengan output. pcobangkit listrik tanaga Eini hidro
(PLTM) dar pengawasan-€rraluasi peEban8unan infrastrulfirr
p€nyediaan listrik

. PeEban8unen jaringan dbtribusi dan Ustrik pedesaan, dc'nga,n ouwt
peEasangan sarobungan baru listrik bagi rumah tangga belum berlbtrik
yang tidak EaEpu

. Pcrlua8ar jarilgan t lekomunikasi dart akses intemet cepat, dengan
outt ut Keqa sama Badan Ueaha, OM BTS 4c/rqstnile, Fasilitasi
penerapan infrastruktur pasif bersama, OM ak8cs internet, OM SATRIA
l. Iayanan publik bidaDg telckoEunikasi, Sirtcm perizindr
tclckoEunikasi (OMl, Perangkat pengukuran QoS telekomunikasi dan
pcnyiaran, dan Pusat monitoring telekomunikasi, pos dan penyiaran

. PcngcEbangan SDM TIK dan diEitatisasi Easyarakat, de'ngalr ouwx
Sosialisasi inforEasi kebijakan di bidang p€rdagangan Eelalui sisteE,
inisiatif baru bimbingan teLrris pelaku usaha PPMSE dan PSP di bidang
PMSE, dan fasilitasi litcrasi digital sc.ktor pertanian dan perikanan

. Perluasan layanan pcnyiaran digital, dengan output pembangu[atr
trarl$aisi dan Eultiplcksing, p€nyediaan dan pcEcliharaal fasilitag
teknik, peralatan tcknik poduksi dan pcnyiaran, penyediaan
inftastruktur tcknologi inforEatika, rru ttblatfon r OTT, manajcroen arsip
digital, revitalisasi pcrangkqt siaian, dan $as€[:arla digital broadcdsting
systern (DBS dan OM)

. Pcnyrdiaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang meEbutuhkan,
tcrutarra Easyarakat berpendasilan rendah (MBR) teroasuk generasi
milenial dan generasi z
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kovinsi Gorontalo PenEuatan konektivitas dan layana[ transportasi yang intcgrasi dengan
penge@bangan wi!,ayah untuk mendukung aktivitas ekonoEi Eelalui:
. Penguatan koncktivitas jatan, dengsn output penintkatan jalan dan

jembatan koridor logistik PaguyanraFTabulo, IsiEu-Paguyaraan, dan
Taludaa-Pel. corontalo, pcEbangunan ja.lan koridor logbtjk,
pembangunan jalan ak3ca EiEpul transportasi, datr petnbangunan
Goronta.b A er Ring Road (GORR) sepen 3

. PeEbangunan dan pengembangan petrabuhan, de,rgpdr output
pendampingan KPtsU Pelabuhan Anggrek dan Pelabuhatr penyeb€rangan

. Penguatan infrastruktur konektivitag udara, dengar attput
pengembangan bandar udara

Provinsi Gorontalo Penguatal kapasitas ketahanan, pclayanan, dan tata kelola p€layanan
kesehatan eelalui:
. Penyediaan dan penguatan pel,ayanan kesehatan bergemk dan digital,

delrgia,I ouvut pelrbinaan dan pendanpingan pclaksn.'n layanan
kcschatan bergerak, NorEa, Standar, Proscdur, dan Ikitcria (NSPK)
pelayanan kesehatan bergerak, penetapan FaBilitas Pelayanan
Keschatan (Fas'yankes) p€laksana p€lalranan telemedisin, penin8katan
RSUD tipe D menjadi C, dan pcdduduk pcncrima bantuan iuran (PBI)
jarrinan kesehatqn nasioDat (J(N)

. PengeEbangan layanan unggulal bcrbasis kompetensi, de'igF,J, oulpuX
pc,ratihan l,ayanan zuSU-KIA (Kqnker, Jantung, Stroke, Uroncfrologi, dan
Kesehatan Ibu drn Anak), pcadngkatan kompetensi RS dan alat
keschataa pclayaDa! KIA, fasilitasi pcngelolaan manajeoen proJrck
penguata! pelayanan LJA, pemenuha[ aarana, prasarana, dan alat
kesehatan (SPA) dan pcngaEpuan untuk pelayanan zuSU-KIA, fasilitqsi
dan pembinaan leabaga, dan alat kcschatan layanan kanker terpadu

. Penurunan kcEatian ibu dan anak Eelalui s€luruh persalinan dilakukan
di fasilita3 pclayanan kesehatan s€suai standar, serta memperkuat
deteksi dini faktor risiko dan kapasitae pelayanan keganatdamratan ibu
dan anal

. Peningkatal produksi suEber daya Eanusia (SDM) kesehatsn, dengan
ourput rekometdasi produksi doktcr dan doktcr sp€sialis, bantuan
p€ndidikan PrograE Pcndidikan Dokt€r Spesialis (PPDS), bantuan
program pcndidikan SDM kesehatafl, bcasiswa dokter spesialis,
p€nyuaunan keb{akan pendayagunaan tenaga Eedis dan tenaga
kesehatan, peobinaan RS penyelearggara pendidiLan utama, a€rana
kesehatan penunjang PPDS dan subspesialis, dan bsntuan biaya
p€ndidikq[ ptogram studi/profesi/spesialb/suhpesialis denaan wajib
IrcneEpatan

Provinsi Gorontalo Penguatan upaya pencegahan dan pengcndalian peftyakit menulsr (TBC,
HIV/AIDS, Ealaria), elirlinasi p€nyakit tropis terabaikqn (kusta), serta
pencegahan dan Ircnunrnan stul.airlg Eelalui :

. Pengendalian pcdyakit Malaria, dengan ot4tput olat, bahan, dan t naga
terlatih pencegahan/pengcndalian, obat dan pcrbckalan prograr!
pcngcndalian, serta data dan inforEasi Ealaria

. Pengendalian p€dyakit HIV/NDS, den;garl outwt bahan den tenaga
terlatih penccgahan/pengendalian, pclayanan p€ngobatqn, paket
p"nycdiaan alat dan reage[, serta obat dan perb€kalan prograra
p€nccgahan dan pengendalian HIV/AIDS

. Peningkatan upaya pcncegahan TBC, dengan outp{rt tenaga kes€hatan
terlatih untuk pcncegahan dan pcngqtdalian, l?yfran slr'irliag nobile
dan fasyankes, layanan pencegahan dan pengendalian, serta alat, bahan,
dan paket vaLsin TBC

. Pengendaliatr p€nyakit Kueta, danga,i auq)ut alat, bahan, dan tenaga
terlatih p€ncegalran/pen8endalian, penycdiaan obat dan logistik rvulti
Drug Thadpy (MDTI, pendampingqn dan peEantauan pengobatan,
pcEbcrian obat pcncegahan, dalr pemantauan perderita kusta pasca
pcnSobatan

SK No251252A
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Penguatan intcrvcnsi spesiik dan sensitif str.ding, dengatl output Ibu
Hamil dan balita yeng tuendapat tDakanan t Ebahan dari BrlIer Sroch,
Tenaga lGschatan/non-kesehatan yang ditingkatkan kapasitasnya,
infrastrukhrr air minuE bcrbasis masyarakat, keluarga yang mendapat
bantuan sosial bcrsyarat, penJrcdiaan Eakanan tambahan (PMT) bagi ibu
hanil dan balita b€rmasalah gizi, dan layanan iEunisasi p€ndukung
pencapaian stzntir4,

Provinsi Gorontslo Penguatqn pendidikatr dan pel,atihafl vokasi se8uai dengan potensi ekonomi
lolG.l melalui:
. Pel,atihan vokasi di s€ktor strategis yang didukung penjeninan mutu

pendidikan, dflq!$ autpuX revitalisasi sarana dan prasarana sekolah
dan madras€h pada seluruhj€ojang peudidikan, pel,atihatr vokasi bidang
pertanian dan pcrikanan, pelatihan vokasi di Provinsi Gotontalo,
pelatihan p€afngkatan produktivitas, pclatihan vokasi industri upsk trng
dan ,€sloflirg, pclatiha[ berbasis kompetensi (PBKI Provinsi Gorontalo,
penjaEinan mutu satuan pendidikan, dokuEen taoez study, rancaDgan
Standar Kompetensi lcrja Nasional Indonesia (SKKM) sektor industri,
pcngeEbangan kurikuluE dan metode pelob€l,Bjaran, dan standar
pclatihan bcrbasi8 koEp€tcnsi

. Penerapan sistcm peobclqiaran SMK berbasis industri, danga,i ouput
SMK EcngeEbangEan pusat keunggul,an, EengeBbangkatr proyek
kreatif dan keqrirausahaan, Bendapatl<an pcndampingatr peningkatar
mutu, dan EcngeEbanAkan pengajara! bcrbasis pabrik, SDM Eetrgikuti
pendidikan Ecnengah kejuruan industri, program kelas industri, dan
fasilitasi pendampingan Enk dnd. l'l/,,tdt s,MK dergan industri

. PeninSkatan kapa8itas dan petuerataan petdidik SMK, de,iigo,i outpux
pclatihan kurikuluE dunia kerja dunia usaha (DUDI) untuk guru
kejuruan, upskilling dN reskilling pendidik dan tertaga kepcndidikan,
inovasi model pcmbclajalan vokasi bcrbasis dunia kcrja, prasarana dan
sarana pcndukung peEbdajaran, dan siswa SMK yarg terscrtitrkasi

Provinsi Gorontalo PenScntasan kemiBlcinan dengan pen ujudan satu sisteE Registrasi Sosial
Ekonomi (Regsos€k), penyaluran bantuan sosial adaptif, scrta peEberdayaan
EasyaEkat Eelalui:
. Penguatan petnanfaatan data Registrasi Sosial EkonoDi (Regsosek),

dengar| autput pengelolaan layanatr pusat kesqjahteraan sosial, data
terpadu kesejahteraan sosial, mrrstah& yang diselaraskan datarya, dan
aparatur yang mengikuti pcngcrabanaan perencatraan dan standar
p€layana! Einiaal (SPM)

. Penguatqn kewirausahaan afirmatif untuk kc@andirian Easyarakat,
dengfa,r ouvut penintkatan kapasitas pclaku u8aha, pendampingan
usaha keluarga p€ncriEa manfaat (KPM) kcwirausahaan sosial, tenaga
kcrja mandiri rIXM) pemula, pelaku usaha yang mendapat akses
pcEbiayaan, dan bantuan alat dan mesin p€rtalian pra panen

. Pcnya.luran bantuan sosial yang adaptif, dengan output p€nerima
bantuan iuran PBI JKN, keluarga yang Eerrdapat baDtuan sosial
bersyarat, mahasisfl,a yanE Eendapat Kartu Indonesia Pintar (KP)
kuliah, KPM yang Eempcrolch bantuan sGial scrobal<o, penycdiaar
Elpiji 3 kg yang tepat sasaran, subsidi listrik, dan bantuan logistik
korban b€dcana alara

Provinsi Gorontalo PeninSkatan produktivitas dan nilai tanbah komoditas p€rikanan dan
peternakan, lrelalui:
. Pengembangan sarana p€nunjang logistik, prasarana p€rikanan

tangkap, dan sistcm rantai di[gin produk pedkanan, denga,i outptx
pcl,abuhan pcrikanan yang dike@bangkan, sarana penyilupanan,
gudang beku, sarana distribusi logistik, alat dan s€rana penangkapan
ikan, darr kendaraan pemasaran ikan.

. PeninCkataE daya saing guEber daya Eanusia pcdJrcdia jasa logistik,
kelcmbagaan, usaha kelautan dan pcrikanan, dengan outpt diklat
p€Ebcrdayaan Easyarakat, tata kelola budidaya ikan air laut,
peningkatan eksportir kelautan perikanan baru, peaatrtquan sosiql
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kesyahbandaran, s€rta peardaEpingan pelaku se-ktor industri Eaka.lratt,
Iaut, dan perikanan.
Kerja saea pcrluasa[ pasar, pcngeEbarEan koperasi, serta rantai pasok
ekspor produk perikandr, d(rry'Irt ouwt proEosi usalra, investasi
strategis KP terEasuk komoditas TCT (fu na-Cakalang-Tongkol) terpadu,
peladhan iatensif bootcanp dan magang baai pengurus dan pengelola
koperasi, p€nguatan aistem pengax,asarl koperasi, srfta keda saEa
iutemasional bidang kelautan dan perikanan,
Ferfngkat€n kuafitas dalt kuartitae hasil peternakan serta pengendalian
dan penanggul,angan penyakit temak, deryan output bantuan pakan,
bibit dan bcdih temak un8Sul, s€rtifikasi benih/bibit ternak, temak
rumiraosia potong dan perah, alat dan Eesin sub s€ktor petemakan,
peEbinaar dan pengawasan mutu, sarana prasarana keochatan hewan,
dan l,ayanan optiEalisasi reproduksi.
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sulawesi Barat 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka.  

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

Kawasan Perkebunan 
Kakao dan Kopi 

• B1: Kabupaten 
Polewali Mandar 

• B2: Kabupaten 

Majene 

• B3: Kabupaten 
Mamasa 

• B4: Kabupaten 
Pasangkayu 

• B5: Kabupaten 

Mamuju Tengah 

Pengembangan komoditas pertanian dan perkebunan, serta hilirisasi 
komoditas pertanian unggulan yang berkelanjutan serta implementasi 

pertanian berketahanan iklim melalui :  

• Penguatan akses pasar dan pembiayaan pengembangan komoditas 
pertanian dan keturunannya, dengan output: pendampingan dalam 

sertifikasi produk mutu pestisida, pupuk dan produk tanaman pangan, 
hortikultura dan perkebunan 

• Peningkatan produksi pangan nabati, dengan output: penyediaan alat 

dan mesin pertanian pra panen sub sektor tanaman pangan, jaringan 
irigasi tersier yang direhabilitasi, optimasi lahan, alat dan mesin 
pertanian pra panen sub sektor perkebunan  

• Penguatan pasca panen pangan nabati, dengan output: dukungan 

penyediaan sarana pascapanen tanaman pangan dan sarana pengolahan 
hasil tanaman pangan  

• Pengembangan kawasan dan benih padi biofortifikasi, dengan output: 
pengembangan kawasan padi kaya gizi (biofortifikasi)  

• Pengembangan korporasi petani, nelayan, pembudi daya ikan, dan 
petambak garam, dengan output: pendampingan lembaga yang 

teredukasi akses pembiayaan, investasi, jaringan pemasaran dan ekspor 
dan kelembagaan ekonomi petani yang dikembangkan  

• Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia pertanian muda, 

dengan output: pembentukan lembaga pendidikan menengah vokasi 
pertanian, pendidikan tinggi vokasi pertanian diploma tiga (D-III), dan 
pendidikan tinggi vokasi pertanian sarjana terapan (D-IV)  

• Pengembangan praktik pertanian berkelanjutan, dengan output: 
penyusunan rekomendasi perlindungan LP2B dan pengendalian alih 
fungsi lahan pertanian dan bangunan konservasi air dan antisipasi 

anomali iklim  

• Peningkatan kualitas dan kuantitas input peternakan 

B6 

B7 

Kawasan Perikanan 

Budidaya 

• B6: Kabupaten 
Polewali Mandar 

• B7: Kabupaten 
Mamuju 

Pengembangan komoditas perikanan budidaya, melalui :  

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat, dengan output: pengembangan 
kampung perikanan budidaya, pengembangan jumlah klaster kawasan 

revitalisasi tambak udang, dan jumlah kluster komoditas unggulan air 
laut berbasis kawasan  

• Pengembangan input produksi perikanan budi daya, dengan output: 
produksi calon induk ikan air payau, ikan air laut, dan udang, produksi 
pakan ikan untuk operasional UPT, produksi sampel monitoring 
penyakit ikan yang diuji, jumlah benih ikan payau, ikan air laut dan 
udang, penyaluran calon induk ikan payau, ikan air laut, dan udang 

yang disalurkan ke masyarakat, jumlah benih ikan payau, ikan air laut, 

0,3 

0,3 

58,7 

43,8 

0,332 – 0,336 

0,345 – 0,349 

4,97 – 5,97 

9,00 – 9,73 

76,22 

61,65 

0,54 

0,51 

1,07 – 1,76 

1,41 – 2,00 

85,32 

84,82 5,5 
(Rata-rata 

2025–2029) 

6,3 
(2029) 
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dan udang ke masyarakat, dan pengujian sampcl Sir4€lllaaoe Resistcnsi
AntiEikroba (AMU/AMR) ikan air payau, ikan air l,aut, dan udang.
Peningkatan sarala dan praaarana pengolahan, sistet! rantai dingia,
dan logistik perikanan, de'J:glN, o,tq,ux penycdiaan sarana sisteE rantai
dingin hasil KP, pcmbangunan unit pengolahan ikan (UpD,
pengellbatrgan sarana distribusi logistk produk KP dan sarana
distdbusi lo8istik produk KP.

DI
D2
D3

D4
D5

I(awasan Transtnigrasi
(Kr)
. Dli I(T t luEsnda,

(abupatcn Majcne
. D2: KT Tubbi

Tararnalru,
Kabupaten Polewali
Mandar

. D3: KT Tobadak,
Kabupaten Mamuju
Tengah

. D4: KT Sarudu
Baras, (abupateo
Pasallgkayu

. D5: KT MaEbi
Mehalaan,
IGbupatcn Maraasa

PengeEbangan Kawasa[ Tran$[igrasi Ulumanda di Kab. Majene, Kawasan
TransEiSrasi 'I\rbbi TaraEanu di Kab. Polewali Mandar, Kawasan
TransEigrasi Tobadak di IGb. MaDuju Tengah, Kawasan TrdtsmigraEi
Sarudu Baras di Kab. Pasangkayu, dan lGwasan Ttansmigrasi MaEbi
Mehalaan di l(ab. Mamasa, Eelalui:
. Pembangunafl i!.frastruktur Frmukirran dan akscaibilitas logistik,

dengla\ output peEbangunan dan pengeEbangan jalan non-status,
jeEbatan, sisteE drainasc, dsr samna permukiman

. Penge@bangan ekonoEi kawasan transEigrasi, dengan outpxt bantuan
sarana produksi pcrtanian

. Redisiribusi asct (tanahl transEigrasi, dengan oupxf ,asilitasi
pengurusan scrtifkat hak milik atas tanah transmigrasi

. Penataan persebaran p€nduduk dan penyediaart tenaga tcrarlpil, deDgan
output perpindahan dan pen€mpatan tran$rdgran

E1 Kanasan IGnservasi dan
PengeEbangan Pulau
Kecil
. El: Ikbupaten

Mamuju

PengeobaDgan dan pengelolaan wisata bahari pada kawasan kons€nasi
peraban dan ekoshterrr pesisir, Eelalui:
. Peningkatan pengclolaan dan pemaniaatan wisata kawasan konscrvasi

p"rairan, dengan output kawa8an konservasi pcrairan yang opcrasional,
pengelola kawarafl kons€rasi yang ditingkatlGn komp€tensinya,
destjna3i wiBata alan yang dikcmbangkan ssrprasoya, dan fasilitasi
usalra ckonoEi produktifEasyarakat dalaE pemanliaatan jasa wisata

. Peningkatan in&astruktur berkctahenan b€ncana dan l,ayanan
pennSatan dini bencana, dengan ouput Sarana SAR rafrig boat,
prasarana search atd. resdQ ISAR), pembangun& eko8i3teE aksi dini,
p€nguatan instrumcn pcrinsata! dini bencana, penguatan respons
sisteE lrcdngatan dini bencana berbask masJrarakat, dan penataan
baagunan kawasan rawan bencana

. Peningkatan efektivitas pengelolaan kawasdl koDservasi perairan
wilayah pesisir, dan pulau-pulau kecil

. Pengelola wisata alaE dan wisata bahari sccara berkelanjutan

. Peningkatan sarana dan pras€rana pariwisata bahari
o PcninSkatan li.apasitas usaha dan inv$tqsi s€ktor pariwisata bahari

E2
E3

E4
E5

Kawasan Rauratr Bencana
G€Epa BuEi Maka$ar
Strait Sul,a$resi Barat
. E2: Kabupaten

Majene
. E3: I(abupatcn

Polewali Mandar
. F.4i I(abupaten

Marauju
. E5: Kabupaten

Pasa[gka! r

Pengetrolaan risiko bencana kawasan rawatt bencana gcrrpa bumi di
Makassar Strait, mclalui:
. PeninSkatan upaya pencegahan, mitigasi dan resilictBi masyarakat

terhadap bencana, daryf,,r ouwt peDl rsunan Peta kawasan rawan
bencana gelrpa bu.Ei, pcnlrcdiaan peratatan Eonitoring dsnpak akibat
geBpa buEi dcngan p€f,alata,r intensitymDter d8,,, a@lerogrdph@clal'ui
IDRIP, penyediaan peralatan Eonitoring gempabumi dan tsunaroi
Eelalui Indoncsia Dbastf,,- Resiuien@ lnitiati!,€s f,roJiect (IDRIB , fasilitari
d8r p€layanan inforEasi gempa buld dan tsutrarIi melalui Sekolah
Iapang G€mpa Bumi (SLG) q'ilayah tiEur

. PendaDpingan pcrunganan kedaruratan bencana, dengan output
p€ncrapan l,ayanan peaerintah saat ta[ggap darurat dan pascabcncana,
bantuan kcpada korban b€nc€na alar! berupa bantuan logistik tanggap
darurat, dan terselenggEanya operasi penanggulangan kebakaran
hutan dan lahan melalui peoadaEan darat
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a Pel,ayanan periDgatan dini multiancaraan b€ncana gempa brEri, dengan
ouq)ut. terpa3angnya inatruEcntasi p€ringatall dini, perscntas€
kecepatan inforEasi ikliB dan kualitae udara dan terlaksananya
pembinaan penguatatr lespons sistem peringatan dilli bencana berbasis
ltrasyarakat

Retrofit atau penguatan infta8truktur publik berkctahanan sciseik
Penerapan Ivatu/a.Ilased. Sotutio[ dan Gray Iniastructure untuk aitigasi
ancanan tsunami

3

Provinsi Sulas,Esi Barat Penitrtkatan kualitas ekosistcm gambut, melalui:
. Pemulihan lahan garabut, d@gl,J, ouwt: pemulihan lahan gsrtbut di

arcal penggunaan laimya, pelaksanaan Ptogram GaEbut l€stari,
Prograra Desa Mandiri Peduli Gaobut, dar perrilaian kinerja lingkunaan
untu.k pengelolaan ckosistcE garabut

. Pcngelol,aan data dan iDformasi lahan ga.mbut, dengan oulprti
penyediaan data dan inforEasi Kesatuan Hidrologis Ganbut

Provinsi Sulaw€si Baret Pengembangan hilirisasi ruEput l,aut, mdalui:
. Jaminan ketersediaan bahan baku industri rumput laut yang

berkualitai Eelalui p€ningkatan produktivitas scktor hulu, d€ngan
oLtprtj penJ rsunan rckoaendasi tata kelola bidang budi daya ruEput
laut, bibit ruEput laut kultur jaringan yang dhalurkan ke masyarakat,
sarana budi daya rumput l,aut yang disalurkan kc masyarakat,
infrastrulfirr Kawasan Budidaya RuEp\t laul. - 'O@d for Ptospentv -
IftfrastnEturc f$ Coral ReeJ Areo,s', dan klastq ru-mput laut berbasis
ka$larsn yang dibangu! bagi oasyarakat

. Pengcmban8aa industri hilir rumput l,aut, dengsn output. fasilitasi
investqsi industri rumput l,aut bemilai tinggi (Karagenan (polisakarida),
Agar, Ibstnetik, Bilrruel, dan Bioplastik) dan pengembangan Biostirlulaa
b€rbasis rumput laut

. Peningkatan rantai nilai ruBput l,aut, denSan ouquti penguatan kop€rasi
ruEput laut untuk meEperkuat posisi tawar peta rumput laut dan
pengeEbangart jaringan infrastruldrr p€ngolahan di deLat gentra
produksi rumput l,aut

. Peningkatan kapasitas tenaga kcrja di industri rumput laut, deargan
outputj pelatihan dan pendampingan pengol,ah ruEput laut terkait
praktik produksi dan pclatihan Eanajemen usaha nrEput laut dengan
Demprioritaskaa pcran pereEpuan

. Peningkatan dukungran finarcial bagi pcrabudidaya rumput l,aut, dcngan
ou$ut: pe,letEqJo,i sBtem inssltif fisl(.l bagi petani y€Dg menggunakan
bibit berkualitas dan menerapkan teknik raraah lingkungan dan
p€nyediaan sl(ema kredit Eikro drngan bunga rendah baai petani dan
p€laku usaha ruEput l,aut

Provinsi Sulawesi Barat PcngeEbangan industri mesin dan pcrlcngkapatr, melalui:
. Peng€obsngan industri alat pcrtanian, de,iigta,J, @tput: pengembangan

industri alat Eesin pcrtanian yang terfasilitasi dalaD raEgka penguatan
mekanisaai pcf,tanian nasional

. Peningkatan adopsi teknologi, riset, dan inovasi bidarg pertanian dan
perkebunan, d.,iE!N, @tput pengeobalgan Eodel percontohan
pertanian modem, purwanrpa Budidaya Tananan yang dihasilkan,
purrrarupa budidaya temak yang dihasilka[, purrrarupa hilirisasi
ptoduk pertanian yang dih.iilL.n, tcrlaksananya uji ter"ap Eetode
pcngujian Eutu benih, ketoEpok tani yang tlendapatkan diEcEinasi
melalui percontoh8n tekrologi pertanian, keloEpok tani yang terfasiltasi
prograo IPDMIP, p€mbangunan irigasi perpipaan pertanian untuk
penaEbahan areal tanaE, p@bangunan bangunan kons€rvasi air dan
antisipasi anomali ikliE untuk penaobahan areal tanar!

. Fasilitasi pengeEbatrgan ildustri padat karya teraDpil, d€,iraan output
pengawasan dafl pengendalian terhadap pemenuhan dan kcPatuhan
kebiiakan di bidang pcrindustrian sektor itrdustri oakanan, hasil laut,
dan perikanan
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Provinsi Sulawesi Beret Penguatan layanan transportasi, infrastruktur koneldivitqs (konektieitas
jalan, konektivitas darat, konektivitas laut, scrta konektivitas udara) dan
sarana penuDjang logistik unh.lk mendukung pertumbuhan dan pemerataan
Ircmbangunafl, Eclalui:
. PenarEsnanjalan daerah, dengan output: pembangunan jalan/ierabatan

daerah dan presewasi jalan/jcEbatan daerah
. Penin8katan keselanatan angkutan darat, de'ig8ur output pelaksanaan

kaDpanye/sosialisasi/proEosi kcaclamaten latu lintas dan angkutan
js.lan darl p€ngembangan/pemasangan fasilitas kcs€laEatan jalan dan
daerah yang menl.usun rencana aksi kesclamata[ lslu lintas dan
angkutan jalan

. Pembangunan dan pergqEbangan pelabuhan !aut, dengan ontpuf
pq3bangunan/peng€obangan pelabuhan simpul utaDa

. Penge@bangan bandara dcngan output pengembalgan bandara Tarapa
Padang (I(ab. Mamaju) dan Bandara SuEarorong (Kab. MaEasa)

. PeBbangunan jadngan dirtribusi dan terisolasi sertq listrik pedesaan,
deng.n @tput peningkatqn pasokan tenaga listrik daE peEasangan
saEbungan bam listrik bagi rumah tantga beluE berlistrik yang tidak
maEpu atau berada di daerah 3T

Provinsi Sulawesi Barat Peternqiaan kota lurban rensDo.ll g€.c8Ea inklusif dan terpadu, serta
peEe-nuhan sarana dan prasarana dasar p€rEukiEan scpcrti air EinuE,
sanitasi a.man, dan pengclolaan persaEpahan dari hulu ke hilir berbaEis
teknoloti tepat guna, penguatan inaastruktur ketcnagalhtrikan, s€rta
penguatan dan perluasan iDfrastruktur telekomunikasi, Eelalui :

. Pemenuhan akscs air Einum aman terintegrasi dari hulu kc hilir, den8an
output peEbangunan SPAM Kqbupatcn/Kotq, pcEbangunan SPAM
regional, Fnin8katan SPAM Kabupaten/Kota, penintkatan SPAM
regional, ;rrluasan SPAM kabupaten/kota, p€Ebinaan teknis bidang air
ainum, dan fasilitasi pengembantan tcknologi dan pengelol,aan
p€ralatan bidanS air EinuB, tennasuk pada SPAM Regional Poleqali
Mandar-Maj€ne

. Penguatsn tata kelola dar kapasitas kelembagaan SPAM, den8laD outl,4t
p€mbinaan dan pengawasan pengembangan SPAM, dasah yang
difasilitasi dalam penerapan SPM urusan Pekerjaan umum berdasarkan
tipologi daerah

. Perc€patan pcrlcaruhan akses sanitasi aEan untuk berkclanjutan, dan
berketahanan iklim Easyarakat, dcngan output pengeDbanga[ sisteE
p€ngelolaar air limbah domestik terpusat sl(alq regioral, skala kota,
skala pcrmukioan, dan berbash Easyarakat, serta sist€o pengelolaan
air liEbah domestik setelrpat skala kota

. Pengelolaan sumber daya aif bcrkclanjutan dan produktif, dengan
outpuf rehabilitasi darf,ah irigasi multiLomoditas

. Fasilitqsi pentEkataa kualitas mmah, de'i,g,,I output pcEug.ran,
pereEdaan, s€rta yang dilakukan peEukiEan keEbali di p€!'EukiEan
kumuh

. Pcnyrdiaan rumah murah bssanitasi baik bagi yang membuhrhkan,
tcrutama maEErakat bdpcnghasilan rendah (MBR) temasuk generasi
milenia.l dan generasi z

. Peningkatan pcnyediaan dan layanan listrik, dcngan output
pengendalian pcmbatrgunan pembangkit li3trik dan pcngendaliar
pembangunan jaringan distribusi dan gardu distribusi, pcmbangunan
infrastmlctur transEiri dan interkoneksi teaaga listrik serta
infrasmrlftur gardu induk, dan perluasan cakupan layanan
ketenagalistrikan

. Perluasan jaringan telekoEunikasi dan akses int€roet cepat, dengan
outpur: persentas€ P/o) pelaksanaan program direktorat tayanan
telekomunikasi dan inforEatika badan usaha dalam rangka
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45 pers€n, palapa ring timur 45 p€rs€o, dengan seruice level agreencnt
(SLA) miniDal 95 pcf,scn dan jumlah lokasi Jrang EeEperoleh sinyal
telelomunikasi bergcf,ak scluler (base transcetuer st(rtion/lostmile 4Gl di
eilayah pclayaran universal telekomunikasi dan inforEatika (kuDulafi0
Peng€rabangan SDM TIK dan digitalisasi masyarakat, dcngaJn ouwt
pcrabinaan pada Fasilitator/E^ablot Digttal PMSE, p€laks€raan
peluntauan/Eonitorin& bimbingalr tekris pada pclaku usaha PPMSE
dan PSP di bidanA PMSE, dan p€ningkatan literasi Easyarakat di bidang
digital
Perluasan layanan penyiaran digital, dcngan ourput pembangunan
EansErisi, pengadaan iD.frastruktur tcknologi inforDatika datl Eedia
ba!u, dan l,eEsntaua[ tffjadinya dounLri"l€ siaran (tidak lcbih dari 7 janr
o€r bulanl

:,]

Provinsi SulawEsi Barat Percqratan pengentasan k€raiskinan dengan perwujudan satu sisteo
Registrasi Sosial Ekoaooi (Regsosck), penyalura[ bantuan sosial adaptif,
scrta pemberdayaan masyarakat tcrutama pada perdesaan dan daerah
afirEasi, oelalui:
. Revitalisasi dana sosial keagaoaan untuk pcngentas€rt kemisldnan,

dengal outlrut pcnyelarasan data mustahiq dan data kemiskinan
regsosck, petlbinaan dan pqEuatan leEbaga aEil zakat dan nadzir
wakaf, lcmbaga dana amal paraEita, lcmbaga amal kasih lktolik, dan
leEbaga arlal sosial kristiani terkait prograE pengentasan k€raiskina!,
peEbedayaan rumah tangga Eiekir melalui kaDpung ZISWAF

. Penguatan pcoanfaator data Registrasi Sosial EkonoBi (Regrosck),
de,rgai auqrut. pengelolaan layanar pusat kcsejahteraan sosial, data
terpadu kescjahtcraan sosial, mustahiq yan8 dkclarasLan datanya, dan
aparatur yang Eengikuti peogembangan percncanaan dan stqndar
pelayanan miniEal (SPM)

. PenSuatan kewirausahaan afrEatif untul kcEandirian Easyarakqt,
derrgi8trr ouqtut pcningkatan kapasitas pelaku usaha, pendampingan
usaha keluarga pcoerima manfaat (KPM) kcwirausahaan sosial, tenaga
kerja Eandiri (TKM) pemula, pelaku u8aha yang mendapat akeca
p€Ebiayaafl, dan bantuan alat dan Eesin pertanian pra panen

. Penyaluran bantuan sosial yang adaptif, dc,nga'n ouwt pemberial
bantuan iuran PBI JKN, pemberiaD bantuan sosial bcrsryarat,
penyediaan Kartu Indoncaira Pintar (KJP) bagi EahaEirna, KPM yang
heEperoleh bantuan sosial sc,3bako, penyediaan Elpiji 3 kg yang tepat
sasardr, subsidi listrik, dan bantuan logistik korban bencana alam

Provinsi SulawEsi Bsrat Penguatan sistcE tata kelola pcndidikan vokasi (SMA, SMK dan Politeknik)
untuk Ecningkatkan produktivitas tenaga kerja yaag difoku3l€n untuk
Eendorong potensi daerah seteapat pada scktor pertanian dan pcrkebunar,
melalui:
. Pemeriatah daerah yang dibina d.lAm Eengoptimalkan p.raanfaata[

anggaran pcndidikan, dengan ouPut pendampingal p€oiEtkatan Eutu
pada sckol,ah Eenengah atas (SMA)

. Satuan pendidikan dasar dan pendidiksn Drenengah Jrang m€odapatkan
p€ndampingd! dalam peningkatan kualitas, dcngan output
pendampinga[ program sckolah penggerak

. Pcnguatan pendidikan karatder bagi pes€rta didik dan pcndidik, dengan
oLrput pendampingan dalqE rangka manuntaskan perundungan,
kekerasan Eckcual, dan intoleraaci pada ekosist€o p€ndidikan di
kabupaten/kota

. Revitalhasi Sarana Pendidikan (PHTC), dengan output penyediaan
prasarana SMAKN

. Revitali8asi saralra dan prasar"ana s€kolah dan Eadrasah pada seluruh
jcnjang pcndidikan

. Penerapan sistem pcEbctrajaran SMK bcrbasie industri, de/nga,n outpux
p€iryrmbangan SMK scbagai pusat keunggulan, pengerabangan
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a

peningkatar Eutu darr p€ngqiaran berbasis, pabrtk lTeachiag Fo,ctoryll di
SMK

Peningkstan kapasitas dar pemerataan pendidik SMK, &,rgln output
pelatihan kurikuluE yang diselaraskan dengan kebutuhan dunia keda
bagi guru kejuruan, p€ngeEbangan iaovasi model peEbelajaran vokasi
mcngacu pada dunia kerja, dan pcndaEpingan kepada pendidk dan
tenaaa kependidikal vokasi yang Eengikuti upskilling d& rcskilling
b€rstandar industri
S€rtifkasi lbmpetensi sisrva SMK/MAK, d.rryan wtput pcnguatan
p€rsiapan program magang luar negcfi dan fasilitasi sertifkasi
k@petensi yalg rclevar dellgan kcbutuhan dunia keda

Provhri Sulas,Esi Barat Penguatan kapasitas siste,3 pelayanan kesehatan (peEcnuhan rarana
prasarana dan alat, tcnaga Eedis dsrr tenaga kesehatan di fasilitas pclayanan
kesehatanl, melalui:
. Peningkatan kalrasitas pustr<es@as dan unit pelayanaa kcschatan di

tingkat desa/kclurahan serta pelayana! kesehatan di daerah sulit aksca,
denga,i outryt pcngukuran dan pelaporan mutu puskesEag,
penyediaan sarana, pemenuhan alat kes€hatan, pcningkatan
keteraepilan kadcr kesehatan, pettrantauan keaktifan posyandu,
revitalisasi posyandu dan pemb€rdayaan Easyarakat, pembinaan
pelajranan berbasis gugue pulau di wilayah kepulauan, dan pembinaan
RS Kapal di witayah kepulauan

. Perdngkatan produksi, pqrdayaguoaan, dan kapaEitas SDM kesehatan,
denga,i output akelerasi rekomendasi produlsi doktcr dan doktcr
spcsialis, bantuan program pendidikan SDM keschatan, pcEbinaan dan
penEawosan SDM kesehatan, dan p€latihan strategis SDM keschatan di
RS PeEerintah

. Penguatan tqta kelola dan kcpcscrtaafl JKN, dcngan ourput koordinasi
pel,aksaraal optiEalisasi jaEinan sosial kcs€hatan pusat dan daerah,
peEbcrian bartuar iuran PtsI JKN, dan pemberian bantuan iuran
kepada Peserta Pekcrja Bukan PeneriEa Upah (PtsPU) dan Bukan Pekerja
(BP)

. Penurunan kematian ibu dan anak mclalui seluruh pers€Iinan dilakulan
di fasilitas pel,ayanan kesehatsr sesuai standar, s€rta meEpcrkuat
detcksi dini faktor risiko dan kapasitas pel,ayanan kegawatdarurat n ibu
dan enek

Provinsi Sul"awesi Barat Peningkatan kes€hatan dan gizi Easyarakat, scrta pengeodslian penyakit,
mclalui:
. Penguatan intervensi spesifik stuntiag dan s€nritif stunling, dengan

ouq t ibru hamil dan balita yang meardapat makanan trrnbahan dari
Butet s,ack, Tenaga Kesehatan/non-kcachatan yang ditingkatkan
kapasita$rya, Infrastruktur air minuE berba8is Easyarakat, keluarga
yang mendapat bantuan sosial bersyarat, penyediaan Drakanan
tambahan (PMTI bagi ibu haEil dan balita bcrEasalah gizi, dan trayanan
imunisasi p€ndukung pencapaian stu/rfirr.

. Peningkatal upaya pencegahan TBC, de,rllan otatpux tenaga kegchatan
terl,ati.tr untuk pencegahatr dan pengcndalian, layanan skrining mobile
dan fasyankes, layaDan pencegahan dan pengendalian, scrta alat, bahan,
dan paket vaksir TBC.

. PcnSpndalian penyakit Kusta, dengart output dukungal penyediaatr alat,
bahatr, dan tenaga tcrlatih pencegahan/pengeardslian, pcnyediaa[ obat
dan logistik MDT, pendampingan dan pemantauan pengobatan,
p€Eberiafl obat pencegahan, dan p€lrantauan penderitq kusta pasca
p€ngobatan.
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6. Wilayah Maluku 

6.1 Provinsi Maluku 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Maluku 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka.  

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Kawasan 
Pariwisata Banda 

Neira (Kab. Maluku 
Tengah) 

 

 

Pengembangan kawasan pariwisata Banda Neira di Kab. Maluku Tengah 
melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: penanganan jalan 

daerah, peningkatan fasilitas pelabuhan dan dermaga 

• Peningkatan daya tarik pariwisata alam, sejarah, dan budaya banda, 
dengan output: pengembangan desa wisata, pengembangan atraksi 
wisata budaya, penyediaan prasarana bidang pariwisata dan 

kebudayaan, pendukungan event daerah, pembangunan pusat informasi 
kepariwisataan, termasuk konten peta wisata (tourism map) yang 
berkualitas, serta pemanfaatan cagar budaya dan aset sejarah 

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
pariwisata, dengan output: penyediaan akomodasi dan restoran yang 

berkualitas, kios cinderamata, pengembangan pasar tematik wisata, 
serta penyediaan layanan kesehatan wisatawan 

• Pengembangan kapasitas SDM, layanan, dan tata kelola pariwisata, 
dengan output: fasilitasi dan pembinaan masyarakat lokal yang 

tersertifikasi di bidang pariwisata, penguatan tata kelola desa wisata dan 
kampung adat  

• Penguatan dan perluasan promosi dan pemasaran, dengan output: 
promosi terpadu secara nasional dan internasional, serta pembangunan 

jaringan pengetahuan dan media rekonstruksi diplomasi budaya jalur 
rempah 

• Pengembangan usaha masyarakat dan peningkatan akses pembiayaan 
pariwisata, dengan output: peningkatan akses pembiayaan, literasi bisnis 

dan mutu produk IKM/UMKM, pembentukan dan pembinaan BUMDes 
dan koperasi berbasis pariwisata, perikanan, dan perkebunan 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• A2: Blok Masela 

(Kab. Kepulauan 
Tanimbar) 

 

 

Percepatan pemanfaatan gas bumi untuk industri di Kab. Kepulauan 
Tanimbar (Blok Masela) melalui:  

• Penyiapan wilayah kerja pengembangan, dengan output: penetapan 
wilayah kerja pengembangan gas bumi dan wilayah keprospekan migas 

• Pengembangan infrastruktur dan teknologi pengolahan dan 

pemanfaatan gas bumi, dengan output: pembangunan jaringan gas bumi, 
sarana prasarana produksi pemanfaatan gas bumi, serta penyiapan 
pembangunan infrastruktur terminal penerima gas dan jaringan 
transmisi/distribusi gas 

• Penyiapan kapasitas SDM, dengan output: pembangunan sarana 

prasarana dan program studi pendidikan tinggi vokasi berbasis industri 
migas 

• Penyiapan pembangunan sarana dan prasarana luar kawasan, dengan 
output: pembangunan SPAM, SPAL, sistem pengelolaan sampah, akses 

internet, jaringan listrik, serta pembangunan RTH dan ruang terbuka 
publik 

0,3 

0,3 

50,5 

34,8 

0,239 – 0,243 

0,282 – 0,287 

8,03 – 9,03 

13,01 – 13,51 

100 

42,88 

0,52 

0,49 

5,07 – 5,57 

5,55 – 6,03 

83,10 

7,3 82,43 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,4 
(2029) 
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A3 Kawasatr PertuEbuhan:
. A3: Kota lccil

Berkarakter Khusur
Banda Neira (Kab.
Maluku TeDgahl

Penge@bangafl Kota l(ecil Berkaraktcr l(husus Banda Neira Eelalui:
. Penataan ruang kota, dengan output penetapan RDTR dan RTBL,

penataan lanskap dan peEbaflgunan fasilitas rekreasi, termasuk
diantaranya penyediaan udgli^dir\g, pembangunan prcma\ad.e
scpanjang pantai, pctlg€rab{l8an shued-street, steet funiturc, da,n
manaj€oen lalu lintas di kqwasan perkotaan

. Peningkatar citra kota, deng.n output peEranfaatan cag.r budaya
lodaptiw reusel sesuai braadiag kawasatr, penguatan proEosi mela.lui
Ecdia cetak, elelrEonik, dan Ecdia lainnya di dalaE dan luar negeri

. Peninskatan sauana prasarana dasar perkotaan, dengan output
peninskatan SPAM, SPAI, drainas€, pcrryclolaan sanpah b€f,basis 3R,
pcrluasan jaringan telekoEunikasi dan akses intemet cepat, perluas€n
l,ayanan penyiaran di6tal, pcnyediaan aks€s intemet dan lietrik berbasis
EBT, pcnataaa kau"asan, s€rta p€fcEdaan/peEugaran pennukiEan
kuEuh, bantuan pembangunan rumah suEdaya, s€rta penyGdiaan
fasilitqs a$ama pcndidikan

. Penguatan peran kawasan, dengan olPuf pcnyrdiaan dan penhgkatan
layanan pendidikan yang terintegrasi dengan seLtor kctenaAakerjaan

. Peningkatan akecsibiUtas dan konektivitas siEpul transportasi, dengan
output p€srbangunan jalan akscs siEpul Eansportasi,
peEbaagunan/peningkqtan jalan desa strategis, serts peng€obangan
bandar udara dan pclabuhan

. PeninEkatan tatq ketrola pelayanan publik, dengar outtr/,tt,
pengerabangan Unit Pelayanan Tcfpadu Satu Atap yang transparan dan
akuntabcl, s€rta penerapa[ Mal PelaJranan Publik (MPP) digital

A4 I(awaaan Pertumbuhan:

. A4: Kawasan
Ferkotaan Scdang
AEbon (Kota ADbon)

PengeEbangan IGwasan Perkotaan Scdang Ambon Eelalui:
. Penyusunaa rrnc€tla induk (masterplan) pengeEbangan dan penataan

kawasal perkotaan, dcngan o{,.tput rencana induk (Eastcrplan)
. Penataan kawasaa dan p€ningkqt& citra kota dengan ourput: penguatan

bra[di4g kawasan dan penguatan promosi daya tarik kota
. Pcoingkatan sarana prasarana pel,ayanan dasar perkotaan, dcngan

ourput peEbangunan dan pcningkatan jalan, transportaai uEum
massal p€rkotaan, SPAM, SPAL, inftastruktur lietrik dan TIK, PSU
bidang penrEahan, p€ngelolaa[ saEpah berbasis 3R, perluasan jarirEan
telekoounikasi dan akses intemet cepat, p€rluasan layanan penyiaran
digital, Ecrta p€mb€rian bantuan pembangunan ruEah s\r'adaya

. Penguatan pcran kau,asan, deflgan oxPuf pcnyediaan dan peningkatatr
layaran pendidikan yang tcrintegrasi dengan sektor ketcnaSakcrjaan

BI
B2

B3

84
B5

86

IGwasan KoEoditas
UDggulan:

(Komoditas tuna-
ca*alang-tongkol, udang,
dan lobstcr)

Penyiapan pengembangan s€dtra industri berbasis ko@oditas tuna-
cakalanS-tongkol, udang, dan lobster melalui:
. Penguata! sentra produksi perikanan, de'i,g8ur outpux peningkatan

sarana praaarana penangkapan ikan
. Pengembangan industri, tata niaga/pemasaran, proEosi, dan

p€nhgkatan ekepor produk perikanan, de,rgFm output pengembangan
industri pengol,ahan, diversifikasi produk pcrikanan, peningkqtan
fasilitqs tempat pelelangan ikalt (T?tl, p€ngembangan rantai dingin,
distribusi logistik, penjaminan mutu produk pcrikanan, perluasan
ckapor dan pro@osi produk pcrika[on, pcmbetrtukan/p€ngeEbangan
dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMD€S, scrta
revitqlisasi pasar rakyat

. Peningkatan kualitas SDM dan perdaraphgan pengembangal industri,
dengan olrtput pendidikan vokasi perikanalr dan kelautan, scrta
pen"rapan kurikulum liat a[d matcrr dargan dunia kerja

. Peningkatqn kapasitar dan tata kelola keleabagaan, scrta atses
terhadap p€Ebiayaan, dengan output pcngeEbangan kampung nelayan

SenEa Industri
. Bl: Kota Ambon

. B2: Kota Trral

Sentra Produki
. 83: Kab. Maluku

Tealgah

. 84: I(ab. SeraE
Bagian Barat
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85: Kab. Maluku
Tenggara

86: Kab. Kepulauan
Aru

dar desa pe!'ikanan ccrdas (smart Jtshenbs viQag4, *rfq penguatan
kelembagaan ekono@.i nelayan

Peniaakatan aarana prasarana pendukung, dengan output
peng€rabangan dan peningkata[ fasilitas pelabuhafl pcrikanan, sertq
perluasan jaringan tclekoEunikasi dan akscs intcmet cq)at
Peng€obangan rhet dan inovasi teknologi, dengan oztpxt pcoingkata!
penerimaarr bantuan pendanaan penelitian r,/,,,ohi^g fuqil (BOYrN
pcnettia[) terkait risct hilirisasi produk perikanan, serta pencrapan
telqtolod ekonoEi digital

Provirci Maluku PengeEbangan aksesibilitas dan konehivitas untuk mendukung kegiatffi
ekonomi dafl sosial Basyarakat intra dan antar pul,au Eelalui:
. Pembargunan dan petringkatanjalafl strategis,jalan Eanq dsnjalan 3T,

dengll,t output, pembangutran Jalan Trans Buru, Scram, Moa, dan
YaEdena, penanganan jalan daerah datr jafan 3T di antaranya di Pulau
Kci B€sar, Kepulauan Aru, serta pcningkatan jal6n Eendukung akses
pelabuhan laut (Pel,abuhan Ambon dan Pelabuhan Amahai)

. Pengembangan pclabuhan dsr penyediaan jaringan pelayaran, dengan
orrpr.t peningkatqn fasilitas Pelabuhan Dobo, Pel,abuhan Mahaleta,
Pelabuhan Eray, Pelabuhan Mars€la, Pcl,abuhan NaErole, Pelabuhaa
Banda Eli, dar Pelabuhan Sofyanin, pelayaEn kapal Ro-Ro,
penyelcnggaraan l,ayanarr transportasi laut dan peny€beralgan perintis,
Bcrta petrgeobangan Pclabuhan Ambon scbagai simpul tTanshbrnent

. PengembanCan bandara dan optimdisasi layanan bando:a, dengan
output pengeEbangan Bandara Pattimura, Bandara Kufar, Bandara
IangEur, dan Bandara Dobo, pengeEba[gan sgqplaae dan penerbaagan
p€rintiB Eendukuug koncktivitaE wilayah perairan

. Femcouhankebutuhan in&astut<turtraasportasi

. FeniaCkatan infrastmltur pcmbangkit lbtrik dan sistea p€nyaluran,
deflgan output pengendalian perabangunan pe@bangkit listrik, jaringan
trans@isi dan gardu induk, sertqjadntan distribusi dan gardu distribusi

. Perluasan jaringan telekomunikasi dan aksca intemet cepat, s€rta
layanan Penyiarcn,li g,tal

Kota AEbon
(perikanar)

Kota Tual (p€rikanan)

Kab. Maluku Teogah
(padwisata dan
ekonoei lceati0
I(ab. Ikpul,auan
TaEiEbar (industri
migas)

Peoguatan pendidil(an tinggi STEAM, scrta pendidikan dan pelatihan vokasi
(SMK, politcknik, dan BLK) yang difokuskan pada potensi kcunggulan
wil,ayah (p€rkebunan, pariwisata dan ekonomi krratif, industri. serta
p€rtarnbangan dan pensEalian) s€suai kebutuhaa Dl,rDI lrelalui:
. Penguatan dan penyediaan sarana prasarrana pendidikan, rcrta

pelatihan berkualitas, delgan ourpxt j6.lan mcnuju fasi[tas p€ndidikan,
p€rangkat pcEbelajaran yarg adaptif dan kontekstual, oerta revitalisasi
fasilitas Pendidikan dall Balai Latihan Kerja (BHq

. Pengembangan prog:am snrdi, kurikuluE, dan inovasi model
peDb€lajaran perguman tinggi, s€rta pcndidikan dan pelatihan vokasi
yatrg t[engacu pada kebutuhar industri

. PeninCkatan kapasitas dan ko@p€tensi p€ngajar/tcnaga pendidk,
dengan oatput pqnintkatan Euhr daII kompetensi SDM pendidikan
tinggi dan tenaga k€pcndidikan vokasi, serta tenaga kepcndidikan yana
mengikuti Lpslolliag d8r reskilling berstandar induetri

. Pelringkatan kualitas tata kelola serta pengembangan kemitraan
penyelen8gata pendidikan dengan dunia kerja, dcngan o{rPuf
pendidikan tinggi dsn vokasi yang mendapatkan akselcrasi peningkatan
kualitas kcleEbagaan, serta satuan pcndidikan vokasi yatlg bermitra
dcngan dunia kerja

1

cl
c3

Kawasan Potenaial
Swaseabada Pangar:

Penguatan kawasan swaaembada pattgal b€rbasis tanaraan paagan (padi,
ubi, dan kedelai) dan pangan akuatik/ bfuerood berbasis perikanan budidaya
dan pcrikanan tangkap, luelalui:

SK No251265A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-244-

No Lakasi Prioritas HAruri?ht ludikasi Intervensi

c5 Cl: Kab. Bum (padi,
pangan akuatjk)

C3: Kab. Maluku
Tengah (padi,
kedelai, panSan
akuatik)

C5: Kab. Maluku
Tcnggara (ubi,
mmput lautl

Kawasa! Rentan PanEan:

. Kab. Kepulauan Aru
(sagu)

. I(ab. Kepulauan
TarfEbar (padi)

Keterangan:

1 Indka8i lokasi yang
Eemitki produksi
Pangan thggi
s) Indikasi lokasi yang
EcEiliki produksi
pangan rendah dal/atau
Indd<s lGtehanen
Pattgatr rentan atau
sangat rcntan

. Pcnguatan produksi, dengan oxtput optimasi kawasan pertanian padi,
kedel,ai, dan ubi, optiEasi lahan terEasuk revitatisasi lahan rusak
lrenjadi produltif, pcngendalian Organisorc Pengganggu TanaEan (OPl)
tanaEan pangan, penyaluran benih ikan, scrta revitalisasi lahan
tambak, revitali8asi lahan budidaya s€suai zonasi, scrta pengembalgan
unit ptoduksi bibit b€rkualitas dan pcnJraluran bibit rumput laut

. Pembangunan infrastruktur dan penyediaan saratur prasarana
pendukung, dcogan ou,p&t peningkatsljalan usaha tani, peEbangunan
embung pcrtanian dan jaringan irigasi, penyediaan dan pcningkatan
jalan akscs lrenuju s€ntra pangan loka.l, s€rta penyediaan sarana pra,
pascapanen, dan sarana pcngolaha! hasil tananan pangan, p€ngadaan
gudang lumbung pangan, serta peningkatan sarana dan prasarana
penangkapan ikat! dan akuakultur

. Penguatan kapasitas SDM (petani, nelsyal, dan p€rabudidaya ikan),
de,i,ga,i aiput penguatan dan pclatihan kelompok tani GAP (Good
Agriculture hadi@q, GHP (Crood Ho,fu.lling tuocAi@q, dan PHT
(Fcngendalian HaDa Terpadu), p€nyuluha! perikalan dalt kelautan
untuk kelompok pclaku utarla, scrta mendorong ounErship petaEi,
nelayatt, dan pcabudidaya iksn pada as€t dan trembaga yang telah
dib€dtuk, serta pendampingan untuk digitalkasi pertanian

. Penguatan tata kelola datr kapasitas kclc@begaan ptani dan netrayan
yang Eendukung pengetlbanggn pangan lokal, deng,,A oulput
pengcEbangan dan penguatan inkubator koperasi, scrta pcningkatan
sistcra logbtik pangan lokal

Penguatan kanasan rentan pangan dilakukan Eelalui penguatan
diversifkasi pangan, dengan output pcng€@bangan kawasan sagu dan padi,
pcnguatan kelorapok Easyarakat yang terfasilitasi penganekaragaman
pangan, peEbentukan koFraci berbasis bahan pangal, peEb€rian bantuan
panAan dalam rangka pcngendalian kerawanan paflEa!, perdngkatan jalan
usaha tani, pembangunan embung pertanian dan jaingan irigasi, serta
p€nyediaan sararra pra, pasca, dan petrgolahan hasil tanamarr pangan

C2 Kawasan Potcnsial

C4 SwascBbada Energi:

. C2: Kota ADbon'

. C4: IGb. Scrrm
BaAian Barat'

Kawasan Rcndah
elektritrkasi:

. Kab. Scf,ara Bagian
TiEurs

. Kab. Kepulauan

PeninEkatan ketahanan energi, terutaEa d€ogan Eerlpcrcepat transisi
ener8i berbaais potensi energi baru terbarukan pada ka$rasan poteasiat
suasembada cnergi melalui:

. Fercepatan peageobangan dan optiEalisasi pe@bangunar inta$ruktur
p€Ebangkit teau8a listrik b€balr dasar dan variabel, scrta pcmanfaatan
potensi sumber energi baru tcrbarukan (EBTI sesuai d€ngan potensi
daerah dan dedicsclhasi, df,]jga,J. output peEbanfunan pcmbargkit
listrik tenaga EBT betbasis biomassa (PlTtsiol dan surya (PLTS),
pcEbangkit lbtrik tenaga mesin gas (PLTMG), pcEctaan potensi EBT
lainnya, pcmbaDgunan sisteB tran$[isi dan interkoneksi tenaga listrik,
scrta peEbargunan infrastrukur gardu induk

. Penyediaan sarana prasarala pcndukung, de,J;ga,i autputi penyediaan
dan peningkatan jalan aks€s Eenuju l,eEban8kit

Penguatan kawasan reudah clcktrifkasi dilakuko melalui Ircrluasaa
cakuparr layandl keteE galirtsikan, dc\g,,i,, output peEasanEaa
saobuogan baru listrik bagi rumah tangga belu.E bcrlistrik yang tidak
Eampu atau b€rada di daerah 3T

Kctcrangan:

') Indikasi lokasi yang
meudliki potensi
banEkitan EBT tinggi
*') Indikasi lokasi yang
oeEiliki rasio
elcktrilikasi rendah atau
P€ricDtarc rumah
tangga yang titrggi
dengan sumber
peDerangan utama listrik
non PIJ{ dan bu}an
lisrrik
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c1
c3
c6

I(aE asan Potensial
Swascrobada At:
. Cl: Kab. Bunr'
. C3: Kqb. Maluku

Tengah*

. C6: IGb. Kepulauan
Tanirlbar*

I(an'aran Raqran Air:
. Kab, Maluku Barat

Daya*

Keterangan:

1 Indikasi lokasi yang
mcEiliki kapasitar
tampungar air tinggi
**) Indikasi lokasi yarg
ECEiIiKi IRBI
kckeringan tinggi dan
Eerupakan lokasi
prioritas atau supcr
prioritas ketahanan
iklir! bidang air

Peni[gkatan ketah,Bnan air untuk Ecmenuhi kebutuhan air s€cara
berkelanjutan pada karasan swarcEbada air, terutama di pulau-pulau kecil
Eclalui:
. Peningkatan kapasitas tampungan/su.Ebcr daya air, dengan outprf

pembangunan Bcndungan Way Apu, B€ndungan Way Yori dsn
Bcndungan Tanimbar

Penguatan kawasan rawan air dilakukan oelalui penyediaan suEber air
baku a.lternatif, dengan outplt pembangunan cEbung, penlrcdiaan
inftastruktur desalinasi air laut di putrau-pul,au kccil, s€rta pengeboran
suEber air di daerah terp€ncil rawan air

D1

D2

D3

D4

D5

Kawasan Afirmasi
Kswasan Perbatasan

PKSN dan Wilayah
Pendukung:

. Dl: PKSN SauElaki,
s€rta Kec. Tanimbar
Sclatan dan Kec.
Tadmbar Utara (Ikb.
Kcpulauan
TaniEba4

. D2: PKSN [waki
(I(ab. Maluku Barat
Daya)

KccaEatafl Fcrbatas€n
Prioritas:

. D3: Ikc. IGi Bes€r
S€iatan, Kei Besar,
IGi Besar Utara
Timur, Kei Bcsar
S€latan Barat (Kab.
Maluku Tenggaral

. D4: Kec. Aru Tengah
TiEur, Aru Tengah
S€latan, Aru S€latan
TiEur, St-Sir (Ikb.
K€pulauan Aru)

. D5: Kec. hrl,au
DuUah Sclatan (Kota
Tual)

Penguatan kac,asa[ pcrbatasan di Pusat IGgiatan Stratcgis Nasional (PKSN)
Saumlaki dan ns,aki, scrta kecanatan perbatasan prioritas, Eelalui:
. PeDenuhan layanan dasar, dengan ouPuf pcnycdiaan nrEah layak

huni, pembangunan sarana dan prasarana konehivitas transportasi di
kqwasan Frbatasan, peningkatan SPAM, SPAL, pengelolaan saEpah
berbasis 3R, pcningkatan akses intemet dan listrik, scrta pengaqrasan
pelaksanaan BBM I harga

. PenAerabangan pusat p€rtumbuhal ekonomi berbasis p€ngeEbanggn
sentra perikanatr budidaya terutaEa di PKSN, deaga,I ouPuti
peninEkatan pelabuhan pefikanan di lokasi SKPT (SKPT Saumlaki dan
SKPT Moal yang dikelola dan opcrasional sesuai standar, p€nyaluran
sarana budidaya ikan ke masyarakat, pcngembangan nrmah bibit dan
penyaluran bibit rumput laut, pcningkatan kapasitas masryarakat di
bidant kelautan dan perikanan di kaqraEan perbataBan, serta
peDinskatan fasilitas Pel,abuhan Tepa, Eray dan Mahaleta, serta fasilitqsi
sosialisasi pembcntukan kopcrasi dari kelolrpok strategis

. Penataan nrang kawasan dan pcflanAgulsngan bencara kawasan
perbatasal, de'rglDn auwt. pen] rsunan dokumcn harEonisasi
Rancangan Peraturan Prcsiden Eengenai Rancangan Dctail Tata Ruang
(RDTR) Kawasan Perbatasan Negara (KPl9 di Provinsi Maluku

. Penguatar tata kclola peEerintahan, de,rg,m oueut piloting
p€ngembangan koEpetensi tematik bagi ASN di dacrah kawaBan
p€rbatasan dan pengeobangan platform digital EanajeEen ASN
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D6 Kan'asan Afrmasi
I(a$,asart Perdesaan
Prioritas
. D6: Kawasan

PerdcEaan Uraeapo
Agropolital B€rbasis
Komoditas Unggulan
Padi (Kab. Buru)

Pengeobangan Ka$'asan Perdesaan Waeapo Agropolitan B€rbasis KoEoditas
Unggulan Padi Eelalui:
. Peoyediaan layanatr dasar ska.la desa dan p€f,desaan, scrta pqlindungan

sosig! yang s€suai standar, denga\ outptX penyediaan ruEah layak
huni, peningkatan SPAM, SPAL, sistcE drainase, dan p€ngelolaatr
sarapah berbasis 3R, serta p€laksatraan baatuan sosial adaptif

. Ibningkatan aksesibi[tas desa, dcngan @rqpLt peEbangunan dan
pcngctrbangan jatan non-statur, jeEbatan, peningkatan akses intemet
dan listrik, serta penyediaan Eoda transportasi desa

. Peningkatan FoduLtivitae perdcsaall dan diversifikasi ekonomi lokal,
dan lan qiput pembcntukan/pengelrbangan &n pcndaEpingan
IKM/UMKM, koperasi, dan BUMDes dalam p€ngembangan agropolitan
dan produk unggulan desa

. PeninCkatan kapasitas tata kelola desa, dengim, outptt fasilitasi
p€nguatal tata kclol,a desa dalalr pcngembangan agropolitan

Penguatatr sckolah
bcrpola arrama dan
s€kolah tcrbuka:
. I&b. Buru S€latan

. I(ab, IGpulauan Aru
(Dacrah Tertinggal)

. IGb, Maluku Barat
Daya (Darrah
Tertinggal dan PKSN
trwaki)

. Ihb. Kepulauan
TaniBbar (PKSN
SauElaki)

Penguatan sekotrah
terbukai
. Kab. Maluku

Tcarggara

. lbta Tual

Peningkatan aksca dan Eutu p€layanan pendidikan s€kolah bcrpola asrama,
sistcm peEbelajaral jarak jauh, terEaruk sckolah tcrbuka, melalui:
. PeEcnuhan dan peningkatatr mutu trnaga pendidik dan kcpcndklikan,

&ngF(r ouqruX penataan guru dikdas dan dikmen serta pcningkatan
k@fEtensi guru dan tenaga kc?€ndidikan yarg Eengikuti inovasi
pembclajaran

. Femberian insmtif, jaehan keaEanan, dan jaminan kesejahteraan
untuk tanaga pendidik, dcngan output peEberian tunjangan khusus
bagi guru dikdas d,En dikmen

. Pemb€rian bantuaa pcrtdidikan serta makanan bcrgizi seiobang bagi
pcserta didik, dengan orPut pcEberian progra.m Indon$ia ptttqr pada
sis$,a SD/p€ket a, SMP/paket b, SMA/paket c, dan SMK, peEberiatr
beasis0a afirEasi p€ndidiksn menengah (adcEl dan pqndidikan tioggj
(adik), s€rta fasilitasi daef,ah tcrkait upaya perbaikan status gizi dan
peubinaan anak usia sckolah dan remaja

. Peningkatan tata kelola pendidikan, der8an ourput pcEbinaan afirmasi
serta pendaEpiogan pcningkatar mutu pada SD, SMP, dan SMA

. Penyediaal sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, de,]jgut output
rehabilitasi dan renovasi sekolah dasar dan Eenengah, pcrabaflgunan
gedung a$ama beserta kelengkapaDlya, scrta p€niEgkatan akscB
internet untuk Ecndukung ponbel,ajaran jarak jauh

o Peoingkatan penyelenSgaraan program p€ndidikan kesctaraal, dengan
ourpuf p"mbinaarl peningkatan kesetaraan dalr akredita.si pada satuan
pendidikan kes€taraan

. Peningkatan literasi, dengan output pembinaan progran literasi pada
gcarerasi muda, fasifitasi peoingkatan budaya geEar EcEbaca, dan
penin8katan literasi d8ital

. Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilaJrah sct opat, dcngan
ortput pcngeEbaruan kurikulum dan sist€ra pcnjaEinan Eutu
pendidikan, p€ngcmban8an Eodel kurikuluE yang adaptif dan
kontckshrel

Provinsi Maluku Penhgkatan perlindungan daIr pelestarian budaya loka.l, diantaranya di
Kawasan Balda Neira Eelalui:
. Penhgkatan tata kelola pembangunan kebudayaan da/rgaa output.

peningkatan koEpetensi tenaga bidang kebudayaan dan perobhaan
lcBbaga lcbudayaan
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. Penguatan ekosistem ckonoai krcatif berbasis kekaJraan intelet<tual

. Pelestarian cagar budaya, nilai budaya, Eadisi, dan kcarifan lokal
dengan output fasilitasi keEitraan warisa[ budaya, pcngelol,aan koleksi,
caSar budaya, dan bcnda budaya, scrta p€rlindungan warisan budaya,
fasititasi pqdngkatan penulis€n sejarah lokal, srfta Eonitoring dan
evaluasi pelestarian cagar budaya, aset sqarah dan budaya,
penyelcoggaraan erre4t diplo@asi cagar budaya dan objek peoajuan
kebudayaan (OPK), dan petestadan objck diduga caSar budaya (ODCB)
dan OPK

. Pengelolaan terpadu festival s€ni budaya daerah dcngan datput etEnt
prioritas bidang kebudayaan, produkai konten media kebudayaan, scrta
pengeEba.ngan elre[t fiLm dan musik berbasis budaya lokal

. Pelestarian bahasa, sastra, dan alsara daerah dengan oxtput fasilitasi
penutur bahasa daerah pada prograE pcrlindungan bahasa daerah,
serta elred prioritas perlindungan bahasa dan sastra daerah

I(ab. Buru

I(ab. Buru S€latan

PcninSkatan akses dqn mutu pelayanan kcsehatan, terEasuk pe!&tgkatan
kualitas RS dan pengcEbangan pendekatan khusus layanan kesehatan di
daerah sulit akscs tcrEasuk pclayanaa keeehata[ betgerck (itobile ,1@,dlth
serui,resl melalui:
. Peningkatan kualitas pelayanal kesehatar primer dan rujukan,

tcrEasuk sarana, prasarana, dan alat keschatan, de,iigj,o, outputi
p€ningkatan saraaa puskesaa, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, peningkatan RS tipe D menjadi C, pengembangan layanan
unggulan kesehatan ibu-anak, karker, jaDtung, stroke, dan sisteE
rujukan berbasis koEpetensi, pengadaan peralatan kes€hatsn dan
pcatdukungnya untuk rumah sakit, penycdiaan sarana, prasarana, obat,
dan alat kcschatan untuk mendukung pelayanan keschatan bcrgerak
da,r telenedicine, *rta peningkatan infrastruktur TIK untuk Ecf,rdukung
telenedicine

. Pendayagunaan tcnaSa keschatan dan tenaga medis, dealgan outpLt
penugasan kfruEus tenaga Eedis dan tenaga kesehatan pada fasyankes
priDer dan pelayanan kesehatan bergerak, s€rta pendayatunaan doktcr
sp€sialis

. Penguatan tata kelola p€layanan kcschatan bergera* dan telenedicine,
denga'r ouqrut, pembinaan, pendarlpingan, dan bimbingan tels s
pel,aksanaan pelayanafl keschatan bcrgerak serta implementasi layanan
telemed.iciae

. Penyediaan Eoda translprtaai mendukung pel,ayanan kesehatqn
bergerak, dengan ourput penyediaan moda tansportasi berbasig
perairatr yanE tcrintegrasi dengan moda transportasi eksisting

. Pemberiart hs€ntif, jaEinaE kcamanan, dan jaEinan kesejahteraan
untuk tenaga kcschatan

I(ab. S€raE Bagian
Timur
Kab. trGpul,auan Aru
(Daerah Tertinggal
datr lccamatan
Perbatasan Prioritas)

tr(ab. Maluku Barat
Daya (Dacrah
Tertinggal dan PKSN
Ilwaki)

Kab. Kepulaua!
Tanirabar
(Kecamatan
Perbatasal kioritag
dan PKSN SauE aki)

Kotq Trral
(Kecamatan
Perbatasan Prioritas)

Iayanan Unggulan RS:
Seluruh lkb/Ituta

Penangaaan Fqnyalit
TBC:

. Kab. Maluku
Tenggara

. IGb. Ma]uku Tcngah

. Kab. Kepulauan Aru

. Ibta Tual

Penanganan Penyakit
Malaria: 8 kabupaten di
Provinsi Maluku

Pengcndalian pedyakit menular dan eliminasi penyakit tropis terabaikan
Eelalui:
. Penccgahan dan p€ngendalian penyakit TtsC, dengan or@ut pcnyediaan

tcoaga kesehatan terlatih, obat dan perbekalan kcschatan, pcningkatan
Lay€rlan pcnc€gahan dan pcngendalian TBC, l,ayaran peneDuan aldif
TBC, baltuan stimulan pcrumahan swadaya, oerta peningkatan kualitas
hunian tidak layak

. Penctgahan dan pcngcndalian penyakit malaria, deng8,i output
p€nyediaan alat dan bahan kcrchatan pcncegshan dan petrgendalian
malaria, tenaga kesehatan terlatjh p€ocegahan dan p€ngendalian
Ealaria, scrta peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit
Ealarira, serta p€nhgkatan inftastrulftur SPAM dan SPA,L

. Pencegahan dan pengcadalian penyakit ISPA, dengan outpuf p€nladiaan
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Penanganan PenyaLit
ISPA:

. Kab. Maluku TEngah

. Kab. Maluku Barat
Daya

. I(ota Arabon

. Kota Tual

Penanga[an Penyakit
pneumonia:

. I(ab. Buru

. IAb. Kepulauan Aru

. I(ab. Scra,r Bagian
Timur

. I(ab. Maluku Barat
Daya

Penanganan Penyakit
rabies:

. Kab. Kepulauan
Tardmbar

. Kab. Msluku Tengah

. Ihb. Serae Bagian
Barat

. Kab. Maluku Barat
Daya

. Kota AEbon

Penanganan pcoyalcit
kusta: Provinsi Maluku

optiEalisaEi data dan informasi ISPA, bantuan stimulan perueahan
swadaya, serta p€ningkatan kualitas hunian tidak layak
Pencegahan dan pen8endalian penyakit pneumonia, dengan outpuf
peningkatan layanan intcnsifikasi penemuatr kasus dan dctcksi dini
pneumonia dan pcnin8katan alat dan bahan kes€hatan untuk deteksi
dini dan pencegahan pneuEonia

Eliminasi pcnyakit kusta, dengan output penyediaan alat dan bahan
keschatan pocegahan dan p€ngcndalian kusta, scrta tenaga pengadaan
tcnaga kesehatan tertratih pcncegahan dan pengendalian kusta, serta
peningkatsn infrastruktur SPAM dan SPAL

Elirlinasi penyakit rabies, dcn8an output penyediasn obat dan
perbckalan kBchatan serta penycdiaan obat hcwan

Provinsi Maluku Fenguatafl Frcepatan pencegahan dan percepatan penurunan stu4rir4g serta
perbaikan gizi lainnya Eelalui:
. ttningkatal gzi, dengjm, outpux pelaksanaa[ deteksi dini masalah gizi

sebelum stuating terjadi r€rta p€robcrian tata traks€nanya, pemberian
makaaan taEbahan bagi ibu hamil datr balita dili bufrer stocE *rta
iEplcEentasi PrograD Gizi S€iEbanA dar Gcral@n EMAS (EEak-EEak
dan Anak-An k Minum Susu, s€rta Penambahan VitaEinl

. PeninCkatan akrca air mitum dan sadtasi layak da,l araan, dcngan
ouPut peningkatan iDfrastruktur SPAM dan SPAL

. Peniaskatafl sosialisasi dan informasi terkait p"ncegahan sttating,
dengan ortput penyebarluasan inforEasi terkait upaya pcrbaikan status
gizi dan kaEpsnye pencegahal stunfing Eelalui berbagai mcdia

. Peningkatan fasilitas dan layanan kcachatan ibu den anak, dengan
ourput peDguatan puskesdras, gedung pelayanan kesehatan ibu dsn
anak, peningkatan kapasitas tenaga kcschatan, serta p€nguatan
impleorcntasi prograE KB

:') WPP 714 (pcrbatas€n
p€f,airan dengan
Timor IEste)

WPP 715 (p€rbatasan
pera an d€dgan
Australial

Penguatan pertahaaan kcarlanan Eels.lui peningkatan kerja sama
antarpihak dan penguatan regulasi, terutama di pulau-pulau belum
bemama, serta p€mbcrantasan praktik IUU FbhinS melalui:

Penegaksn regulasi dan upaya pertahanan keaDanan, d€.r{larl ouwx
pcngawasan sumber daya kelautsn dan perikanan
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Penyiapan kolaborasi dan kcrja sama antarpihak dengan negara-negara
tetangga scpcrti Tirtror Lste dan Australira

Penguatart tata kelol,a d€[ keleobagaan, dengan outpur: operasiona]isasi
l€@baga pcngclola perikanan wilayah pengelolaan perikanan negara
r€publik Indonesia WPPNRI), pembcrantasan perburuan liar,
pcmbalakan liar, perdagangan ilcgal tuEbuhan dan satwa liar, s€rta IUU
(illegol, uarepoaed, uaregulateq fshing.
Pcningkatan infrastruktur/sarana praltarana pcnE3wasan, dcngan
output revitalkasi sara.na praaarana ocrta pcrawatafl arEada
pengawasan Sutuber Daya Kelautan dan Perikanan (SDKP)

EI
E2

E3

FA

E5

Kawasan lGnservasi:

. Et: KfN Laut Batda,
TWA Gunung Api
Banda, KX Perairan
di Pulau Ay dafl
Pulau Rhun (Kab.
Maluku Tengah)

. E2: KKD Pul,au IGi
Kecil (I(ab. Maluku
Tenggara)

. E3: KK Perairan
Buano (Kab. ScraE
Bagian Barat)

o Bl: KK Kepul,auan
Aru bagian Tenggara
(Kab. Kepulauan Aru)

. E5: KK Perairan
Kepulauan Irase
(Kota Ambon dan
Kab. Maluku Tcngah)

Perlindungan, pengelolaa[, dan pcEaDfaatan kaq,asan konservasi oelalui:
. Penga$lac€n kegiatan dan penataan ruang kau.asatl kon!€rasi, dengan

output pcarcgaka! penanganan usaha dafl/atau kegiatan t6bangun di
kawaaan konscrvaai, p€ngendalian peEanfaatan ruang di kawasan
konscrvasi, kcbijakafl pengelolaan KKPRL (Kescsuaian Kegiqtan
Pemanfaatan RuanA Laut), dan pcnanganan kasus tindak pidana LHK
P2t.

. Optimalisasi tata kelola kawasan konservasi, dengan output optiEalisasi
pearyelolaan leEbaga konseryasi, penguatan pcrencanaan kawasan
konscrvasi, pengendalian kebakaran di kanrasan kon8crvasi, s€rta
peEanfaatan data dalaD pengelolaa[ kawasan

. Penguratrgan statrs ketcrancatuan spesics dan ekoeistoa, dengan
outpuf, inventarisasi keterancaman spesies dan konsereasi biota yan8
tcranc€E puuah.

. Pengetroladr pelnalrfaatan ka$aaan kons€rvasi, dengan outp,rf
p€nyediaan fasilitas pcnclitian dan pengc,rbangan, pcnyiapan kawas€rt
hutan konscflasi untuk iEpleEentasi nilai ekonomi karbon

. Peningkataa peran scrta EEsyarakat dalam pengelolaa! katrasan
konseNasi, dengan output pcrabinarn dan pemberdayaart kelompok
Easyarakat, ocrta p€Ebinaan keloEpok masyarakat pengatras
(Pokeaswas)

. Pengembangan potensi geopark di TwA GuDu[g Api Banda, dengan
output penge@bangan sarana dan prasarana di destinasi wisata dan
iasilitasi usaha ekonomi produLtif kelompok masyarakat

Provinsi Meluku Peningkatan p€rlindungan dan pcngclol,aan litrgkungan hidup dan
pengclolaan risiko bencana, s€f,ta adaptasi perubahan iklim, Eclalui:
. Peningkatan kapasitas dan ketcrlibatan Easyarakat ddam EitiSasi

bencarta dan perubahan iklim, dcngafl dnput p€nguatan
desa/kelurahan tangguh bcncana, pengeBbangan sckolah lapang iklim
teEatik wilayah thrur serta fasi[tasi dan pcrabinarn daerah dalam
adaptasi pgubahan iklim

. Pengembangan sisteE dan aarana prasarana pengurangdr risiko
bcncana dan adaptasi pcf,ubahan iklita, dengan outprf penguatan
respons sisteE pcrin8atan dini bencana b€rbasis Earyarakat,
p€nyediaan bangunan konscrvasi air datr antkipasi anoEali ikliE,
l,cnerapan tudfitre-bdsed. sofutions, pembangunan pen8aluan pantai,
serta pemulihan ekosisteE EanErove

. Pelestarian hutan dan keanekaragaDan hayati, dcDgan ouFut
pendampingan kelompok perhutanan sosial, rehabilitasi hutan dan
lahsn, s€rtq perlindungan jalur jelajah ratq,a

. Pelrulihan ckosistera yang terdegradasi, delqlan ou@ut pemulihan
lahan rusak dan kritis, serta pelnulihen ekosistcE perairan
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Sasaran Pembangunan Provinsi Maluku Utara 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: KI Buli, Kab. 

Halmahera Timur  

• A2: KI Weda Bay, 
Kab. Halmahera 

Tengah 

• A3: KI Pulau Obi, 
Kab. Halmahera 

Selatan 

Optimalisasi pusat pertumbuhan eksisting dan percepatan hilirisasi industri 
nikel di KI Weda Bay, KI Pulau Obi, dan KI Buli melalui: 

• Perencanaan, perizinan, dan tata ruang KI Pulau Obi, dengan output: 
percepatan penerapan sistem perizinan terpadu  

• Pembangunan sarana dan prasarana pendukung kawasan di sekitar KI 

Buli dan KI Pulau Obi, dengan output: pembangunan jalan strategis 
menuju kawasan industri, peningkatan Jalan Ruas 035 Weda–Sagea, 
pembangunan alternatif akses jalan Maba–Kawasan Industri, 

pembangunan Jalan Sofifi–Buli, pembangunan jalan lingkar Pulau Obi, 
pengembangan pelabuhan, peningkatan kapasitas air baku, SPAM, air 
limbah, sistem pengelolaan sampah, akses internet, jaringan listrik 
tegangan menengah, sarana pemadam kebakaran, pembangunan 

hunian pekerja, serta pengembangan fasilitas kesehatan primer 

• Penguatan hilirisasi pertambangan dan turunannya, dengan output: 
pengembangan smelter pengolahan nikel dan hasil pengolahan sisa 

industri  

• Peningkatan investasi dan promosi ekspor, dengan output: fasilitasi 
investor dalam rangka penumbuhan dan pengembangan industri 

• Fasilitasi kemitraan usaha dan rantai pasok, dengan output: penguatan 
partisipasi pada forum terkait produk industri dan pertambangan, 
pengembangan inkubator bisnis untuk pembentukan wirausaha 

industri, pengembangan UMKM, serta peningkatan kerja sama sektor 
industri kecil, menengah, dan aneka sebagai bahan baku industri dan 
bahan penunjang 

• Penyediaan SDM berkualitas, dengan output: pendidikan vokasi industri 

dan pelatihan vokasi industri upskilling dan reskilling, serta fasilitas 
pendampingan SMK yang link and match dengan industri 

• Penerapan dekarbonisasi dan ekonomi sirkuler di industri pengolahan 

nikel dan turunannya, dengan output:  percepatan dekarbonisasi dan 
penerapan Nilai Ekonomi Karbon (NEK) sektor industri untuk 
pemenuhan enhanced NDC dan menuju net zero economy, serta 

pembangunan infrastruktur untuk mendukung dekarbonisasi industri 

A4 Kawasan Pertumbuhan: 

• A4: DPP Morotai, 

Kab. Pulau Morotai 
(termasuk PKSN 
Daruba) 

Penguatan kawasan pariwisata prioritas eksisting di DPP Morotai melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pengembangan 

Bandara Pitu, pengembangan seaplane untuk mendukung pariwisata, 
penyediaan layanan angkutan penyeberangan perintis, serta 
pembangunan jembatan untuk mendukung logistik DPP Morotai 

• Pengembangan atraksi, dengan output: penataan kawasan koridor 
Daname dan Nunuhu, serta pelaksanaan kegiatan (event) festival Pulau 

Morotai  

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
pariwisata, dengan output: optimalisasi SPAM, TPA Daruba dan Sakita, 

0,5 

0,4 

133,4 

77,9 

0,273 – 0,290 

0,280 – 0,297 

0,92 – 1,92 

4,95 – 5,15 

94,12 

86,35 

0,50 

0,48 

2,82 – 3,60 

3,80 – 4,00 

81,03 

11,4 80,36 
(Rata-rata 

2025–2029) 

12,7 
(2029) 
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pcobangunan TPS-3R, penyediaan kapal anSkutqn sampah antar pulau,
peltgelolaan air liEbah, s€rta akses intemet
Peng€@bangafl kctcraDpilan SDM, Iayanan, dan tata kelola pariwisata,
dc,Iga,r outpvt peDbhaan, petratihan, dan p€mbckatan kerja SDM
pariwisata, serta manajeEcn kunjungan wisata
Pcnguatan dan pcrluasan pctuasaran pariwhata, dengan oufput
kerjasa.ura pariwisata dcngan negara-negara Pasifik dan Mikroncsia,
serta proEosi invcstaai dan promosi dGtinasi terpadu
Pengcmbangan indu8tri, u8€ha tuasyarakat, dan invcstasi pariwisata,
dengan ou@ut peEbentukan/p€DgeEbangan dan pendanpingan
IKM/I MKM, koperasi, dan BUMDeq pcningkatan akses peabiayaan
Bodal, scrta pcningkatatr kerja saoa scktor industri kcqil, menengah,
dan ancka sebagai bahdr baku industri dan bahan penunjang

Peningkatan pelcstarian adat dan lingkungan, s€rta Eitigasi dan
adaptasi bencana dan penrbahan iklim, dengan autplx pcning*at r
pres€rvasi dan resiliensi adat istiadat dan budaya nilai trokal dc8a, scrta
penyediaan jalur evakuasi bcncana tr(TA Moro Point, I$A Rao, KTA
Pasifk

A5 l(awasan Perhr-6buhan:
. A5: Kota Kecil

B€rkarakter Khusus
Daruba (I(ab. Pulau
Morotei)

Pengrraba[gan Kota l(ecil Berkarakter Khusus Daiuba Eelalui:
. Penataan kawasa! dan pcningkatan citra kota, d g,tt outpux

penguatan bTaadiag kawasan dan pcnguatan protnGi daya tarik kota
. Pcninskatan sarana prasarana daaar pcrkotaan, dengan ouput

peningkatan SPAM, SPAL, pengelolaan sanpah berbasis 3r, p€rluasan
jaringan tclekoaunikasi dalr akses intcmet cepat, perluasa[ l,ayanan
penyiaran digitaf, pembangunan infrastruktur pcEbaagkit listrik dan
sisteE petryaluran, PSU bidang pcruEahan, scrta peEberian bantuan
peEbangunan ru.Eah strradaya

. Penguatan pcratr kawaoan, dcngan orrput penyediaan dan peninikatan
layanan pcndidikan yang terintegrasi dengan scktor kctcnagakcrjaan

. Pcningkatan ak!€sibilitas dan konektivitas simpul transportasi, dengan
output pembangunan jalan akses simpul tralsportasi, pcmbangunan
jalar stratcgis, pengembangan bandar udara dan pelabuh€n

A6 I(awasan PertuEbuhan:
. A6: Kawasan

Pcf,kotaan trdustri
Wcda (Kab.
HalEahera Tellgah)

PengcmbanAan Kaq,asan Perkotaan Industri Wcda dan pcnataan kaq,asan
pcrkotaar di sekitar Kl Wcda Bay melalui:
. Peningkatan sarana prasarana da3ar pcrkotaan dan penataan

infraskuktur di sckitar kawasan industri, dengan outprf
penin8katan sistem pengeodalian bonjn furbdtl lood @ntrol s,sten),
penanganan pentlukillan kuEuh dan p€ningkata! kualitas mluah tidak
layak huni, pengeobangan konsolidasi lahal, peningkatan kualitas
mEah tidak layak huni, peEbanguna! saluran drainase jalan primer
dan sekunder, p€rabaagunan SPAM, SPAI, datl sistem pengelolaan
sampah, pengcEbangsn fasilitas kesehatan primer, scfta peEbangunan
RIH dan ruang terbuka publik

. Penguatan p€ratr kawasan, deEgan output pelryediaan dan peningkatan
Iayanan p€ndidikan yarg terintegrasi dengan s€ktor ketenagakerjaan

. Peningkatan akscsibilitas dan konektivitas simpul tatrsportasi, dengan
output pcEbangunan jalan akses simpul Eansportasi, p€@bangunan
dan penanganan jalan gtrategi8

. Pengelolaan masyarakat hukum adat di luar kawasan, dcngan output
pglindungal d€Ir pcnguatan kapasitas Easyarakat hukuE adat, serta
penetapsn hutan adat

A7 l(awasatrFertuEbuhan:
. A7: Kota Sofi (Kota

Tidore fiepul,auan)

Pengeobangan Kota Sofitr seb"gei ibu kota Provinsi Maluku Utara melalui:
. Pembangunan pusat pemcrintahan, dengan outp{rt pembangunan

bangunan gedung kantor (Potrda, Iknwil BP,l{, BPTD, KOREM Tl{l-AD,
LANAL T1{I-AI, Kejaksaan Tinggi, BPKP, PUPR, dan hunian
ASN/ TNI/ Polri
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PeninSkatan aLscsibilitac dan koncktivitas siEpul transportasi, dengan
ouvut peEban8unan jalan Tajawi-Kobe, peninAkatan jalan akses
silrpul transportasi Bandara Kuabang Kao dan Loleo Oba,
pengembangan Bandara Kuabang Kao dan t leo Oba, serta penataan
dan penirykqtan Pelabuhan Sofrfi

Peningkatsr infrastruktur perkotaan, dengan ourput peEbangunan
SPAM skda kota, SPAL, infrastruLttrr pengelolaan sampah,
pengetDbangan kawasan perdaSsngan, scrta p€@bangunan c@bung
SonE dan derEaga polisi air

BI
82
B3

B4

I(awasan KomoditaB
Unggulan:
(KoEoditas kelapa)

Penyiapan pengembangan sentra industri berbasb komoditaB kel,apa Eclalui:
. Penguatan s€ntra produksi p€rkebunan, dengan ortput optiEasi lahan

termasuk revitalisasi lahal rusak menjadi produktif, pcoingkatan
rchabilitasi, intercifikasi, dan pcrcoajaan kawasan keliapa,
pengendaliqn organistDe pengganggu nrEbuhan (OPT) tanaman
perkebunal, serta perluasan kebun sueber b€nih

. Pengeebangal agroildustri, tqta niaga/pemasara!, dan proEosi
produk, dengan output pcnganbangan industd produk turunan kel,apa,
p€nguatan inkubator bisois, peDbentukan/peogcobangan dan
pendampinSan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMDes, pcningkatan kerja
sama p€rdagangan intemasional, serta revitalisasi paaar rakJBt

. Peninskatan kualitas SDM dan pendanpingan pcngeEbangan induetri,
dengan ourp&t penguatan p!f,didikan vokasi p€rtanian dan Ltdustri,
serta penerapan kurikulum link a4d matdT dengan dunia keia
pcrkcbunan

. PeEbangunan hfrastrulfirr dan penyediaan sarana prasarana
p€ndukun8, dcngan ouPut pcafnSkatan jalan usaha ta , peningkatan
gudanA SRG dengan Wdrelouse Mdnagcnent System [WMS), penyediaan
sarana pasca panen dan sarana pcngolahaa hasil tanaEan p€rkebuna[,
serta penyediaan alat dan mesin pcrtanian prapanen

. PeninCkatan kapasitas dan tata kelol,a kelembagaan, s€rta aksca
tcrhadap peEbiayaan, deryf,,r outputt peningkatan ekspor dan investasi
dan proingkatan aksca pembirayaan Eodal

. Pengelolaan pemadaatsn ruang, dengan output peningkatan akscs
rcforma agraria terkait kepeqdlikan dan budidaya l,ahan pcrkebunan
dalao kawasan hutan

. PenSe@bangian riset dan inovasi te.knologi, dengan output peningkatan
penerirlaan bantuan pcndanaan p€nelitian natdting fund (BOYfil
p"nelitian) tcrkait riset hilirisasi produk perkebunan, pcogcmbangan
model p€rcontohan p€rtania[ Eodcrn, pcninikatan mekadsasi
pertanian, r€rta pclcontohan p€nerapan teloologi p€rtaniaa, terEasuk
.ligital Janing

Sentra Industri
. Bl: IGb, HalEahera

Beret

Sefltra ftoduksi
. E}2: Kab. Halraahera

Utara
. EXI: Kab. HalEahcf,a

Selatan
. 84: Kab. Xepulauan

Sula

BS Kawasan l6Eoditas
86 Unggulan:

B7 Komoditas pala)

Penguatan sentra produksi berbasis koEoditas pala, melalui:
. Peningkatan produksi p€rkebunan, de'J;g,,r output optimasi lahan

terEasu.k tEvitalisasi lahan rusak Erenjadi ptoduktif, peningkatan
rehabilitasi, intensifkasi, dan pereEajaan kawasan pala, pengendalian
Orgardsme Pengganggu Tanaman (OPI) tanamsn p€rkebunan, serta
p€rluasan kebun sumber benih

. Pembangunan inftastnrktur dan penyediaan saratra prasarana
pendukung, dengatr ouPuf peningxatan jalar usaha tani, peningkatan
gudang SRG dengan Warchouse Managenen Syslem (WMS), penyediaan
saraEa pascapanen dan sarana pengolahan hasil tanaraatr p€rkebunan,
serta penyediaan alat dan Eesin pcrtanian prapanen

. Peoingkatan kualitas SDM, dengafl oltput penguatan pendidika! vokaEi
pertanian dan industri, scrta pcnerapaIr kurikuluD link 

^nd. 
nalch

den8an dunia kerja perkebunan

. Pengcmbangan tata niaga/pcmasaran dan promosi produk deogan

S€ntra Produlsi
o 85: Kab. Haltnahera

Barat
. 86r Kab. HalEahera

Tengah

o B7: Kab. HalEahera
Utara
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pengcrabangan UMKM, koperasi bcrbasis ko@oditas, dan BIrMDes, s€rta
revitalisasi pa8ar rakyat
Pcningkatan kapasitas dan tqta kelola kel€@bagaan, scrta akses
tcrhadap peErbiayaan, de'rg . output penintkatan al(s€s p€mbiqyaan
model

PcngeEbangan riset dan inovasi tcknologi, denge\ ouqouti
peog€@baagafl Eodel percontohan perta an modem, p€ningkatan
Eekanisasi pcrtadan, serta percontohan pcnerapan teknologi pertanian,
tetanas\tk digitd.l Idming, s€rta pengembangan inovasi obat Eadisional,
ko$netik, dan suplcmen kes€hatan berbask rempah

Provinsi Maluku Utere Pengcmban8an akcsibilitas den konektivitas untuk mcndukung kcgiatan
ekonomi dan sosial maryarakat intra dan antar pulau Eelalui:
. PeEbangunan dan p€ningkatan jalan strategh,ialan trans, danjalan 3T,

dengan output pembangunan Jala[ Tlans Haloahera, prnaagananjalan
dacrah d,en jalan 3TP di antaranya di Pulau Morotai, Pulau Taliabu,
Pulau Mangoli, d8n Pulau Sulawesi

. PengeEbangan pelabuhan dan penyediaan jaringan p€layaran, deng{l
ouq ut pcnin8katan dan rehabilitasi fasilitas p€labuhar Softr,
Pelabuha! Gita, dan Pelabuhan Daruba, pelayaran kapal Ro-Ro, B€rta
penyeleoggaraan layanan transportasi l,aut dan penyeberangan perintis

. PeDgembalrgan bandara dan optimalhasi l,ayanan bandara, dengan
orvut pengembangan seaplarle dan penerbangan perintis oendukung
konektivitas u'ilayah perairan

. Pemenuhan kcbutuhan infrastrukh.rr transportasi dan konektivitas
p€rkotaan

. Peningkatan infrastruktur pcmbangkit listrik dan sistem penyaluran,
dengan outpuf pengendaliar pc@bangunan peBbangkit Ustrik, jadnggn
tlansoisi dan gardu induk, scrtajaringan dktribusi dan gardu distribusi

. Perluasan jaringan telekomunikasi dan akses intemet cepat, s€rta
layanan penyiaran digital

Ihb. Hal.Eahera
Barat (perkebunan)

Kab. Halmahera
Tengah (industri dan
pertembartgarl)

Kab. Haltnahera
S€latan (pariwisata
dan ekoDoEi kreatif
s€rta (industri dan
p€rtsmballgsn)

Kab. HalEahera
Timur (industri dan
p€rtaEbangan)

Kab. Pulau Morotai
(pariwisata da!
ekonomi lseati0

Penguatan pendidikan tinggi STEAM, s€rta pendidikan dan pelatihan vokasi
(SMK, poUteknik, dan BLK) yang difokuskar pada potensi keunggulan
wilayah (p€f,kebunan, pariwhata dan ekonomi lseatif, industri. s€rta
pertambangan dan penggalian) sesuai kebutuhan DUDI melalui:
. Penguatan dat1 pcatyediaan Barana prasarana pendidikqn, sertq

pclatihan berkualitas, dengan ourplf jalan Ecaruju fasilitas pcardidikan,
pcrangkat peabelajaran yang adaptif dan kont€kstual, serta revitalisasi
fasilitas pendidikan dan Balai tatihan Kerja (BLK)

. Pengqrbangan program sflrdi, kurikulum, dan inovasi Eodel
pcmb€lajaran pergumal tioggl, s€rta pardidikan dan pelatihaa vokasi
yang Eengacu pada kcbutuhan i[dustri

o Peningkatan kapasitas dan komp€tensi pengajar/tcnaga pendidik,
delga\ outwt peningkatsn Eutu dan koEpet€nri SDM pcndidikan
tinggt dan ten"ga kependidikal vokasi, serta telaga k€pendidikan yatrg
Eetrgikuti npskilfiag d6n,?skilling bcf, standar industri

o Pcninglataa kualitas tata kelola serta pengembangan kemitraan
penyclcnggara pendidikan dengan dunia kerja, dengan ouvut
pcndidkan tinsgi dan vokasi yang mendapatkan aksetrerasi pcningkqtan
kualitas keletlbagaan, serta satuan pendidikan vokasi yang bermitra
dengan dunia kerja

cl
c2

Katrras€n Potensial
Swascmbada Pangan:

. Cl: IGb. HalDahera
Utara* (padi)

. C2: Kab. Halmahera
TiEurr (padi, kedelai,
dan pangan akuatik)

PenAuatan kawasan $[asembada pangan berbasis tanatrratl pangan (padi
dan kedelail dan panSan alru.*iklbfueloodffiash perikanan budidaya dan
perikanan talgkqp, melalui:
. Penguatan produki pangan, dcn&at1 outpat optiEasi kawasan pertanian

padi, optiEari lahan terEasuk revitalfuasi l,ahan nrsak Ecnjadi
produktif, pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPl)
tqnaman p6ngan, penyaluran benih ikan, scrta revitalhasi tahan taEbak
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I(awasan Rcntan Pangan:
. Kab. Kepu.lauan

Sula* (ubi)

. Kab. Pulau Taliabu*
(ubi dan jaaung)

Keterangan:

I Indikasi lokasi yang
meliliki produksi
pangan tin88i
*1 Indikasi lokasi yang
EcEiliki produksi
psngan rendah dan/atau
Indeks Ictahanan
Pangan rentan atau
salgat reartan

. Peobangunan infra3tnrktur dan petryediaa.u sarana prasarana
pendukung, dcngan output peningkatanjalatr usaha tani, p€@bangunan
erabung pertania[ dan jaringan irigasi, srda penyediaan dqlt
peningkatan jalan aks€s mcnuju scntra palgan lokal, s€rta penyediaan
sarana pra, pasca panen, dan sarana pengolahan hasil tananan pangdr,
serta pengadaatr gudang luabung pangan

. Penguatan kapasitas SDM betani, nelayan, dan p€mbudidaya ikan),
de,i;gta,l output penguatan dan pclatihan kelompok tani g p lgood
agriaiturc practiesl, GHP lgood. la dling ,trociirf,rsl, dan PHT
(p€ngendalian haroa terpadu), penyuluhan pcrikanan dan kelautan
untuk kelompok pelaku utaraa, serta Ecndorong ounlerchip getgdii,
nelayan, dan peDbudidaya ikan pada asct dan lcrabaga yang telah
dibentuk s€rta pendaEpingaa untuk digitsli8asi pertania[

. Penguatan tata kelol,a dan kapa8itas kelembagaan petani dan nelayan
yan8 mendukung pengetlbangan pangan lokal, de'rgF,I q&pux
pcngeEbangan dan penguatdr inkubator kop€rasi, s€rta peninakatan
sistelr logistik pangalt lokal

Pcnguatan kawasan rentan pangan dilakukan melalui penguatan
diversifkasi pangan, dengan output pcngcrabangafl ka{,a3an ubi dan
jagung, peEbentukan kop€rasi bctbasis bahaa pangan, pcnguatan
kelompok masyarakat yang terfasilitasi penganeLaragaman pangan,
p€mberian bantuafl pangan dalam rangka peargendalian kerarEnan pangan,
p€ningkatan jala[ usaha tani, s€rta pcnyrdiaan sarana pra, pasca, dan
p€ngolahan hasil tanaman pangan

c1
c3

Kawasan Potcnsial
Snasembada Energi:
. Cl: Kab. Halrnahcra

Utarar
o C3: Kab. Halmahera

Selatan*

PeninSkatan ketahanan energi, temtatna dengan E€rnpcrccpat transisi
cnergi b€rbasis potensi energi baru terbarukan pada kawasan potcnsial
swasembada energi oelalui:
. Percepatanpcngcmbangarrdanoptimalisasipembangunaninftastruktur

pembargkit tenaga listrik bcban da8ar dan variabel, serta pe@anraatan
potensi sumbcf, €n€f,gi baru terbarukan (EBT) Bcsuai dengan potensi
daerah dan dcdicselicasi, dengla,i output pe@bargunan peEbangkit
listrik tenaga EBT bcrbasis tenaga surya (PLTS), pembangkit listrik
tcnaga Eesin gas (PLTMG), pcmetaan potensi EBT lainnya,
pcmbangunan sistem Eanstnisi dal! interkoneksi tenaga listrik, serta
pembangunan infrastruknrr gardu induk

. Penyediaan sarana prasarana pendukung, dengFm outpvt penyediaafl
dan peningkatan jalar akses metruju peEbangkit

Pcnguatan kawasan tendah elektrifikasi dilakukan Eelalui perluasan
cakupan layanan ketcnagalistrikan, dengan Ntput pcEasangan
sambungan baru listrik bagi ruEah tangga beluE bcrlietrik yang tidak
mampu atau b€rada di daerah 3T

I(a$rasan Rendah
eleldrifikasi:
. IGb. hrleu Teliabu$

Icterangan:
. r) Indikasi lokasi

yanS tuetniliki
potensi banSkitan
EBT tirygi

. *r) Indika8i lokasi
yang Ecnriliki rasio
elelrtrifikasi rendah
atau persentase
rueah tangga yang
tinggi dengan suabcr
pcneranSan utama
listrik non PLN dan
bulan listrik
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c4 Kawasan Potensial
Swas€mbada Air:
. C4: Kab. Hahrahera

Tengah*

Kqwasan Rav,"an Air:
. Ikb. Kepulauan

SulaH
. Ihb. Pulau Taliabu*

Keteran8an:
. .) Iodikasi lolqsi

yang meBiliki
kapasitas tampungafl
air tinggi

. *1 Indikasi lol€si
yaag mcailiki IRBI
kekerinSan tinggi dan
Eenrpakan lokasi
prioritas atau super
prioritas kctahanan
iklim bidang air

Feningkatan ketahanan air untuk meltreluhi kebutuhan air secara
b€rkel,anjutan pada kawasan $rrasembada air, tcrutaEa di pulau-pulau kecil
Eelalui:
. Peningkatan kaparitas tampungan/sumbcr daya air, dengan ourput

pembargunan Bcndungan Wairoro
Penguatan kawaaan ranran air dilakukan Eelalui penycdiaan suEber air
baku altematif, danga,i outpux pcobangunan eEbung, penyediaan
infraatruktur desslinasi air laut di putrau-pulau kecil, serta pengeboran
sumb€r air di daerah terpcncil rawan air

DI
D2
D3

Kawa.an AfrEasi
Iaqrasan Perbatasan

Penguatan kawasan perbatasan di Pusat lGgiatan Strategis Nasionat (PKSN)
Daruba, serta kecamatan p€rbatasafl priorita8, Eelalui:
. Pemenuhan layanan dasar, dengan outptt pcnyediaan rumah layak

huni, pcrabangunan sarala dan prasarana konektivitas transportasi di
kawasan perbata8an, p€ningkatan SPAM, SPAL, pcngelol,aan sampah
berbasis 3R, pclin8kataD aks€s intemet dan lktrik, s€rta pengawasan
pelaksanaaa BBM I harga

. FengeDbangan pusat pernrmbuhan ekonomi melalui perryc@bangan
scntra p€rkebuna[ terintegrasi terutama di PKSN, dengan output
optiEasi lahan tenlasuk revitalisasi lahan rusak Eenjadi produlftif,
pcrdngkatan rehabilitasi, intensifikasi, darr peremajaan kawasan kelapa,
pengendalian orSani$ae penggarygu hrmbuhan (OPI tanaraan
perkebunan, layanan validasi dan verifikasi pupuk, perluara! kebun
suEbcr benih bahan tandr komoditi perkcbunan, scrta fasilitasi
sosialisasi perabcntukan koperasi dari kcloEpok stratcgic

. Pdrataan ruang kawasan dan penaflggulalgan bcncana kawasan
perbatasan, delrglat ouUrut penyusunan dokuEear harmoni8asi
Rancangan Pcraturan Pr6iden mengenai Rancanga[ Detail Tata Ruang
(RDTR) Ihwasan Perbatasan Negara (KPN) di Provinsi Maluku

. Penguatan tata kelol,a pctrerintaha[, de,iga,i o,ltpux pibtitlg
pengembangan koEpctensi teroatik bagi ASN di daerah kawasan
perbatasan dan pcngembEnga,i platJom di\gM mandemcn ASN

PKSN dan Wilayah
Pendukung
. D1: PKSN Daruba,

serta Kec. Morotai
Utqra (Ikb. Pulau
Morotai)

Kecaraatan Perbatasan
Prioritas
. D2: Kec. Patani Utara

(Kab. Hatlahera
Tengsh)

. D3: Kec. Maba Utara
(Kab. Hatnahera
Timur)

D4
D5
D6
D?

I(awasan AfrEasi -
Kawasan Ttanstnigrasi
. D4: KT Sagea Walch

(Ikb. Halmahera
Tengah)

. D5: KT Pulau Bacan
(lGb. Haloahera
Sclatan)

. D6: KT Patlean (Kab.
HalErahera Timur)

. D7: KT Putrau Morotai
(I(ab. Pulau Morotai)

PengcEbangan IGwasan Transrnigrasi Sagca Waleh, Pulau Bacatr, Patlean,
dan Pulau Morotai oelalui:
. PeEbangunan inftastruktur perEukiEan dan aksBibilitas logistik,

denga,f, anlput pcrabangunan dan p€ngernbangan jatan non-status,
jeEbatan, sisteo drainasc, pcnycdiaan ruEah layak huni, p€ningkatan
SPAM, SPAL, p€ngelolaan sanpah berbask 3R, serta p€ningkatafl aks€s
intemet dan lbtrik

. Pengqmbangan ekonomi kawasan tran$dgrasi, dengan ourprf
p€Ebcrian bantuan ssrana ptoduki pcrtanian di Satuan Peroukioan
d€r Pusat SKP (Satuan Lawasan PengcEbangan), oprina.i kawasan
pertania[ padi, optirlasi lahan terEasuk revitalisasi l,ahan rusak
Eenjadi produktif, serta p€ngrndalian Organis@e Pengganggu Tanaean
(OPI) tanaEan pangdr
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Redistribusi as€t (tanah) trans@igrasi, dcngan outut fasilitasi
pengumsan scrtifikat hak Erilik atas tanah trafls@igrasi

Penataan p€f,scbaran penduduk dan pcnyediaan tcnaga teralpil, dengan
output perpindahan dan pen€upatan transEigran

afl I(awa8an Afirmasi
Kawa8an Perdesaaa
Prioritas
. D8: I(awasan

Perdesaan Prioritas
Kabupaten
Haloahera Barat

Pcngembangan Kawasan Perdesaan Prioritas l(abupaten Hatlrahera Barat
Eclalui:
. Fenyediaan layanan dasa.r skala desa dan p€f,desaan, s€rta p€f,lindungan

sosial yatrg scsuai Btsndar, dengan ouPu t: pcnycdiaar rumah laJrak huni,
peningkatan SPAM, SPAI, sistem draioase, dan pengctrolaan sampsh
berbasi8 3R, s€rta p€laksanaan bantuan sosial adaptif

. Peningkatan alsesibilitas desa, dengan ou,put penbaDgunan dan
penge@bangan jalan non-status, jeEbatan, peningkatan akses intcmct
dan liltrik, serta penyediaan Eoda transportasi desa

. Penin8katan produktivitas prrdcaaan dan diversifikasi ekonoEi lokal
berbasis koEoditas kelapa dan pala, dcngan
outpLt pemb€ntukan/p€ngeEbargan datr pendaEpin8an IKM/[ MKM,
koperasi, dan BtrMD€s dalam pcngeEbalgan agropolitan dan produk
un8gulan desa

. Peningkatan kapasitas tata kelola dcsa, dengan output fasilitasi
pcnguatan tata kelola desa dalam pengembangan agropolitan dan
pelaksanasn bantu€l sosial adaptif

Fenguatan sekol,ah
berpola asramai
. I(ab. Pulau Taliabu
. fab. Halmahera

TiBur (Kecamatan
Perbatasan hioritas)

Penguatan sckol,ah
terbuka:
. Kab. HalEahera

Selatan
. Kab. Pulau Morotai

(PKSN Daruba dan
Kecamatan
Pcrbatasan Prioritas)

. Kab. HeL[ahcra
Tcngah (Iccamatan
Perbatasan hioritas)

Peningkatan akses dan Eutu pel,ayanan pendidikan rekolah berpol,a asrama
dan sistem pe@bclajaranjarakjauh, teroasuk skolah terbuka melatui:
. Pemenuhan da,l pcningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikaa,

dengan output peturtaan guru dikdas dan dikEen s€rtq penirykatan
koEpetensi guru dafl tenaga kependidikan yang Eengikuti inovasi
peEbelqiaran

. PeBberian inscntif, jaminan keamanan, datr jaEinan kcaejahteraan
untuk teoaga pcndidik, dengan output pEE,ba'ian tunjangan t(husus
bagi guru dikdas dan dikuen

. Pemberian bantuan pendidikan scrta makaflan bergizi seimbang bagi
pes€rta didik, dengan ourput pembcrian prograr! Indonesia pintar pada
siswa SD/patet a, SMP/paket b, SMA/pa*et c, dan SMK, pcEberian
bcasis'wa afrmasi pendidikan menengah (adem) dan pendidikan tinggi
(adik), serta farilitasi daerah terkait upaya pcrbaikan status gizi dan
pembinaan aral usia sekotrah d6n rcEaja

. Itdngkatan tata kclola pendidikan, dengan oxtput pembinaan a.froasi
s€rta pcndaEpingan p€ningkatan Eutu pada SD, SMP, dan SMA

. Pcnyediaan sarana dan pras€rana fasilitas pcndidikan, deagan outpux
rehabilitasi dan renovasi sckolah dasar dalt mencngah, p€mbangunan
gedung as(ama beserta kelengkapannya, serta p€ningkatan aksca
intcmet unnrk mendukung p€@belajaran jarak jauh

. PcninCkatan pcnyelenggaraan program pcndidikan kes€taraan, den8an
outprt pembinaan peningkatdr kGctaraan dan akreditasi pada satuatl
pcndidikan kes€taraa!

. Peningkatan litcrasi, dengan ou@ut peEbinaan program literasi pada
gencrasi muda, fasilitasi pcningkatan budaya gemar meabaca, dan
pcningkaten Uterasi digital

. Penyurunan kurikulum y6ng konte-kstual wilayah seteopat, denAan
output pengeEbansan kurikulum dan sist€m pcnjaEinan mutu
pendidikan, pcngeEbangan model kurikuluE ysng adaptif dar!
kontekstuel
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Provhsi Maluku Utara Peningkatan p€rlindungan dan p€lestarian budaya lokal, Eelalui:
. Peningkatan tata kelola p€Ebangunan kebudayaan da'J;gim, outptt

p€ningkatar koEp€tensi tenaga bidang kebudayaan dan pembinaan
lcrrb.g. kebudayaan

. Pelestarian cagar budaya, nilai budaya, tradisi, dan kearifan lokal
dcngan antput fasilitasi k€oitraan wadsan budaya, pengelotraaD koleksi,
cagar budaya, dan bcnda budaya, serta p€rlindungan warisan budaya

. Pengetrolan tcrpadu festival seni budaya daerah dengan qqrut euett
prioritas bidalg kebudayaan, produlsi konten Ecdia kcbudayaan, serta
p€ngembangal er€nt filrn dan Eusik berbasis budaya lokal

. Felcstarian bahasa, sastra, dan aksara daerah drngan outpu,: ,lasilitasi
p€nutur bahasa daerah pada program perlindungan baha3a daerah,
scrta eueat prioritas pcrlindungan bahasa dan sastra daerah

. Kab. Kepulauan Sula

. Kab. Pul,au Taliabu

. I(ab. Hal,rahcra
S€latan

. Kab. HalEahcra
Tengah (KecaDatan
Itrbatasan llioritas)

. Kab. Pulau Morotai
(PKSN Daruba dan
IGcaBatan
Perbatasan Prioritas)

. Kab. HalEahera
TiEur (KecaEatan
Perbatasan kioritas)

Layanaa Unggulan
RS: scluruh
kab/kota

Pcningkatan akses dan Eutu pelayanan kes€hatan, tcrmaBuk lrcningkatan
kualitas RS dan pengetlbaDgan p€ndckatan khusua laya[an keschatan di
dacrah sulit akses terEasuk pelaJranan keschatan baryerck lfilo,/,,le hedkh
seruioes) melalui:
. Peningkatan kualitas pclayaran kesehatan primer dan rujukan,

tcrmasuk aarana, prasarana, dan alat keschatan, de'Jig,,r dltpux
pcningkatan sarana puskes@as, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, peningkatan RS tipe D Eenjadi C, pengembangan laydran
unggulan kesehatatr ibu-an6k, kanker, jantung, stroke, dan sisteE
rujukan berbasis koBpetensi, pengadaan peta.latan kes€hatan dan
pendukungnya untuk ruttlah s€kit, penyediaan sararta, prasarana, obat,
dan alat keschatan untuk mendukung pelayanan kesehatan b€rgerak
da,r telencdici^e, *rta peningkatan infrastrulfirr TIK untuk Ecndukung
teleiBdicine

. Pendayagunaan tcnaga kesehatan dan tenaga Eedis, dcngan outpuf
pcnugasan khusua tenaga medis dan t rrata kcschatan pada fasyankeg
primer dan pelayanal kcs€hatan bergerak, scrta pcndayagunaan dokter
spesialis

. Penguatan tata kelola pelayanan kcachatan bcrgcrak dan telenledici@,
dengsn outp'ut, peEbinaan, pendampingan, dan bimbingan teknis
pelakcanaan pel,ayanan kesehatan bergcrak serta iEptr"Eentasi layanan
telemedicii,e

. Penyediaan moda transportasi mendukung pel,ayalan kesehatan
bergerak, deargan output penyediaan moda tansportasi berbasig
perairan yang terinteErasi dengan Eoda transportasi eksisting

. Pcninskatqn kualitas pelaJranan keschatart primer dan rujukart,
tcrEasuk sarana, prasarana, dan alat kcschatan, deryfe ouwt
peningkatan sarana puskesdras, pustu, posyandu, pGbindu, dan
poskcgdes, pengadaan peralatan kes€hatan dan pendukungnya untuk
rumah sakit, pcnyrdiaan sarana, prasarala, obat, dan alat kcsehatan
untul Ecndukung pelaysran kesehatan b€rgerak dalr telenediEi^e,
s€rta peningkatan inliastrul(ur tik untuk mendukung telemedLrE

. Pcmbcrian insentif, jaoinan keaEanan, dan jarainan kesejahteraan
untuk tenaga kcschatan

Penanganan Penyakit
TBC:

. Kab. Hall3ahera
Utara

. I(ab. HalEahera
TiEur

Pengendalian penyakit Ecoular dan eliminasi penyakit tropis terabaikan
melalui:

r Pcrrcegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan oLrpxf p€nydiaan
tcnaSa ke3chatan terl,atih, obat dalt perb€kalan kesehatan, peningkatsr
layanan pencegahan dan p€ngendalian TBC dan layanan pen€@uan aktif
TBC, bantuan stiEulan p€ruEahan swadaya, serta peningkatan kualitas
hunian tidak layak

. Pencegahan datr pengcrdalian pcnyakit Ealaria, dentgal outputi
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Penangana! Penyakit
Malaria:

. Kab. HalEahera
Sclatan

. Kab. HalEahera
Utara

. Kab. HalDahera
Timur

. Ihb. hrleu Teliabu

Penanganan Penyakit
ISPA:

. IGb. Halmahera
Barat

. I(ab, Hatnahera
Tcngah

. Ihb. Halmahera
Utara

Penanganan Penyakit
pncuEonia:

. Kab. Halmahera
Barat

. Kab. HalDahera
Utara

. Kota Temate

. Kota fidore
Kepulauan

Penanganan Penyakit
Rabies:

. Kab. Halmahera
Barat

. Kab. HalEahera
TenSah

. I(ab. Halmahera
Sel,atan

. I(ab, Halmahcf,a
Utara

. I(ab. Halmahera
Timur

. I(ab. Rrlau Morotqi

. Kota Ternate

PenangdEn Penyakit
Kusta: Iiovinsi Maluku
Utara

a

Ealaria, tenaga keschatan tcrl,atih p€ncegahan dan pcogendalian
rDalaria, serta pcnintkatan layanan pengendaliatr faktor risiko pcnyakit
Ealarira, scrta peningkatan intastruktur SPAM dan SPAI

Pencegahan dan pengendalian penyakit ISPA, dengan ou@ut penycdiaa!
tenaga kesehatan p€ncegahan dan pengendalian ISPA t€f,latjh scrta
optinalkasi data dan informasi ISPA, bantuan stiDulan perumaha!
sBadaya, scrta peningkatan kualitas hunian tidak layak

Pcnccgahan dan pengcndalian pcnyakit pneumonia, detrgan output
peninSkatan layalan intensifkasi IEncEua! kasus dan deteksi dini
pneumonia dan p€ninskatatl alat dan bahan kes€hatan untuk deteksi
did dan pencegahan pneuEonia

Eliminasi pcnyakit kusta, dengan outptx pe'rydiofr a.lat dan bahan
keschatan pcnc€gahan dart peogendalian kusta, scrta tenaga pengadaan
tenaga kesehatan terl,atih penccgahan dan pengendalian kusta, ocrta
p€ninSkatan in&astruktur SPAM dan SPA.L

Elirainasi penyakit rabics, dcflEan output penyediaan obat dan
p€rbckalan kesehatan s€rta penyediaan obat hewan

:)

SK No251282A



REPUBUK INOONESIA

-264-

No Lokasi Prioritas Hri?ruri?h, lndikasi Intervensi

:'l

IGb. HalEahera
Tengah

Kab, HalEahera
TiEur
Kab. Kepulauan Sula

Kab. Pulau T6liebu

Penguatan p€rcepatan pacegahan dan penurunatr sturding scrta pcf,baikan
gizi lainnya melalui:
. Peninstatan gzi, denga,r output pclaksanaan deteksi dini Easalah gizi

sebelum sturttirlg terjadi scrta pcrabcrian tata laksananya, pembcrian
Eakanan tanbahan bsgi ibu hanril dan balita deri buJrer stock *tta
ilrlpletlentasi Program Gizi S€imbang dan G€rakan EMAS (Emak-Eoak
dan Anak-Anak Minum Susu, s€rta PcnaEbahan VitaDin)

. Peningkatan aks€s air Einum dan sanitasi layak datl arlan, dengan
oLtput pcninSkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. Peninskatan sosialkasi dan inforEasi terkait pencegahan stunting,
den8an output penycbarluasan inforEasi terkait upaya perbaikan stahrs
gizi, kaDrpanye pencegahan stuntirg melalui berbagai media, scrta
koEunikasi p€rubahan p€ritraku, terutana perilaku p€mberian makan

. Peninskatan fasilitas dan layanan keschatan ibu dan anak, dcngan
outpuf penguatan puskcldras, gedung pelayanan kcschatan ibu dan
anak, peninSkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta penguatan
uple@entasi progra.E KB

5

a

a

WPP 716 (perbatasan
pcrairu dcngan
Filipina)

WPP 717 (perbatasan
p€rairan deogalt
Palau)

Penguatan pertahanan keaDanan melalui peningkatan keda sama
antarpihal dan penguatan regulasi, terutama di pulau-pulau belum
betnaoa scrta pcEberantasan praktik IUU Fishirig Eelalui:
. Penegakan regulasi dan upaya pertahanan kcaEanan, dernaa tutlrut

pcngau,asan suEbcr daya kclautafl dan perikanan

. Penyiapdr kolaborasi dan kerja sama antarpihak dengan negara-negara
tetangga sc?crti Filipila dan palau

. Pcnguatan tata kclola dan kcl€rabagaan , deryga\ ouwt operasionalisasi
lcrabaga pengelola pqikanan wil,ayah pengelolaan perikanan negara
republik Indonesia (WPPNRI), pcEberantasan p€rburuan liar,
pembalakan liar, perdasan8an ilegal tumbuhan dan satwa liar, serta IUU
lillegdl, u reprled, tnrqulated fshiag.

. Penin8Batart inAa$ruldf/sarana prasa!'ana p€ngawasan, dengan
o{rrpui revitalisasi sarana prasarana sertq lrcrawatan antrada
pcaryau,asan Sumbcr Daya Kelautan dan Perikanan (SDKB

El l(awasa[I(onBervasi:
E2 . El: Taman Nasional
E3 Aketajac,e L.lobata

(Kab. Hal0ahera
Teogah, Kab.
HalEahera TiEur,
dan Kab. Tidore
Kepul,auan)

. E2: Suaka
Margasatwa Coa
Bukimoruru (I(ab.
HalEahcra Tengah)

o E3: Cagar Alam
Pulau Obi (fab.
HalEahcra Sel,atan)

Perlindungan, p€ngetolaan, dan peaanfaatan kawasan konservasi melalui:
. Pengawasan kegiatan darr penataan ruang kawasan konservasi, dengan

ouPat pcnegakan pcnangaflan usaha dan/atau kegiatan t€f,bangun di
kawassn konservasi, pengendatian peEanfaatan ruang di kawasan
konservasi, kebtiakan pengelolaan KKPRL (Ics€suaian Kegiatan
PeEanfaatan Ruang laut), dan pcnanganan kasus tindak pidafla LHK
P2t.

. Optiraalisasi tata kclola kawasan konscrvasi, dengan ourpuf optimalisasi
pengelolaan leBbaga konservasi, peoguatan perencanaan kawaa€n
konservasi, pengelrdalian kebakaran di kanasan konservasi, serta
pemanfaatan data dalaE p€ngelolaan kawasan

. Pengurangan stanrs keterancarnan spesies dsn ekosisteo, dcngan
ouPuf, inventarisasi keterancarnan sp$ies dan konservasi biota yang
terancar! punah.

. Pengelolaan peEanfaatan kawasan konservasi, de,,;ga,i output
penyediaan fasilitas p€uclitian dan pcngembangan, penyiapan ka{,'asan
hutan konservasi unhrk impleEentasi nilai ckonoEi karbon

. Peningkataa pcran scrta masyarakat dalam pengelolaan kawasan
konsenasi, dengan output peobinaan dan pcEberdaJraan keloEpok
masyarakat, serta p€mbinaan keloEpok ma8yarakat pqr8awas
(Pololaswas)
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Provinsi Msluku Utera Peningkatan pcrlindungan dan pengeliol,aan lingkungaa hidup dan
pengelolaan risiko bcf,rcana, serta adaptasi p€rubahan iklim, melalui:
. Peningkatan kapasitas dan keterlibatan masyarakat d.l,n aitigasi

bencana dan perubahan iklira, dengan output pcnguatar
desa/kclurahan tangguh bcncana, pcngembangan sckolah lapang iklim
tcEatit wilayah timur, scrta fasilitasi dan p€rrbinaa[ daerah dalam
adaptqsi perubahan iklim

. Pc(lgcr3bangall sistem dan sarana prasarana pcngurangan risiko
bcncanq dan adaptasi perubahan ikliE, den8an output p€nguatan
rcspons sistem peringatan dini bcncana bcrbasis Easyarakat,
penyediaan bangunqn konservasi air dan antisipasi anooali iklim,
penerapan natre-based. sofutrb[s, pcmbangunan penqaEan paltai,
scrta pemulihan ekosigteE mangrove

. Petrcstarian hutan dan kcanekaragaman hayati, dcngan outpua:
pendarapingan kelompok pcrhutanan sosial, rehabilitaii hutsn daIt
lahan, serta perlindungan jalur jelajah satwa

. Pemulihan ekosistem yang terdegradasi, dery$t ouwt. pemulihan
laha[ rusak dan lsitis, peoulihatr ekosistcra perairan, serta reklaEasi
Pascatarabang
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Barat 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan:  

• A1: KI Fakfak (Kab. 

Fakfak) 

Pengembangan kawasan pusat pertumbuhan baru di KI Fakfak dan 
percepatan hilirisasi industri petrokimia dalam memperkuat industri pupuk 

dalam negeri, melalui: 

• Perencanaan, perizinan, dan tata ruang kawasan industri, dengan 

output: penyusunan masterplan dan studi kelayakan, serta percepatan 

penerapan sistem perizinan terpadu 

• Pembangunan sarana dan prasarana pendukung di sekitar kawasan 
industri, dengan output: pembangunan jalan strategis, pembangunan 

spam, pembangunan sistem pengelolaan air limbah domestik, bantuan 
pembangunan rumah susun hunian MBR/pekerja, pengembangan 
fasilitas kesehatan primer, perluasan jaringan telekomunikasi dan akses 

internet cepat, serta perluasan layanan penyiaran digital 

• Peningkatan investasi dan promosi ekspor, dengan output: fasilitasi 
investor dalam rangka penumbuhan dan pengembangan industri 

petrokimia, serta operasionalisasi dan peningkatan investasi kawasan 

industri di luar Jawa  

• Fasilitasi kemitraan usaha dan rantai pasok, dengan output: penguatan 

partisipasi pada forum terkait produk industri dan pertambangan, 
pengembangan inkubator bisnis untuk pembentukan wirausaha 
industri, serta peningkatan kerja sama sektor industri kecil, menengah, 

dan aneka 

• Penyediaan SDM berkualitas mendukung kawasan industri, dengan 

output: fasilitasi pendampingan SMK yang link and match dengan 
industri, pelatihan vokasi industri upskilling dan reskilling serta 

pengembangan SDM TIK dan digitalisasi masyarakat 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• A2: Kawasan 
Pariwisata Teluk 

Triton (Kab. 

Kaimana) 

 

Penyiapan kawasan pariwisata Teluk Triton di Kab. Kaimana,  melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan 

daerah 

• Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah serta 

pengembangan desa wisata 

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 

pariwisata, dengan output: pembangunan spam dan sistem pengelolaan 

air limbah domestik 

• Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan 
pariwisata, dengan output: pembentukan/pengembangan dan 

pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam 

0,3 

0,3 

164,0 

120,6 

0,331 – 0,335 

0,370 – 0,380 

13,76 – 14,76 

19,62 – 20,12 

23,09 

1,08 

0,49 

0,47 

3,68 – 4,00 

3,75 – 4,06 

83,53 

5,7 82,89 
(Rata-rata 

2025–2029) 

6,6 
(2029) 
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A3 I(awasan PertuEbuhan:
. A3: Kawasafl

p€rtaEbangar dan
pcngolahafl ainyak
dan gas bumi (Kab.
Tcluk Bhtuni)

Penintkatan nilai tarabah darl kotrpleksitas industri melalui hilirisasi
induEtri bcrbasis SDA (Einyak dan ga8 buEi) berorientasi ekspor di Kab.
Tcluk Bintuni, Eelalui:
. PengeEban8an Lapangan ubadari, CCUS lcqrbon Capture, UtilizatioL,

snd SloragCl, dan Conpressiot (UCC kojcctl, serta pengeEbangan
lapangan gas Asap, Kido, dan Merah (AKM)

. Peningkatan investasi dan ekspor

. Fasilitasi kcmitaan usaha dan rantai pasok, dcngan ourput pcnguatan
partkipasi pada fonrm terkait produk industri dan frertaDbanga[,
pengembangan inkubator bisois untuk pembenhrkan wirausaha
industri, s€rta peoingkatan kerja sama s€ktor industri kecil, oenengah,
datr aneka

. Peningkatal SDM berkualitas, denga,r outpttt fasilitasi pendampingan
SMK yang liah ond rratch dengan industri, serta pelatihan volGsi industri
upskilling dan t6ki iag

o Penguatan imptreoentasi pcoangatran kerusakan lingkuryan hidup
akibat pertambangan migas

A4 Kawasan PertumbuhaD:

. A4: Kota Kecil
Bcrkaraldcr Khusus
Anggi (Kab.
Pegunungan Arfak)

Pengembangatr Kota lGcil B€rkarskter Khusus Anggi, melalui:
. Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output

p€Ebangunan jalan stratcgis dan p€ngeEbanEan Bandar Udara Anggi

. Peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan, denga,r ouqrut:
pcEbangunan SPAM, p€ngembangan sisteE pengetrolaan air liDbah
domestik setempat, peEbangunan sistco p€ngetrolaan persampahan
berbasis masyarakat, perluasan jaringan telekomunikasi dan aksca
intemet cepat, perluasan layanan pcnyiaran digital, sertq p€mberian
bantuan peEbangunan rumah $padaya

. Penataan kawasan dsn p€ningkatan citra kota, dengan output penataan
kanasan, penguatan bratditg kawasp,i, dan penguatan proEosi daya
tarik kota

B1 Kawasan Komoditqs
Unggulan KoDoditqs
kakao)

Scntra Produksi
. BI: IGb. Manokwari

Sdetan

PenSuatan scntra produksi berbasis koEoditas k8kao, melalui:

. Penin8katan produksi pcrkebunar, dcn lat Ntput peogemban8atl
kawasan kalao, optimasi lahan terEasuk revitalkasi lahan rusak
Eenjadi produktif, dan pengendalian orga[is@e pengganggu tuEbuhan
(OPT) tanaEan perkcbunan

. PengeEbalBar tata niaga/peaasaran dan promosi produk, dengan
outpuf penda[pingan/p€nqapan scrtjilGsi/pengembdrgan produk,
fasifita8i dan perabinaan peninSkatan digita.lhasi bagi usaha keqil,
pembentukan/pergembangsl dan pendaEpingan IKM/UMKM,
koperasi, dan BUMDcs, scrta revitalisasi pasar ralryat

. Peninskatan kualitas SDM, dcngan ourput fasi[tasi peEberdayaan dan
pembangunatr masyarakat perdcsaan (READSI) untuk peningkatatr
kapasita8 p€tani

. PeEbangunan infrastruktur dan penyediaan saratra pra8arana
pcndukung, dengFdrt ouput peEingkatan jalaa usaha tani, penyediaan
sarana dan prasarana pascapanen tanaDan perkebunan, penydiaan
alat dan Eesin pertanian pra pancn, scrta perluasan jaringan
tclekomu kasi dan aks€B intcf,net cepat

. Peningkatan kapasitas dan tata kelol,a kclcrobaaaan, s€rta akscs
terhadap pembiqyaar, dengan ou,p{rt p€ngembangan kelerobagaan
ekonomi petard dan peningkatan akscs pe@biayaan modal

. Pengembangan riset dan inovasi teknologi, denglat ouqrut
pengembangan model p€rcontohan pertqnian modem, peningkatan
mekanisasi pertanian, scrta percontohan penerapa[ telsrologi pertanian,
t$mall.jJd dbital larfiLing
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Provinsi Papua Barat Peninikatqn €ksBibilitas d6n koncktivitas intra dan antarn'ilayah, rllelslui:
. PcEbangunan da,l pcoingkatan jalan strategis dan jalan Eans, dengan

outpuf p€mbanguoan Jalan Trans Papua Mcrauke-Sorong mas Ja.lqn
Windesi-AEbuni dafl ruas Jalan Mameh-Windesi (WEabur),
petubatrguran jalan akscs Bandar Udara Rcndad, penanganan jatan
daerah, dan peningkatan layanan angkutanjalan perintig

. Pcn8crabangan pclabuhan dan penyediaan jaringan pclaJraran, dentan
ontplf pcilhgkatan fasilitas Pelabuhan Manokwari di Kab. Manokq,ari,
pcngcrabangan fasilitas Pel,abuhan Teluk Patipi dan Pelabuhan Faldak di
Kab.Fakfel, rehabilitasi fasilitas Pelabuhan Binhrni dan Felabuhan Babo
di Kab. Teluk Bintuni, rchabilitasi fasilitas Pelabuharl Oransbari di Kab.
Manokq,ari Selatan, lanjutan peBbangunan fasilitas Pelabuhan Laut
Kaimana di IGb. IGimana, serta peningkatan l"ayanan angkutan laut
perintis dan layanan angkutaa penycberangan pcrintis

. Pengeobangal bandara dan optirlalisasi layanan bardara, dengan
ontplf pengcdrbangan Bandar Udara Rendani di Kab. Manokv,ari,
Bandar Udara Anggi di Kab. Pegunungan Arfak, Bandar Udara Wasior
Balu-Teluk WondaEa, Bandar Udara Abresso-Manoktrrari S€latan,
Bandar Udara Babo di Kab.Tcluk Bintuni, dan Bandar Udata Siboru di
Kab.Fakfak, serta pengembangan angkutal udara p€rintfu pcnuEpang
dan an8kutan udara perintB ksrgo

. PeEenuhan kebutuhan inftasfuktur transportasi dan koneltieitas
pcrkotaan

. Peningkatan infrastruktur pembangkit listrik dan sisteE penyaluraa,
dengan ouvuf, pengendalian peEbangunan peEbanglot listrik, jaringan
transmki dan gardu induk, sertajadngan distribusi dan gardu dBtribusi

. Peningtqtan inftastrulrnrr digital dan TIK, terutaoa pada titik layanar
publik, dengan ouPuf perluasan jarin8an GlekoEuoikasi dan akseg
intemet cepat, pcrluasan l,ayanan pcnyiara[ digital, scrta p€ngerabanSa[
SDM TIK dan digitalisasi masyarakat

Kab. Manokt ari
Sclatan (perkebunan)

I(ab. Kaimsna
(padwkatal

Kab, Pegunungan
Arhk (pariwisata)

Kab. Fakfak (industri
peiuplahan)

I(.b. Teluk Bintuni
(industri pengolahan)

Penguatan pendidikan tingd STEAM serta pendidikan dan pelatihan vokasi
(SMK, poUtckEik, dan Bl,Iq yang difokuskan pada potcnsi kcunggulan
wilayah (pcf,keburan, pariwkata, scrta indugtri penSolahan) scsuai
kebutuhan DUDI, mclalui:
. Pctuuatan dan penyediaan sarana prasaraaa pendidikan scrta pelatihan

berkualitas, dcngla\ output jalan menuju fasilit$ pendidikan,
revitqlisasi sarana dan prasarana perguman tinggi, serta revitalisasi
fasilitas p€ndidikdr dan balai pel,atihan kerja (BLK)

. PenEc@banSafl program Ehrdi, kurikuluE, dalr inovasi model
pcEbelajaran pcrguruan tnggi, s€rta pcndidikan dan pelatihan vokasi
yang tuengacu pada kebutuhan industri

. Penintkatan kapasitas dan koEpctensi peugajar/tenaga pendidk,
danga,r ouq)ut peninEkatan Eutu dan kompetensi SDM pendidikan
tinggi dan talaga kependidikan vokasi, serta peningkatan tenaSa
kcpendidikar vokasi yang oelrgikuti upsk nq da,i rcski[ing bcrctandar
industri

. P€ningkatan kualitas tata kelola serta pengeEbangan keEitraan
p€nyelenggara pendidikan dengan dunia kerja, dengan @tpuf akselerdi
pcningkatan kualitas kclcEbagaan pada pmdidikan thggi dan vokasi,
s€rta p€ninSkatan kcEitraan satuaa pendidikan vokasi dengan dunia
kerja

ct
c2

Karvasan Potcnsial
SwaseEbada Pangan

. Cl: Kab. Manokwari*
@adi dan paagan
akuatik)

Penguata! kawas€n poteEial surascmbada panaan padi dan pangan
ak\arjkl btuefood. betbasis p€rikanan ta[gkap melalui:

. Penguatan produksi, dengan ourpuf, pengeDbangen kau,asan padi,,
optimasi lahan termasuk revitalisasi lahan rusak oenjadi produktif,
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C2: Kab. Manokwari
Sclatan* (padi)

p€ngcndalian organisle pengganggu tumbuha! (OPT) tanaDan pangan,
p€mbcrian pupuk bersubsidi, scrta penyaluran beafh ikan air laut

. Pcmbangunan infrastruktur dan penyediaan sarana prasaratra
pendukung pengeEbangan panggn lokaf, densp,r output penydiaan
sauana paaca panen dan sarara pengolahan hasil tanaEan pallgan,
peningkatan jalan usaha tori, p€nyediaan alat dan mesin pertanian pra
panen, rehabilitasi jaringan irigasi tersier, pembangunan embung
pertaniar dan jaringan iriSasi, p€nyediaan dan peningkatan jala! akes
menuju s€ntra pangan lokal, serta p€@bangunan fasilitas logistik
(gudang luEbung pangan) Eendukung distribusi bahal pangan bcrgizi

. Penguatan kapasitas SDM (petad dan nelayan) yang tqrl,atih GAP (Cood
Agria ture hodi@q, GHP (cood HondlinB Practi@s), dan PHT
(Pengendalian HaEa Terpadu), den,g,o, @tpux fasilitasi peEberdayaan
dan pcEbangunan masyarakat perdcsaan (READSI) untuk peningkatan
kapasitas p€tani serta p€latihan kcl@pok tani untuk cAP (good
agriaiture pruAi@q, GHP (grood ,o dli^g gactieq, dan PltT
(pcngcndalian haoa terpadu), penyuluhan perikanan dan kelautan
untuk kelompok pclaku utaEa, Ecrta mendorong ournershb petani dan
nelayan pada asct dan lcEbaga yatrg telah dibcntuk

. Peoguatan tata kelola dan kapasitas keleEbagaan petani dan nelayan
yanS mendukung pcagcEbangan pangan lokal, dEnga,n output
pembcntukan/pcngeEbangan koperasi b€rbasis komoditas di katangan
kclompok strategis, scrta penyusunan tata kelola dan stategi dbtribusi
logbtik

Penguatan kawasan rentan pangan dilakukan Eclalui penguatan
diversifikasi pangan dengan output pengeEbangan kawasan ubi,
hortikultura, sagu, dan pangan akuatik, peEbentukan kopcrasi bcf,basis
bahan pangan, penguatan kcloEpok masyarakat yang terliasilitasi
penganekaragaman pangan, pcEberian bantuan pangan dalm rangka
pengendalian kcrawanan pangan, s€rta peningkatan jalan us€ha tani,
pcEbangunan elrbung perta an dan janngan irigasi, serta penyediad!
sarana pra, pasca, dan petrgolahan hasil tanaman pangan

Kawasan Rentan Psrrgan

. I(ab. PeSunungan
ArfakH (ubi dan
hortikultura)

. Kab. Tcluk
WondarBa* (sagu
<Ian pangan akuatik)

Keterargan:
t) Indikasi lokasi yang
mcEiliki produksi
parEgn tjngSi
*') Indikasi lokasi yang
tremiliki produksi
pdrgan rendah dan/atau
Indeks I(etahanatt
Pangan rentqn atau
sAtrgat rartan

cl
c3

IGwasan Potensial
SwascEbada Enqrgi:

o Cl: Kab. Manokwari*
. C3: I(ab. Teluk

Bintuni*

I(awasan Rendah
Elekrrifikasi:
. I(ab. Pegunungan

Arfalt.
. Ikb. Teluk

Wondat[a*

Keterangan:

'l Indikqsi lokasi yaDA
mett liki potensi
bangkitan EBT tinggi
n) lndikasi lokasi yang
meoiliki rasio
elekEif kasi rendah atau
persentasc ruEah taogga
dengan suEber
pencrangan utgma lisEik
non PIN dan bukan
Ustrik yanS titrggi

Peningkatan ketahanan energi, terutaEa dcDg.n mcEperccpat transBi
energi bcrbasis potcnsi energi baru terbarukan pada kaurasan potensial
swasqrbada energi, Eclalui:
. Percepatan pcngembangan datr optimalisasi peEbangunan infraBtruktur

pcmbangkit tenaga listrik beba[ dasar dan variabel serta pemanfaatan
potcnsi suEber energi baru terbanrkan (EBIJ sesuai dengan potcnsi
daerah dan dediesclhasi, de,iigja,i output pcobanguDar p€Ebangkit
listrit tenaga surya (PLTS), peEbanAkit listrik tcnaga mikrohidro
(PLTMH), pcEbangkit listrik tenaga oesin gas (PLruG), pcEbangkit
listrik tenaga Einihidro (PLTM), p€lllctaan potensi EBT l,ainnya, s€na
p€Ebangunan sbtem tralsmisi dan interkoncksi tcnaga listrik, s€rta
pcEbangunan infrasEuktur gardu induk

. Penycdiaan saratur prasarana pendukung, da,rga,i oulputt penycdiaan
dan pcningkatan jalan akses menuju pc@bangkit

Penguatan kawasan rcndah ele-ktrifkasi dilakuken Eelalui pcrluasatr
cakupan lrayanan keteoqgrlisu'ikan, derrga,f, output lr€Easangan
Bambungan baru listrik bagi ruEah tan8ga bcluE berlistrik yang tidak
mampu atau bcrada di daerah 3T
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c3
c4

Xawasan Potcnaial
Swasembada Air
. C3: Kab. Teluk

Bintuni'
. C4: Kab. KaiBana'

Xawesen Rewen Air
. Ikb. Manokwari*
. Keb. Manokmri

S€l,atan*

Peningkatan ketahansn air untuk EcEenuhi kebutuhan air secara
berkelatrjutan pada kawasan potensial swas€obada air, melalui:
. P€oingkatan kapasitas taEpungan/guraber daya air, dengan outlrut

p€Ebanguuan crabung dan tarapun8an air l,airyrya

Pcnguatan kau,asan rawan air dilakukan Eelalui penJrcdiaatr sumber air
baku altcmatif dcnSan output pembangunan embung, pcobanguoan
sarana dan prasarana air baku, serta pcngeboran sumhr air di dacrah
terpcncil rawafl aif

Keterangan:

') Indikasi lokasi yaag
meEiliki potensi
kapasitas taEpunAan air
tinagi dan luas wilayah
sungai yarg bc8ar
H) Indikasi lokasi yanA
ECMiIiKi IRBI
kekeringan tinggi
dan/atau merupakalr
lokasi prioritas atau
super prioritag
kctahanan iklim bid,eng
air

D1

D2

D3

D4

Kawaran AfrEasi
Daerah TertinggaF:

Dl: Kab. Manokwari
Sclatan [kakao)
D2: I(ab. Tcluk
Bintuni (udang dan
kcpiting)

D3: (ab. Tcluk
rrlondama (pcrika[an
dan rulrput l,aut)

D4: IGb.
Pcgunungan Arfak
(hortikultura da!
pariwisata Danau
Anggi Giji dan Anggi
Gida)

Keterangan: *l Daerah
tertinggal juga sudah
terEasuk daerah s€ngat
tcrtinggal

Percepata[ p€mbangunan afrmatif untuk dacrah tertirggal meljadi daerah
bcrkcmbanS, mclalui:
. PcEenuhan dan peningkatan akscs l,ayanan pcndidikan, keE€hatafl,

serta perlindungan sosial yarg sesuai standar dan berbasis kondisi
geograis wilayah, de'rgut output €firmasi bantuan biaya p€ndidikan
prograE studi tenaga medis dalt tenaga kesehatan dengan wajib
pcneEpata! pada DTPK, SD yang mendapat pcEbinaan prograE
a.frmasi, aldivaBi balai desa dengan pelibatan Easyarakat dcsa, serta
pelaksanaan batrtuan sosial adaptif

. Penguatan ekonoEi lokal bcrbasis kearifan lokal dan inovasi mela.lui
pengeEbangan scntra pertanian dan perikanaa tcrintcgrasi, serta
penataan pariwhata rinthatr, dengan output optimad lahan terEasuk
rcvitalisasi lahan rusak Eenjadi produktif, dan pengendalian organisre
penggsnggu tuEbuhan (OP-[J tanaman pcrkcbunan, peningkatan sarana
budi daya perikanan yang disalurkan ke Easyarakat, pendampingan
dari penyuluh kelautan dan perikanan kelompok pclaku utaEa/usaha,
pcningkatan akses peobiayaan modal, pendukungan ewnt dacrah scTta
pengeEbangan desa u'isata, scrta pcngc@bangan UMKM lokal, serta
pedngkatan daya sailg masyarakat

. Peoerataan penyediaan infrastrukhrr daaar pcmukiEan sesuai
standar, s€rta peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan
ou,put fasilitasi penyediaan peruDahan tcrintegrasi dengan PSU;
p€ningkatan SPAM, SPAL, dan sisteE p€ngelolaan p€rsarlpahafl;
perluasan jarinSar lbtrik, jaringan teleko@uoikasi, dan aksce intcfnet
cepat; pengeBbangan SDM TIK dan digitalisasi Easyaralat; pcrluasan
layartan p€nyiaran digital; pembangunan jalan akses simpul ekonomi;
serta pcngeEban8an sarana angkutan peritttis laut, darat, dan udara

. Penselolaan dan pengurangan risiko bcncana yang efisien dan tepat
guna, dcngan oxvuf Easyarakat di daerah tertinggal dan sangat
tertingget yang ditingkat*an kapaiitasoya datam pcnSuataD mitigasi
benc€na
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PenacEbanAan sekolah
terbuka dan sekolah
sepanjang hari:
. Kab. FcgunungEn

Arfak (Daerah
Tcrtin8gaf)

PqngcEbangan sekolah
berpola asraEa:
. Kab. Teluk Wondama

(Dacrah Tcrtinqal)
. Kab. Malokwari

Peningkatan akrca dar
mutu p€layanan
pendidikar:

. Seluruh kabupaten
di Provilsi Papua
B€rat

Peningkatan akses dan Eutu pelayanan pcndidikan yang kontekstual Papua
scp€rti sekolah terbuka, s€kolah scpa[jan8 hari, dan sekolah b€rpola
asraroa, Eelalui:
. Pcmenuhan dan pcningkatan Eutu tenaga p€ndidik yang

raeGprioritaskal Orang Arli Papua, dcngan ouput penataan guru
dikdas dan dikmcn Berta peningkatan komp€tensi guru dafl tenaga
kependidikan yang meogikuti inovasi pctnbelajaran

. Pemberian iNcntif, iaminan keaDanan, dan jaminan kesejahteraan
untuk tena8a prndidik , dengan ou@uf, peoberiatr tunjangan khusus
bagi gunr dikdas dan dihen

o peaberiaa bantuan pendidikan serta makanan bergizi seiEbang bagi
peserta didik, dcngaa oLtp&t pcmberian PrograE Indonesia Pintar pada
siswa SD/palct a, SMP/paket b, SMA/paket c, dan SMK, serta
peEberiqn beasiswa afrEasi pcrdidikan urenengah (ADEM) dalt
pendidikan tinggi (ADIK)

. Peningkatan tata kclola pendidikafl, dcngan outprt peEbinaan afirmasi
serta peldampilgan pcrdaSkataa mutu pada SD, SMP, da! SMA

. Penyediaan saraaa datl prasarana fasilit$ pendidikan, dengan ouPut
rehabilitasi dalt renovasi s€kolah dasar dan Ecnengah

. PcninCkatan penJrclenggaraan program peDdidikan keset€raan, dengan
output pcrabinaan pcningkatan kecetaraan dalr a.laeditasi pada satuan
pendidikan kcs€taraan

. Pcningkatan literasi, dengan ouvuf, pembinaan program litcrasi pada
gcncrasi muda, fasilitasi peoingkatan budaya gcmar meEbaca, dan
pcningkatan litcrasi digital

. Penyusunan kurikulum yatrg kontekstual wilayah Papua, dcnaan ourput
penyusunan model kurikulum dan pcnyediaan perangftat pcrabe$aran
yang adaptif dan kontekstual

Provinsi Papua Barat Peningkatan p€rlindungan darr pclcatarian budaya lokal, melalui:
. Peningkatan tata ketrola pcmbangunan kebudayaan, da'rglN, qltpux

peningkatan koepetensi tenaga bidang kcbudayaan dan peobinaan
lembaga kcbudayaan

. Pelestqrian cagar budaya, nilai budaya, tradisi, dan kearifan lokal,
dengan ouvut fasilitasi keEitraan warisan budaya, pcngelolaan koleksi,
cagar budaya, dan bcnda budaya, s€rta perlindungan tirarisan budaya

. Pcngelolaan terpadu festival seni budalra daerah, de,i;glo,i output eue\t
prioritas bidang kebudayaar, produksi kont€n Ecdia kcbudryaan, scrta
pengeEbangan ere[t filnr dan musik bcrbasis budaya lokal

. Pelestarian bahasa, aastra, dan aksara daerah, dengan output fasilitasi
pcnutur bahasa daerah pada program perlindungan bahasa daeEh,
serta euent prioritas pcrlindungan bahasa d,6n sastra daerah

Fclayana[ kesehatan
b€rgera.k:

. Kab. Tcluk Bintuni
(Daerah Tertinggal)

. Kab. Kairlana

. I(ab. Pcgunungan
Arfak (Daerah
Tcrtinggal)

PeninSkatan aksca dan mutu pelqyanan kesehatan, melalui:
. Pendayagunaan tenaga kBchatan dan tenaga Eedis dengan

Eemprioritaskan Orana Asli Papua, denSan output penugasan khusus
tsra8a medi8 dan tenaga ke8ehatan pada fasyankes priDrer serta
p€ndayagunaan dokter spesialis di Wilayah Papua

. Penguatan tata kclola pdayanaa keschatan bergerak da,r telen@dicine,
dangpn outwt peEbinaan, p€ndaDpingan, dan biDbingan tektds
pclaksanaan pelayanan kes€hatan bergerak serta impleuentasi l,ayana[
telemediciae

. Pcningkatan kualitas pelay€nan kesehatan primer dan rujukan,
teroasuk sarala, prasarana, dan alat kes€hatan, d€,tg4lr output
peningkatan sarana puslcstnas, pushr, posyandu, pGbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat ke8ehatan, dan obat,
DembinaEn terkait lavenEn Drimer den ruiukan. Dembartermen faailitaa
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Percepatan
op€rasionalisasi RSUD:

. Xab. Pegunungan
Arfak (Dacrah
Tertinggal)

Peningkatan RS dari tipe
D Eenjadi Tipc C:

. Kab. Pegununtan
Arfak (Dacrah
Tertinggal)

. Kab. Kaimana

Penilgkatan ak8e3 dan
Eutu pclayanan
kBehatan:
. Seluruh kabupaten

di Provinsi Papua
B€rat

kes€hatan di daerah tcrpcncil Eelalui konstruksi balgunan Bodul,ar,
scrta pcf,cepatan op€rasionalbasi RSUD di Kab. Pegunungan Arfak

. Pemberian hsentif, jaminan keamanan, dan jaEinan kesejahtcf,aan
untuk tcnaSa medis dan tenaga keeehatan

. Penyediaan Doda transportasi Dendukung pelayanan kesehatan
bcrgerak scsuai kondisi geografs uril,ayah

. Pcngc@bangan inovasi obat Eadisional dan supleEen kesehatan

. Petrurunan keoatian ibu dan anak Eelalui peninAkatan pcrcalinan di
,asilita8 p€layanan kcs€hatan sesuai standar, s€rta memperkuat detcksi
dini faldor risiko dan kapasitas layanan

Pengendalian pcaryakit
Ealaria:
. Kab. Manokwari
. Ikb. Manokwari

S€latan

. Kab. Teluk Bintuni

. I(ab. Teluk wondama

. Ikb. Faldak

. Kab. Kaimana

Pengcndalian penyakit
TBC:

. Kab. Teluk Bintuni

. I(ab. Manokwari
Sclata[

. I(ab. Pegunungan
Arfak

Pengendalian penyakit
filariasis, kusta,
fraEbusia, dan
Hrv/NDS;
Provinsi Papua Barat

Pcngendalian pcaryakit menular dan eltainasi penyekit tropi8 terabaikan
melalui
. Peocegahan datr pcngendalial penyakit TBC, dengan output penyediaan

tcnaga kesehatan terlatih, obat dan pcrbekalan kesehatan, pcningkatan
layanan pcdce8ahan dan pengcndalian TtsC, layanan penaDuan aktif
TBC, bantuan stimulan pcruEahan swadaya dan pqrinSkatan kualitag
hunian tidak layak

. Himinasi penyakit kusta, der)giur ouvut penyediaan dat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian kusta, pcngadaan tcflaga
kesehatan t€f,latih pencegahan dan pengendalian kusta, serta
pcninSkatan in&astruktur SPAM dan SPAL

. Elitdnasi penyakit ftambusia, dengan ou,put penydiaan alat dan bah8r
kesehatan p€ucegahafl dan p€ngcndalian Aaobusia, serta tenaga
pengadaan tenaga kes€hatan terl,atih penccgahan dan pcngcndalian
frambusia, serta peningkatan inftaslruktur SPAM dan SPAL

. EliEinasi p€oyakit filariasis, dengan outpuf penyediaal alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian fiIariask, tenaga pcngadaan
tcnaga kesehatan tcrlatih pcnccgahan dan pcngadalian filariasis, serta
Fningkatan infrastruLtur SPAM dan SPAL

. Pencegahan dan pengendaliql pelryakit Ealarira, derylal ovlput
pcnyEdiaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan pergendalian
malqria, tcnaga kesehatan terlatih penccgahan dan p€ngendalian
malaria, peningkatan layanan pcngendalian faktor risiko penyakit
malaria, s€rta p€ningkatqn infrastruktur SPAM dan SPAL

. Pencegahan dan p€ngendalian penyakit HIV/AIDS, de,Igut ou$ut
p€nyediaan tenaga kesehatan pcncegahan dan pengendalian HIV/NDS
terl,atih serta optirlalisasi data dan infoErasi HIV/NDS

Provinsi Papua Barat Pcnguatan percclratan pencegahan dan p€nuruturn stuating serta perbaikan
gizi lainnya Eelalui:

. Pendamphgan sccara khusus bagi pemerintah di wil,ayah Papua

. Peninskatan gzi, dco8an orQuf pclaksanaan deteksi dini Easalah gizi
scbcluE stunlirlg terjadi s€rta perrberian tata l,aksananya, pemberian
makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari bufler s,o*, *fia
implemcntasi Prograrn Gizi Seimbang dan Geraksn Emas (EEak-EEak
rlan Anak-Anak Minum Susu serta PenaEbahan Vitamin)
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Penirykatan akscs air minum da[ sanitasi layak dan aman, dengan
output panl,lf .ata,i infrastnrktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi tcf,kait pcncegahart stunting,
dengan o{rpuf, pcnycbarluasan informasi terkait upaya pcrbaikan status
gizi dan kupanye pcocegahan stznting mclalui bcrbagai media, serta
komu[ikasi pdubahan perila]u, terutaEa perilaku pcrabciiat Eakan
FeninSkatan fasilitas dan lay.nan keschatan ibu dan anak, dcargan
ox@ut penguatan puakesuas, gedung pclayanan kesehatan ibu d6rt
anak, p€ningkatan kapasitas tenaga kesehatan, s€rta pcnguatan
impleEentasi progran KB

Pcnguatar intcgrasi pcrbaikan sektor di luar kes€hatan lainnya yalg
turut mendukuog pcrbaikan gizi

Pember6ntasen IUU
Fistring:

. WPP 7l? (pcrbatasan
perairan detrgan
Palau)

PcniEgkatan pertahanan
dall keamanatr wilayah:

. Provinsi Papua Barat

Penirgkatan pertahanan dan kearaanan wilayah, ternasuk p€@beranta3ar
IUU Fishing pada \{rPP 717, melalui:
. Penegakan rcgulasi dan upaya pertahallan keaEanan laut, dengar

ortplf peninSkatan operasi kapal dan spegdboat pcngan as, s€rta patroli
Eandid

. Penguatan tata kelola dan kel€obagaan, dengan output Lembaga
Pcngelola Perikalan wilayah Pengelolaan Pcfikanan Negara Republik
Indonesia (WPPNRI) yang operasional dan p€Dbcraatasan l,erburuan
liar, pcEbalakan liar, perdagatrgan ilegal tuEbuhsn dan satwa liar, scrta
IVU (i egal, tnrcpofted., uuqulated)fshing.

. Peningkatan infrastrul<tur/sarana prasarana pengawasan, dcngan
outpuf peDbangunan prasarana scrta peraqratan armada pcnBawasan
sumber daya kclautan dan perikanan (SDKP)

. Pelibatan tokoh adat, agaraa, dan perempuan da.laD upaya penccgahan
konllik sosial, dengo,r tulput peningkatan peran FKLrB dalaE
penccgahan, advokasi, dan mitigasi koDflik daerah serta p€ndekatal hak
asasi Eanusia dan pelibaten multjpihak d.len Eenaloroug Bituagi IIAM
yang kondusif di Papua

. PeEb€rdayaatr Easyarakat dalam p€ningkatan keamanan dan
ketertiban wilayah, d@ElN out ux fasilitasi pelrb€rdalraan trasyarakat
pcaisir peduli keamanan, kesclamatan, dan pcncgakan hukum batas
witayah laut

Provinsi Papua Barat Penhgkatan pcoSakuan dsn perlindungan hukum atas masyarakat adat dan
tanah u.layat, melslui:
r Inventarisasi, penjaminan hak, dan pelestarian adat dan tradiei

rDasyarakat hukuE adat, dengar outpat peningkatan data inventarisasi
tanah ulayat, pcnctapan huta! adat, dan pengembangan hutan adat

. Peningkatan p€mb€rdaJraaa Earyarakat hukuB adat dan keletrbagasn
adat, dengan drtpuf, penEuatan leEbaga kcpercayaan dan lembaga adat,
scrta pembcrdayaan q'arga komunitqs adat terpcncil

. Percepatan penyusunan p€raturan daErah tentang pcngakuan dan
perlindungan rusyarakat hukum adat yang dilengkapi peta delileasi
taaah ul,ayat

EI
E2

Kav,asan Kons€rvasi:

. El: TN Teluk
Cenderawasih (Ihb.
Teluk Wondaaa)

. E2: Kawasafl
Konscrvasi dan
KeanekaragaEan
Hayati Tcluk Bintuni
(I(ab. Tcluk Bintuni
dan Kab. Faldak)

Perlindungan, pengelolaan, dan p€manfaata[ kav,asan kons€rvasi melalui:
. Pengawasan kcgiatan darl penataan ruang ka$las€.o kons€rvasi, dengan

oulrut penegakat pcnanganan usaha dan/atau kegiatan terbangun di
kawasan konservasi, pengendalian pemanfaatan ruang di kawasan
kons€rvasi, kcbijakan pcngelolaan KKPRL (Kcacauaian Kc8iatan
PeEanfaatan Ruang L€ut), dan penanganan kasus tindak pidana LHK
P21.

o Optiaaficaai tata kelol,a kawasan konserva8i, dengan output optimalisasi
pcngelol,aan leEbaga kons€rvasi, p€nguatan perencanaan kawasan
kons€rvari, dan pcngendalisn kebakaran di kawa8an konservasi
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PcnSurangan status keterancaman spcsies dan ekosisteE, dengan
output invcntarisasi keterancaEan Bpcsica darr konscrvaai biota yanS
terancaE punah,

PenSelolaan pemanfaatan kawasan kons€rvasi, dcngan ouvut
penyediaafl ,asilitas pcnclitiaa dan pengeEbangan, penyiapan kawasan
hutal konservasi untuk impl€mentasi nilai ekonooi karbon

Peninikatan pcran serta Easyarakat dalar! pengelol,aan kawasan
konservasi, deroga,i output pembinaan dalt penrberdayaan kelompok
masyarakat, serta pcmbinaan kelompok masyarakat pengawas
(Pokmaswas)

Peningkatan sarana prasarala lrcngelolaan dan Eonitorin8 ekosisteE

Provinsi Papua Barat Peningkatan perlindungatr dan p€ngelolaan lingkungan hidup serta
pengelolaan rhiko bcncana dan adaptasi pc(ubahan ikliE, Eelalui:
. PenhCkatan kapasitas dan ketef,libatan masyarakat d€laD mitigasi

bencana da[ perubahal iklim, dettgal qltptt penguatan
kaEpung/kelurahan tangguh bcncana, pcngeobangan sckolah lapang
iklir! teEatik wilayah timur, scrta fasilitasi dan peobinaan daerah dalat!
adaptasi perubahan iklim

. Pengembangan sistem dan sarana praBarana pcngurangan risiko
b€ncana dan adaptasi perubahan iklim, dcargan outplf penguatan
reE)ons aigtcra pcringatan dini bencana berbasis masyarakat,
pcnyrdiaar bangunan konscrvasi air dan antisipasi anomali iklim, serta
p€oerapan ndfure-bdsed. sofutions, pcobangunan pengaman pantai,
serta peEulihan ekosisteE mangrove

. Pelestarian hutan dan keanekaragaEan hayati, dengan ou,pur:
pcndampingan kelompok pcrhutanan sosial, rehabilitaEi hutan dan
lahan, dan perlindungan jalur jelqjah satwa

r Pcaulilran ekosistcE yang terdegradasi, dengeJi output petuuliha!
lahan rusak dan kritis, pemulihan ekosisteE pcrairafl, scrta reklaeasi
pascatambang

Provinsi Papua Barat Peningkatan smarl gouemmeat, genguatan kapasitas ASN, dan peningkatsr
pel,alEnan publik yang Eqrjan8kau hingga tjngkat kampung, Dclalui:

Optimalisasi sistem lrcrencanaan dan penganggaraa da€rah,
outpxt optjmalisasi penerapan SIPD, SIKD, dan SIPPP .ebaAai
terintegrasi pemerintahan di daerah

dengan
platfotu

a

Peningkatan kapasitas SDM dar! malajemen kinerja ASN, dcngja,r ouqtut
pengembangan kompetensi aparatur dalam perencanaan dan
penganggaran SPM serta pengelolaan keuangan daerah

Percepatan digitalisasi pelayanan publik untuk Dendukung snr4r,
gouedwlent, de,rg,'l, wtpux peningkatan porta.l pelayanan publik dan
adEinistrasi serta penerapan PTSP brrbasis OSs

Peningkatan dalr peEutakhiran data terpilah Orang Asli Papua (OAq
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Kawasan 
Pariwisata Biak– 

Teluk Cenderawasih 

(Kab. Biak Numfor) 

 

 

 

Penyiapan kawasan pariwisata Biak–Teluk Cenderawasih di Kab. Biak 

Numfor, melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan 

daerah 

• Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah dan 

pengembangan desa wisata 

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
pariwisata, dengan output: pembangunan SPAM dan sistem pengelolaan 

air limbah domestik 

• Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan 
pariwisata, dengan output: pembentukan/pengembangan dan 

pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan bumkam 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• A2: Kawasan 

Perkotaan Sedang 
Jayapura (Kota 

Jayapura) 

 

 

 

Pengembangan Kawasan Perkotaan Sedang Jayapura, melalui: 

• Penyusunan  rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan 

kawasan perkotaan, dengan output: rencana induk (masterplan)  

• Penataan kawasan dan peningkatan citra kota dengan output: penguatan 

branding kawasan dan penguatan promosi daya tarik kota 

• Penguatan ekosistem ekonomi kreatif berbasis kekayaan intelektual 

• Peningkatan sarana prasarana pelayanan dasar perkotaan, dengan 

output: pembangunan jalan strategis, SPAM, SPAL, infrastruktur listrik 
dan TIK, PSU bidang perumahan, pengelolaan sampah berbasis 3R, 
perluasan jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, perluasan 

layanan penyiaran digital, serta pemberian bantuan pembangunan 

rumah swadaya 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

B6 

B7 

Kawasan Komoditas 

Unggulan: 

(Komoditas tuna-

cakalang-tongkol) 

 

Sentra Industri 

• B1: Kota Jayapura 

• B2: Kab. Biak 

Numfor 

 

Sentra Produksi 

• B3: Kota Jayapura 

Penyiapan pengembangan ekosistem sentra industri berbasis komoditas 

tuna-cakalang-tongkol, melalui: 

• Penguatan sentra produksi perikanan, dengan output: penyaluran 
bantuan alat penangkapan ikan dan/atau alat bantu penangkapan ikan 

serta penyaluran benih ikan air laut ke masyarakat 

• Pengembangan industri, tata niaga/pemasaran, promosi, dan 

peningkatan ekspor produk perikanan, dengan output: peningkatan 
fasilitas tempat pelelangan ikan (TPI), pengembangan rantai dingin 
termasuk gudang beku dan kelengkapannya, penyediaan sarana 
penyimpanan dan distribusi logistik produk, pengembangan gerakan 

ekonomi kerakyatan melalui pengembangan IKM/UMKM, fasilitasi dan 
pembinaan peningkatan digitalisasi bagi usaha kecil, koperasi berbasis 
komoditas, dan BUMDes, penumbuhan eksportir, industrialisasi 
koperasi melalui rantai pasok produksi, pembentukan dan penguatan 

0,4 

0,4 

126,9 

88,0 

0,355 – 0,359 

0,380 – 0,383 

12,65 – 13,65 

16,00 – 16,50 

78,99 

59,28 

0,47 

0,44 

5,48 – 6,00 

6,00 – 6,40 

82,83 

82,19 6,4 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,3 
(2029) 
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. 84: Kab. Biak
Nuofor

. 85: Kab. Jayapura

. 86: Kab. Kepulauan
Yapen

. B7: Kab. War.open

a

!

koperasi, pclaku uBaha, UMKM dalam rantai pasok, Berta revitalisasi
pasar rakyat

Peningkatan kualitas SDM dan pendaEpingan pengembanEan industri,
dengat output pendidikan vokasi p€rikanan dan kclautan, serta
penerapan kurikulufi link and. matdl dengan dunia kerja

Peningkatan kapasitas dan tata kelola kclerrbagaan, serta akses
terhadap pc@biayaan, denga[ ouPut pengeEbangan kampung nelayan
dan dcsa perilGnan cerdas (smart fsh€ries villagq, *tfr penguatan
keleEbagaan ekonoEi nctrayan

PeninSkatan sarana prasarana pcndukung, dengan output
pcobangunan dan p€ningkatan fasilitas pclabuhan perikanan, serta
perluasan jariDgan telekoEunikasi dan akses intemet cqrat
PenAcrabangan riset dan inovasi t knologi perikalan, dengan oufpuf,
hiltisasi produk akuakultur dan produk hilirisasi pangm hasil [aut,
pemberian bantuan pa'l.da,J,aa,i iatchinglund (BOPTN Penelitian) tcrkait
produl hilirisasi kelautan perikatran, serta penerapan tcknologi ckonomi
digital

Provinsi Papua PcninSkatan aksesibilitas dan konektivitas intra dan sntarwilayah, melalui:
. Pembangutratr <laa pcningkatan jafan strategis, jalan trans, dan jal6n

3TP, deDgan ouPrlt perabangunan jembatan strategis, pcnanganan jalan
dacrah, s€rta pembangunan J6lan Tlans Papua Mcrauke-Sorong ruas
jalan Jayapura-SarEi

. Pengembdrgan p€labuhan daa pcnycdiaan jaringan pelayaran, dengan
output repla@tle\t fasilitas Pelabuhan SarEi di Kab. Sarl[i, rehabilitasi
fasilitas ltlabuhan Padaido dan Felabuha! Pulau Owi di Kab. Biak
Numfor, rehabilitasi farilitas Pelabuhan Serui di Kab. Icpulauan Yapcn,
pembangunan fasilitas Pelabuhan Marsraro di Kab. Supiori, sertq
p€ningkatan lqyanan angkutan l,aut perintis dan layanan angkutatr
penyebrangan perintjs

. Pengpmbangan bandara dan optiEalisasi layanan bandara, dengal
ouPuf pcngcrabangan Banda, Udara NuEfor di IGb. Biak Nuofor dan
Bandar Udara Scaltani di Kabupaten Jayapura

. Pemrnuhan kebutuhan infrastruktur transportasi dan koneltivitas
p€rkotaan

. Pedaskatafl infrastruktur pembangkit ltutrik dan sisteE penyaluran,
dengan outpuf pengendalian p€mbangunan peEbanskit listrik, jaringan
trans@isi dan gardu induk, scrtajarhgsn dktribu8i dan gardu dbtribusi

. Peningkatan infrartruktur digital dan TlK, dengan outpuf, pembangunan
gts 4Gl lastmile dan p€ningkatan aks€s intemct, pcrluasan jaringan
tetrekomunikasi dan akscs intemet cepat, pcngembangan SDM TIK dan
digitalhasi Easyarakat, serta perluassr l,ayanarr p€nyiarar digitsl

I(ab. Jayapura
(perikanan)

Kab. Biak NuEfor
(perikanan, dan
paiwisata)

Ifuta Jayapura
Oerif<anan)

Kab. Icpulauan
Yapen (perikanan)

I(ab. Waropen
(perikananl

Penguatan p€ndidikan tinggi STF,AM, scrta pendidikan dan p€latihan vokasi
(SMK dan BIl() yang difokuskan pada potcnsi keunSgulan wilayah (perikanan
dan pariwisata) sesuai kcbutuhan DUDI, Eelalui:
. Penguatan dan panyediaan saratra prasarana Fndidikan, s€rta

pelatihan b€rkualitas, dcngan ourpxf jalan Eeuuju fasilitas pcndidikan,
revitqlisasi sarana dan prasarana p€f,turuan thggi, serta revitalisasi
fasilitas p€ndidikan dan balai latihatr kcrja (BLK)

. Pengeobatrgan progratr gtudi, kurikulum, dan inovasi Eodel
peEbelqiaran perguman tinggi, serta p€ndidikan dan p€latihal vokasi
yang luengacu pada kebutuhan induslri

. Peningkatan kapasitas dan kompctcnsi pengajar/tenaga p€ndidik,
denglut ouwtt, peningkatan mutu dan kompetensi SDM pendidikan
tinggi dan tenaga kep€ndidikqn vokasi, serta p€ningkatan tenaga
kependidikan vokasi yang mengikuti upskilhg dar, rcskilling beratardar
industri
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Peningkatan kualitas tata kelol,a scrta pcngeEbar4an keEitraan
penyelenggara pcndidikan dengan dunia kerja, dcngan ou,put ak8elerasi
peninikatan kualitqs kelembagaal pada pendidikan tinggi dan vokasi,
serta petdtrgkatan kemitraan satuan pendidikan vokasi derl8an dunira
kcrja

c1 Kanasar Potcnsial
Stl'ascEbada Pangatr:

. Cl: lGb. KccroE

Pengembangan Kawasan Scntra Produksi PanEan (KSPPI Kab. KceroE yang
didukung deuSan Karllasan TrareEig:asi Senggi, melalui:

. Ibnyiapan pengc@bangan katpasan, der4ar output optimasi lahan
mcnjadi produktif, pcEbangunan eEbung pertalian dan non p€rtania[,
penyiapan jaringaa drainasc dan irigasi, konektivitas transportasi desa,
scrta pcnyediaan dan peningkata[ jalan akses menuju KSPP

. Peningkstan produksi, dengan ourput penyaluran benih jagung
berkualitas, ar€al pengendalian Orgalrisoc Petrgganggu TanaEan (OI{)
psngan, dan unit pengolah pupul organik (UPPO)

. PeEbangunan iDfrastruktur dan penyediaan sarana prasarana prcduksi,
deogan ouPut pcningkatan jalan usaha tani, scrta alat dan mesin
pertanian

. Penguatan pascqanen dafl tata kelol,a, dcngan auttrut p€nyediaan
sarana pascapanen dalt pengolahan haril tanaEan pangan,
pengeobangan kel€obataan ekonoEi petani, pcngcEban8an usaha
koperasi, dan peninSkatan al(3e3 peEbiayaan modal

. Pengetrbanga[ ris€t dan inovasi teknologi, dengai oulput
pengc@bangan Eodel p€rcontohan pertanian Eodcfn, pqningkatafl
meksdsasi pertatdan, scrta p€f,contohan penerapan tckaologi pertanian,
lE'rnasvk digitol larmino

. Pencetakatr sawah

. PeEbangunan Bandara Sc(l8gi (Kab. KecroE) d.l,m rangka Eefldukung
KSPP Keerom

c2
c3
c4
c6
c7

Kawasan Potcnsial
Snasembada Pangatr:

. C2: Kab. Jayapura*
(padi dan pangan
akuatik)

. C3: Kab. Biak
Numfor4 (pangan
akuatik)

. c4: Kota Jayapura'
(padi don pangan
akuatik)

. C6: Kab. K€pul,aua!
Yapen' (panga!
akuatik)

. C7: Kab. Saroi'
(panga! akuatik)

Kawasan Rentan
Pan8aa:

. I(ab. Mamberamo
Raya* (padi)

. Ikb. Supiori* (padi)

IGtcf,aagan:

Penguata! kanras€n ss,asembada palgan padi dan pangsn akuafiLl bfuefood
berbasis perikanan t Egkap, Eelalui:
. Penguatan produksi, dengan output optimasi lahan termasuk rcvitalisasi

lahan rusak menjadi produldif, pcngembangan kawasan padi, pemb€rian
pupuk bersubsidi, alat dan mesin p€rtanian pra panen, serta
pcogendalian organislac pcn8ganggu tuEbuhan (OPT) tanamafl pan8an

. Pcobangunan infrastruktur dan pcnycdiaan aarana prasarana
pcrdukung, dcugan outprt pcdycdiaan saratla pasca parcn dan sarana
pengolahan hasil tanaman pantan, peEiDgkatan jalan usaha tani,
penyediaan alat dan mesin pertanian pra panen, rehabilitasi jaringalr
irigasi teBier, pembangunan embung pertanian dan jaringgn irigasi,
pcnyediaan dan pcflinSkatafl jal6n aks€s Eenuju sentra pangal lokal,
serta peEb6ngun6n fasilitas logistik Gudang luEbung pangan)
Eendukung distribusi baharl pangan bergizi, scrta peningkatan sarafla
dan prasarana penangkapan ikan

. Penguatan kapasitas SDM (petard dan nel,ayan), dengan o{rtput fasilitasi
pemberdayaan dan p€mbangunan lrasyarakat perdesaan (READSI)
untuk pcningkatan kapasitas petani serta pclatihan kelompok tani
untuk GAP lcood Agtidtltwe PructriEs), GHP lc-od Hdndling Pmdi@sl,
dan PHT (Pcngendalian Ha,aa Terpadul, penyuluhan perikanan dan
kelautan untuk keloEpok pelaku utama, s€rta mcardorong ounershilt
petani dan nelayan pada aset dan lelrbaga yang telah dibcntuk

. Penguatan tata kelol,a dan kaparitas keleEbagaan petani dan nelalran
yang mendukung p€ngembangan pangan lokal, dengan outp,rf pelatihal
kelompok tani, pcnyediaan krkubator usaha koperasi,
peEbentukan/pengembangan koperasi berbasb komoditas, scrta
p€nyusunan tata kelol,a dan strategi dbtribusi logietik

Penguatan kawasan rentan pangan dilakukan Eelalui p€nguatan
diversifikasi pancan, dencan o{rtput: pencEEbanEan kawasan padi,
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1 Indikasi lokasi yang
mcoiliki produksi
p€ngan tinggi
r*) Indikasi lokasi yang
EeEiliki produksi
psngan rendah dan
Indeks l(etqhanar
Pangan rentan atau
SaDgat rcntan

pembenhrkan kopcrasi berbasb bahan p6agan, pcnguatan kelompok
Easyarakat yang terfaEilitasi pengatrekqragaEan pangan, pcEberian
barrtuatr pan8an dalam rargka peng€rdalian kcrawanan pangan, serta
p€ningkatan jalatl usaha tani, pembangunan cEbung pertanian dan
jaringal irigasi, scrta penyediaan sarana pra, pasca, dan pengol,ahan hasil
tanaman pangan

c2
c5

IGwasan Pot€nsial
Swarembada Energi:

. C2: Kota Jayapura*

. C5: Kab.
MaEberaEo Raya*

Kawasan Rcndah
Elcktrifikasi:
. Ihb. Supiorin
. I(ab. lcpulauan

Yapen*

Keterangan:

') Indkasi lokasi yang
m€driliki potcnsi
bangkitan EBT tinggi
*l Indikasi lokasi yang
meEiliki rasio
elclfiEkasi rendah
atau trrcrse[tase rumah
tangga yang tinggi
dcnSan sumber
penerangan utama
lisirik non PLN dan
bukan listrik

Peningkatan ketahanan energi, terutaEa dctl8an me@percepat transisi
encrEi bcrbasis potensi enerd baru tcrbanrkan pada kawasan potensial
strasembada energi Eelalui:
. Percepatalp€ngembangandanoptiaalisasipeebangunaninliastruktur

peEbangkit tenaga listrik bcban dasar dan variabel scrta p€manfaatan
potensi sumber energi baru terbarukan (EBTI s€suai dcngan potensi
daerah dan dcdiesclisasi, dEIJg,ur output peEbangunan PeEbangkit
Ustrik Tenaga Milso Hidro (PLTMH), Pcmbangkit Lbtrik Tenaga Surya
(PLTSI, PeDrbangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTM), Pembarukit Listrik
Tcnaaa AiI (PLTA), PeEbangkit Lietrik Tenaga Mesin cas (PLTMG),
penylapan pembangunan pabrik ethcaol dalam rangka industrialisasi
encrgi, pemetaan potensi EBT lainnya, p€mbangunan sisteo tran$aisi
dan interkoncksi tcnaga listrik, s€rtq pcmbangunan infrastruktur gardu
induk

. Penyrdiaan saratra prasarana pendukung, denga,I output penyediaan
dan pelringkatan jalan akscs menuju p€mbangkit

Penguatan kanras€n rendah elektrifikagi dilakukan melalui perluasan
cakupan layanan ketenqgalistt'ikan, dc,rg,,l, oulput petuasangan
sarrbungan baru listrik bagi rumah tangga beluE b€rlbtrik ydtg tidak
mampu atau b€rada di dacrah 3T

c5
c2

Kaqrasan Potengial
SwascEbada Air:

. C2: Kab. Jayapura*

. C5: Kab.
MaEbcramo Raya*

Peningkatan kctahanan at untuk memenuhi kebutuhan air sccara
berkelaljutan pada kawasan potensial snasesrbada air, terutama di pulau-
pulau kecil, trelalui:
. PeninsEatan kapasitas tqDpungan/suEbcr daya, dengan output

peBbangunan eobung dan ta@pungan air trainnya

Penguatan kawasan rawan air dilakukan Eelalui p€nyediaan sumber air
baku altematif, dcnglDn attput pettrbangunan eabung, pembangunan
sarana datl pras€rana air baku, pcnyediaan it rastrukhrr dcsalinasi di
pulau-pulau kecil, serta pengebora! sulaber air di dacrah tcrpencil rawan
air

I nvasa! Rawan Air:
. Keb. Keerom*

. Kab. Biak Numfort

Icterangan:

'l Indikasi lokasi yarg
mc@iliki kapasitas air
tinggi
*) Indikasi lokasi yang
mcEiliki IRBI
kckcringan tinggi dan
Eerupalan lokasi
oriorites atau suDar
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prioritas kctahanan
iklilr bidarg air

DI
D2

D3

Kaqrasan Afrmasi
Daerah Tcrtinggal*:

. Dl: Kab.
MamberaDo Raya
(sagu dan kakao)

. D2: Kab. Waropen
(kakao daa kclapa)

. D3: Keb. Supiori
(kcl,apa)

Kctcrangan:

') Daerah Brtinggal ju8a
sudah terEasuk daerah
ianSat tertinggat

Percepatan perubangurEn afrEatif untu* daerah tertinggal Ecirjadi daerah
berlcobang, Eelalui:
. PeEcnuhatr dan peniqkatan akscs trayanan pendidikal, kes€hatan,

scrta perlindungan sosial yang scauai standar dan berbask kondisi
geografs wilayah, de,J;glN. outpuX afrEasi bantuan biaya pendidikan
prograt! studi tenaga Ecdis dan tenaga kesehatan dengan wajib
penetnpatan pada DTPK, SD yang Eendapat peEbinaan program
afrmasi, aktivasi balai desa dengal pclibatan masy{uakat desa, serta
pelals€naan bantuan sosial adaptif

. Penguatan ckonoEi lokal berbasis kcarifan lokal dan inovasi melalui
pengeEbanEan scntra pertanian terintegrasi, dengan output optimasi
lahan termasuk revitalisasi l,ahan rusak menjadi produktif, dan
p€ngendalian organklrc pengganggu tumbuhan (OPT) tanarla!
p€rkebunan, pcningkatan akses pembiayaan Eodal, p€mfcmbanga!
UMKM lokal, peningkatan daya saing ltrasyarakat, s€rta fasilitasi
sosialisasi p€obcdhrkan kop€rasi dari keloEpok strategis

. Pemerataan penyediaan infrastruktur dasa, lrcrmukiman scauai
standar, serta pcningkatan konektivitas intra dan aatarwilayah, dengan
o[.tput fasittasi pcnyrdiaan perulttahan terint Erasi dcogan PSU,
p€rluasan jaringan lbtrik, jaringan tetrekomunikasi, dafl akscs intemet
cepat, pcngerabangan SDM TIK dan digitalisasi masyarakat, perluasan
layanan penyiaran digital, pembangunan jalan akscs simpul ekonomi,
p"ngcrabangen sarana angkutan pcrintb l,aut, darat, dart udara,
pengeobangan SPAM terintegrasi hulu ke hilir, serta penyediaen dan
pengawasan iafrastruktur sanitasi aoan, berkclanjutan, dan
berketahanan iklim bcf,barie CWIS

. Pengclolaan dan pcngurangan risiko b€ncana yang efisicn dan tepat
guna, dengan ouPut Easyarakat di daerah terthggal yang ditin8katkan
kapasita$rya dalae penguatatr Eitigasi bencala

D4

D5

D6

D7

D8

D9

Kan'aran Airmasi
I(awasan Perbatasaa:

Penguatafl kawasan perbatasatr di Pusat Kegiatan Stratcgis Nasional (PKSN)
Jayapura dan Biak, scrta kccamatan perbatas€n prioritas, mclalui:
. Pcm€nuhar l,ayanan dasar, deaga output penyediaan ruEah trayak

huni, p€mbangunan sarana dan prasarana konektivitas trarEportasi di
kaqrasa! perbatasan, pcdingkatan SPAM, SPAL, pengelolaan saEpah
berbasis 3R, scta pcningkatan aks€s hternet d6n listrik

. Pcngembdrgan pusat perturlbuhan ekonold berbasis komoditas
unggular terutaEa di PKSN, dengan oxvut peningkatan pclabuhan
perikanan di lokasi SKPT (SKPT Jayapura dan SKPT Bisl() yerlg dikelola
datr opcf,asional sesuai standar, penyaluran sarana budid.rya ikan ke
Easyarakat, sertq peningkatEr kapasitas Eas]'ar"alat di bidang kel,autan
dan perikanan di kawasan perbatasan

. Penataan ruang katrasan dan penanggulangan b€ncaaa kawasar
perbatasafl, dcngan output penyusunan doku.Ecn harEonisasi
Ra[cangan Peraturan Presiden Ecngenai Rancangan Detail Tata Ruang
(RDTR) Ikwasan Pcrbatasan Ncgara (KPN) di Provinsi Papua

. Pcnguatan tata kelola p€oerintahan, de,rg,m VI4t piloting
pengeobatrgan kompetensi tematik bagi ASN di dacrah kawasan
pcrbatasan dan pengembangan platform digital manajetlen ASN,
bimbingan tckai3 peningkatan kapasitas aparatur p€melintahan
kawasan pcrbatasan negara, scrta biEbingan telnis pcningkatan
kapasitas aparatur pcEerintahan kawasan p€rbatasan negara

PKSN dan Wilayah
Pendukung

. D4: PKSN Jayapura
(Ituta Jayapura)

. D5: PKSN Biak,IGc.
Aimando Padaido,
IGc. Padaido, IGc.
Oridek, IGc. Biak
Utara, Kcc. Yauosi,
IGc. warsa, Kec.
Bondifuar (Kab.
Biak NuEfor)

KccaEatan Perbatasan
Prioritas
. D6: Kec. Sawai (I(ab.

MaDbcrsDo Raya)

. D7: Kec. Pantai
TiEur, Kec. Sarmi
Tiltur, IGc. SarEi
S€latan, Kcc. Sarmi,
Kec. Pantai Barat
(Kab. Salmi)
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D8: Kcc. Tonrc, IGc.
Waris (Kab. Kecro|a)

D9: Kec. Supiori
Utara, Kec. Supiori
Barat, Kec.
K€pul,auan Aruri
(Kab. Supiori)

D10 I(aulasan AfirEasi
Kawasan Trans@igrasi

. Dlo: KT Senggi
(I(ab. Iccrom)

PengeEbangan Kaq'asan Transnigrasi Senggi, melalui:
. Fembangunan infrastruktur pcrEukiman dan aksesibilitas logistik,

dengan olPut pe@bangunan dan pcnge@bangan jdan non-status,
jcrabatan, sBteE drainasc, sarana permukiman di kawaaan
transraigrasi, s€rta pcrluasan jariagan listrik, jadnggn telekoEunikasi,
dan sks€s int€r'net cepat, pengeabangan SDM TIK dan digitafisasi
Easysr:akat, serta p€rluasan layanan penyiaran digital

. PengeEbangan ekonoEi kawasan transoigrasi, da,ig8trl, o,ttput
pcmberian baltuan sarana produksi pcrtanian di Satuan PerEukiEan
dan Pusat SKP (Satuan lGwasan Pengembangal), optiEasi kawasan
pertanian padi, optimasi lahan terEasuk rcvitalisasi lahan rusak
menjadi produktif, scrta pcngendalian Organisme Peagganggu Tanaman
(OPTJ tanaEan pan8an

. Redistribusi aset (tatrah) transraigrasi, dengan oupuf, fasilitasi
pengurusan ocrtifkat hak milik atas tanah tran!firigrasi

. Penataan persebaran penduduk dan pcnyedias! tcnaga tersupil, dengan
output perpindahan dan penc@patan transodgran

. Pcnyediaan dan peng€robangan kompctcnsi tenaga kerja terampil,
dengan ou@uf, tenaga p€latihan yang ditingkatkan kompetcnsinJra,
penyrdiaan instrul.tur yang berkine{a tinggi di kat 'as€n transmigrasi

Pengembangan sckol,ah
terbu.ke
. Kab. Warop€n

(Daerah Tcrtinggal)

FengeEbangan sekolah
berpola asrama:

. Kab. Matnberamo
Raya (Daerah
Tcrtinggal dan
Kccarnatart
Itrbatasan llioritas)

. Ikb. Waropen
(Daerah Tertinggal)

. Ihb. Jayapura

. Kota Jayapura
(PKSN Jayapura)

Pengetlbangal sekolah
sepaajang hari:
. Kab. Maoberarao

Raya (Daerah
Tcrtinggal dan
l(ccamatan
Perbatasan Priorita8)

. Kota Jayapura
(PKSN Jayapura)

Peningkatan €kses dan mutu pcl,ayanar pendidikan yang kontckstual Papua
seperti sekolah terbuka, sckol,ah sepanjang hari, dan s€kolah b€rpola ar(ar!a,
Eelalui:
. Pemenuhan dan peningkatan Eutu tenaga pendidik yang

EeEprioritaskan Orang Asli Papua, dcogan ouput p€nataan guru
dikdas datr dilcnen scrta pcningkatar koEpetensi guru datr tenaga
kcpendidikan yong Dengikuti inovasi pcEbclajaran

. PcBbcrian insenuf, jaDtuan keaEaflan, dan jaBinan ke8ejahteraen
u[tuk tcnaga pcndidik, dengan o{rPut pembcrian tunjangan khusus
bagi guru dikdas dan dikEen

. PcEberian bantuan pendidikan s€rta makanan bergizi scimbang bagi
peserta didik, dengan ouDuf peEbcria! Ptogram Indonesia Pintar pada
siswa SD/pakct a, SMP/paket b, SMA/paket c, dan SMK, serta
pcoberian beaski/a afirEasi pcndidikan menengah (ADEM) dan
pendidkar tinggr (ADIK)

. Penhgkatan tata kclola pcndidikan, dengqn qtgut pembinaan afirEasi
scrta pendanpingan peningkatatr Eutu pada SD, SMP, da,l SMA

. Pcnyediaan sarana dan prasarana fasilitas pelrdidikqn, deliga,t outwt
rehabilitasi dan renovasi s€kolah dasar datr Eencogah

. Peningkatatr p€nyelenggaraan prograra pcodidikan kesetaraan, dengan
ortpnt peEbinaan peningkatan kesetaraan dan alsEditasi pada satuarr
pendidikan kes€taraan

. PeninAkatar literasi, dengan output peEbinaqn progra.m literasi pada
gcncrasi muda, fasilitasi peningkatan budaya geaar membaca, dan
I,cEingkatan literasi digital

. Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dcngan ourput
p€nyusunan model kurikuluE dan penycdiaal peratrgkat pcEbelajaran
yang adaptif dan kontekstual
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Peningkatan akr€r dan
tDutu pelayanan
pendidikan:

. Scluruh
kabupatcn /kota di
Provinsi Papua

Provinsi Papua Peningkatan perlindungan dan pclest lian budaya lokal, melalui:
. Pcninskatan tata kelola perDbangunan kebudayadr, d€,l;g r outpux

peningkatan koEpetensi tenaga bidang kebudayaan dan peEbinaatr
leobaga kcbudayaan

. Pelestaiian ca8ar budaya, nilai budaya, tradisi, dan kcarifan lokal,
dengan o{rPuf fasilitasi keEitraan wEdran budaya, pcngelol,aan koleksi,
cagar budaya, dan benda budaya, scrta perlindungan qrarisan budaya

. Pengelolaan tcrpadu fBtival s€ni budaya daerah, de\gur outlrux event
prioritas bidang kebudayaan, produksi konten media kebudayaan, s€r'ta
pengembatrgan euent filra dan Eusik bcrbask budaya lokal

. Pclcstarian bahasa, sastra, dan aksara daerah, dettgan outpuf fasilitasi
penutur bahasa daerah pada program p€rlindungan bahasa dacrah,
serta euent prioritas perlindungan bahasa dan sastra daerah

Pelayanan kcsehatan
bergerak:

. Kab. Mambgamo
Raya (Daerah
Tertinggal dan
KccaEatan
Pcrbatasan Prioritas)

Pembarrgunan RSUD
kabupaten:

. IGb. Supiori
(Dacrah Tertinggal
dan Kecamatan
PcrbataBan Prioritas)

Peningkatan RS dari tipc
D Eenjadi tip€ C:

. I(ab. I(eeroD
(KecaEatan
Perbatasan Prioritas)

. IGb. Waropen
(Daerah Tertinggal)

. Kab. Supiori
(Daerah Tertinggal
dan KecaDatan
Fcrbatasan Prioritas)

. I(ab. Mamberamo
Raya (Daffah

Peningkatan akses datr mutu petrayanal kesehatan, meldui:
. Pcrguatan tata kelola pclayanan keschatan bcrgcrak don telefiEdici\e,

de,J.ga'r oulput pembhqaD, pendanpingan, dan bimbirlgan teknis
pelaksanaan pelayana[ kesehatan bergerak serta implcEentasi layanan
telencdicine

. Penyediaan moda transportasi mendukung pelayanan kesehatrn
bergerak sesuai kondisi geografis wiLayah

. Pendayagunaan tctraga keschatan dan tenaga Eedis denEan
meEprioritaskan Orang Asli Papua, den8an outprf penugasqn khusus
tenaSa medis dan t€naga kesehatan pada fasyd*es primer serta
pendayagunaan dokter spesialh di Wilayah Papua

. Pcmberian insentif, jaEinan keamanan, dan jaBinan kesejahteraan
untuk tenaga medis dan teoaga kesehatan

. Peninskatan kualitas pelayanan kesehatqn priDer dar rujukan
termasuk sarana, prasaratra, dan alat kes€hatan, dglrgjgD, o4'],lpux
pettingkatan sarara puskcslaas, pustu, posyandu, posbindu, dan
pGkcadcs, pengadaar p€ro.latan kesehatan darr pendukungnya untuk
ruEah sakit, pembangunan fasiljtas kesehatan di daerah terpencil
aelalui konstruksi bangunan Eodular, serta percepatan operasionalisasi
RSUD di Kab. Supiori

. Pengeobangan inovasi obat tradisional dan suplcmen keschatan

. Penurunan kematian ibu dan anak Eelalui peningkatan p€f,salin.n di
,a8ilitas p€layanan kesehatqn sesuai standar, serta memperkuat deteksi
ditd f€ktor risiko dan kapasitas layana[
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IGcamatan
Perbatasan Prioritas)

Kab. SarEi
(Kecaraatan
Perbatasan Prioritas)

Peningkatan akscs dan
Eutu pcl,ayanan
kesehatan:

. Seluruh
kabupaten/kotq di
Provinsi Papua

Pengendalien penyakit
TBC:

. Kab. Jayapura

. Kab, Icpulauan
Yapcn

. Ikb. Biak NuEfor

. Kab. Sarmi

. IGb. Waropc(r

. Xab. Supiori

Pengendalian penyakit
malaria:
. Kab, IGeroE
. Kab. Jayapura
. Kab. Sand
. Kab. Mernbcremo

Raya

. Kqb. Waropcn

. Kab. Kc?ulauan
Yapct!

. I(ab. Biak NuDfor
r Kab. Supiori
. IGta JayaDura

FeDgerdalian penyakit
filarirasb, kusta,
franrbusia, dan
HW/ArDS:

. ProvirNi Papua

Pengendalian pcuyakit menular dan eliEinasi penyakit tropis terabaikan
melalui:

. Pencegahan da! pen8endalian penyakit TBC, den8an output penyediaan
tenaga kcachatan tcrlatih, obat dan perbekalan kcsehatan, peningkatan
layanan pencegahan dan pengendalian TBC, layanaa pencmuan aktif
TtsC, serta bantuan stimulan perumahan swadaya dan pcningkatan
kualitas hunian tidak layak

. Eliminasi pcnJrakit kusta, dengan ouput pcnyediaan alat dan bahdr
keschatan p€ncegahan dan pengendatian kusta, pcngadaan tenaga
kes€hatan tcrlatih pencegahan dan lrcngendalian kusta, serta
peningkatan inftastrulrtur SPAM dafl SPAL

. Eliminasi penyakit ftambusia, detlgan output peny€diaan alat dan bahan
kesehatal pcnccgahan dan pengendalian fraEbusia, serta tenaga
pengadaan tenaga keschatan tcrlatih pencegalEn dan pcogendalian
ftambusia, rcrta pcningkatan infastruLhrr SPAM dan SPAL

. EliEinasi penJrakit filariasis, dengan ou,rtuf, penyediaan alat dan bahan
kcaehatan pencegahan dan pngendalian filariasb, ccrta tenaga
pengadaan tenaga kesehataa tcrlatih pcncegahan dan peflgendalian
frlariasis, serta peningkatan infrastrulrhrr SPAM dan SPA.L

. Penccgahan dan pengendaliaa penyakit lralaris, dfrqfadl oueut.
p€nycdiaan alat dan bahatr kesehatan pencegahan dan p€nge[dali.tr
Ealarira, tenaga keschatan terlatih pencegahan dan pagcndali.rl
tltataria, peningkatar layanan pengendalian falrtor risiko pcDyaldt
Ealaria, sertq perfngkatan infrastruktur SPAM den SPAL

. Pcncegahan dan pclgendalian pcnyakit HIV/NDS, dfitg?I/.t otlvutl
penyediaar tcnaga kcsehatan pencrgahan dan pengcndalian HIV/AJDS
terlatih serta optimalisasi data

Provinsi Papua Penguatan percepatan p€ncegahan dan pcrcepatan penurunatr stunting s€rta
perbaikan gizi lainnya Eclalui:
. Pendampingan Bccara khusus bagi peoerintah di Wilayah Papua

r peningf<atan gzi, dengifi ouwt pelaksanaan deteki dini masalah gizi
scbeluE stu[tisg terjadi scrta pernbcrian tata laksanatrya, peoberian
Eakaran tambahan bagi ibu harlil dan balita deti bulfer stoclg s€rta
impleaentasi Prograra Gizi S€iEbang dan c€raken EMAS (E@ak-Emak
dan Anak-Anak MinuE Susu, scrta Pcnambahan Vitamin)
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5

Peningkatafl akces air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan
o,rtput peningkatan infrasEuktur SPAMdan SPAL

Peningkatan sosiqlisasi dan inlorEasi tcrkait pencegahan stunt ng,
dengan output penycbarluasan infontrasi tcrkait upaya perbaikan status
gizi dan kampanye pencegahan stuaring melalui berbaaai Eedia,
komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku p€Ebcrian makan
Peningkatan fasiutas dalr layanan keochatan ibu dan anak, dengan
output pcflguatan puskesmas, gedung pel,ayanan kesehatan ibu dan
anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta penguatan
ioplementasi prograD KB

Penguata[ integrasi pcrbaikan s€ktor di luar kerchatan lainnya yang
turut mendukung pcrbaikal gizi

Ftmberantasan Ilru
Ft:shiagi

. wPP 717
(pcrbatasan perairaa
dengan Palau)

Peningkatan p€rtqhanan
dan keamanan wilayah:

. Provinsi Papua

Peningkatan pertahanan dan keamanan wilayah, terBasuk peEbcrantqsan
IUU Flshi'lg pada WPP 717, Eelalui:
. Pcncgakan regulasi dan upaya p€rtahanan keamanan, dcngan o{rpuf,

peningkatan operasi kapal dgd,t speedboat pengawas, s€rta patroli
Eardiri

. Penguatan tata kelola datr keleEbagaan, dengan olrtpuf LeEbaga
Pcngelola Perikalan Wilayah Pcngelola.an PerikdEn Ncgara Republik
Indonesia (WPPNRI) yang opcrasional dalr pemberantasan lrcrburuan
liar, pembalakan liar, pcrdagangan ilegaf tuEbuhan dan satwa liar, serta
lW (ilegdl, uneF,orlcd., unregulated.) fishing.

. Peningkatan infrastrulftur/sarana prasarana p€ngaqrasan, dengan
oupuf, peEbangunan prasarana s€rta perawatan amada Ircngawasan
suEbcr daya kelautan dan perikanan (SDK9

. Pelibatan tokoh adat, agaDa, dar p€rc@puan dalam upaya pencegahan
konllik sosial, dcngan ouPuf, peningkatan peran FKUB dalaDr
p€ncegahan, advokasi, dan mitigasi kor lik daerah, serta p€ndekatan
hak asasi Eanusia dan pelibatan Eultipihak dalaE Ecndorong situasi
HAM yang kondusif di Papua

. PeEberdayaan Easyarakat dalam p€ningkatan keamanan dan
ketertiban wilayah, dengan output liasilitasi pcmbcrdayaan masyarakat
pesisir peduli keamanan, keselaraatarr, dan penegakan hukuE batag
$'ilayah laut

Provinsi Papua Penin8katan p€ngakuan dan perlindungan hukuo atas masyarakat adat dan
tanah adat/ulayat, aelalui:
. hvcntarisasi, penj@ina! hak, dan pelestarian adat dan tradhi

masyarakat hukum adat, dengan outprzt pcningkatan data inventarisasi
tanah ulayat, penetapan hutan adat, dan pengeebangan hutan adat

. Penhgkatan pcraberdaya€n rDasJrarakat hukuE adat dan kelembagaan
adat, dengan outpuf pcnguatan lembaga kepercayaan dan leEbaga adat,
serta pembcrdayaan qrarga koDunitas adat tcrpencil (KAT)

. Percepatan penyu3unan peraturar daerah tcntang pengakuan dan
pcrlindungan masyarakat hukum adat yang ditengkapi peta delinea8i
tanah ulayat, dengan ou,pur: p€ndaEpiagan pcnyusunan regulasi terkait
pcngakuan dan perlindungan Easyarakat hukum adat yang dilmSkapi
pcta delineasi tanah ulayat

EI
E2

E3

Kaulasan Kons€rvasi:

o El: TN Teluk
Cendrawasih (Ikb.
Biak NuEfor, Kab.
Supiori, Kab.
Waropcn, datl Kab.
Kc?ul,auan Yapen)

Perlindungan, pengclolaan, dan pemanfaatan kaurasan konservasi Eelalui:
. Pengawasan kcgiatan dan penataan ruang kawasan konsrf,vasi, dengan

output penegakan pcnanganan usaha dan/atau kegiata! terbangun di
kawasaa kons€rvasi, p€ngendalia[ ruang di kawasan
konservasi, kebtakan pengelolaan KKPRL (Kes€suaian Kegiatan
PeEanfaatan Ruang Iaut), dan penanganan kasus tindsk pidana LIIK
nt.
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E2: TN MamberaEo
Foja (Kab.
MaEberaEo Raya,
Kab. Jayapura, dan
Kqb. Keerom)

E3: KKN Padaido
(Kab. Biak Numfor)

a

:l

OptiEalisasi tata kelol,a kawasan konservasi, dengan output optilalisasi
pengelolaan lcEbaga konscryasi, pcnguatan pcrencanaan kawasan
konsdvasi, dan p€ngendalian kebakaran di kawasan kons€rvasi

Pcngurangan status kcterancamaa spe8ies dan ekosistc@, dengan
output inventarisaBi keterancaman spesica dan konscrvasi biota yatlg
terancaE punah.

Pengelolaan pcEanfaatan kawasan kons€rvasi, dc(r8an output
pcnyediaan fasilitas penelitian dan pengembangan, penyiapan kawacan
hutan konservasi untuk implcmentasi nilai ekooomi karbon,
pcEanfaatan data dalam pengclolaan kaqasarl, dan pcninskatan
efektivitas pengelolaan ka$,asan

Pcoingkatan pcran scrta tuasyarakat dalam peogclolaan kawasaa
konservasi, dengan ouPut peEbinaan dan peEberdayaan kelompok
maEyarakat, sertq p€mbinaan keloepok maEyarakat pengawas
(PokEaswas)

Peningkat€n sarana prasarana p€ngelolaan dan monitoring ekosbtcm

a

M Lingkungan Hidup:
. ProvinEi Papua

Kawasan Rawan
Bcucsna Gempa BuEi:
. E4: Kota Jayapura

Peningkatan perlindungan dan p€ngelolaal lingkungan hidup dan
pengelolaan risiko beDcaaa, sc!'ta adaptasi pcf,ubahan iklim, melalui:
. Peningkatan kapasitas dan keterlibatan masyarakat terhadap mitigasi

bencana dan pcnrbahan iklir!, dengan o,lrput penguatan
kaEpung/kelurahan tangguh bencana, p€ngembangan sckolah lapatrg
iklim teuqtik wilayah timur, serta fasilitasi dan p€Eberian fasilitasi dan
pcmbinaan d6lao adaptasi perubahan iklim

. Pengembang& sist€o dan sarana prasaralra p€ngurangan risiko
bcncana dan adaptasi penrbahan ikliE, dengan ouPuf, penguatan
rcq)ons sigtqE pcringatan dini bcncana berbasis masyaral(at,
peuyediaan bangunan kons€rvasi air den antisipasi anoBali iklim,
pcEbaflgunan pcngaman pantai, peEulihan ekosistem mangrove,
pcnerapafl Jvatu/€-Based Sofution da,l. GrdA Infrastrudwe u,i!d)k mitigasi
ancaman tsunaDi, scrta rctrofrt atau penguatan inftastruLtur publik
berketahaaan scisoik

. Pelestarian hutan dan keanekaragaEan hayati, dengaa ourpuf,
pendaEpingan kcloEpok pcrhut nan sosial, rehabilitasi hutan dan
lahan, dan perlindungan jalur jelajah satwa

. PcEulihan ekosiitcE yang Grdegradasi, dengan outpuf pemulihan l,ahan
rusak dan kritis, Bcrta pcmulihan e*osisteE perairan

Provinsi Papua Peningkatan snart gouemfi.ent, penguatan kapasitss ASN, dar peninSkatan
pelayanan publik yang menjangkau hingga tiagkat kaEpung, melalui:

. Optimalhasi shtcm perqrcanaal dan penganggaran daerah, dengan
ourpuf, optimalisasi penerapan SIPD, SI(D, dan SIPFP sebagai platlorm
terintegrasi pemerintah€l di daerah

. Peningkatan kapasitas SDM dan EanqieEeo kinerja AsN, deDgan o{rtput:
pcngcEbangaE koEpeGtrsi pengelolaan keuangan daerah kepada
aparahrr daerah, pengcEbangan koopetensi aparahrr dalam
p€re[canaan dan penggnggaran SPM serta pcngelolaan keuangan daerah

. Percc?atan digitalisasi pelayanan publik untuk Ecndukung smott
gouennent, de,rgrtrr outpux portal p€Iayanan publik dan ad.Einistrasi
s€rta penerapan PTSP berbasis OSS

. PeninSkata! dan peEutaldtiran data terpilah Orang Asli Papua (oAP)
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Pegunungan 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka.  

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Ibu Kota Daerah 
Otonom Baru (Kab. 

Jayawijaya) 

Pengembangan Kab. Jayawijaya sebagai ibu kota daerah otonom baru 

Provinsi Papua Pegunungan, melalui: 

• Percepatan pengembangan dan penataan kawasan pusat pemerintahan 

ibu kota daerah otonom baru Provinsi Papua Pegunungan, dengan 
output: pembangunan sarana dan prasarana di kawasan pusat 

pemerintahan, serta pembebasan lahan  

• Penyusunan  rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan 

kawasan perkotaan, dengan output: rencana induk (masterplan) 

• Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah dengan output: 
pembangunan jalan strategis dan pengembangan Bandar Udara 

Wamena 

• Peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan, dengan output: 
pembangunan SPAM , pembangunan sistem pengelolaan air limbah 
domestik terpusat,  perluasan jaringan telekomunikasi dan akses 

internet cepat, serta pemberian bantuan pembangunan rumah swadaya 

• Penataan kawasan 

B1 

B2 

B3 

 

Kawasan Komoditas 

Unggulan: 

(Komoditas kopi) 

 

Sentra Produksi 

• B1: Kab. Jayawijaya 

• B2: Kab. Lanny Jaya 

• B3: Kab. Tolikara 

 

 

 

 

Penguatan sentra produksi berbasis komoditas kopi, melalui: 

• Peningkatan produksi perkebunan, dengan output: percepatan 
rehabilitasi, intensifikasi, dan peremajaan lahan, pemberian bibit unggul 
tanaman, optimasi lahan termasuk revitalisasi lahan rusak menjadi 

produktif, dan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

tanaman perkebunan 

• Pengembangan tata niaga/pemasaran dan promosi produk, dengan 

output: pengembangan produk, pendampingan IKM, peningkatan 
kreativitas, informasi pasar, promosi dan pemasaran, fasilitasi dan 
pembinaan peningkatan digitalisasi bagi usaha kecil, pengembangan 

gerakan ekonomi kerakyatan melalui pengembangan IKM/UMKM, 
koperasi berbasis komoditas, dan BUMDes, serta revitalisasi pasar 

rakyat 

• Peningkatan kualitas SDM, dengan output: pengembangan studi vokasi 
yang menerapkan kurikulum link and match dengan dunia kerja, 

pelatihan vokasi industri  upskilling dan reskilling, serta fasilitasi 
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat pedesaan (READSI) 

untuk peningkatan kapasitas petani 

• Pembangunan infrastruktur dan  penyediaan sarana prasarana 
pendukung, dengan output: peningkatan jalan usaha tani, penyediaan 

sarana dan prasarana pascapanen tanaman perkebunan, penyediaan 
alat dan mesin pertanian pra panen, serta perluasan jaringan 

telekomunikasi dan akses internet cepat 

0,1 

0,1 

28,6 

19,1 

0,339 – 0,343 

0,377 – 0,383 

17,50 – 18,50 

30,00 – 31,00 

78,99 

59,28 

0,45 

0,43 

1,68 – 2,00 

1,75 – 2,10 

84,15 

7,0 83,53 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,0 
(2029) 
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No Lkesi Priorites HEruri?ht Indikasi Intcrvensi

Penhgkatan kapacitas dan tata kelola kelembagaan, scrta akse8
terhadap pcEbiayaan denglal output penjaDinan HAKI, keleEbagaan
ekonoEi pctani yaag dike@baDgkan dan pendaftaran Hak Kekayaan
Intelektual s€rta pcningkatan akscs pcEbiayaan modal

Fcngqmbanga! ris€t dan inovasi teknologi, de'igjm, output
p€ngcmbangan model percontohan pertaniaa Eodern, peningkatan
mekanisasi pertanian, scrta pcrcontohan penerapan tekrologi pertsniatr,
termasuk d{?ital fdrnin4 sr,tla peningkatsn penerimaan bantuan
pendarraan penelitidr iat&ing Iunn IBOPTN pcnclitianl

Provinsi Papua
Pegunungan

Penin8katan als€sibilitas dan konektivitas intra dan antarwilayah, Eclalui:
. Pembangunan dan peningkatan jalan strategis, jalan trans, dan jalan

3TP, dcogan tutput de,i,go,i output penanganan jalan daerah dan
pcmbangunan Ja.lan Trans Papua Meraukc-Sorong Eowe HitaE-Oksibil,
Jayapura-Wanera, dan Karubaga-llu-Mulia)

. PcnScmbangan bandara dan optioalisasi layanafl bandara, dengan
oxlput pengeBbangan B€ldar Udara Nop Goliat Dekai dan Bandar
Udara Sobaham di Kab. YahukiEo, Bandar Udara WarBcna di Kab.
Jayawijaya, Bandqr Udara EleliE di lkb. Yalirao, Bandar Udara Oksibil,
Bandar Udara BatoB, Bandar Udara Kiworok di Kab. Pegunungan
Bintang, petrgembangan angkutan udata pcrintk penuEpang dan
a[gkutan udara pcrintis kargo, scrta pengqrbangan angkuta[ BBM
pesawat udara untuk angkutan udara perintis penuEpang

. PeEenuhan kebutuhan inftastruktur transportasi dan kone.ktivitas
perkotaan

. Peninskqtan inftasEuktur p€raban8kit listrik dan sistcD penyaluran,
dengan ouPxt pcngendalian peEbangunan peEbangkit listrik, jaringan
tran$trisi dan gardu induk, sertajaringan distribusi dan gardu distribusi

. Pcnin8katan infrastruktur digital dan TIK, dengan o{rtpuf, p€rluasaD
jaringal telekoEunikasi dan aksca internct cepat, perluasatr layanan
penyiaran digital, serta pcng€rnbangan SDM TIK dan digitafisasi
masyarakat

o

Kab. Jayawijaya
(perkebunatr)

Kab. Lamy Jaya
(perkebunatr)

IGb. Tolikara
(p€rkebunan)

Penguatan pendidikan tinggi STEAM s€rta pcndidikan dan prlatihan voka8i
(SMK dan BLKI yang difokuskan pada potensi keunggutratl wilayah
perkebunan sesuai kebutuhal DUDI, melqlui:
. Penguatan dan lEnycdiaan saftrna prasarana pendidikan serta pelatihan

berkualitas, dengan output jalan menuju fasittas pendidil€n, perangkat
peEbelajaran ysng adqptif dan kontckstual, dan rcvitalisasi fasilitas
pendidikan dan balai latihan keda (BLK)

. Pengembangan prograra shrdi, kurikulum, dan inovasi Eodel
pembclajaraa p€rguruan tinggi, scna pcndidkan dan pelatihan vokasi
yang Eengacu pada kebutuhan industri

. Peningkatatr kapasitas dan kompetcnsi pengajar/tcnaga peodidik,
dcngan ouPut pcninAkatan Eutu dan koEpctcnsi SDM pcndidikaE
tinsgi da! tenaga kependidikan vokqsi, s€rtq peningkatan tenaga
kependidikan vokasi yang meflgikuti upshlliag dan reskiliag berstandar
industri

. Peningkatal kualitas tata kelol,a serta pengembangan kcEitraan
pcnycl€oggara pendidikan dengan dunia kcrja, dengan ollPxt aksclcrasi
peningkatan kualitas kclembagaan pada pendidilen tinggi dan vokasi,
serta penhEkatarl kemitraan satuan pendidikan vokasi dcngan dudra
kcrja

cl Kawasan Potcnsial
SwascEbada Pangan:

. Cl: Kab. Jayawijaya*
Ioedi. ubi.

Penguatan kawasan potensial swasembada pangan b€rbasis tsnaman
pan8an (padi dan ubi), hortikultura, dan pctemakan (babi) Eclalui:
. Penguatan produksi, dengan outpuf, optiEasi lahan terrnasuk revitalisasi

SK No25l3l0A
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No Ipkasi Prioritas Hightbh, Indikasi Intervensi

bortikulfirra, dan
babi)

I(awasan Rcnta! Pangani

. Kab. Marlb€ramo
Tengah* (padi)

. rab. NdUSF* oadi)

Keterangan:
r) Indikasi lokasi yang
EeEiliki produki
pansan tin88i
k) Indikasi lokasi yan8
Ecmiliki produksi
pang€l rendah dan/atau
Indeks Ictahanafl
Pangan rentan atau
s€.ngat rentan

unggul tanaman, pengcndalian orgsnistue pelrgganggu tumbuhan (OPI
tanaman pangan dan hortikultura, serta bantual temak babi

. PeEbangunan in&astruktur dan penJrcdiaan sarana prasarana
pendukung, dengan oulpuf penycdiaan sarana pasca pan€ri dan sarana
pengolahan hasil tanamafl panAan, peningkatan jalal usaha tani,
penyediaan alat dan Eeain pertanian pra panen, rchabilitasi jarin8an
irigasi tersier, perlbaagunan erabung pertaniart dan jaringan irigasi,
penyediaan dan peningkatan jatan akses Eenuju scntra pangan lokal,
peobangunan fasilitas logktik Gudang lumbung patlgan) Ecndukung
dbtribusi bahan pangan b€rgizi.

. Pcnguata! kapasitas SDM (petani dafl petcrnak), dcngan output fasilitasi
p€mbdayaan dan pcEbangunan lnasyarakat perdBaan (READSI)
ufltuk pcrrin8katan kapasitas petrni scrta pelatihan kclompok tqni
n,trlr4k GAP (Cood. Agriatlture hadi@s), GW (Good. Hqnnfiag Prur'icf,,q,
dan PltT (Pengeodalian HaDa Tcrpadu)

. Peuguatan tata kelola dan kapasitas keleEbagaan p€tani dan pctemak
yang Eendukung pcngeBbangan panga[ lokal, denga,i oulptt
p€mbcntukan/pearyembalgan koperasi b€rbasis koEoditaB di kalangan
keloEpok strategis dan penguatan usaha koperasi mclalui inlubator,
serta p€n)usunan tata kelola dan strategi distribusi logistik

Pcnguatan kawaaan rentan pangan dilakukan Eclalui penguatan
diversifikasi paflgan, dcngan output pengeabangan kawasan saAu dan padi,
peEbentulan kopcraai berbasis bahan paflgan, penguatan keloEpok
trasyarakat yang terfasilitasi penganekaraganan pangan, serta pemberiatr
bantuan pangaa dalaro rangka pengendaliqn kerawanan pangafl,
peniagEatan jalan usaha tani, peEbantundr €mbung pcrtanian dan
jaringan irigasi, s€rta penyediaan sarana pra, pa8ca, dan pengolahan hasil
tanaman pangan

cl Kawasan Potcngia.l
SwascEbada Encrgi:

. Cl: Ikb. Jayawijaya*

I(awasalt Rendah
Elektritrkasi:
. Kab. Pegununggn

BintanS*
. Kab. Yalimo*

Leterangan:
*l krdkasi lokasi yang
lremiliki potenai
bangkitan EBT tinggi

-) lndikasi lokasi yang
EeEiliki raaio
elelrtrifi kasi rendah atau
p€rseotasc ruEah
tangga yanA tinggi
dengan suEber
pcnerargan utama listrik
non PLN dan bulan
listrik

Peningkatan kctahanan energi, terutamq dengan mefip€rcepat transisi
energi berbasig potcnsi energi baru terbarukan pada kawasan potensial
energi Eelalui:
. PercepatanpengembangandanoptiEalisasipembanEunaninfrastruktur

pcrabangkit tenaSa listrik b€ban dasar dan variab€l scrta pcraan aatan
potensi suEber cnergi baru terbarukan (EBTI sesuai dengan potcnsi
daerah dan dedics€lisari, dergan o&Put peebangunan Pcobanskit
Listrik Tcnaga Milso Hidro (PLTMHI, PeDbangkit Listrik Tenaga Mini
Hidrc (PLTM), PeEbargkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), pemetaan potensi
EBT l,ainrrya, peEbangunan sistem transmisi dan intcrkoneksi tenaga
listrik, s€rta peobangunan infrastruLtur gardu induk

. Penyediaan saratra prasarana p€nduf<ung, de,rgfi ouwt. pedycdiaan
dan p€ningkatan jalan akscs Eenuju pembangkit

Penguatan kawasan rendah elektrifikasi dilakukan Eclalui pcrluasa!
cakupan layanan ketenagFlistt'ikan, de,igfr output, !rcEa8angan
sambungan baru listrik bagi ruEah tangga belum berlistrik yang tidak
Earapu atau berada di daerah 3T
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c2
c3

Kawasan Potcnsial
Swascmbada Air:
. C2: Kqb.

Pegunungan
Bintangr

. C3: I(ab. YahukiEor

Kawasan Rawan Air:
. Kab. Tolikara*
. Kab. L^anny Jaya*

Keteran8ar:

1 Indikasi lokasi yang
Eemiliki kapasitas air
tinggi
ql Indkasi lokasi yang
meEiliki IRBI kelcringan
ting8i dan Eerupakqn
lokqsi prioritas atau
supcr prioritas ketahanan
ikfim bidang air

Peningkatan ketahanan air untuk EeEcnuhi kcbutuhan air secara
berkelanjutan pada kawasan potensial sq,asembada air melalui:
. Peningkatan lspasitas tattrpungan/sumbcr daya air, dengan output

pembargunafl tarapungan air
Pcarguatan kas,asan rawan air dilakukan Eelalui penyediaan suEber air
b6ku altcmatif, dengan ou@uf, p€rabangunan eEbung, pqobangunan
sarana dan prasarana air baku, scrta pengcboran sumbcr air di daerah
tcrpeocil rawan air

D1

D2

D3

D4

D5

D6

D7

D8

Ikwasan AfrEasi
Daerah Tertinggal*:

. Dl: Kab. Jayawijayar
(kopi dan padwisata
budaya L.Ebah
Balic@)

. D2: Kab. YahukiEo*
(Kop,

. D3: lhb. Toliksra*
(Kopi

. Dt: I(ab. Ndugar
(Kopil

. D5: Kab. I€nny
Jaya* (Kopil

. D6: IGb. Yalimo+
(Kopil

. D7: Kab.
ManbcraEo Tengah'
(Kopi)

. D8: Kab.
Pegunungan
Bintansr (Kopi)

Keterangani
r) Daerah tcrti[ggal juga
sudah tcrEasuk daerah
sangat tdtinsgaf

Percepatan peobangunan afrmatif uotuk dacrah tertinggal menjadi dacrah
b€f,k€@bang, Ecla.lui:

. Pcruenuhan dan peningkatan akses layanan pendidikan, kesehatan,
scrta perlindungan sosial yang sesuai standar dan berbasis kondisi
gcoErafis wil,ayah, dengF,i outtrut afirmasi bantuan biaya p€ndidikatr
program studi tenaga Ecdis dan tcnaga kcschatan dcogan wajib
p€neEpatan pada DTPK, SD yang Dendapat pembinaan program
afrEasi, a*tivasi balai desa dengan p€libatan masyarakat desa, scrta
pelaksanaan bantuan sosial adaptif

. P"nguatan ckonomi lokal berbasis kearifalt lokal da.Ir inovasi melalui
pcoAc@bangan sentra p€rtadan dan penataan pariwfuata rintisan,
dengan ou,puf, optimasi laha! tc'.Easuk rcvitaliEari lahan rusak mcnjadi
produktif, dan p€ngendalian orga sme pengEanggu tuEbuhafl (OPIJ
tanaman pcrkebunan, pcningkataD akses peabiayaan modal,
pcrtdukungan etgtt daetEh serta pengembangan desa wisata,
peng€obangan UMKM lokaf, pqdngkatafl daya saing Easyankat, serta
Iiasilitasi sGialisasi peEbentukan kop€rasi dari keloBpok strategis

. Peeerataan penyediaan infragtruktur darar p€rEukioan scsuai
standar, s€rta pcninEkatar koncktivita8 intra dan antarwilayah, dengan
ourput fasilitasi penJrcdiaa[ pcrumahan tcrintegrasi dcngan PSU;
pctdrykatan SPAM, SPAL, dan sietem p€ogclolaarl persampahan;
perluasan jarinSan listrik, jaringan telekoEunikasi, dan aks€s intemet
ccpat; p€ogeEbangan SDM TII( dan digitalisasi Easyarakat; perluaBan
layana! penyiaran digitat; p€Ebangunan jalan akses siepul ekonoEi;
sertq pengembangan sarana angkutaa pcrintis laut, daEt, dan udara

. Pengclolaan dan p€ngurangan rBiko bencana yang efrsien dat! tepat
guna, dcngan outpst masyar€kqt di daerah tertinggal dan sangat
tertinggEl yary ditingkatkm kapasita$rya dala! penguatan mitigasi
bcrrcana

SK No25l3l2A
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No Lokasi Prioritac Hri?hl(?ht Indkasi Intervensi

:'l PeEenuhan lrayanan dasar, de,l,gfi ou$ut pcnyediaan ruEah layak
huni, pembanEunan sarana da.n prasarana konelrtivitas transportasi di
katrrasan p€rbatasan, peflingt<atan SPAM, SPAL, pengelolaan sarapah
berbasb 3R, scrta pcningkatan akses intemct dan listrik
Penataan ruang kawacan dan p€na[ggulangan bcncana kawa8an
perbatasan, daryga,r output penyusunan dokuEen harEonisasi
Rancangan Peraturan Plesiden mengenai Rancangan Detail Tata Ruatrg
(RDTR) kawasan p€rbatasan ncgara di Provinsi Papua Pegunungan

Penguatar tata kelola petrerintahan di kawasan pcrbatasan, dengan
output Piloting pcngembangalr kompetersi teEatik bagi ASN di daerah
kawasan perbatasan dan pengcobangan platforE digital uurnajemen
ASN, serta biobingan tcknie pcningkatan kapasitas aparatur
pemerintahan kawasan perbatasan negara

KecaEatan Perbatasan
Prioritas:

. D9: Kcc. Iwur, lGc.
Tarup, IGc. Oksibil,
Kec. OksaEol, Kec.
Kiwirok TiEur, Kec.
BatoD, Kec. Mofnop,
dan Kec. MurkiE
(Kab. Pegunungan
Bintang)

1

:'l

Pengemb&gan sckolah
berpola asraraa:

. Ihb. Jayatrijaya
(DaEah Tertinggal)

. trkb. Fegununggn
Bintang (Daerah
Surgat T€rtinggal
dan Kecam{an
ttrbatasan hioritas)

. I(ab. Yahukimo
(Dacf,ah Sangat
Tertinggsl)

PcnE€rabangan sckolah
terbuka:
. Kab. Tolikara

(Daerah Sangat
Tcrtinggal)

. Kab. MaEberaoo
Tengah (Daerah
Sangat Tertinggal)

. Kab. Yalimo (Darrah
SanSat Tertinggaf)

. I(ab. Yahukimo
(Dacrah Sangat
Tertinggal)

. Kab. Latrny Jaya
(Daerah Sangat
Tertiaggal)

. Kab. Nduga (Dacrah
Sangat Tertinggal)

. I(ab. Pegunungan
Bintang (Daerah
Sangat TertingEaf)

PcngeEbangan sekol,ah
sepanjang hari:
. Kab. Jayawijaya

(Daerah Tertinggal)

ftninikatan aks€s dan Eutu pelayanan pendidikan yang kontekstual Papua
scperti s€kolah terbuka, sekolah sepanjang hari, dan rckolah bcrpola
asraraa, Eelalui:
. Pemcnuhan dan peningkatan mutu tenaSa pendidik yang

Eemprioritaskan Orang Asli Papua, dengan orztput penataan gum
dikdas dan dikmen serta p€ningkatan koEpctcnsi guru dan tenaga
kep€ndidikan yang Eqlgikuti inovasi pembelajaran

. Femb€rian iN€ntif, jaEinan keamanan, dan jaminan kescjahteraan
untuk tenaga pendidik , dcngan ouvuf peEb€rian tunjangan khusus
bagi guru dikdas dan dikEen

. Pembcrian banhrsn pendidikan serta tEakaaan bcrgizi sciEbang bagi
pcacrta djdik, dengan oupuf, pcmberian Program IndonBia Pintar pada
siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/pakct c, dan SMK, s€rta
peEberian beasisura aflrtrasi pendidikar mcnengah (ADEM) dan
pendidkan tinggi (ADIK)

. Pcningkatan tata kelola p€ndidikan, dengan outpuf pcEbinaan afirmasi
serta pendaEpingafl pcaringkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

. Pcnyediaan sarana dan prasarana fasilitas p€ndidikan, dengan our?ut
rehabilitasi dan renovasi sc-kolah dasa, dan Eenengah

. Peningkstan pcnyclenggaraan prograD pendidikan kes€taraatr, dengan
output peEbinaar p€oingkatdr kesctaraan dan akrcditasi pada satuan
pendidikan kcsctaraan

. Peningkatan lit€f,asi, dengan ortput peEbinaan progran literasi pada
gcnerasi Euda, fasilitasi p€ningkatan budaya gemar meEbaca, dar
peningkatan litcrasi digital

. Penyusutraa kurikuluE yang kontekstual wilayah Papua, de'rgm, ou$ux
penyuuman modcl kurikuluE datr penyediaan p€rangkat pcrabelajaran
yang adaptif dan kontekstual
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Peningkatan akses dan
lnutu PelayanaD
pcndidikan:

. Seluruh kabupatcn
di Prorrinsi Papua
Pegunungan

Provinsi Papua
Pegunungan

. Kab. Jayawijaya
(Tradisi datl Budaya
Irmbah Baliem)

Peningkatan perlindungan dan pclcstarian budaya lokal, tenrtaDa tradisi
dan budaya di L€Ebah BalicE, melalui:
. Peningkatan tata kelola pcmbangunan kebudayaan de'Jigjm, output

peningkatal koEpetcnsi tcnaSa bidang kebudayaan dan p€mbinaaD
leobaga kebudryaal

. Pel6terian cagar budaya, nilai budaya, tradbi, dan kcarifan lokal
dengan dr@ut fasilitasi keEitraan n'ari8an budaya, pengelol,aan koleksi,
cagar budaya, dan b€nda budaya, serta p€rlindungan warisan budaya

. Pengclolaan terpadu festival scni budaya dacrah dengan qttput etEtt
prioritas bidatrg kebudayaatl, produtai kontcn mcdia kebudayaan, serta
pcngeEbangan elre[t 6Lm dan musik b€f,basis budaya lokal

. Pelcstarian bahasa, sastra, dan aksara daerah dcngan ouatr ut fasiltasi
penutur bahasa daerah pada prograr! perlindungan bahasa daerah,
Bcrta 

"r€nt 
prioritas perlindungan bahaaa d€[ sastra daerah

Pelayanatr k$€hatan
bcrgcrak:

. I(ab. Yalimo (Daerah
Sangat Tertinggal)

. Kab. YahukiEo
(Daerah Sangat
Tertinggal)

. Kab. Lanny Jaya
(Dacrah Sangat
Tertinggal)

. Kab. Nduga (Darrah
Sangat Tertinggal)

. I(ab. Pegunungan
Bintang (Daerah
San8at Tctin{gial
dan Kccaraatan
Irerbatasan ftioritarl

Peabangunan RSUD
provinsi

. Kab. Jayawija]'a
(Daerah TertirySal)

Peningxatan RS dari tipc
D Eenjadi tipe C:

. IGb. Yahukimo
(Daerah Sangat
Tcrtinssal)

. IGb, Pegunungan
Bintang (Dacrah
Sargat Tertinggal)

Peningkatan akses dan mutrr p€layanan kesehatan, melalui:
. Penguatan tata kelola pelayanan kesehatrn bergerak dan telenedicine,

dengan output pembinaan, pcndaropingan, dan bimbingan teknig
pelaksanaan pcl,ay8nan kesehatan bergerak serta iEple&entasi layanar
telemedicine

. Pcndayagunaafl tcnaga keschatan dan tcnaga Eedis dengen
mcEprioritaskan Orang Asli Papua, dengan output penugasan khusus
tcnaga medis dan tcnaga kcschatan pada fasyankes priEcr s€rta
pcndayagunaan dokter sp€siali8 di wilayah Papua

. Peninskatar kualitas p€layanan kesehatan priDer dan rujukan
tennasuk s€rana, prasaratra, darr alat kesehatal, denga't output
pcninskata! s€rana puslcstnas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, pcnxl.diaan sarana, prasarana, alat kcrchatan, dan obat,
pcEbinaan tcf,kait layanan priEcr dan rujukan, pcEbangunafl fasilitag
kcachatan di daerah terpenqil melalui konstruksi bangunan Eodular,
serta peEbangurlarr RSUD Provinsi Papua Pegunungan

. Pemberian hs€ntif, jaminm keamanan, dan jaohan kesdahteraan
untuk tenaga lredis dan tcnaga kesehatqn

. PenyEdiaan Eoda transportasi mc(ldukung pel,ayanan keEchatan
bergerak sesuai kondisi geografis wilayah

. PengeEbangEn inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatatr
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I(ab. MaEber"amo
Tenaah (Dacrah
Sangat Tertiqgal)
Kab. Iarny Jaya
(Daerah Sangat
Tertjnggal)

Feningkatan a*s€s dan
Eutu pelayanan
keschatan:

. Stluruh kabupaten
di Provinsi Papua
Pegunungan

PenSendalian penyakit
Ealarira:

. Ikb. Jayawijaya

. I(ab. Pegunungan
Bintang

. Kab. Tolikara

. Kab. Nduga

. Ihb. lan.rry Jaya

. Kab. Mambera.Bo
Tengah

. Kab. Yalimo

. Kab. Yehukino

Pengendalian penJrakit
TBC:

. Kab. Pegununggn
Bintang

r Kab. Yalimo

Pengendalian penyakit
fl,ariasis, kusta,
Aambusia, dan
HIV/AIDS:
. hovinsi Papua

Pegunungan

Pengendalial penyakit Eenular dafl cliainasi penyakit tropis terabaikan
Eelalui:

. Pencegahan dan pen8endalian penyakit TBC, dengan outpzf penyediaan
tenaga kes€hatan terlatih, obat dan pcf,bckalan keichatan, peningkatan
layanan perrcegahan dan pclgcndalian IBC, layanan penemuan aktif
TBC, bantuafl stiEulan p€nrDahan swadaya, scrta bantuan stimu.lan
peruEahan suradaya dan peningkatan kualitas hunian tidak layak

. EliEinasi penyakit kusta, dengalt o{rput penyediaar alat dan bahan
ke8ehatan pencegah€l dan p€ngendalian kusta, p€ngadaan tcnaga
keschatan terlatih pcncegahqn dan p€ngendalian kusta, scrta
peniagkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. Eliminasi penyskit ftaEbusia, dengar oulpur: penycdiaan alat dan bahan
lcs€hatan penccgahan dan p€ngendalian fraDbusia, serta tenaga
pengadaan tenaga kesehatan terla6h pcncegahan dan p€ngendalian
ftambusia, serta prningBatan infraatruktur SPAM dan SPAL

. Eliminasi penyakit ilariasis, dengan output penyEdiaan 6lat dan bahan
kes€hatan pencegahan dan pe[g€ndalian trl,adaab, scfta tcnaSa
pengadaan tcnaSa kBchatar terlatih pencegahan dan peogendalian
flariasi8, serta pcningkatqn infrastruLhr SPAM dan SPAL

. Pencegahan dan p€ngcndalian peDyakit Ealaria, dcngan outwt
peltyediaan alat dan bahan kes€hatan pencetahaa dan pcngcfldalian
Ealarira, tenaga keschatan tcrtatih penc€gahan dan pengendalian
Eslaria, peningkatan layanan peng€oda.lian faktor risiko peayakit
Ealalia, scrta pcningEatan infrastruktur SPAM dan SPAI

. Pencegahan dan pengendalisn penyakit HIV/AJDS, dfrryarl atvrtt
penyediaal tenaga kes€hatan pencegahan dan p€ngendalian HIV/AIDS
terlatih scrta optiEalisasi data

Provinsi Papua
Pegunungan

Penguatan p€rcepatan penc€gahan dan penunrnan stunting serta perbaikarr
gizi lainnya melalui:
. Pendampingan secara ldrusus bagi pemerintah di wilayah Papua

. Peninskatan gzi, d€ngan ouPut pelaksanau deteksi dini Easalah gizi
scbeluE st&nrirlg tedadi scta pcEbcrian tata lakEananya, peEberian
makanan tanbahan bagi ibu hamil dsn balita da,i bullet stocte, *fia
impleBentasi Program Gizi S€imbang dan Gersl(an EMAS (Emak-EEak
dan Anak-Anak MinuE Susu, serta Penambahan Vitamin)

. Peninskatan aks€s air minum dan sanitasi layak dan aEan, dengan
outp{rf peningkatan infrastruktur SPAM dar SPAL

. PcninCkatan sosialioasi dan infortnasi terkait pencegehan stuntirg,
denqan out"ut pcnvebarluasan inforEasi tcrkait uDaya Derbaikan status
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gizi dan kampalyc p€ncegahan stuating Eelalui berbagai media,
komunikasi pcrubahan perilaku, terutaEa perilaku peaberi{r Eakan
Peningkatan fasilitas dan layanan kecehatan ibu dan anak, dengan
output peng\atan puslcslnas, gedung pcl,aya.nan kesehata[ ibu dan
anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, s€rta penguatan
impl€oentasi progralo I(B

Penauatan integrasi perbaikan scktor di luar kes€hatan lainnya yang
turut Eendukung perbaikan gizi

a

Provinsi Papua
Fcgunungan

Peningkatan p€rtahanan dan keamanan wilayah, Eelalui:
. Penguataa pcrtaharan keamanan Papua denga.n output operasi intelijqn

kontra separatis@e

. Pembentukan kea.Eanan berbasis komunitaa, dcngan o{rtput penguatafl
SisteE l(ea.oanalr lakal (Poqt&mling dan peningkatan kerja saEa TM
dan Polri dengan Easryarakat lokal

. PeEbcrdayaan p€muda terutaEa OAP unnrk meningkatkan pcrtahanan
keaEanan distrik, dengan ou,put pelatihan dafl pcqrb€rdayaalr
masyarakat untuk Denjaga keaeanan scrta pel,atihan bela negara

. Pelibatan tokoh adat, agama, dan per€mpuatr delam upaya pencegahan
konllik sosial, den8an output peninsEatan peran FKUB dalam
pencegahan, advokasi, dan Eitigasi kotrflik dacrah, scrta pcndekatan
hak asasi manusia dan pclibatar multipihak dalao Eendorong situasi
HAM yarg kondusif di Papua

Provinsi Papua
Pegunungan

Peningkatan Fngakuan datr perlindungan hukuB atas masyarakat adat dan
tanah/ul,ayat, melalui:
. Inventarisasi, pcojaminan hak, dan pelestarian adat dan tradisi

maErarakat hukulr adat, dengan o[tput peningkatan datq inventarisasi
tanah ulayat, penetapan hutan adat, dan pengeEbangan hutan adat

. Peningkatan peEbcrdayaan nuNyarakat hukuE adat dan kclcmbagaan
adat, dengan ouQut penguatan lembaga kepercayaaa dan leEbaga adat,
scrta peEberdayaan warga ko@unitaE adat tcrpencil (I(AT)

. Percepatan pcnyusunan peraturan daerah tentang pengakuan dan
pef,linduDgan rrasyarakat hukuE adat yang dilengkapi peta delineasi
tanah ul,ayat, dengan output: pcndampingan penj rsulran rcgulasi terkait
pengakuan dafl pcrlindungan masyarakat hukuE adat yallg dilengkapi
peta delineasi tanah ulayat

EI
E2

Kawasan Konservasi:

. El: TN Lorcdtz (Kab.
Jayawijaya, Ikb.
YahukiEo, I(ab.
Nduga, dan lkb.
Lqnny Jaya)

. E2: TN Mamb€ramo
Foja (Kab.
MaEberatro Tengah,
Kab. Fcgunungan
Bintdrg, Kab.
YaliEo, dan Kab.
Tolikara)

Perlindunga!, pengetrolaatr, dan pcEaDfaatan ka$,asan konservasi melalui:
. Pcngawasan kegiatan dan penataan ruang kawas€n kons€rvasi, dengan

output pcnegakan penanganan usaha dan/atau kegiatan terbangun di
kawasan konservasi, p@geodalian p€manfaatan ruang di kawasan
konservasi, kebiiakan p€ngelolaan KKPRL (l(esesuaian Kegiatan
PcEan aatan Ruang Laut), daa penanganan kasus tindak pidana LHK
P2t

. Optimalbasi tata ketrola kawasan konservasi, dengan ourpuf, optiEalisasi
p€ngelolaan lembaga konservasi, penguatan pcrcncanaEr kawasan
konscrvasi, dan pengendalian kebakaran di kawasan konsen asi

. Pengurangan status ketcrancaman sp€sies dan ekosistem, detrgan
ourput inveartarisasi keterancaman spcsies dan konservasi biota ya.Eg
tcrancam punah

. Pengelolaan peoalfaatan kawasan konservasi, dengan output
penyediaan fasilitas pcnelitian dan pcngc@bangan, penyiapan kawasan
hutan konservasi untuk iEplcEentasi nilai ckonomi karbon

. Pcnirykatan peran Berta masyarakat dalaE peogelolaan kawasan
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Easyarakat, serta pcEbinaan kel@pok masyarakat pengawas
(Pokmaswas)

Peningkatan sarena prasarana pcngelolaan dan monitoring ekosistero

E3 Lingkungan Hidup:
. Provinsi Pqua

Pegunungan

Kawasan Rawan Bencana
Gempa Bumi:
. E3: lanny Jaya

Peningkatan pcf,lindungan dan pcngclolaan lingkungan hidup daa
pcngelolaan risiko bencana, scrta adaptasi p€rubahan ikliE, Eelalui:
. Peningkatan kapasitas dan keterlibat n masyarakat dalaE mitigasi

b€ncana dan perubahal iklim, dcngan output penguatar
kaopung/kclurahan tangguh bencana, pcngqrbangan s€kolah lapang
ikliE tcEatik trilayah tiEur, scrta fasilitasi dar pembinaan dacrah dalar!
adaptasi perubahan iklim

. Peng€rabangan sistem dan sarana praoarana p€ngurangan risiko
bencana dan adaptasi pcrubahan iklim, deruan outpLt pcnguatan
respons aisteE peringatan dini beacana betbasis Easyaralat,
pcnyediaan batrgunan kon8ervasi air dan a[tisipasi an@ali iklim,
penerapaa naturc-based sofutions, scrta rctrolit atau p€nguatan
infraBtruktur publik bcrketahanan seismik

. Pelestarian hutan dafl kcanckaragaEan hayati, deogan output:
pendanpingan keloEpok perhutsnan sosial, rehabilitasi hutan dan
lahan, dafl pcrlindungan jalur jelqiah satwa

. Pemulihan ekosistc@ yang terdcgradasi, dengl,i dttput pcEuliharl
lahan rusak dan lsitis, serta pemulihan ekolistco peraian

Provinsi Papua
Pegunungan

Peningkatan sm,'rt gouenvrDnt, penguatan kapaaitas ASN, dan peningkatal
p€Iayalan publik yang menjangkau hingga tingkat karlpung, Eelalui:
. OptiEalkasi sistem perencanaan dan pcrtgsnggaran daerah, dengan

output optjmalisasi pcncrapar SIPD, SIKD, dan SIPPP sebagai pladora
terintegrasi lrcEcrintahan di daerah

. Pemetaan dan pqlenuhan kebutuhan ASN pada da€rah otonom baru
o Peningkatan kapasitas SDM dan manajeoen kinerja ASN danga'n otput

pengembangaa k@pctcnsi pengelolaan keuangan daerah kepada
aparatur daerah, perrgcobangan koEpctensi aparahrr dataE
pcrcncanaal dan penganggaran SPM serta p€ngelolaan keuaflgan
daerah

. Pcrcepatan d8rtalisasi pclayanan publik untuk mendukung sma/t
gouetnment, dengan output pcningkatan portal p€layanan publik dan
penerapatl PTSP b€rbasis OSS di dacrah

. Pedngkatan dan pcrautalhiran data terpilah Orang Asli Papua (OA.P)
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Tengah 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A3 Kawasan Pertumbuhan: 

• A3: Ibu Kota Daerah 
Otonomi Baru (Kab. 
Nabire) 

Pengembangan Kab. Nabire sebagai ibu kota daerah otonom baru Provinsi 

Papua Tengah, melalui: 

• Percepatan pengembangan dan penataan kawasan pusat pemerintahan 
ibu kota daerah otonom baru Provinsi Papua Tengah, dengan output: 
pembangunan sarana dan prasarana di kawasan pusat pemerintahan 
serta pembebasan lahan 

• Penyusunan  rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan 
kawasan perkotaan, dengan output: rencana induk (masterplan) 

• Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: 
pembangunan jalan strategis dan pengembangan Bandar Udara Douw 

Aturure Nabire 

• Peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan, dengan output: 
pembangunan SPAM, pembangunan sistem pengelolaan air limbah 
domestik terpusat,  perluasan jaringan telekomunikasi dan akses 

internet cepat, serta pemberian bantuan pembangunan rumah swadaya 

• Penataan kawasan 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Kawasan 
Pariwisata TN Teluk 

Cenderawasih (Kab. 
Nabire 

 

 

Penyiapan kawasan pariwisata TN Teluk Cendrawasih di Kab. Nabire, 
melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan 

daerah 

• Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah dan 
pengembangan desa wisata  

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 

pariwisata, dengan output: pembangunan spam dan sistem pengelolaan 

air limbah domestik 

• Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan 

pariwisata, dengan output: pembentukan/pengembangan dan 
pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• A2: Kawasan 
pertambangan emas-
tembaga-perak  (Kab. 

Mimika) 

Peningkatan nilai tambah dan kompleksitas industri melalui hilirisasi 

industri berbasis SDA (emas, tembaga, dan perak) berorientasi ekspor di Kab. 
Mimika, melalui: 

• Peningkatan investasi dan ekspor 

• Fasilitasi kemitraan usaha dan rantai pasok, dengan output: penguatan 
partisipasi pada forum terkait produk industri dan pertambangan, 
pengembangan inkubator bisnis untuk pembentukan wirausaha 

industri, serta peningkatan kerja sama sektor industri kecil, menengah, 
dan aneka 

• Peningkatan SDM berkualitas, dengan output: fasilitasi pendampingan 

SMK yang link and match dengan industri, serta pelatihan vokasi industri 
upskilling dan reskilling 

0,8 

0,7 

179,4 

119,5 

0,374 – 0,380 

0,380 – 0,383 

15,50 – 16,50 

26,50 – 27,00 

78,99 

59,28 

0,45 

0,42 

2,00 – 2,40 

2,65 – 3,12 

83,20 

82,56 7,7 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,6  
(2029) 
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PcnAuatan impletlentqsi penanganan kerusakan lingkungan hidup
akibat pcnambangan, lrela.lui: reklamasi paacatambang

Bl I(awasqt I(omoditas

82 Unggul,an:

B3 (I(ouoditas kopi)

Sentra ProdulGi
. Bl:Kab. Pariai
. 82: Kab. Dogiyai
. 83: Kab. Puncak

Jaya

Penguatan scntra produksi b€rbasb komoditas kopi, melalui:
. Pcnintkatan produksi p€rk€bunar, dengan output penge@bangan

kawaaan kopi, optiEasi lahan terEasuk revitalisasi lahan rusak menjadi
produktif, dan pengendalian organisrae pqrEganggu tuEbuhan (OP'T)
tanaman pcrkcbunaa

. Pcngerabangan tata niaga/penas€ratr dalt proaosi produk, delgan
ortpLf pendampingan/penerapan sertifikasi/pengeobangan produk,
fasi[tasi dan pembhaan p€ningkatan digitalisasi bagi usaha kccil,
pengeEbangan gerakan ekonoEi kerakyatan Eclalui pcngcrabangan
UMKM, kop€rasi berbash komoditas, dan BlrMDB, scrta revitdisasi
Pasar rakyat

. PcningEatan kualitas SDM, denga,i outpuc fasiltasi peEberdayaa[ dan
pcEbangunan Basyarakat perdesaan (READSI) untuk peningkatan
kapasitas p€tani

. Pcobangunan infraatruktur dan penjlediaan sarana prasarana
pcndukung, dcngan output perdngkatan jalan usaha tani, penydiaan
sarana dan prasarana pascapancn tanaEan !rcrkcbunan, pcnyediaan
alat dan mesin pcrtania! pra pancn, scrta perluasan jaringan
telekoEunikasi dan al(sca intcrnet cepat

. Peaingkatan kapasitas dan tata kclola kelcEbagaan, icrta aksca
terhadap peEbiayaan, dengla,r output p€ngeEbansan keletr.bagaarr
ckonomi pctani dan peningkata! a*ses pembiayaan modal

. Peng€raba[gan rioct dan inovasi tcknologi, df,rqlai output.
pcttgc'Ibangan Bodel percontohan p€rtadan Eodem, peningkatan
mekanisasi p€rtanian, serta p€rcontohan p€nerapan tcknologi pertardan,
tetrna$tk digital fdming

M Kas'asan IfuEoditag
Bs Unggulan:

(KoEoditas tuna
cakalang-tongkol)

Pcruuatan scntra produksi berbask k@odita3 tuna-cakalang-tongkol,
mclalui:
. Penguatan sentra produksi, de'iga,i autwt penyaluran bantuan alat

penaag[apaa ikaa dafl/atau a.lat bantu penangkapan ikan scrta
pcnyaluran bcnih ikan air laut kc Easyarakat

. Peng€obangan tata niaga/pcmasaran dan promosi produk, dctEan
outp,rf pcnintkatan fasilitas tempat pclclan8an ikan (TPI), perobangunan
rantai dingin termaeuk gudang beku dan kcleogEapannya, pentuatan
sarara distribusi logistik produk kelautan dan perikanan, anelka dan
inforEasi pasar ekspor, fasilitasi dan pembinaan standarisasi dalr
scrtifkasi produk pada usaha mikro, penge@bangan gera*an ekonomi
kerakyatan melalui pengenrbangan IKM/f,MKM, koperasi berbasis
koEoditas, dan BUMDca, rerta rcvitalisasi pasar rakyat

. Peninskatan kualitas SDM, dengaD ou$ut percontohan
penyuluhafl/pcncrapan Eodcl pcrabcrdayaan Eosial ekonoEi p6da
Easyarakat kelautan dan perikanan, serta p€adaEpingan dari pcnyuluh
kelautan dan perikanan kelompok pclaku utana/usaha

. Pembangunan infrastruktur dan penyediaan saratta prasarana
perdukung, de,IgM output pcngelolaan dan pengoperasian pelabuhan
perikanan di lokqsi SKPT scsuai standar, s€rta p€rluasdt jaringart
telckoEunikasi dan aks€s intef,net cepat

. PcadnSkatafl kalrasitas dan tata kelola kelc@bataan, s€rta akses
terhadap peEbiayaan, dcngen outplf pcningkatan kapaaitas
kelembagaan pada kelompok usaha bcrsasra, fasilita8i akscs
pembiayaan dan kemitraan usaha pada IJMKM kelautan dan perikana!,
fasiUtasi pengeEbangan BUMD€sa, fasilitasi dan pembinaan standarisaEi
dan sertjfikasi produk pada usaha Eikro, pengcmbangaa karapung
nelayan dan desa perikanan cerdas (smart fisl@,r&,s uiuagq, *na
pcnguatan kcleabagaan ekono@.i nelaJran

Sentra Produksi
. 84: Kab. Nabirc
. 85: Keb. Mimika
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a Pengcrabangan riset dan inovasi tc*nologi perik€nan, dexqp,n ottqJux
hilirisasi ptoduk akuakultur, prcduk hilirisasi pangan hasil laut, serta
penerapan teknoloEi ekonomi d8ital

Provinsi Papua Tcngah Peningkatan akscsibilitas dan konektivitas intra dan antarwilayah, Eelalui:
. PcEbangunan dalt peniagkatan jalan strategh dan jalan fans, dengan

output pembatrgunatr Jalan Tlans Papua Merauke-Sorcng ruas Jatafl
Wagete-TiEika, Mulia-Sinak, Ilu-Mulia-Enarotali, Kaluba8a-Ilu-Mulia,
serta pcnanganan jalan daerah

. PengeEbangan pclabuhan dan jaringan pclayaran, dengan output
peningkatan l,ayanan atUkutan penyebrangan perintis

o Pengembangal bandara dan optimalhasi layanan bandara, dengan
ouvuf, pengembangafl Bander Udara llaga, AganduguEe, dan Sinak di
Kab. Puncak, Bandar Udara Mozes lGlangin di Kab. Mimikq, dan Bandar
Udara Douw Atururr di lkb. Nabire, standardisasi airstip di Papua
Tengah, penge,rbangan angkutan udara perintis FnuEpang, angkutan
BBM pesaruat udara untuk angkutan udara perintis p€numpang, s€rta
angkutan udara perintis kargo

. Pemenuhan kebutuhan infrastrulhrr transportasi dan konektivitas
perkotaan

. Peningkatan infiastruktur pe@bangkit listlik dan sisteE penyaluran,
dengan ourput pengerdalian peebangunan pcmbangkit lbtrik, jaringan
transarisi datr gardu induk, sertajaringan dtutriburi dat1 gardu dhtribusi

. Peninskatan intastruktur digitaf dan TIK, dengan output perluasan
jaringal tclekoEunikasi dan akses intemet cqrat, perluasan layanan
pcnyiaran digital, s€rta pqnScrabangen SDM TIX dan digitalisasi
Basyarakat

:')

a

:l

Kab. Mimika
(pcrikanan dan
pertaDbaryan)

Kab. Paniai
herkcbunan)
Kab.
Dogiyai(perkebunan)

Kab. Puncak Jaya
(pcrkebunan)

Kab. Nabirc
(perikanaa dan
pariwisatal

Penguatan pcndjdikan tinggi STEAM serta pendidiken dan petratihan vokasi
(SMK dan BI,I() yang difokuekan pada potcnsi keunggutran ldtayah
(p€rkebunan, p€rikanan, pariwisata, dar pertaEbangan) sesuai kebutuhan
DUDI, melaluii
. Pcnguatan dan penyediaan sarana prassrana pendidikaa scrta pclatihan

bcrkualitas, dengan ou,put jalan menuju liasilitas pendidikan, revitalisasi
Barana dalt prasarana perguruan tinAEi, scrta revitalisasi fasilitas
pendidikan dan ba.lai tatihan keda (BLK)

. Pengembangan progralr shrdi, kurikulum, dan inovasi oodcl
peEbelajaran Frguruatr tinggi, pendidikan dan p€latihan vokasi, scrta
SMK yang Eengacu pada kebutuhan industri

. PeninSkatan kapasitas dan koEpetensi pengajar/tenaga pendidik,
dcngJan ouq,ut peningkat€n Eutu dan koEpctcnsi SDM pcndidikan
tinggi dalr tenaga kep€ndidikan vokasi, serta penin8katan tcnaSa
kc?cndidikan vokasi yatrg Eengikuti upski ing dg,l, r..ski ing berstandar
industri

o PeninSkatan kualitas tata kelola s€rta pengeEbangan keEitraan
p€nyeleaggara pcndidika! deogan dunia kerja, dengan outp{rt akselerasi
peningkatan kualitas kelcmbaSaan pada pendidikan tinggi dan vokasi,
s€fta peningkataa keraitraan satuan pendidikar vokasi dengan dunia
kerja

cl
c2

Kawasan Potensial
Swasembada Pangan:

. Cl:Kab. Nabtr*
(padi dan pangan
akuatik)

. C2: Kab. MiEika*
(padi, sagu, dan
pangan akuatik)

Penguatan kawaaan potcnsial swaserobada pangan berbasis perta[ian
tanaEan pangan (padi dan saSu) scrta pangan akuatik/bfuefood berbasis
perikanan tangkap, Eelalui:
. Peninskatafl produksi, deogan oLrput pengembangan kawasan padi dan

sagu, optima8i l,ahan terEasuk revitalisasi l,ahan rusak Eenjadi
ptoduktif, pemb€rian pupuk beEubsidi, pengcndalia[ organisrae
pengganggu tuEbuhan (OPTI tanaEaa paagafl, scrta p€nyalurafl benih
ikalr air laut

. Pcmbangunan inftastruktur dan pearyediaan sarana prasarana
pendukung peargembangan pangan tokal, detrgan ouPuf penyediaan
sarana Dasca Danen dan sarana Detrmlahan hasil tanaoan Dansg[.
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Kawasan Rcntan Palgan:
. I(ab. Puncak Jaya(

(ubi dan babi)
. Kab. Intar Jayak

(ubi)

. Kab. DoCiyais (ubi
dan hortikultura)

p€ningkatan jalan usaha tad, penyediaan alat dan mesin pertanian pra
pancn, rchabilitasi jariagan ir8asi tersier, pembangunan erlbung
pertarrian dan jaringan irigasi, penycdiaan dan penirykatan jalan aks€s
menuju sentra pangan loLat, serta pcEbangunan fasilitas logistik

Keteranga.n:
r) Indkasi lokasi yang
EeEiliki produksi
pangsn tinggi
s) Indikasi lokasi yanA
Demitki prcduksi
Pangan rcadah dan
Irrdcks Ketahanan
Pangan rcntan atau
santat rcntan

Gudang luEbung pangan) Eendukung disEibusi bahan palgan bergizi
. PenCuatan kapasitas SDM (pctad dan nelayan), dcogan output fasiutasi

pcrnberdayaan dan pelabangunan Eaq|arakat pcrdesaan (READSI)
untuk pcningkatar kapasita8 l,ctani s€rta p€latihan kelompok teni untuk
CAP (C,ood Aqiaihlre Pructi@s), GHP lc\@d Hdnding Practi(,,sl, da,I PHT
(Pengendalian Hama Tcrpadul, penyuluhan perikanan dan kelautan
untuk keloEpok pelaku uta.ma, E€rta Eendorong ozrrershp petani dan
nelayan pada aset dan leEbaga yang telah dib€ntuk

. Penguatan tata kelola dan kapasitas kelcmbagaan petad datr nelayan
yarlg Ecndukung pengembangan pangan lokal, denga,l. otltput
peEbentukan/p€ngcmbangan koperasi berbasis koooditar di kalangan
keloEpok strategb, s€rta penyu8uruu tata kelola dafl strategi distribusi
logistik

Penauatan kawasan rcntan pangan dilakukan melalui penEuatarr
diversifikasi pangaa, dengan outpuf, pengeEbangan kawasan ubi dan
hortikultura, peEbcntukan kop€rasi berbasfu bahan pangan, penguatan
keloEpok masyarakat yang terfasittasi p€nganckaraguran pangan,
pcEberian bantuan pangan dalan rangka prngendalian kerawanatr pangan,
bantuan ternak babi, peningkatan jalan usaha tani, peEbangunan e@bung
p€rtanian datr jadnggn irigasi, scrta penyediaan sarana pra, pasca, dan
p€ogolahan hasil tanatnan pangan

c1
c2

IGwasan Potcnsial
Swas€Ebada Energi:
. Cl: Kab. Nabire*
. C2: Kab, Mimika*

l(awasan Rendeh
ElekEifikasi:
. Kab. Rrncak Jaya**
. Kab, lntsn Jaya*

Keterangan:

'l Indkari lokasi yang
Eemiliki potensi
bangkitsn EBT tinggi
H) Indikasi lokasi yang
EeDiliki rasio
elektrif kasi rendah atau
persentase ruEah tangga
dengan sumber
p€neraagan utama listrik
non PLN dan bu.kan
listrik yang tinggi

Feningkatan kct hanan cnergi, terutaEa dengan ntcmpercepat trarrsisi encrgi
b€rbasis poten8i energi baru terbarukan pada kawasan potensial
swasembada energi, Eelalui:
. ItrcepatanpengcEbongandanoptiEalisasipembanguaaninfrastruktur

pcmbanSkit tenaga listrik beban das€r dan variabcl serta pcmarfaatan
potensi suEber cflcrgi baru terbarukan (EBTJ s€suai dengan potensi
daerah dan dedies€lisasi, d€ogan out?ut pembangunan pelrbangkit
listrik tenaga surya (PLTS), peEbanskit listrik tenaga Eilcohidro
(PLTMH), dan p€mbangkit listrik tenaga minihidro PLru), pcEetaan
potensi EBT lainnya, pembsngunan sistet! transmisi dan turterkoneksi
tenaga listrik, serta peEbangutan infrastrulitur gardu induk

. Penycdiaan sarana prasaratE p€ndukung, dengan outpxt penycdiaan
dan p€rdngkatan jalan aks€s Ecnuju pcmbangkit

PeEguatan kawasan rendah clcktrifikasi dilakukan Eelalui perluasaD
cakupan layanan ketenagalistrikan, dengan output lEEas€ngan satnbungan
baru tistrik bagi ruEah tqngga beluE bcrlistrik yang tidak mampu atau
berada di da€rah 3T

cl
c2

Kawasan PotenEial
Swascabada Air:
. Cl: Kab. Nabire*
. C2: Kab. Millika*

PeninEkatan ketahanan air untuk uremenuhi kcbutuhan air s€cara
berkelanjutdr pada kawaran potensial swas€obada air, Eelalui:
. Perdngkatan kapasitas tampungan/suEbcr daya air, dengan output

pcmbangunan eobutlg dan tampungan air lainnya
Penguatan kawasan rawan air dilakukan melalui penyediaan suaber air
baku altematif, dengan output peobangunsn cEbung, pembangunan
sarana dan prasarana air baku, s€rta pengeboran sumber air di daerah
tcrpencil rawan air

I(awasan Rawan Air:
. Kab. Puncak*
. Kab. Puncak Jaya*
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Keterangal:

') Indikasi lokasi yang
Eemiliki kapasitas
taEpungan air tinAgi dan
luas wilayah sungai yalrg
besar
i) Indikasi lokasi yang
mcmirit i IRBI
kekeringan tinggi
dan/atau Eerupakan
lokasi prioritas atau
supCr prioritas
ketahanal ikliE bidang
air

DI
D2
D3
D4
D5
D6

Ihwacan Afrmasi
Dacrah Tertinggal*:
. Dl: I(ab. Paniai

(kopi)
o D2: Kab. Dogiyai

tkopi)
. D3: Kab. Dciyai

(kopr)

. D4: Kab. Puncak
(kop,

. D5: Kab. Puncak
Jaya (kopi)

. D6: Kab. Intan Jaya
(kopi)

'l Daerah tertinggal juga
sudah terEasuk daerah
sangat tertinA8al

Percepatafl pcEbangunan afirmatif untuk daerah tertinrrat Eenjadi daerah
berkembarg, mclalui:
. PcEenuhan dan peningkata! akses layanan pendidikaD, keochatan,

scrta perlindungan sosial y{ry s€suai standar dan b€rbasis kondiai
geograis wilayah, deEilla,J. q/tr}r'.tt a.Ermasi bdrtuan biaya pefldidikan
program shrdi tcoaga mcdis dsn tenaga kesehatan drn8an wajib
penempatan pada DTPK, SD lralrg Eeodapat peEbinaan prograD
afrEasi, aldivasi balai desa dengan pclibatan masyarakat desa, scrta
pel,aksanaan bantuan sosial adaptif

. Penguatan cloEoEi lokal b€rbasis kearifan lokal dan inovasi melalui
pcngc@bangan sentra pertanian dan perikanan terintegrasi, dengal
output optimasi lahan tcrEa8uk revitalisasi lahan rusak mcnjadi
produktif, dan pengendalian organistne pengganggu tuEbuhan (OI{)
tanaean pcrkebunan, peningkatan aks€s pdnbiayaan Eodal,
peningkatal sarana budi daya ikan laut yang disalurkaD ke Eaayarakat,
pendaDpinsan dari pcnyuluh kelautan dan pcrikanan kelompok pelaku
ut6Ea/ussha, pergembatrgan UMKM lokal, peEin8katan kcmandirian
masyarakat, scrta fasilitasi sosialisa8i peEbentukan kopcrasi dari
keloEpok strategis

. PeEerataan p€nyediaan infrastruktur dasar perEukiEan scauai standar,
serta peningkatan konektivitas intra dan antarwil,ayah, dengan output
fasilitasi pcnyediaan petumahan terintegrasi dengan PSU; p€nin8katan
SPAM, SPAL, dan sistelr pengelolaa[ pcrsaEpahan; perluasan jaringar
lhtrik, jaringan telekoEunikasi, dan akscs intcrnet cepat; pengembangan
SDM TItr. datr digitalisasi lrasyarakat, perluasan layanan penyiaran
digital; pembangunan jalan ak3es siepul ekonooi; serta p€ng€obang.n
sarana angkutan pcfiatis l,aut, darat, dan udara

. Pengclolaan dan p€ngurangsn risiko bcncala yaDg cfisicar dan tc?at
guna, dengan output masyarakat di daerah tertinggal dan sangat
tcrti[ggal yang ditingkatkan kapasitasnya dalaD p€nguatan Eitigasi
bencana

D7 Kawasan Afrmasi
I(awasan Frbatasan

PengeEbangan kec@atan perbatasan prioritas, Eelalui:
. Pcraenuh.n l,ayanan dacar, dcf,{gan ouqrut penydiaan rumah laye.k

huni, pcnyediaan sarana pel,ayanan dasar, peEbangunan saftrna dan
prasarana konektivitas transportasi di kawaran perbatasan, peningkata
SPAM, SPAL, pengelolaan sampah berbasis 3R, s€rta p€ningkatsn akses
i[ternct dan tistrik

. Penataan ruang kawasan dan penanggulangan bencana kawasan
pcrbatasan, denglNr ouqrut fasilitasi karlpung siaga bcncana terhadap
warya Earyarakat di lokasi ratDan bencana, scrta fasilitasi dan
pcrobinaan kelompok masyarskat bidang lingkungan hidup dan bcncana
alaE di kauaBan perbata8an.

. PenSuatan tata kclola pcEerintahan di kawasan perbatasan, dbnBan
anlput piloting pang.@bangan kompctcnsi t€matik bati ASN di daerah
ka$'asan pcrbatasan dan pcngeEbangafl pladorm digital manajeoen
ASN

Kecamatan perbatasan
prioritas:
o D7: Kec. Mimika

Barat, Kec. Mimika
Timur, Kec. Mimika
Timur Jauh, dan
Kec. Jita (Kab.
MiEika)
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Pengembangan sckolah
terbuka dan s€kolah
berpola acrarna:
. I(ab. Intan Jaya

(Daerah Sangat
Tcrtinggal)

. IGb. Puncak (Daerah
Sangat Teniasgal)

PengeEbangan sekolah
terbuka:
. IGb. Dogiyai (Daerah

Tcrtinggal)
. IGb. Deiyai (Daerah

Saraat Tertjnggal)
. Kab, Intan Jaya

(Dacrah Sangat
T6tinggal)

. Kab. Puncak (Daerah
Sargat Tertinssal)

. Kab. Puncak Jaya
(Daerah Sangat
Tertinegaf)

PenAcrlbanga[ sclolah
Ecpa.njarg hari:
. Kab. Paniai (Dacrah

Saryst Tertinggal)

PengeEbanga[ sekolah
bcrpol,a ar(ar!a:
. Kab. Nabire
. I(ab. Intan JaJra

(Daerah Salgat
TertjnggaU

. IAb. Puncak (Daerah
Sangat Tertinggal)

PeninSkata! al<scs dan
Eutu layanan
p€Ddidikan:

. Seluruh kabupaten
di Proviasi Papua
Tengah

Peningkatan akscs dan Eutu pclayanan pcndidikan yang kontekstual Papua
s€perti sckolah tcrbuka, sckolah Bcpanjang hari, dan sckol,ah bcrpola asrama,
Eelalui:
. Pemeouhan dan peningkatan mutu tcnaga pendidik yang

meEprioritaskan Orang Asli Papua, dengan o{rtpuf, p€nataall guru
dikdas dan dilsnelr, s€rta peningkatan kompetensi gum dan tenaga
kc?cndidikan ysng Bengikuti inovasi pelrb€lajaran

. Pemb€rian Lrsentif, jaEitran kcaEanan, dan jaraiaaa kesejahteraafl
untuk tenaga peddidik , denglan ouFrut pemberian tunjangan khusus
baai guru dikdas dan dikmen

. Pemberian bantuan pendidik€n serta lnakanan bergizi seimbang bagi
pcacrta didik, dengan outpur: pemberian Program Indon6ia Pintar pada
siswa SD/pslet a, SMP/paket b, SMA/paket c, dan SMK serta pembgian
beasiswa aftrEasi menengah (ADEM) dan p€ndidikan tinggi (ADIK)

. Itningkatan tata kelola pendidikdr, de'i,gut ouwt pembinaan afirmasi
s€rta pendat[pingal p€ningkatarr Dutu pada SD, SMP, dan SMA

. Peny€diaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikqn, de'rglon output
rehabilitasi dan rcnovasi selolah dasar dan mencngah

. Peningkatan penyelenggaraan program petrdidikan kes€taraan, dengan
oxtput peEbinaaa pcrdngkatan kcactaraan pada satuan pcndidikan dan
a.kreditasi pada Batuan p€ndidikan kesetaraan

. Peningkatqn lit€rasi, dengan o{r@ut p€tabinaan program literasi pada
generasi muda, fasiutssi peflingkatan budaya g€roar EcEbaca, dan
pcninskatan litqraci digital

. Penyusunan kurikuluE yang kontekstual wilayah Papua, dcoSan oufprt
pcn]4rsururn model kurikuluE dan pcnyrdiaafl pcrangkat pcEbel4arafl
yanA adaptif dan kontckstua.l

Provinsi Papua Tengah PcnhgEatan pcf,linduntan dalr pelestarian budaya lokal, melalui:
. Feningkatan tata kelola pembangunan kebudayaan danga,r ouqrut

p€ningkatan kompctcn8i tenaga bidang kcbudayaa[ dan pembinaan
le@baga kebudayaan

. Pelcatarian cag6r budaya, nilai budaya, tradisi, dan kearifan lokal dengan
output fasilitasi keEitraan warisan budaya, pengelol,aan koleksi, cagar
budaya, dan benda budaya, ocrta perlindungan warisan budaya

. PenAeLolaan terpadu fcstival s€ni budaya daerah dengan ouqrut euent
prioritas bidang kebudayaar, produksi konten media kebudayaan, sri'ta
peng€@ba[gan erren filItt dan musik b€rbask budaya iokal
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a Pelestarial bahasa, sastra, dan aksara daerah dengan outlrut fasilitqsi
penutur bahasa dacrah pada prograru perlindunga! bahasa daerah,
scrta euen, prioritas perlindungan bahasa dan sa8tra daerah

Pel,ayanan kes€hatan
bergerak:
. Kab. Dogiyai (Daerah

Tertinggaf)
. lGb. Intar Jaya

(Daerah Sangat
TertinSgal)

. I(ab. Puncak (Daerah
SanSat Tertilggat)

. Kab. Puncak Jaya
(Daerah Sanaat
Tertinggaf)

Pembargunaa RSUD
Provinsi:
. I(ab. Nabirc (Dacrah

Tctinggal)

Feningkatan RS dari tip€
D Eenjadi tipc C:

. Ikb. Puncak Jaya
(Darrah Sangat
Tertinggal)

. I(ab. Puncak (Daerah
Sangat Tertinggal)

. Ibb. D€iyai (Dacrah
Saagat Tertinggal)

. Kab. Dogiyai (Daerah
Tcrtinggal)

. Kab. Intan Jaya
(Daerah Sangat
Tertinggal)

Peningkatan akses dan
mutu p€Iayanan
kcsehatan:
. Seluruh kabupaten

di Provinsi Papua
Tengah

Pcnin8katan akses datt mutu pelayanan kcseltatan, melalui:
. Penguatan tata kelola pclayanan kesehatgn bergerak dan teleivdiDine,

dengan oufput peEbinaan, pendaEpingan, <lan bimbingan teknis
pelakeanaan pelayana[ kes€hatrn bergerak scrta itBplementasi layanan
telemediche

. PendaJragunaan tcnaga kesehatan dan tenaga mcdis dengarr
Ecmprioritaskdr oranE asli Papua, dcngan o{rtput penugasan khusus
tenaga Eedis dan tcnaga kBchatan pada fasyankes priEer scrta
pendayagutraan doktcr spesialis di wilayah Papua

. Peningkatan kualitas pelayatral keschatafl primer dan rujukan,
tci'Eaauk sarana, prasarana, dan alat kBehatan, d€ngan output
pening[atan sarana puskes@ai, pustu, posyatldu, posbindu, dan
poskcsdes, penyediaan sarana, prasarana, alat keschatan, dan obat,
p€mbinaan terkait layanan primer datr rujukan, pcrabanguna[ ,asilitas
kcsehatar di daerah t€r'pcncil Eclalui konstruksi bangunan uodular,
serta p€mbangunan RSUD Provinsi Papua tengah

. PrEbcrian insentif, jaEinan keamanan, dan jaminan kcacjshteraan
untuk tenaga medis dan tenata kes€ltatar

. Penyediaan Eoda Eansportqsi mendukung pclayanan kcachatan
bergerak sesuai kondisi geoEratrs wilayah

. PenSetlbangan inovasi obat tradisional dan suplcEen kesehatan

Pengcddalian penyakit
Ealarira:
. Kab. Paniai
. Kab. Dogyai
. Kab. Intan Jaya
o Kab. Deini
. Kab. Puncak
. Kab. Puncak Jaya
. Kab. Nabire
. Kab. MiEika

Pengcndalian pcnyakit Ecnular dan eliEinasi penyakit tropis tqrabaikan
melalui:
. Pencegahan dan pengendaliaa pcnyakit TBC, dcngan oulprf penyediaan

tcnaga kcsehatan tcrlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan
layanan pencegahan, pengendaliall TBC dan layanan penemuan a.lrtif
TBC, bantuan stiEulan penrEahan swadaya, dan peningkatan kualitas
hunian tidak layak

. Eliminasi penyakit kusta, dcngan output penyediaan alat dan bahan
kesehatan pcncegahan dan pengqndalian kusta, pcttgadaan tenaga
kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta, scrta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. Eliminasi pcnya*it frambusia, dengan outpuf petryediaan alat dan bahan
kes€hat€n pmcegahan dan pengendalian frambusia, tenaSa p€ngadaan
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Pengcndalian penyakit
TBC:
. Kab. Paniai
. Kab. Nabirc

Pengcndalian filariasis
kusta, Aambusia, dan
HIV/AIDS:
Provinsi Papua Teogah

tcnaga kcsehatan tcrlatjh p€ocegahan datr pengendaliar ftambusia, scfta
pcntulgkatan infrastruktur SPAM daa SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan ortput penyediaan alat dan bahan
kcschatan pencegahan dan pengendalian fil,ariasis, tenaga pengadaan
tenaga kes€hatan terlatih pcnccgahsn dan pengendalian ilaliasis, scda
peningkatan infrastruli.hrr SPAM dan SPAL

Pcncegahan dan perrgendaliqn penyakit malaria, deDgan outpuf,
penyrdiaan alat dan bahan kes€hatan pcncegahan dan pengendalian
malaria, tcnaSa kGchatan terlatih pencegahan dan pcogendalian
tnalaria, pcrtingkatan layaran pengendalian faktor risiko peoyakit
malaria, serta p€ningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian payakit HIV/AIDS, dengan o{rputi
p€nycdiaan tcnaga kesehatan p€ncegahan dan pqngcndalian HIV/NDS
terlatih s€rta optimalisasi data dan idormasi HIV/NS

Provinsi Papua Tengah Penguatan perccpatan pencegahan penumnaa stun lilg scrta perbaikan gizi
lainnya Eclalui:
. Fendampingan sec€ra ldrusus bagi prEerintah di Wilayah Papua
. Pcnir*katan gizi, derrya,i outpuf. : pelaksaaa.a dctcksi dini Easalah gizi

sebelu.trr strntiag tedadi scrta pcmberian tata laksananya, pcEberian
Eakar1an tarrbahan bagi ibu hamil dan bdita d?fi bufret stoclt" *tla
impl€,rcntasi Program Gizi Seimbang dan Gcrakan Elaas (EEak-Emak
dan Anak-Anak Minum Susu s€rta Peflambahan VitaEin)

. Peningkatan akses air oinu[ dan saflitasi layak dan aEan, dengan
output peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. Peningkatan sosialieasi dan inforEasi terkait pencegahan stunting,
denga! output penyebarluasan inforEasi terkait upaya perbaikan status
gjzi dan kaepanye pencegahan stunting Eclalui bcrbasai Eedia, serta
koEunikasi penrbahan perilaku, terutama pCilaku pemhian m6kan

. Pcninskatan fasilitas dan layanan kes€hatan ibu dan anak, dengan
ouqtut pan8l.)alan puslce$ras, gedung pelayanan kesehatan ibu dan
anak, peningkatan k€pasitas tenaga kc8chatan, scrta penguatan
implementasi prograra KB

. kEuatar htegrasi perbaikan scktor di luar kesehatan lainnya yang
hrrut Eendukung pcrbaikan gizi

Ibmberatrtasan IUU
Flshirs
. WPP 717 (perbatasan

pcrairan dengan
Palau)

. WPP 718 (pcrbatasan
pcrairan dengar
Australia)

Pcningkatan pertahanan
dar keaEanan wilayah:
. Provinsi Papua

TengEh

Peningkatan pertahana! dan keamansn wilayah, tennasuk p€mberantasan
IUU Flshi4g pada WPP 717 dan 718, Eelalui:
. Peneggkan retulasi dan upaya pertahanan kc@anan l,aut, dengan

or,rtput pcaringkatan operasi kapal dan speedboat pengawas, s€rta patroli
mandiri

. Penguatan tata kelol,a dan kelcmbagaan, dcngan outart lelrbaga
pengelol,a perikanan q'il,ayah pengelolaan perikanan ncgara rc?ublik
Indonesia (WPPNRI) yary operasional dan pembfiantasan p€rburuan
liar, peEbalal<alr liar, perdag$gan ilegal turrbuhan dan satn a liar, serta
IVU (i egdl, uflrepfied uturegulated) fishing.

. Peningkatan infrastruktur/sarana prasarana pcngawasan, dengan
ortput pcEba!8ulran prasarana scrta perav,atan aiEada p€ogawasan
suEber daya kelautan dan pcrikamr (SDKE

. Itlibatan tokoh adat, agatna, dan perempuan dala& upaya pencegahan
konllik sosial, dcnga,r ouryl4x pcninEkatan p€ran FKUB dalam
penc€gahan, advokasi, Eitigasi konfik daerah, s€rta pcndckatan hak
asasi manusia dan p€libatan multipihak dalam lrendorong situasi HAM
yang kondusif di Papua

. PeEberdayaan Easyarakat dalan peninSkatan kcaEaaan dan ketertiban
wil,ayah, dcngan oLtput fasilitasi peEberdayaan Easyarakat pcsisir
peduli keaBanan, kes€Iamatan, dan penegakan hukum batas wilayah
leut
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Provinsi Papua Tengah Peningkatan pengakuan dan perlinduogan huku.E atas Easyarakat adat dan
tanah uliayat, Eclalui:
. Inventarisasi, penjaraiaan hak, dan pelestarian adat dan tradisi

masyarakat hukum adat, dcngan ou4rur: pcflingkatan data inventarisasi
tanah ulayat, penetapan hutan adat, dan pcngeEbangan hutan adat

. Peningkatan pembcrdayaan Ealyarakat hukum adat dan kelembagaan
adat, dengan o'ltput petlguatar lqrbaga kepercayaan dan lembaga adat,
scrta pcrobcrdayaan u,Erga komunitas adat terpencil

. Pcrccpatan penl rsunan peraturan daerah t ntang pengakuan dan
pcrlindungan masyarakat hukum adat yang dilcngkapi pcta dclineasi
tanah ul,ayat

El Kawasalt Kons€rvasi:
E2 . El: TN Teluk
E3 Ccndaawasih (Kab.

Nabire)

. E2: TN Lrreffz (Kab.
Miaika, IGb. Punca*
Jaya, Kab. Puncak,
Kab. Intan Jaya, dan
Kab. Paniai)

. E3: TN MaEbcf,flro
Foja (Kab. Puncat
dan Kab. Puncak
Jaya)

Perlindungan, pengelolaan, dan pemanfaatan kawasan konscrvasi Eelalui:
. Pcngawasan kegiatan dan penataan ruang kawasan konscrvasi, dcngan

output penegakan penanganan usaha dan/atau kegiatan terbangun di
kawaaan konservasi, pengendalian pemanfaatan ruang di kan'asan
kons€rvasi, kebijakan pcngelolaan KKPRL (IGscauaian Kegiatan
PeEanfaatan Ruang Laut), dan penanganan kasus tindak pidana LHK
P21

. Optimalisasi tata ketrola kawasatr konservasi, dengaa outpur: optiEali8asi
pcngelol,aan le@b88a kons€n asi, penguatan peiencanaan kawasan
konservasi, dan pcngendalial kebakqrart di kawasan kons€rvasi

. Pengurangan status keterancaEan spesies dan ekosistem, dengan
output inventarisasi keteralcaman spesies daa konscrvasi biota yarry
terancam punah.

. Pengelolaan pemanfaatan kawasan konsef,vasi, dengan outpl..r:
penyediaan fasilitas p€oclitian dan p€ngeEbaEgan, pcnyiapaD kawasan
hutan kons€rvasi untuk iEpl€@entasi nilai ekoDoEi karbon

. Pcningkatan peran serta masyarakat dalan pengelotraan kawasan
kons€rvasi, de,lga,r ouqtut p€robitraan dan pcEbef,dayaan keloEpok
masyarakat, serta peEbinaan keloEpok Easyarakat pengawas
(PokaaslrraB)

. Pcningkatan sarana prasarana pengelolaan dan monitoring ekosi8teB

E4 Lingkungan Hidup:
. Provinsi Papua

Tengah

I(awasan Rawan Bcncana
GeEpa Bumi:
. B+: Kab. Deiyai

PeDingkatan pcrlindungafl dan pqtrgclolaan lin8kungan hidup dan
pcngelolaan risiko bencana, serta adaptasi pcnrbahan iklim, Eclalui:
. pcningkatan kapasitas dan keterlibatan masyara*at Orrro mitigasi

bencana datl p€rubahal iklilr, dengan output. penguatan
karapung/kelurahan tangguh b6tcana, pcngcrabangan sckolah lapang
iklim tcmatik wilayah timur, serta fasittasi dan peEbinaan darrah dalar!
adaptari p€rubahan ikliE

. PengeDbangatr sistem dan sarana prasarana penguransan risiko
bencana dal! adaptasi perubahan iklim, dengaD ou,put pcnguatan
rcq)ona sietcm peringatan dini bcncana b€f,basis masyarakat,
penyediaan baagunan konsrrvasi air dan antisipasi anomali iklie,
penerapan 7.o,twe-bosed. sofutior.s, serta retrofrt atau pcnguataa
inliastruktur publik bcrketahanal seisolik

. Pclestarian hutan dan kedrekaragatuan hayati, dengan output
pendampingan keloopok perhutanan sosial, rehabilitasi hutan dan
lahan, dan p€rlindungan jalur jelajah satwa

. Penrulihan ekosistem yang terdegradaai, dcruan orPuf, peEutihan lahan
rusak dan kritis, scrta pcEulihan ekosistem perairan, serta rekl,aEasi
pascataEbang

SK No251327A



FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-307-

No tokasi Priorita8 Hrbhlti?ht Indikasi Intrrvensi

Provinsi Papua Tcn8ah Peningkatan snart gouer tuefut, peoguatan kapasitas ASN, dqtl peningkatan
pel,ayanatr publik yang menjangkau hingga tingkat kampung, melalui:
. Optimatisasi sistem perrDcanaan dan pcnganagarsn daerah, dengan

output optimalisasi lrcncrapan SIPD, SII{D, da! SIPPP g€b,E i pldtfom
terintcgrasi pemerint han di da€rah

. ItEetaalt datl peEenuhan kebutuhan ASN pada daerah otonom baru

. Peningkatan kapasitas SDM darl manajemen kinetja ASN, dengan ouput
pcngcobangan koEpetensi aparatur dalam pclencanaan dan
pcnganggaran SPM serta pcngelolaan keuangan daemh

. Percepatan digitali.asi pclayanan publik untuk Eendukung snra,,t
govemme\t, de,igan output peningkatan portal p€layanan publik dan
adEinistrasi serta penerapaa PTSP bcf,basis OSS

. P€ningkatqtr dan peEutakhiran data terpilah Oran8 Asli Papua (OAB
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Selatan 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• A2: Kab. Merauke  

Pengembangan Kab. Merauke sebagai ibu kota provinsi daerah otonom baru 
Provinsi Papua Selatan, melalui: 

• Percepatan pengembangan dan penataan kawasan pusat pemerintahan 
ibu kota daerah otonom baru Provinsi Papua Selatan, dengan output: 
pembangunan sarana dan prasarana di kawasan pusat pemerintahan 

serta pembebasan lahan 

• Penyusunan  rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan 
kawasan perkotaan, dengan output: rencana induk (masterplan) 

• Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: 
pembangunan jalan strategis dan pengembangan Bandar Udara Ewer 

• Peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan, dengan output: 
pembangunan SPAM, pembangunan sistem pengelolaan air limbah 
domestik terpusat, peningkatan akses internet tetap pitalebar untuk 
UMKM dan fasilitas umum, perluasan jaringan telekomunikasi dan 

akses internet cepat, serta pemberian bantuan pembangunan rumah 
swadaya 

• Penataan kawasan 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Kawasan Asmat 
(Kab. Asmat) 

Penyiapan kawasan Asmat, melalui: 

• Pengembangan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan 
jalan daerah dan pengembangan bandara Ewer (Kab. Asmat) 

• Pengembangan produk kepariwisataan, dengan output: pendukungan 
event daerah, fasilitasi perlindungan kekayaan intelektual pada produk 
ekonomi lokal, dan pengembangan produk ekonomi lokal 

• Pengembangan sentra pariwisata, dengan output: pengembangan desa 
wisata 

• Peningkatan kapasitas SDM, layanan, dan tata kelola pariwisata, dengan 

output: pelatihan dan pembekalan sdm pariwisata serta sertifikasi sdm 
bidang pariwisata 

• Penguatan dan perluasan pemasaran pariwisata, dengan output: promosi 

terpadu secara nasional dan internasional 

• Pengembangan usaha masyarakat dan peningkatan akses pembiayaan 

pariwisata, dengan output: pembentukan/pengembangan dan 
pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam 

0,1 

0,2 

91,9 

65,5 

0,367 – 0,372 

0,372 

12,50 – 13,50 

16,50 – 17,00 

78,99 

59,00 

0,47 

0,44 

0,69 – 0,84 

0,84 – 1,00 

81,30 

80,63 5,8 
(Rata-rata 

2025–2029) 

6,7 
(2029) 
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B4 I(aEas€rt Komoditas
Unggular:
(KoEoditas tuna-
cakalang-tongkol)

Penyiapan peog€dlbangan scntra prcduksi bcrbasis koEoditas tuua-
cakalang-tongkol, Eelalui:
r Penguatan scntra produksi perikanan, denglan oubut penyaluran

ba.ntuan alat penangkap$ ikqn dan/atau alat bantu penangkapan ikan,
pcnyalurar benih ikan air laut ke Easysrakat, serta p€ngembalgan
kampung nclayan

. Pengembangan tata niaga/penrqsardr, promosi, dan peningkatan ekspof
prcduk perikanan, dengan ouvuf pcningkatan fasilitas Tempat
Pelelangan lkan (TPD, pengembangan rantai dingin terEasuk gudang
beku dan kelcDgkapaErya, prnyediaaa sarana pcnyimpanan dan
diBtribusi logistik produk, penumbuhan ekportir, Lrdustrialisasi
kop€rasi melalui rantai pasok produksi, pemb€ntukan d€Ir penguatan
kop€rasi, pelaku us€ha, t MKM dalam rantai pasok,
pemb€nh.rkan/pengembangan U(M/UMKM, kopcrasi, dan BUMDes,
s€rta rcvitalisasi pasar rakyat

. Peningkatan kualitas SDM dalt pendampingan pcngeEbangan industri,
dangan ouqruti si8na SMK yanS tersctifikasi koEpetcnsi yang relcvan
dengdl dunia kefja, sertifikasi awak kapal, dan p€mbcrian alaeditasi
kepada lcmbaga p€ndidikan kclautan perik nan

. PcninSkata[ kapasitas dan tata kelola kelcEbagaan, scrta akgcs
terhadap peEbiayaan, dengan ourput pengetabangan kaDpung nel,ayan
dan desa perikanan cetdas lsiatt rtsheries villdgcl, gcrla penguatan
kelembagarn ekonoEi nelayan

. Peningkatan sarana prasarana pendukung, dengan output
pembdrgunan datl pcrdngkatan fasilitas pelabuhan perikenan,
pengembangan kaEpung nelayan, dan p€rluasatr jadrUgtt
telekoEunikasi dan akscs intcrnet cepat

. PengeEbangan riset dan inovasi tcknologi, dcngan outpuf hilirkasi
produk akuakuttur dan prcduk hilirisasi pangan hasil l,aut, pcEbcrian
bantuan pendanaan nat&ing fund (BOPIN Pcnelitian) tcrkait produk
hilirisasi kelautan perikanan, serta pealerapan teknologi ekonoEi digital

Scartra Produksi
. 84: Kab. Merauke

Bl Kawaean lfuEoditas
92 Unggul,an

83 (KoEoditas sagu)

Penguatan scntra prcduk8i bcrbasig komoditas Bagu, Eelalui:
. Peninskatan produksi pcrkebunan, dcngan outpnf peEberian bibit

unggul t6Daoan, optimasi lahdr termasuk revitalisasi l8ha[ rusak
Eeojadi produktif, dan p€ngendalian organisoe pelrgganggu tuEbuhan
(OPf) tana0an perkebunan

. PengeEbangan tata niaga/p€masaran, daa promosi produk, dengan
output peEb€ntukan/pengembangan dan pcndampiagan IKM/UMKM,
BUMDesa, dan koperasi, s€rta revitalisasi pasar raLyat

. Peninskatan kuditas SDM, denEsn outp,rt pengembangan sekolah
vokasi, s€rta Fasilitasi Perlbcrdayaan dan PeEbanguna[ Maqrarakat
Perdesaafl (READsl)

. PeEbangunan infrastruktur da! penyediaan aarana prasarana
pcndukung, de,rgm, output peningkatan jala! usaha tani, pcnyediaan
s€rana dan prasarana pa8capancn tanaraan pcrkebunan, penyediaan
alat dan mesin pcrtanian prapanen, serta perluacan jaringan
telekomunikasi dan aksca int€rDet cepat

. Pcniagkatan kapasitas dan tata kelola kelcobagaan, s€f,ta aks€s
terhadap peEbiayaan, df,igl,r outpaai, pengembangan kclcmbagaan
ekonomi petani dan peningkatan akscs peEbiayaan modal

. Pengembangan riset dsn inovasi teknologi, dengan outpur:
p€ngeEbangan Eodel pcrcontohan pertaoian modem, pcningkatan
Eekani8asi pertanian, scrta percontohan pellerapan teknologi pcrtanian,
terEasuk drbital fdming *tt, petringkatan penerimaan bantuaa
pcndanaan penelitiatr matd|ing fund. IBOPt'll pcnclitian)

Sentra Produksi
. 81: I(ab. Mcrauke

(sa8u)

. 82: Kab. Mappi
(sagu)

. 83: Ihb. Anaat
(sa8u)
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Provinsi Papua S€latan Peningkatan aksesibilitas dan konektivitas intra darl artarwilayah, Eelalui:
. PcEbangunan dan p€ningkatan jalan stategis, jalan trans, daD jalan

3TP, denAan output penanganan jalan daerah dan peEbangunaa Jalan
Trans Papua Merauke-Sorong (lwur-Waropko, McraukFMappi)

. Pengiembanggn pel,abuhan dan pcnyediaan jaringan lrcl,ayaran, dengan
ou@ut peningkatan pelayaran kapa.l Ro-Ro, p€n)Elcngtaraar layanan
transportasi l,aut dan pcoycberangan perintis, rehabilitasi fasilitag
Pelabuhan Agats di IGb, Asmat, pcngeobangan fasilitas Pclabuhan Moor
di Kab. Mappi, p€Ebangunan fasi[tas Pelabuhan Wowi di Kab. As@at,
pembangunan Pel,abuhal Penyeberangan Bade di lkb. Mappi, layanan
a4kutan laut perhtis, scrta pcningkatan l,ayanan angkutor laut perintis
dan layanaa pcnyeberangan pcf,ints

. PeogeEbangan bandara dan optimalisasi layanan baldara, dengan
output pengembangan Bandar Udara E\,er di Kab. AsEat, Bafldar Udara
Tanah Merah di Kab. Bovcn DiSocl, B€ndar Udara Mopah di Kab,
Meraukc, dan Bandar Udara Kepi di Kab. Mappi, pengembatuan
angkutan udara perintis penuEpang, pengembangan angkutan udara
pcrintis kargo, pcngembangan angkutan BBM pesawat udara

. Pcmeouhan kebutuhan inftaskulfi.rr lransportasi dan konektieitas
perkotagn

. PeningkataE infrastruktur pc@banSkit listrik dar sistcE penyaluran,
dcngan output pengendalian p€mbangunatr peEbangkit Ustik, jarhgan
trans@isi dan gardu induk, s€rtajarinSan dktribuEi dan gardu dktribusi

. PeninSkatan intrastruktur digital dan TIK, dengan ou,put pembangutran
BTS 4c/rastrni.le, pcrluasan jaringan telekoEunikasi dan akses internet
cc?at, pengqrbangan SDM fiK dan digitalkasi tuasyarakat, serta
perluasan layanan digital

Kab. Meraukc
(pcrikaffn dan
pcrkcbunstr)

I(ab. Mappi
(p€rkebunan)

Ihb. tu@at
(pcrkcbunan dan
ekonolri kreati0

Penguatan pendidikan tinggi STEAM, serta pendidikan dan pelatiban vokasi
(SMK, politeknik, dan BLK) yang difokuskan pada poteBi keunggulan
wilayah (perikanan, pcrkcbunan, ckonoEi krratif, s€rta industri pengolahan)
s€suai kebutuhan DUDI, Eclalui:
. Penguatan dan pcnycdiaan sarana prasarana pcndidikan, scrta

pclatihan berkualitas, dengan ourput j8lan Eenuju fasilitas pcndidikan,
revitalisasi sarana dan prasarana perguruan tinggi, serta revitalisasi
fasilitas pendidikan dan balai latihan kerja (BLK)

. Pengembangan prograra studi, kurikulum, dan inovasi Eodel
pembelajarut perguruan tinggi, serta pendidikan dan pel,atihan vokasi
yanS mengacu pada kebutuhan industri

. Peningkatan kapasitas dan koEpetensi pengajar/tenaga pcndidik,
dengla,r ouqrut pcningkatan Eutu dan koEpctensi SDM pendidkan
tinsgi daa tenaAa kepcndidikan vokasi, s€rta peDingkatan tenaga
kc"endidikan vokasi yang meu8ikuti upskilling da'r r"ski ing berstandar
industri

. Ileningkatan kualitqs tata kelola serta pengembangan kelritraan
penyclcnggara pcndidikan dcngan dunia kerja, dengan o{rput aks€lerasi
petdnAkatan kualitas kelembagaan pada p€ndidikan tinggi dan vokasi,
serta peningkatan kemitrasn satuan pcndidikan vokasi dengan dunia
kerja

c1 IGwasan Potensial
Su,asembada Paagan:

. Cl: I(ab. Merauke

Pengembanggn Kawasan Sentra Produki Pangan (KSPB Merauke yanS
didukung dengan kawasan trans@igrasi S8lor, mclalui:
. Pencetakan Eaxrah

. Pcningkatan ptoduksi, dengan outpuf, penyaluran benih padi, arcal
pengcndalian organirrac penggan8gu taaaEan (OP/TI pangan, dan unit
pengolah pupuk organik (UPPO)

. Penyiapan pengembangan kawas€n, dengan oulput optimasi lahan
aenjadi produktif, pcEbangunan embung pertanian dan jaringan iriSasi,
koncli.tivitas transportasi dcaa, datr rchabiUtasi jadngan irigasi tersier
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PeEbaEgunan infrastrulirh.rr dan penyediaan aarana prasarana produksi,
denga! antpuf peningkatan jalal usaha tani, alat dan mcsin p€r'tanian
pra panen, siste@ drainase yang dibangun di kawasan tran$ligrasi, area
penyaluran benih padi, serta peny€diaan dan peaingkatan jalan akscs
menuju KSPP

Pcnguatan sarana pascapanen dan tatq kelola, dengatr outpuf
penyedia& sarana pengolahan hasil taflaraan pangan, pcngcmbangan
kel€rabagaan ekonoEi petani, pengeDrbangan usaha kop€rasi, dan
pcnin8katan akscs pcEbiayaan modal

Pcngc@bangafl risct dan inovasi teknologi, d€,;ryan out ut
pcngqrbangan model percontohan pertanian EoderD, peningkatan
mekanbasi pcrtanian, serta p€f,contohan p€rErapan teknologi pcrtanian,
tetna$tk dvital J@7".i7.g

c1 IGwasan Potensial
Swasembada Palgan:
. Cl: IGb. Merauker

(padi dan pangan
akuatik)

Kawasan Rentan Pangan:

. Kab. Boven Digoel*
(padi)

. Kab. Mappi* (saCu)

Icterangan:
t) Indikasi lokasi yang
meoiliki produksi
pangan titrggi

") Indikasi lokasi yang
Eeailiki produksi
pangan rendah dan/atau
Indeks Ketahanal
Pangan rcntan atau
sangat rentan

Penguatan kawasan potensial swasenbada pangan padi dan pangan
akuatik/ btuerood bcfbasis perikaaan tangkap, melalui:
. Penguatan produksi, dengan oupuf, optimasi lahan terEasuk reeitalisasi

lahan rusak Eenjadi produktif, pengcrlbangan kawasan padi, peEb€rian
pupuk bersubsidi, alat daa Ecsin pertanian prapanen, pengcddalian
organisnre pengganggu hrEbuhan (OP-D tananran pangan, sertq
pcnyaluran benih ikan air laut dan tawar

. PeErbangunan infrastruktur dan penyediqal saratta prasarana
pendukung, dengan ourpr.t p€nyediaan sarana pasca panen dan sqrana
pcngol,ahan hasil tanaman pangan, peningkatan jalan usaha tani,
penyediaan alat dan mesin pertanian pra psnen, rehabilita8i jaringan
irigasi tersicr, pe6banSunan crabung pertanian dan jarinSian irigasi,
serta p€nyediaan dan konektivitas (ialsl, pelabuhan, dan bandara)
scbagai akseg mcouju scntra pangan lokal, peEbangunan fasilitas
logi8tik (gudang penyiEparan pangan) Eendukung dktribusi bahan
pa[gan berEizi, serta peningkatan sarana dan prasarana penangkapan
ikan

. Penguatan kapasitqs SDM (petani dan nelayan) yang terlatih GAP, GHP,
dan PHT, dengan outpuf, Ilasilitasi peEberdayaan dan p€Ebangunar
EasJrarakat perdesaalr (READSI) untuk pedngkatan kapasitas pctani
sena pelatihan kelmpok tani untuk GAP (Good. Agridtlturc Pra.ficesl,
CHP (G.ood. Hafiling Pacti.?sl, dan PltT (Pengeodalian Harla Terpadu),
pcnyuluhan pcrikanaa dan kelautatr unhrk kelompok pelale utana,
mendorong our[ershjp petani dan nclayan p.da aset dan leebaga yang
telah dibennrk, serta pendaDpingan untuk digitalisasi pertaniatr

. Penguatan tata kelol,a dan kapasitas keleEbagaan petani dan nelayan
yang Eendukung pengembangan pangan lokal, den48trr autput
p€mbcntukan/p€dgembanEan koperasi b€rbasis koEoditas

Penguatan kawasan rentan pan8an dilaku.kan Eelalui penguatan
diversifrkasi pangan, dengan output pengcrabangan kawasan padi dan sagu,
pembentukan kopcrasi berbasis bahan pangan, penguatafl kcloEpok
masyarakat lrang terfasilitasi pen8anekaragaman pangar, serta pcEbcrinl
bantuan pangan dalaE rangka pcogcDdalian kerawalan pangan

cl Kawasan Potcnsial
SurascEbada Energi:
. Cl: Kab. Merauke*

Kawasan Rendah
Elektrifkasi:
. Kab. Mappi*
. Kab. Asnat*

Peningkatan ketahanan encrgi, tcrutaEa dengan pcnguatan infrastrulmrr
ketenagatistrikan untuk lrendukung pertumbuhan wilayah dan pcraerataan
p€Ebanguna[ pada kawasan potensial energi, melalui:
. Percepatan pengEmban8an dan optimalisasi pqlbangunan hftastruldur

peEbangkit tetraga listrik beban daBar dan variab€l serta peEanfaatan
potensi sumbq energi baru terbarukan (ERI) sesuai dengan potcnsi
daerah dan dedierclisasi, dengan output Pembangkit Listrik Tcna8a
Surya (PLTS), energi berbaeie bahan baku Dabati lbioe eryAl termasuk
ethanol, p€mctaan potensi EBT lainnya, pembangunan sist€o tra[smisi
dan intcrkoneksi tenaga listdk, serta pcEbangunan infrastrulftrr gardu
induk

. Penyediaan sarana prasarana pendukung, de'rgan outputi penyediaan
dan peningkatan jalan akses mearuju pembangkit
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Kctera[gan:
. 1 Iidikasi lokasi

yanS EcEiliki
potcnsi banakitan
EBT tinggi

. *) lndikasi lokqsi
yang EeDiliki rasio
elcktritrkari rcndah
atau pcrscntase
rumah tangga yang
tinggi dengan sumber
P€neranEan uta,lu
listrik noD PLN dan
bukan lbtrik

Penguatan kavrasan rcndah clcktritrkasi dilakuka[ mela.lui perluasan
cakupan layanan kcten,g'lisUikan, dengan ourPut peEas€ngan
sarlbungan benr li8trik bagi ruEah tangga belum berlistsik yaDg tidak
ltlampu atau b€rada di daerah 3T

c2 I(awasafl Potensial
Swasembada Air:
. C2: Ihb. Boven

D,8o€I.

Penirgkatan ketahanan afu untuk lDetuenuhi kcbutuhan air sccara
berkelanjutan pada kawassn potcnsial swascEbada air, melalui:
. Peninskatan kapasitas taopungan/suobfi daya ai,., de g,al output

peEbangunan €obung dan taEpungan air lainnya
Penguatan kauras€n rawan air dilakukqn melalui penyediaan sutrbcf, air
baku altcmatif, denga,,,^ ouwtt pembangunatr embung, peEbanguDan
sarana datt prasarana air baku, s€rta p€ngebora[ suEber air di daerah
terpencil rawEn air

I(awasan Rau,an At:
. Kab. Merauke*
. Kab A!|Erat*

I(etcrangan:
. r) Indikasi lokasi

yang Eemiliki
kapasitas tampungan
air tingg

. 11 lndikasi lokasi
yang meailiki IRBI
ke-keringatr tinggi dan
EerupakaD lokasi
prioritas atau 3upcr
prioritas kctahanan
iklim bidang air

D1 l(awasan Afirmasi
D2 Dacrah Tertinggal*:

D3 ' Dl: IGb' Boven
Digoel (kqlet)

. D2: IGb. Asmat (sagu
dan ckonoEi kreati0

r D3: Ikb. Mappi*
(sagu)

Keterangan:

1 Daerah tcrtinggal juga
sudah tcrmasuk dacrah
sangat tertinggal

Percepata! peEbanguna[ afirEatif untuk dacrah tertinggal Eenjadi daerah
berkembang, Eelalui:
o Peaenuhaa dan peningkatan akses layanatr p€ndidikan, kesehatan,

scrta perlindungan sosial yanS sesuai standar dan berbasis kondisi
geogralis wilayah, deEilll,J. autpux afirEasi bantuan biaya p€ndidikan
program shrdi tenaga Eedis dan tenaga ke6chatan den8an wajib
pencEpatan pada DTPK, SD yalrg rEendapat peobinaan PrograD
AfrEasi, aktivasi balai desa dengan p€libatatr lnasyarakat desa, serta
pelaksanaan bantuan sosia.l adaptif

. Pen8uatan ekonoEi lokal berbasis kearifan lokql dan inovasi berbasi8
peng€Ebangan scnEa p€rkebuaan terintegrasi dan ckonoEi krcatif,
dcargan ou@ut optiEasi lahan termasuk revitalisasi l,ahan rusak Ecnjadi
ploduktif, pcngmdalian orgardstle pengganggu tumbuhan (OP-I)
tanaEan pcrkebunan, pcningkatan akses p€mbiayaan Eodal,
p€ndukungan euent daerah, pcngeEbangan desa wisata, pengeBbangan
UMKM lokal, pcdinakatan kcoandirian masyarckat, peningkatan daya
saing masyarakat, serta fasilitasi sosialisasi pcrrb€ntuksr kop€rasi dari
kelompok sEategis

. PeEcrataan penyediaan infrastruktur dasar permukiEaa scsuai
Btandar, scrta peningkatan konektjvitas intra dar antarwilayah, dengan
outpLt fasilitasi penyediaan perumahan terintegrasi dengan PSU,
peningkatan SPAM, SPAL, dan sisteE pengetrolaan p€rsaEpahan,
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cepat, pengembangan SDM TIK dan digitalicasi rnasyarakat, perluasan
layanan pcnyiaran digital, perabangunan jalan aks€s simpul ekonomi,
pengeEbangan ssrana angkutan perintis darat datr udara, s€r'ta
peogeEbangan Bandara Mindiptanah dan Iapter Bomakia (Kqb. Bovcr
Drgoel)

Pcngelolaan dan pengurangan risiko bercana yatrg eEsi€ir datr tepat
guna, dcargan outpuf masyar:akat di daerah teningga.l yang ditingkat*an
kapasitasnya dala.m p€nguatan mitjgasi bencana

D4
D5
D6
D?

Kawasan AfrEaEi
Ihu,asan Perbatasan:

PKSN dan Wilayah
PeDdulung
. D4: PKSN Mcraukc,

scrta Kec. Ilt 'ayab,
Tabonji, Waan,
Tlbang, Okaba,
Malind, Naukenjcrai
(Kab. Merauke)

. D5: PKSN Tanah
Merah, serta IGc,
LoEbut, Warcpko,
AEbatkwi (I(ab.
Boven DiAocl)

Kccamatan Fcrbatassn
Prioritag
. D6: Kec. Agats dan

Kcc. Fayit (I(ab.
A8|!at)

. D7: IGc. Minyanur
(IGb. Mappi)

Penguatan kawasan perbatasan di Pusat Kegiatan Stratcgis Na8ional (PKSN)
Tanah Merah dan Merauke, scrta kccaEatan pcrbatas€n prioritas, melalui:
. Pemenuhan layanafl dasar, da\gart auqrut penyediaatr mmah layak

huni, pcEbansunar $uana dan prasarana konektivitas transportasi di
kau,asan pqbatacan, peningkatan SPAM, SPAL, pcngetrolaan saEpah
bcrbasis 3R, rcrta pcadngkatan ak3c8 intcrnct dan listrik

. Peogemban8an pusat pertumbuhan ekonomi berbasis pengeEbangarr
berbasis komoditas unggulan tenrtaraa di PKSN, dengan ou,put optimasi
l,ahan termasuk revitalisasi lahan rusak mcnjadi produktif, penyediaan
bibit unEgul, pcngcndalian qgani$rc pengganggu tuEbuhan (OPTJ,
pengolahan pa!rca panen k@oditas, tuaryarakat yang ditingkatka[
kapasitasaya, pcnintkatan al(scs pcEbiayaan modal, serta pelabuhal
pcrikaaan di lokasi SKPT yang dikclola dan operasional sesuai stendar,
dan layanan validasi dan verifkasi pupuk

. Pcnataan ruang kau,asan dan penanggulangan b€ncana kqwasan
perbatasan, danga,r ouqrut penyusunan dokumen harmonisasi
Rancangal Peraturan Prcsidcn Eengenai Rancangan Dctail Tata Ruang
(RDTR) Kawasan Perbatasar Negara (KPNI di Provinsi Papua S€trataa

. Penguatan tata kelola pcmerintahan, de'l.ga,r output piloting
p€ngembangan koEpetensi tematik bagi ASN di daerah kawasan
p€rbatasan dan pageobangan pladorm digital manajeoen ASN

D8 Kanasan AfrEasi
D9 lhu'asanTransiaigrasi:

. D8: KT. Salor (tr(ab.
Merauke)

. D9: KT. Muting (I(ab.
Meraule)

PengeBbangan Kaqras€n Tran$ligrasi Salor dan Muting, Eclalui:
. Pembangunan infrastruktr.rr pennukiEtan dan aksesibilitas logistik,

denga,I ouwt peabangunan dan p€ngeobangan jalart non-status,
jcrabatan, si3trr! drainasc, saraaa p€rEukiEan di kawasdt
translBigrasi, p€rluasan jaringan Ustrit, jaringan telekoEunikasi, dan
akscs intcmet ccpat, p€ngembatrgan SDM TIK dan digitalisasi
masyarakat, s€rta perluasan layanan p€nyiaran digital

. Pcngembangan ckolomi kawasan trans@igrasi, dengan olput:
peEberian bantuan sarana produksi pertanian di Satuan Permukiman
dan Pusat SKP (Satuan l(au,asan Penge6bangan), optinasi kawasan
pcrtaniar sa8u, optimasi lahan termasuk revitalisasi lahan rusak
Ecnjadi produktif, srfta pcnSqrdalian OrganisEre Pengganggu Tana.Ean
(OPI tanaD€Il pangalr, dan peoyediaan bibit unggul pcrtanian

o Redistribusi aEct (taflah) EansEigrasi, dengan ouput fasilitasi
pengurusan scrtifkat hak Eilik atas tanah transmigrasi

. PcDataafl perscbaratr p€nduduk dalt penyediaan tenaga tcrarapil, dcngan
output pcrpindahan dan penc@patan transnigran

. Penyediaan dan pengelabangan kompctcusi tenaga keda terampil,
dp,rg,,,i outputi tenaga p€latihan yang ditingkatkan koEpctcnsinya,
penyediaan instruktur Jrang b€f,kinerja tinggi di Kawasan Transmigrasi

D10 IG$.asan AfrEasi
I(awasan Perdesaan
Prioritas:
. D10: IGn'asan

Pcrdesaan Prioritas
Semrnose Tefleh

Pengc@bangan Kawasan Ferdesqgn Prioritas Scman8Ea, Tanah Miring,
Kurik, dan Malind, Eelalui:
. Penyediaan layanan dassr skala dcsa datr perdesaan, dengan oulput

p€nyediaan ruBah layak huni, peningkatar SPAM, SPAL, sistem
draioase, dan pengelolaan sampah berbasis 3R
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Miring, (urik, dan
Mdind (Kab.
Meraukc)

Peningkatan aksesibilitas desa, dengan ouPut pcabangunan dan
pengeEbanggn jalan non-status, jeobatan, peoingkatan akses intemet
dan listrik, s€rtq petryediaan tloda transportasi desa

Peningkatan produktivitas perdesaan dan diversifkasi ekonomi lokal,
dcogaIr output peEbcntukafl/peng€obangan dan pendaopingan
I(M/UMKM, koperasi, dan BUMDca

Peningkatan kapasitas tata kclola de8a, dcn lan outwt. faoilitasi
penguatan tata kelola desa

Pengesrbangan s€kolah
terbu.l€ dan sekolah
berpola asf,ama:

. Kab. Astnat (Daerah
T€rtinAgal dan
lGcaraatan
Pcrbatasan Prioritas)

. Kab. Mappi (Dacfah
Tertinggal dan
KecaBatart
Perbatasan Prioritas)

PengcEbanaaa rckolah
bcfpola ar(araa:
. Kab. Mcf,auke (PKSN

Merauke)

PengeBbangan Bekolah
sepanjang hari:
. I(ab. Boven Digoel

(Dacrah TcrtinAgal
dan PKSN Tanah
Merah)

Feningkatan aks€s dan
tuunr pelayanan
pendidikan;

Seluruh kabupaten
di Provinsi Papua
Sclaten

Peningkatan akses datr Eutu pelaysna[ peDdidikan yang kontekshal Papua
seperti sekol,ah terbuka, sekolah cepanjang hari, dan sckolah bcrpol,a
asratna, mela.lui:
. PcEcnuhan dan pcnin8katafl Eutu tenaSa pcndidik yanE

memprioritaskan Or8tlg Asli Papua, dengan output perrataan guru
dikdas dan dilsnen serta p€ningkatan kompetensi gunr dan tenaga
kep€ndidikal yang mengikuti inovasi pembelajaran

. Pemberian inseltf, jamindt keaEanan, dan jaminan kes€jahterasn
untuk tenaga pendidik , dc,,.gm, output pemberian tunjangdr khusus
bagi guru dikdas dan dikEcn

. FeEberian bantuaa pcndidikan s€rta tuakanan bergizi seiebang bagl
pcserta didik, dengan ouQut pernberian Program Indonesia Pintar pada
siswa SD/pakct a, SMP/pakct b, SMA/paket c, dan SMK, serta
peflb€rian bcasiswa €.fiDasi pendidikan nenengah (ADEM) dan
pendidikan tinggi (ADIK)

. Peningkatan tata kelola petrdidikan, dengan output pcrobinaan afrEasi
s€rta p€ndanpingan p€ninSkatan Eutu pada SD, SMP, dan SMA

. Penyediaan sarana dan prasarua fasitjtas pcfldidikan, denga'r output
rehabilitasi datr renovasi eekolah dasar dan menengah

. Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan
output pcEbinaan peninSkatan kesetaraan datt alreditasi pada Batuan
pendidikan kcsctaraan

. Peningkatan literasi, dcngan output peEbinaan program titerasi pada
generasi muda, fasilitasi p€rdngkatan budaya gcmar Ecrabaca, dan
penin8katan litcrasi digital

. Pcnlnrsunan kuriku.lum yang kontekstual wil,ayah Papua, dengan ouPut
pcnyusunan Eodel kurikuluE dan penycdiaan pcrangkat pembelajaran
yang adaptif dalr kontekstual

Provinsi Papua Selatan Peningkata! pcrlindungan datr pelestarian budaya lokal, terutama tradki
dan budaya di Kab. As@at, mclalui:
. Pcningkatan tata kelotra pcEbangunan kebudayaan, dcngan ouput

peningkatan koEpetensi tenaga bidang kcbudayaan dan peDbinaan
lcrabaSa kebudayaan

. Pelestarian ca8ar budaya, Eilai budaya, tradisi, dan kcarifan lokal,
dengan qrt?ut liasilitasi keEitraan warisan budaya, pengelol,aan koleksi,
caSar budaya, dan benda budaya, scrta p€rlindunSan u,arisan budaya

. Pengelolaan tcrpadu festival seni budaya da€f,ah, dengan ouqrux etEnt
prioritas bidang kebudayaan, produksi konten media kebudayaar, serta
pengeEbangan el€n flm daIr rnusik bcrbasis budaya lokal

. Pelestarian baha8a, sastra, dan aksara daerah, dengan otPuf fasilitasi
penunrr bahasa dacrah pada progran perlindungan bahasa daerah,
scrta errent prioritas perlindungan bahasa dan sastra daerah

Pelayanan kesehatan
bergerak:
. Lab. Mappi (Daerah

Peningkatan akses dan Eutu peliayanan keschatan, melglui:

. Pendayagunaan tenaga keschatan dan &naga medis dengan
EeEprioritaskan Orang Asli Papua, dengan oulput: penugasan khusus
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Kccs,Iatrn
Perbatasan Prioritas)

Ihb. Asmat (Daerah
T€rtinggal dan
Kecamatan
Perbatasa[ Prioritasl

tenaSa medi3 dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer serta
pcndayagunaan dokter spesialis di Wilayah Papua

Penguatal tata kelola pelayanan kesehatan b€rgerak da,t telenpdicitD,
dengan otrtput p€mbhaan, pendampingan, dalt bimbingatt telmis
pclaksanaan pelayanan keochatan bcrgcf, ak serta iEplem€fl tasi layanan
telemedicine

Pcningkatan kualitag pelayanan kes€hatan primcr dan rujukan,
terEasuk s€rana, prasarana, dan alat kc8chatan, dcngan ouvut
pcningkatan sarana puskesnas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, p€nyediaan sarana, prasarana, a.lat kesehatan, dan obat,
serta pembangunan RSUD Provinsi Papua S€latan

PeEberian inscntif, jaminan keaoanan, dan jaminan kesejahteraan
untuk tcnaga mcdis dafl tcnaga kcschatan
Pen]lediaan Eoda transportasi Ecndukung pelayanan kesehatan
bergerak sesuai kondisi geogratrs wilayah
Pcngerabangafl inovasi obat tradisional dan suplemen kesetratan

PeEbangunan RSUD
provinsi:
. Kab. Mcraukc

Peningkatan RS dad tipe
D meajadi tipe C:

. I(ab. Bovcn Digoel
(Daerah Teninggal
dan PKSN Tanah
Merah)

. Ikb. Mappi (Daerah
Tertinggal dan
KecaEatan
Pef,batasan Prioritas)

. Kab. A$rat (Daerah
Tertinggal da.n
Keca0atan
Perbatasan Prioritas)

Penhgkatan akses dan
mutu Pelayanan
kesehatan:
. S€lumh kabupaten

di Provinsi Papua
Selatsn

Pcngendalian pcnyakit
melelie:
. I(ab. Merauke
. IGb. Asdrat
. Kqb. Boven Digoel
. lGb. Mappi

Pengcndalian pcdJrakit
TBC:
. Kab. Mappi
. Kab. Boven DiAoel

Pengendalian p€nyakit
filariasis, ku8ta,
frambusia, dan
Hrv/AtDs:
. Provinsi Papua

Selatan

Pengendalian penyakit tnenular dan climinasi penyakit tropis terabaikar,
oelalui:
. Pencegahan dan pengqdalian pcnyakit TBC, dengan output penycdiaan

tcnaga keschat tr tcrlatjh, obat dan perbekalafl kcs€hatan, peningkatan
l,ayanan p€flcegahan dart pengeodalian TBC dan layanan pcnenruan aLtif
TBC, scrta bantuan stimulan peruEahan swadaya dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

. EtiEinasi penyakit kusta, denS!fr outpux pcnyediaan alat dan bahan
kcs€hatan p€ncegah€n dstr pengendalian kusta, p€ngadaan tenaga
kesehatan terlatih pencegaha[ dan pcngcndE.lian kusta, serta
p€ningkatan infrastrukttrr SPAM dan SPAL

. Eliminasi pcnyakit fraEbusia, dengan output pcnyediaan alat dan bahan
kesehatan pcncegahan dan pengendalian fraEbusia, tenaga peagadaan
tenaga kBehatan tertadh pencegahan dan pcngendalian &anbusia,
s€rta peninEkatan inliastrukur SPAM d8n SPAJ.

. Eliainasi penyakit filariasis, dengan ourprzt penyediaan alat dan bahan
keschatan pencegahan dan pengendalian 6l,ariasis, tenaga p€ngadaan
tenaga kesehatan terl,atih pencegahan dan pengendalian filariasis, serta
penin8Eatan infrastruktur SPAM datr SPAL

. Pencegahan dan pcnaendalian penyakit malalia, dengg&, ovlput:
penyediaal atat datl bahan kesehatqn pcncegahan dan pengcndalian
malaria, tenaga kesehatan tertatih p€ncegahan dan pengendalian
malaria, pcningkatan l,aya[an pengeDdalia[ fslcor risiko peoyakit
maleria, serta p€ningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL
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Pcnccgahan dan pengendali€n peflyakit HIV/AIDS, dangfa output
pcnydiaan tenaga kes€hatatr pencegahaD dan p€ngettdalian HIV/NDS
terlatih serta optirralisasi data

Provinsi Papua S€latan Penguatan percepatan pencegahal dan p€nurunan stunting scrta pcf,baikar
gizi laimya, melalui:
. Pcndarapingan occara khusus bagi p€melintah di Wilayah Papua
. Penin8kata! gizi, deogF,i output pelaksanaan detcki dini Easalah gizi

scbelum stu4tiry terjadi serta pcmberian tata lakrananya, pcrobcrian
makanan tarabahan bagi ibu hardl dan balitq dori buller stocE *tta
impleEentasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan EMAS (E@ak-EEak
dan Anak-Anak MinuE Susu, serta Penambahan Vitaein)

. Peningkatqn akses air Einum dan ranitasi layak dan arnan, dengan
output peningkat& infraetruldur SPAM dan SPAL

. Peningkatan sosialhasi dan ittforEasi terkait pencegahal stunti[g,
dengan o'lrpxt pcnyebarluasan inforEasi terkait upaya p€rbaikan status
gizi dan kamparye pencegahan stultirg Eclalui bcrba8ai Ecdia,
koEunikasi pcnrbahan p6ilaku, terutana Frilaku peab€rian makan

. Peningkatan fasilitae dan l,allanan k$ehatan ibu dalt an€.k, dengan
ouPut penguatan puskeslas, gedung p€laJranan kes€hatan ibu dan
arEk, Fningkatan kapasitas tenaga kGehatan, sertq penguatan
implcmentasi progran KB

. Penguatan inteErasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang
turut Ecndukung perbaikan gizi

Pemberantasan IUU
Fishing:
. WPP 718 (pdbatasan

dengan Australia)

Peningkatan pertahanan
dan keama[an wilayah:
. Provinsi Papua

Sclatan

Peningkqtan pertahanan datr kefluanan wilayah, terEasuk pcEberantasan
IIru Fbhirg pada WPP 718, Eclalui:
. Pencsakan regulasi dan upaya p€rtqhalan keamanan, dcngs,l outp)x

p€ningkatan opcrasi kapal da,J^ speed.boat pengawas| s€rta patroli
Eandiri

. Pcnguatan tata kelola dan kelembagaan, dengal outpur: lembaga
pengclola perikanen wilayah pengetrolaan pedLanan negara republik
Indoncsia (WPPNRI) yang operasional dan petrberantasqr p€rburuan
liar, pembalakan liar, pgdagangal ilega.l tumbuhan dan satq'a liar, serta
lwl (illegal urlreported u\regulated.) fishing.

. Peninskatan infrastruktur/sarana prasarana lrcngawasan, dcngan
outp&t pe@bargunan prasarana Berta perawatan amlada pcnSawasan
sumber daya kclautan dan perikanan (SDKP)

. Iblibatan tokoh adat, agaoa, dan per€opuan dalam upaya pencegahatr
konJlik sosial, dengi,drr ouqtut peningkatan peran FKt B dalara
pence8ahan, advokasi, dan Eitigasi konluk daerah, srrta pendekatan
hak asasi Eanusia dan pclibatan Eultipihak dalam Eendotong situasi
HAM yang kondusif di Papua

. Peoberdayaan masyarakat ddam pcdintkatan kcaEanan dan
ketertiban wilayah, dcngla\ ouqrut fasilitasi pcEbcrdayaan Earyarakat
pcai8ir peduU kcamanan, kesclaEatan, dan p€negakan hul<uo batas
wilayah laut

hovinsi Papua Sclatan PeningEatan pcoAakuan dan perlirdungan hukuD atas maayarakat adat dsn
tanah adat/ulayat, melalui:
. IEventarisasi, pcnjardnan hak, dan p€lestarian adat dan tladisi

Easyarakat hukum adat, dengan outpflt penfurgkatan data inventarisasi
tanah ulayat, penetapan hutan adat, dan pengcEbanSgtr hutan adat

. PeninSkataa pc@berdayaan masyarakat hukuE adat dan kelcraba8aan
adat, dengan odpuf prnguatan lembaga kepercayaan dan lcEbaSa adat,
serta peEberdayaan warga koEunitas adat terpencil

. Percepatal p€nyusunal peranrran dacrah teDtang pcngakuan dan
perlindungan masyarakat hukuE adat yang dilergkapi peta delineasi
tanah ulayat, dengan outpu,: pendampingan pcnJrusunan regulasi terkait
pengakuan dan p€rlindungan ma8yarakat hukuE adat yang dilengkapi
peta delineasi tanah ulayat
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El Kau,asanlfunscrvasi:
E2 . El:TN Irrentz (I(ab.

As@at)

. E2: TN Wasur (I(ab.
Meraukel

Pcrlindungan, pcngelolaafl , dan pcmanfaatan kawasan konservasi aelalui:
. Pcngawasan kegiatan dan penataatr ru€lg kawasan konservasi, dengan

output penegakal pendrganan usaha dan/atau kegiatan terbargun di
kawasan konservasi, pengendalian peEanfaatan ruang di kawasan
kons€rvasi, kebijakan pengelolaan KKPRL (Kesesuaian Kegiatan
Pemsnfaatan Ruang laut), dan penanganan kasus tinda* pidana Lt
nt

. Optimdisasi tata kelola kawasan kons€rvasi, dengatr outpuf optiEalisasi
penSelolaan lembaga konse asi, penguatan perencanaan kawasan
konscrvasi, dan pcngendalian kebakaran di kqwasan konserasi

. Pengurangan statug keterancaraan E)esies dan ekosistem, dengan
output inventarisasi keterancaEan spcsies dan konscrvasi biota yanE
teranca.E punah.

. Pengelolaan peraanfaatan katrE8an konscrvaai, denga,r ouqrut
penyediaan fasilitas penelitian dan penSerabangan, pcnyiapan kawasan
hutan konservasi untuk iEptrementasi nil,ai ekonoEi karbon

. PcninSkatan pcran scrta Easyarakat dalam pengelolaan kawasan
konservasi, darLgat ou@ut pcrabinaan dan pemberdayaan kelompok
EaErarakat, s€rta pembinaan keloEpok masyarakat pcnAauEg
[rol@asM,as)

. Peoingkatan sara[q prasaratla pengelolaan dan Eonitoring ekosisteE

Provinsi Papua S€latan Peningkatan perlindungan dan pengelolaan lingkungal hidup dan
p€ngelolaan risiko bcncana, scrta adaptasi pcrubahan iklio, melelui:
. Peningkatarl kapasitas dan keterlibatan Easyarakat dalam Bitigasi

bencana dan pcrubahan ikliE, dengan ouwi, penguatan
kaEpung/kelurahan tangguh bencana, pcngcmbangan sekolah lapang
iklim tematik wil,ayah tiEur, Bcrta fasilitasi dan peobinaan daerah dalam
adaptasi pcrubahal iklim

. Pengcrabangan sistem dan sarana prasarana pengurangan risiko
bencana dan adaptasi p€rubahan iklL!, dengan output pcnguatan
respons sist€m pcringatan dini bencana berbasis lrasyaral(at,
pcnyediaan bangunan konservasi air dan aatisipasi anoEali iklim, serta
penerapan ndture-based sofutions, pembangunan pcngaraan pantai,
serta pemulihan ekosistc@ Eangrove

. Pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati, dengan outpuf,
pendaEpinAan kclompok perhutanan sosial, rehabilitasi hutan dan
lshan, dan perlindungan jalur jelajah satwa

. PeEulihan ekosistem yang tcrdegradasi, de'rglott output lrcmulihaa
lahan rusak dan kritis, serta peoulihan ekosbteE perairan

Provtrsi Papua Sclatafl Peningkatan sr4larl gouemfita\t, pcnguatan kapasitas ASN, dan peningkatan
pclayanan publik yang menjanAkau hiagga tingkat kaDpung, Eclalui:
. OptiBalisasi sistem p€rencaraan d€I! p€nganSSaran daerah, dengan

output optllalisasi pcn6ap6n SIPD, SIKD, dan SIPPP sebagei plafonn
terintegrasi pcroerintaha[ di daerah

. Peractaatr dan pemenuhan kebutuhan ASN pada dacrah otonoD baru
o Peningkatan kapasitas sDM dan manajcE€n kine{a ASN , dcngjur ouqrut

pcngeEbargan kompetensi pcary€lolaatt keuangafl daerah kepada
aparatur daerah, peogembangan kompetensi aparatur da.laE
p€rencanaan dafl penganggaran SPM scrta pengelolaan keuanga[
daerah

. Pcrccpatan digitalisasi pclayanan publik untuk mendukung smatt
goDemmetut, detnga,n wlpux peningkatan portal pclayanan publik dan
penerapan PffiP berbasis OSS di daerah

r Perring[atan <tan pemutaldriran data terpilah Orang Asli Papua (OAP)
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Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Barat Daya 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: DPP Raja Ampat  
(Kab. Raja Ampat) 

Pengembangan ekosistem dan percepatan pembangunan serta peningkatan 
kualitas destinasi wisata pada kawasan pariwisata prioritas eksisting (DPP 
Raja Ampat),  melalui:  

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pengembangan 

Bandar Udara DEO Sorong dan bandar udara perairan di Misool, Kab. 
Raja Ampat 

• Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah, 
pengembangan desa wisata, pengembangan jejaring di destinasi 

pariwisata, dan pelaksanaan kegiatan (events) nasional dan 
internasional 

• Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
pariwisata, dengan output: pembangunan sistem pengelolaan air limbah 

domestik setempat skala komunal, pembangunan sistem pengelolaan 
persampahan berbasis masyarakat, penataan kawasan destinasi wisata, 
serta pengembangan amenitas dan aksesibilitas pariwisata 

• Pengembangan keterampilan SDM, layanan, dan tata kelola pariwisata, 
dengan output: fasilitasi sertifikasi SDM bidang pariwisata dan 

penyelenggaraan pelatihan vokasi 

• Penguatan dan perluasan pemasaran pariwisata, dengan output: 
peningkatan publikasi dan promosi terpadu secara nasional dan 
internasional 

• Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan 

pariwisata, dengan output: fasilitasi akses pembiayaan pariwisata 
berkualitas, penerapan pariwisata berkelanjutan di destinasi pariwisata, 
pengembangan UMKM, serta pembentukan/pengembangan dan 

pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam 

• Peningkatan kelestarian adat dan lingkungan, serta mitigasi dan 

adaptasi bencana dan perubahan iklim, dengan output: peningkatan 
preservasi dan resiliensi adat istiadat dan budaya nilai lokal desa, 
pelaksanaan operasi SAR, serta penyediaan jalur evakuasi bencana KTA 

Selat Dampier, KTA Misool, dan KTA Wayag 

A2 Kawasan Pertumbuhan: 

• Ibu Kota Daerah 

Otonomi Baru dan 
Kota Industri, 
Perdagangan, dan 

Jasa  (Kota Sorong)   

Pengembangan Kota Sorong sebagai ibu kota daerah otonom baru Provinsi 
Papua Barat Daya serta kota industri, perdagangan, dan jasa, melalui: 

• Percepatan pengembangan dan penataan kawasan pusat pemerintahan 
ibu kota daerah otonom baru Provinsi Papua Barat Daya, dengan output: 
pembangunan sarana dan prasarana di kawasan pusat pemerintahan 

serta pembebasan lahan 

• Penyusunan  rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan 
kawasan perkotaan, dengan output: rencana induk (masterplan)  

• Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: 
pembangunan jalan strategis dan pengembangan Bandar Udara DEO 

Sorong 

0,2 

0,2 

89,4 

64,9 

0,295 – 0,300 

0,300 

11,76 – 12,76 

17,60 – 18,00 

23,09 

1,08 

0,52 

0,49 

5,32 – 5,92 

6,30 – 6,80 

83,52 

82,89 5,8 

(Rata-rata 
2025–2029) 

6,6 
(2029) 
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No Lkasi Prioritas Highrighr Indikasi Intervensi

PeninEkatan sarana dan prasarana dasar pcrkotaan, dc'rgj,fl, output
peEbargunan jalan strategis, pembangunan SPAM, peEbangunsr
sbtem pengelolaal air liEbah doEcatik tcrpusat, s€rta p€mberian
bantuan p€mbangunan ruEah swadaya
Pdrataan kawasan dan peningkatan citra kota, dengal ox@af penataan
kawasan, p€Dguatan bmnding krwag€,;', dan p€nguatan promosi daya
tarik kota

81 l(awasan Komoditas
92 UngSulan:

83 (Komoditas udang)

Sentra Industri
. Bl: tr(ota Sorong

Seotra Produlsi
. Bl: Kota Sorong
. 82: I(ab. Sorong

Selata!
. B3: Kab. Sorong

Pcnyiapan pcogcEbangan ekosistem s€ ra industri berbasir koEoditas
udang, melalui:
. Pcnguatan sentra produksi, d€,rg,o, o|'],lpux pcnyaluran bantua! alat

pensngkapan ikan dan/atau alat bantu penangkqpan ikan s€rta
pcnyaluran bcnih ikan udang ke masyarakat

. Pcngcrlbangan industri, tata niaga/p€oasaran, promosi, dan
pcningkatan ekspor produ.k udang, dengan ourpxt peningkatar faEitta8
tempat pelelangan ikan (TPI), peEbangunar rantai dingin teErasuk
gudang bcku dan kelcdskaparmj.a, pcnguatan saratra distribusi logistik
produk kel,autan dan perikanan, analisa dan informasi pasar ekspor,
fasilitasi dan pcEbinaan standarisasi dan s€rtifikasi produk pada usaha
milso, pengeEbangan gcrakan ekonoEi kerakyatar melalui
pengembangan IKM/UMKM, kopcrasi berbasis komoditas, dan BUMDes,
serta revitalisasi pasar rakyat

. Penin8katan kualitas SDM dan pendampingan pengembangan industri,
dcngan output pcf,contohan penyuluhan/pcnerapan Eodel
pemberdayaan iosial ekonoEi pada masyarakat kelautan dan perikanan,
serta pendaEpingan dari penyuluh kelautan dan perikanan kelompok
pelaku utaEa/usaha

. Peningkat& kapasitas dan tata kelola kcleEbagaan, serta akseg
tcrhadap pctrbiayaan, dengan output peningkatan kapasitas
keieEbagaan pada kelompok usalla bersatna, fasilitasi akscs
pembiaJraan dan k€oritraan usaha pada t MKM kclautan dan pcrikana[,
pengcEbangan kampung nclayan dan dcsa pcrikanan cerdas [sna,.,
fishsies viLdgc), *rta penguatan kelcEbagaan ekonoEi netrayan

. Peningkatan sarana prasarana pendu.lrung, deogan dl$ult
pcmbangunen jalan strategis dan pengembangan pelabuhan pendukung
industri udang, scrta pcrluasan jaringran telekotrunika8i dan ak8es
intemet cqrat

. Pengembangal risct dan inovasi teknologi pcrikanan, dclrglai output
hilirisasi produk akuakultur, produk hilirisasi palgan hasil laut, s€rta
pcncrapan teknologi ekonoBi digital

BS l(ax'asa[ KoEoditas
86 Unggul,an:

(Komoditas ruEput l,aut)

Seartra Produksi
. 85: IGb. Sorong
. 86: Kota Sorong

Penguatan s€ntra produksi berbasis komoditas rur[put laut, melalui:
. Penguatan scntra produksi, de,rga,r ouvut revitalisasi lahan budidaya

s€suai zonasi, pengendalian haDa terpadu, serta peningkatal
keters€diaan bibit rudput laut yaag uDggul

. Pengembsngan tata niaga/pcEasaran dan proEosi produk, dcnga!
ou@ut perlbangu,an rantai dingi! termasuk gudang beku dan
kelengkapannya, p€nguataa sarana distribusi logistik produk kelautan
dan pcrikana!, artalisa dan inforEasi pasar ekspor, fasilitasi dan
p€mbinaan standarisasi dan sertiikasi produl pada usaha mikro,
p€ngembangan gerakdr ekonoEi kerakyatan melalui pcnge@bangan
IKM/I MKM, kopcrasi berbasis koEoditas, dan BtlMDes, serta
revitalisasi pasar rakyat

. Peningkatan kualitas SDM, dcngan output pcrcontohan
peuyuluhan/pencrapan model pcEberdayaan sosial ckonomi pada
Easyarakat kelautan dan perilGnan, s€rta pcndaEpinAan dali pcnyuluh
kelautan dan perikanan kelompok pelaku utama/usaha

. Pcmbangunan infiastruldur dan pcnyediaa[ sarana pra3arana
pcndukung, dcngan qttput pelubangunan jalan strategis,
p€Dgembangan pelabuhan pendukung produksi ruEput laut, scrta
perluasan jaringan telckoEunikasi dan akrcr intemet cepat
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Peningkatafl kapasitas dan tata kclola kelcmbagaan, serta a*ses
terhadap perabiayaan, dengan ou@ut pcninSkatan kapasitas

pada kelotupok usaha bersama, fasilitasi aks€s
peBbiayaatr da.n kemitraan usaha pada UMKM kelautan dan pcfikanan,
fasilitasi p€ngembaD8an BUMD€sa, fasilitasi dan perobinaan
standarisasi dalr sertifkasi produk pada usaha Eikro, p€ngembangan
kaEpung nelayan dan desa perikanan @rdas (s',]',,rt fsherics viwe),
serta penguatan keleEbagaan ekonomi nelayaa
Pengeobangan ris€t dan inovasi tektologi perikanan, de'J;gj,dl- output
hilirisasi produk akuakultur, produk hilirhasi pangal hasil laut, s€rta
pcnqapan telmotrogi ekonomi digital

:'l

Provilsi Papua Barat
Daya

Penin8kata[ aksesibilitas dan koncktivitas intra dan antqrq.ilayah, melalui:
. PcEbangunan dan pcningkatan jafan strategis, dan jalan trans, dengan

output peEbangunan Jalan Trans Papua Merauke-Sorong,
pembdrgunatr jalan stratc8is, penanganan jalan daerah, p€mban8unan
JeDbatan Tlafls Papua Merauke-Sorong-Makbon-Mega dan
pcningkata[ layanan angkutan jalan pcrintis

. PengembanEsn pclabuharr dan jaringan pelayaran, dangjm, ou*rut.
pengemban8an fasilitas pelabuhan Makbon di IAb. Sorong, rehabilitasi
fasiUtas Pelqbuhan Sausapor di l(ab. Tambrauw, p€oban8unan fasilitag
Pelabuhal Pulau Misool di l(ab. Raja Ampat, peningkatan layanan
angkutqtr laut pcrintis dafl lallanan angkutan penyeb€rangan perintis

. Pengembangan bandara dan optimalisasi layanal bandara, dengafl
oLtprt pengembangan Bandar Udara DoEine Eduard Osok di Ihb.
Sorong, dan pengqrbangar angkutan udara perintis penuEpang dan
anSkutan udara perintis kargo

. Pcmcnuhan kebutuhan infrastruktur transportasi dan koncktivitas
perkotaan

. PcningEatan in&astrukhrr pembangkit lislrik dan sistcE p€nyaluran,
dcngaa orrput pengcardalian pembangunan pembangkit listrik, jadngEn
transEisi dan gardu induk, sertajaringan distribusi dan gardu distribusi

. Peninsl€tal inAasmrkur digital dafl TlK, dengar output pcrluasan
jarhgan telekomunikasi dan aksca intcrnct ccpat, perluasan layanan
pcnyiaran digital, serta pengembangan SDM TIK dan digitalisasi
maayaral(at

Ikb. Sorong
(!crikanan)
Ikb, Sorong Selatan
(perikqnalt)

Kota Sorotlg
(pcrikanan dan
industril
Ihb. Raja Aopat
(pariwisatd

Penguatan pendidikan tinggi STEAM s€rta pendidikan dan peladhan vokasi
(SMK, poutekrik, dan BLJ() yang difokuskan pada potcnsi keunggulan
wilayah (perikanatl, pariwisata, dan industri) sesuai kebutuhan DUDI,
Eelalui:
. Penguatan dan penyediaan sarana praaarana scrta pcl,atihan pcndidikan

berkualitas, dengan ourput jalan menuju fasilitas pendidikqn,
revitalisasi sarana dan prasarana p€rguman tinggi, scrta revitalisasi
fasilitas p€fldidikan dan balai latihan kcrja (BLKI

. PengeEbangan prograt! studi, kurikulum, dan inova8i raodel
pembel,ajaran perguruan tinggi, pendidikan dan pel,adhan vokasi, serta
SMK yang Erengacu pada kebutuhan industri

. Peningkatan kapasitas dan koopetensi pengajar/tenaga pelrdidk,
dengan oxPut pcnin8katan Eutu dan koEpetensi SDM p"ndidikan
tin88i dan tcnaSa kependidikan vokasi, serta Fnirykatatr tcnaga
keperrdidikan vokasi yang metrgikuti upski[ing daq te kifiing bcrstandar
industri

. Peningkatan kualitas tata kelola serta p€ngcEbangan keEitraan
penyel€dg8ara pendidikan d"ngan dunia keda, dengan output akselerasi
penin8katan kualitas keleEbagaan pada pendidikan tinggi dan vokasi,
certa perringkatan keraitraan satuan pendidikan vokasi dengan dunia
kerja
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cl
c2

Kawasan Potcnsial
Swasembada Pangan:
. Cl: Kab. Soronfl

(padi dan pangEn
akuatikl

. C2: IGb. Sorong
Selatan* (padi dan
sagu)

Kavasan Rentqn
Paflgaa:
. Kab. TaEbrauwlh

(ubi dan pangan
akuatik)

. Ikb. Maybrat* (ubi)

Keterargan:
r 'l In<tikasi lokasi

yanS Ecnriliki
produksi pangan
tinsgi

. *') Indikasi lokasi
yanS EcEiliki
produksi pangan
rendah dalt Indeks
Ketahanal Pangan
rentan atau Sangat
rentan

Penguatan kawasan potensial swas€mbada pa.ngan berbasis p€rtanian
tanaEan pangan (padi dan sagu) lErta pangan akuatik/btueJM berbasis
perikanan tangkap Eelalui:
. Pedrr8katall produ]si, dcngan output pengembalgan kawasan sagu dan

padi, pmberian pupuk bcrsubsidi, optiEasi l,ahan termasuk revitalisaEi
lahan rusa* oenjadi produktif, pengcndalian organisne pengganggu
tumbuhan (OPT) tanaruan pangan, serta penJraluran benih ikan air laut
datl tavrar

. PeEbangunan intastsuktur dan penyediaan sarana praaarana
pcndukung p€ngembangan pangan lokal, dengan output p€nycdiaan
sarana pasca palen dan sarafla pcngolahan hasil tanaman pangan,
peninikatan jalan usaha tani, pcnyadiaan alat dan mesil pertanian pra
p€[en, rehabilitasi jaringan itiggsi tersier, pembangunan embung
pertanian dan jaringan irigasi, serta penyediaan dan pcningkatan jatan
aks€s Eenuju scntra pangan loka], serta parbantunan fasilitas logistik
Gudang lumbung pangan) mcndulung dbtribusi bahan pangan bergizi,
ocrta penyusundr tqta kelola daD strategi distribusi logistik

. Penguatan kapasitas sdra (p€talri dan nelayan), dengan outpxt ,asilitasi
pemberdayaan dan pcmbengunan masyarakat perdcssan (READSI)
untuk pcningkatan kapasitas petani ecrta pclatihan kelompok tani
untuk GAP (good agridttture pradi@q, GHP (good l@:ndlirLg yadi@sl,
dan PHT (pengerrdalian haEa trrpadu), pcnyuluhan perikaran datr
kelautan untuk kclompok pelaku utaEa, serta mendorong ounershilt
petani dan nelayan pada asct dan lembaga yang telah dibentul)

. Penguatan tata kelola dan kapasitas kelembagesn petani, nelayal, d€It
pcEbudidaya ikan yang E€ndukung penaeBbangan pangan lokal,
dengan output pcebentukan/pengembatrgan koperasi berbasis
kolroditas di kalangan keloEpok stratcgiB, serta penl rsuna[ tata ketrol,a
dan statcgi distribusi logistik

Penguatan kawa8an rentan pangan dilakulan Eelalui penguatan
divercifkasi pangan dengan output pengembangan kawasan ubi dan pangan
akuatik, peEberrtukan koperasi berbasis bahan pangan, penguatan
kelompok masyaral(at yang terfasilitasi pengarekaragaman pangan, serta
pelrberian bantuan pangan dalaE rangka p€ngendalian kcrauaflan pangEo,
serta peningkatan jalan usaha tani, peEbangunan embung pertanian dalr
jaringan irigasi, scrta penyediaafl sarana pra, pasca, dan p€ngolahan hasil
tanaraan pan8an

c1 Kawasan Potcnsial
Swasembada Energi:
. Cl: Kab. Sorong'

Kawasan Rendah
Elektritrkasi:
. IAb. Sorotrg

Sctratan**
. I(ab. Raja AEpat*

Keterangan:

') Indikasi lokasi yang
EcEiliki potensi
bangkitan EBT tinggi
H) Indikasi lokasi yang
EcEiliki rasio
eleldrilikasi rendah atau
p€r8cntase mmah tangga
dengan suEber
pcncrangan utaEa listrik
non PIN dan bukal
listrik yana tirggi

Pcningkatan ketahanan energi, terutsma dengan m€opercepat transisi
energi bcrbasis potensi encrgi baru terbarulal pada kawasan potensial
swascEbada energi, melslui:
. Percepatan pengemb&gan dan optioalisasi p€obangunan infrastruktur

peEbanglit tenaga liBtrik bebaD dasa, dan variab€l serta peEanfaatan
potensi sumb€r energi baru terbarukal (EBTI sesuai dengan potcnsi
daerah dan dedi$elisasi, denga[ ouput pclabanguna! peEbanAkit
listrik tenaga surya (PLTS), pcroban8kit listrik tenaSa mesin gas
(PLTMG), pembangkit tistrik tenaga ldnihidro (PLru), peEetaan potensi
EBT lainnya, scrta pcmbangunan sistem trans@isi dan intcrkoneksi
tcnaga listrik, scrta pembanguran infrastruktur gardu induk

. Penyediaan sarana prasarana p€ndukung, denga,i ovtwti penyediaan
dan p€ningkatan jal6n akr€s Eenuju peEbangkit

Penguatan kawasan rendah elektri.fikasi dilakukan Bela.lui pcrluaBan
cakupan layanan ketetragalistrikan dengan output pelrasangan s€srbungan
balu lietrik bagi rumah taagga belum berlistrik yang tidak mampu atau
bcrada di dacrah 3T
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cl
c3

Kawa8an Pot€lrsial
Swas€@bada Air:
. Cl: Kab. Sorory:
. C3: I(ab. Tambrauwt

Kan'asan Rawan Air:
. Kab. Sorong

S€latan*
. Kab. Rqia Ampatn

Keteraagan:

') I(Ukasi lokasi yang
Eemiliki kapasitas
taEpuntan at tinggi dan
luas wilayah sungai yaag
besar
*1 Indik$i lokasi yanA
Eemiliki IRBlkekcringan
tinggi dan/atau
m€r'upakan lokasi
prioritas atau super
prioritas ketahanan iklim
bidang air

Peningkatan ketahanan air uotu.k Ecrnenuhi kebutuhan air secara
b€rkelatrjutan, tcrutama di pulau-pulau kccil, melalui:
. Peningkatan kapasitas taEpungan/suEber daya air, dengan outpuf

pembangqnan embung dqn trrnpungan air laitrnya
Penguatan kawaaan rawal air dilakukan melalui p€nyrdiaan gumbcr air
baku alternatif dE,rgfi &tput pcEbangunan embung, peEbaflgunan
sarana dan prasarana air baku, pcnyediaan infrastruktur dcs€linasi di
pulau-pul,au kecil, s€rta pengeboran sumber air di daerah teqrcncil rawan
air

D1
D2

I(aqrasan AfirEasi -
Dacrah Tertinggal*:
. Dl: I(ab. TaEbrauw

(ubi dan tuna-
cakalaru-tongkol)

. D2: Kab. Maybrat
(ub,

1 Dacrah tcrtinggal juga
sudah tcrEasuk daerah
sangat tertinggal

Percepataa pcmbangunal afirEatif untuk daerah tertinggal mcnjadi daerah
berkeorbang, Eelalui:
. PcEcouhan dan peoingkatafl akrcs layanan pendidikan, keschatar,

serta p€rlindungan sosial yang s€suai standar dan berbasis kondisi
geografs wilayah, dqngjm, output afirmasi bantuan biaya pendidikan
prograE studi tenaga medis dan tenaga kBchatan dengan wajib
peneEpatan pada DTPK, SD yang Ecddapat peEbinaan prograe
afrEasi, serta aktivasi balai desa dcngan pelibatan easyarakat desa,
s€rta pclaksanaan banaran sosial adaptif

. Penguatan ekonoEi lokal berba3i8 kearifan lokal dan inovasi Eelalui
pqrycBbangan sentra pert nian dan perikansn terintegrasi, deogan
ourput optirrasi lahan termasuk revitalisasi lahan rusak Eenjadi
produktif, dan pengerdalian or8anis@c pcngganggu tuobuhan (OP-IJ
tanaman pcf,kebunan, p€niogkatan a.ks$ peobiayaan modal,
pelringkatan saratra budi daya ikan laut yang disalurkan ke Easyarakat,
pcndampingan dari penladuh kel,autan den perikanal keloapok pelaku
utaEa/usaha, pengembalgm UMKM lokd, peningkata! daya saing
masyarakat, srrta faeilitasi sosialisasi p€mbentuldr koperasi dari
kctroEpok strategig

. PcEerataan pcnycdiaan infrastruktur dasar pemukiman scsuai
standar, serta peningkatan konektivitas intra dan antarwilalah, dengan
ortput fasilitasi pdryediaan perunahan tcrintcgrasi dcngan PSU;
peningkatan SPAM, SPAL, dan sietem pen8clolaan perssnpahan;
p€rluasan jaringan listrik, jaringan telekomunikaai, dan akses internet
cepat, pengembangan SDM TIK darr digitalkasi Easyarakat, pcrluaaar
layatran penyiaran digital, peobangunan jalan aksca siEpul ekonoEi,
serta pengcrabangan sarana angkutan perintis l,aut, darat, dan udara

. Pengelolaan dan pengurangan risiko bcncana yang e6sien dan t€pat
gutur, dengan ouvut EaErarakat di dacrah terting8al dan saflgat
tertinggal yang ditingkatkan kapasita$ya dalam penguata! Bitigasi
bencana
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D3 Kawasan AlirEasi
D4 Kawa8an Perbatasan

PengeEbanfan kawasan pfibataaan di kccaEatan perbatasan prioritas,
Eelslui:
. PeEqtuhan layanan dasar, de,rgan, output penyediaan rueah layak

huni, pcmbangunan sarana dan prasara[a konektivitas tansportasi di
kawasan perbatasan, peningt<atan SPAM, SPAL, pengelolaan saEpah
bcrbasis 3R, sertq p€ningkatm ak8es intemet dart lisEik, pengawasan
p€laksanaan BBM I harga

. Pcnataan ruang kawasafl dan penangguldtgan bencana kawasan
pcrbatasan, deogla'it ou$uti fasilitasi kampung siaga bencana tcrhadap
warga Earyarakat dilokasi rawan bencana, faailitasi dan p€mbinaan
kelompok Easyarakat bidan8 lirSkungan hidup dan benca[a atam di
kanassr p€rbatasan

. Penguatafl tata kelola p€merintahan di kawasan pcrbatasan, dengan
outpuc piloting pcngr@bsngan kolrpetensi teEatik bagi ASN di daerah
kan'asan perbatasan dan pengcmbangan plaform digital manajeEen
ASN

KecaEatan Ferbatasan
Prioritas:
. D3: ficc. Ayau dan

Kcc. K€pul,auan Ayau
(Kab. Raja Ampat)

. D4: Kec. Kwoor dan
Kec. Abun (Kab.
TaEbrauw)

D5 Kawassn Afirmasi
IGwasan Ttanoaigrasi:
. D5: NT KlaEono-

Segun - (IGb. Sorong)

Penge@balgan I(awasan Ttansrrigrasi Kl,aEono-Segun di Kab. Sorong,
Eelalui:
. PeEbangunan infrasEuktur p€nnukiman dan akscsibilitas logistik,

de,rglaD ouqruti pelubangunan dan pengeEbanEan ja.lan non-status,
jembatan, sisteE drainase, dan sararE perEukiman di kawasan
tran$nigrasi, sertq p€rluasan jaringan listrik, jeringan telekoounit<asi,
dan ak8es intcmet cepat, pqagcrobangan SDM TIK dan digitatisasi
maErarakat, pcf,luasan layanan penyiaran digital

. PengeEbangan ekonomi kaqrasar transErigrasi, dcngan ourpnf bantuan
sarana produksi pertanian di Satuan PermukiEan dan Pusat SKP
(Satuan Kqwas€n PengeEbangan)

. Redistribusi aset (tanah) tran$ligrasi, dengan ouput ,asilitasi
pengurusan s€rtitrkat hak milik atas tanah transoigrasi

. Penataan dcsa dan pcrscbaran penduduk, dengan olrrpuf, bantuan
sarana pengembangal sosial budaya dan Ecntal spiritual di kawasan
tans@igrasi, pcrpindahan dan penetrpatal transoigran s€rta bantuan
catu pangan untuk tan$trigran.

. Penyediaatr dan p€ngeEbanEan kompetrnai tcnaga kcrja tcrampil,
dangla\ ouqruti tenaga pelatihan yang ditingkatkan kompetensinya,

D6 l(awasan Afirmasi
I(awasan Perdesaar
Prioritas
. D6: Kab. Raja Ampat

(Ikwasan Perdesaan
kioritas Kabupatcn
Raja Alopat)

instruktur yang b€rkinerja tinggi di kawasan trans@igasi

Pengcrlbangan Karm8an Perdesaan Prioritas di Kab. Raja A.mpat, Eelqlui:
. Penyediaan layanan daaar skala desa dan pcrdesaan, deng.n output

penyediaan nrEah layak huni, peningkatan SPAM, SPAL, sisteo
drainasc, dan pcogelolaan sampah berbasis 3R

. Peninskatan aks€sibilitqs desa, dengan outp{rf, pembangunan dan
pengeEbangan jalan non-stahrs, jembatatr, peningkatan aks€s intemet
dan ligtrik, scrta pcnycdiaan Eoda transportasi desa

. Peninskatan produktivitas perdesaan dan divcBifikasi ekonoEi lokal
berbasis koEoditas kelapa dan pala, dengan q,.ttrut
peBbcntukan/pcogcmbangan dan pendaropingan IKM/UMKM,
koperasi, dan BUMDes dalam pengembangan agropolita[ dan produk
unggulan desa

. Peningkatan kapasitas tata kelola desa, den;gan ouqrut. fasilitasi
penguatatr tata kelola desa dalarn pengembangan egropolitan

Pengcrabangan sc*olah
terbu.l€ dan sekolah
berpola as(aEa:
. Kab, Tanbrauw

(Daerah Sangat
Terthggsl)

Penil8katan akse3 dan Eutu pel,ayanan pendidikan yang konteksnral Papua
scperti sckolah t rbuka, s€kolah sepanjang hari, dan sekolah berpola
asrana, melalui:
. Pemenuhan dan peningkatan Eutu tenaga pendidik yang

aemprioritasLan Orang Asli Papua, dengan otltpuf penataan guru
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PenAeEbalgan sekolah
berpola asrama:
. Ikb. Raja

AEpatr(IGcamatqn
Perbatasan ltioritqs)

. Kota Solong

a

diLdaB dan dil@en, scfta prrfngkatan koEpetensi gum dan tenaga
kc?endidikan yang D€ngikuti inovasi peEbetajaran
PeEberian inscntif, jarlinan keamanan, dan jaEinan kercjahtcraan
untuk tenaga pendidik, dcngan ou,put peEberian tunjangan khusus
bsgi guru dikdas dan dikmcn
PeEberian batrtuan pendidikan serta Eakanan bcrgizi sciEbang bagi
pcs€rta didik, dcdgan output Pemberian PrograE Indoncsia Piatar pada
siswa SD/pakct a, SMP/paket b, SMA/pakct c, dan SMK, s€rta
pcEbcrian bcaakwa afrmasi pendidikan Eenengah (ADEM) dan
pcndidikan tinggi (ADIK)

ttningkatal tata kelola pendklikan, dengan outlzt peabina8n atrrEasi,
serta pendampingan dan pcningkatan Butu pada SD, SMP, dan SMA
Penyrdiaan sarana dan prasarala fasilitas pendidikan, dcngan output
rehabilitasi dan renovasi s€kolah dasar dan Eencogah
Pcninskatan p€nyelenggaraan prograa pcndidikan kes€taraan, dengan
outpuf, peEbinaan peningkatan kesetaraan, s€rta akreditaEi pada satuan
pendidikan kesctaraarl
Peningkatan litcrasi, dengan ouPuf, peEbinaan prograE literasi pada
gcnerasi muda, fasilitasi pcningkatan budaya gemar meobaca, da[
Fningkatan literasi diEital
Penyusunan kurikuluE yang kontekstual wilayah Papua, dery8dl, ou$uX
p€nyusunan model kurikuluD dan penJrcdiaan pcrangkat pc@belajaran
yang adaptif dan kontekstud

Pengcmbangan sekotah
scpanjang hari:
. I(ab. Maybrat

(Daerah Sargat
Tcrtinggal)

. Ikb. SoronA Sclatan

Peningkatan akscs dan
Dutu Pelayanan
pendidikan:
. Scluruh

kabupaten /kota di
Provinsi Papua Barat
Daya

.,]

:l

Provinsi Papua Barat
Daya

Pcningkatan pqlindungan dan pelestarian budaya lokal, Eclalui:
. Peningkatan tata kclola pc@bangunan kcbudayaan dengan output

peningkatan kompetensi tcriaga bidang kcbudayaan dan pembinaa[
leobaga kebudayaan

. Petrestarian cagar budaya, nil,ai budaya, tradisi, dalt kearifan lokal
dengatr outprt fasittasi keEitraar qrarisan budaya, petrgelolaar koleksi,
cagar budaya, dan benda budaya, scrta perlindungan waris€n budaya

. Pengelol,aaa tcrpadu fcstival scni budaya daerah denga[ auqrut eueftt
prioritas bidang kebudayaan, produksi konten media kebudayaan, s€rta
pengembangan euelt filE dan musik berbaris budaya lokal

. PclBtarian b8hasa, sastra, dan a*sara daerah dengan ouPut fasilitasi
penutur bahasa daerah pada prograra pcrliadungafl bahasa dacrah,
serta ereat prioritaa perlindunga[ bahasa dan sastra daerah

Pclayanan kesehatan
bergerak:
. I(ab. Raja AEpat

(Kccaraatafl
Perbatasan kioritasl

. I(ab. TaEbrauw
(Daerah Sangat
Tertinggaf)

. Ikb. Maybrat
(Daerah Tertin8gal)

Pembangunan RSUD
provinsi:
. Kota Sorotu

Pcninskatan RS dad tipe
D Eenjadi tipe C:
. IGb. Raja Anpat

Peningkatan akscs dan Eutu p€layaraE keschataD, mclalui:
. Penguatar tata kclol,a pelayaran kesehatan bcrgerak dan telenpdiaitD,

dengla,r ouq t, pe@binaan, penda.Epingan, dan bimbi[gan tekds
pelaksanaan pel,ayanan kes€hatan b€rgerak serta iBple@entasi layaran
telernediciae

. Pendayatunaan tenaga keselEtan daD tenaga oedis dengan
EeEprioritaskan orang asli Papua, dcngan outprt pcnugasan khusus
tenaga medis dan tcnaga kes€hatan pada fasyankes primer serta
pendayagunaan dokter spesialis di wil,ayah Papua

. Pcninskatan kualitas pelayanan kcschatan primcr dan rujukan,
tertuasuk sarana, prasarana, dan alat ke8ehata!, dellga'r output
peningkatan saratur puskesltras, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, pcnyediaan sarana, prasarana, a.lat k$ehatan, dan obat,
pcEbinaan terkait l,ayanan priEer dan rujukan, peobangunan fasilitas
kcachatan di dacrah tcrpcncil Eclalui konrtruksi bangunan Eodular,
serta pcBbangunan RSUD Proeinsi Papua Barat Daya

. PcEberian ins.ntif, jaminan keaDanan, <tan jeminan kcscjaht€raatr
untuk tenaga mcdis dan tcnaga keschatan

. Penyediaal tuoda transportasi lrendukung p€layanan kes€hatan
bergerak sesuai kondisi geografis wilayah
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a Kab. Tambraun'
(Dacrah Tertinqsal)
Kab. Maybrat
(Daerah Tertiaggall

Penhgkatan akscs dan
mutu pclayatran
krcchatan:
. Seluruh

kabupaten/ kota di
Proeinsi Papua Barat
Daya

Pengembangan inovasi obat tradisional dan supleEen kesehqtan

Pcngcndalian penyakit
malaria:
. I(ab. Tambrauw
. IAb. Sorong
. Kab. Raja AEpat
. lfuta Sorong
. Kab. Maybrat

Pet Aendalian pe(lyakit
TBC:
. Kab. Sorong S€latan
. I(ab. Sorong
. I(ab. TaEbraut[
. I(ab. Maybrat

Pengendalian penyakit
lilariasb, kueta,
hanbusia, dan
HIv/AIDS:
. Provinsi Papua B€rat

Daya

Pengendalian peryakit Eenular dan eliEinasi penyakit tropis terabaikan
melalui:
. Pencegahan datr pengendalian pcnyakit TBC, dengan output penyediaan

tenaga kcschatafl tcrlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan
layanan pencegahan dan pengerdalian TBC, layanatr penetuuan aktif
TBC, serta bantuaa stimulan pquEahan swadaya dan Fningkatan
huniafl layak

. EliEinasi Fnyakit kusta, dengan output penydiaan alat dar bahar
kes€hatan pcnccgahan dan pengendalien kusta, pengadaan tenaga
kes€hatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta, scrta
peniagkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. EliEinasi penyakit frambusia, dcngan ourput pcnycdiaan alat dan bahan
kes€hatan pencegahan dan p€ogcndaliafl fraEbusia, tenaga pen8 daan
tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian ftambusia,
scrta peninSkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

. Eliminasi penyakit flariasis, dengan outpuf penyediaan alat dan bahan
kes€hatan pencegahan dan p€nge[daliqn filariasis, tenaga pengadaan
tenaga kes€hatan terlatih pencegahan dan pengeodalian flariasis, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAI

. Pencegahan dan p€ngendalian p€nyakit ealaria, denga,I output
penyediaan alat dan bahan kesehatan p€ncegahan dan peogendalian
malaria, tenaga kesehatan terlatih pencc8ahafl dan p€ngendalian
Ealaria, peningkatan layansn pengendqlien fa.ldor risiko penyakit
Ealaria, serta peningkatan inftastruldrr SPAM dan SPAL

o Pencegahan d6n pcngeardalian penyakit Hry/AIDS, dengan output
penyediaan tenaSa kesehatqn pencegahan dan pengcndalian HIV/AIDS
terlatih scrta optiDalisasi data

Provinsi Papua Barat
Daya

Penguatan percepatan pencegahan dsn penunrnan stunting s€r'ta p€rbaikan
gizi lainnya melalui:
. PendaEpingan s€cara lfiusus bagi pemerintah di Wilayah Papua
o Peningkatan gzi, dengJa,J^ output pelaksanaan deteksi dini mas€lah gizi

s€belu-m stuting terjadi serta peEbcrian tata laksananya, peEberian
Eakanan taobahan bagi ibu harail dan balita dai buller st@k, sefia
implemeotasi Prograra Gizi SeiEbang dan G€rakan EEas (EEak-EEak
dan Anak-Anak Minua Susu serta Penanbahan vitarain)

. Peningkatan akscs air ainuE dan sanitqsi layak dan aEan, dengatr
outptt peni,rd<,;ta[r infrastruLhrr SPAM dan SPAL

. Penirykatd sosialkasi dan inforEasi terkait pencegahan stunti4g,
dengan output pcnyebarluasan inforoasi tcrkait upaya perbaikan status
gizi dan kampanye pcncegahan stuati4g melalui bcf,bagai oedia, serta
komunikasi p€rubahan pcrilaku, terutaEa perilaku prEberiart Eakan

. PeninCkatan fasititas dan layanan kesehatqn ibu dan anak, dengan
ou,put penguatatr pusLeslnas, gedung pelayanan kesehatan ibu dan
anak, pcningkatan kapasitas tenaSa keschatan, serta penguaten
implementasi prograra KB
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Penguatsn integrasi Frbaiksn s€ktor di luar kes€hatan lainnya yang
turut mendukung perbaikan gizi

PeEbcrantasan IUU
Fishing:
. WPP 717 (perbatasan

pcrairan dcngan
Palau)

Penhgkatan pcrtahanan
dan kcamanan wilayah:
. ProvirNi Papua B€rat

Daya

Penirykatan pcf,tahanan dan kcamanan trrilayoh, termasuk p€obcrantasan
Ilru FIshing pada wPP 717, Delalui:
. Penegakan regulasi dan upaya pcrtahanan keaEanan l,aut, dengan

ouvut pcnin8katan operasi kapal datr speedboat pengawas, s€rta patroli
Eandiri

. Penguatan tata kelol,a dan kelembagaan, dcogan olPut lcEbaga
pcngelola Perikanan Wilayah Pengelolaar Pcfikanan Ncga!'a Rc?ublik
Indonesia (WPPNRI) yang op€rasional dan p€ob€rantasan perburuar
liar, pembalakan liar, perdaSangan ilcgal tuEbuhan dan satwa liar, serta
IUU (ilwdl, unrepofieL uturegulated) fshiag.

. PeninSkatan infrastruktur/sarana prasara[a pengawasan, dengan
output pembangunan prasaratra serta perawatan arEada pengawasan
sumber daya kclautan dan perikanan (SDKB

. Pclibatan tokoh adat, agaEa, dan perempuan dalao upaJra p€ncegahan
konllik sosial, dcngan ourput peningkatsn p€ran FKUB dalar
p€ncegahan, advokasi, dan mitigasi konllik daerah s€rta pendekatan hak
asasi manusia dan pelibatan multipihak al.l,m EcndoronS situasi HAM
yang kondusif di Papua

. PcEbcrdayaan Easyarakat dalam peningkatan keamanan dan
kctertiban wilayah, dengan output fasilitasi pemberdayaan masyarakat
pcsisir peduli kcarDaran, kesel,amatan, dan penegakan hukum batas
wilayah laut

Provinsi Papua Barat
Daya

Peningkatan pengakuan dan p€rli[dunEaa hukuE atas EaErarakat adat dan
tanah ulayat, melalui:
. Invcotarisasi, penjaEinan hak, dan pelestarien adat dqn tradbi

oasyarakat hukur! adat, dengan output pedngkatan data inventarisasi
tanah ulayat, penetapan hutan adat, dat1 pcngeEbangafl hutan adat

. Peninskatan pcmbcrdayaan masysrakat hukum adat dan kcleEbagaan
adat, dengan adput penguatan letlbaga kepercayaan datl lembaga adat,
serta pemberdayaan warga komunitas adat tcrpencil

. Percepatan penyusunan pcraturan dacrah tcntang pcruakuaa dan
perlindungan masyarakat hukuE adat yang dilcngkapi pcta dclincasi
tanah ulayat

E1
E2

Kawasan Kons€rvasi:
. El: Geopar,c Raja

AEpat, KI(N dan
KKD Kcp. Raja
AEpat, s€r'ta KXN
Kep. Waigeo Sebelah
Barat (Kab. Raja
Anpat)

. E2: Kawasan
Konscrvasi dan
Keanekaragaman
Hayati Tcluk Bintuni
(Kab. Sorong Sclatan)

Perlindungan, pengelolaa!, dan pemanfaatan kawasan konservasi melalui:
. Pengawas€n kegiatan dan p€nataan ruang kaqrasan konBcrvasi, dcaryan

output pe'ieglakstrr pcna[ganal usaha d€n/atau kegiatsn tgbanSun di
kawasan konscrvasi, pengeadalian pcEanfaatan ruang di kawasan
konservasi, kebiiakan pengelolaa! KKPRL (IGscsuaian Kedatan
Pcma aatan Ruang Laut), daIt penanganan kasus tindak pidana LHK
nL

. Optimalisasi tata kelola kel€@bagaan kawasan konservasi, dengan
ourput optimalisasi pengclolaan l€robata konservasi, penguatan
pclencanaan kawasan konservasi, dan pcngendalian kcbakaran di
kawaaan konscf,vasi

. Pengurangan status kctcrancaean qresies dan ekGistem, dengan
ourput invcntari8asi kctcrancaraan spcsies dan konservasi biota yang
tcraacsm punah

. Pengplolaan pcraanfaatan kawasan konsenasi, derylan ouput
penyediaal fasilitas penelitian dan prngeobangan, penyiapan kanasan
hutan konscrvasi untuk impleDentasi nilai e*onoEi karbon,
pemarlaatan data dalara p€ngclolaan kqwasan, pcninSkataa efeLtivitas
pengelolaan kawasan, optimalisasi pendanaan, scrta iEplem€ntasi
rencana induk pcngeEb a,lga,i gcoprk

. PcninSkatan pcran s€rta masyarakat dalaE pcngelolaan kawasan
konservasi, derrg,'i autput pcmbinaan dan peBberdayaan ketroEpok
masyarakat, serta pcobinaan kelompok Easyarakat pengawas
(PokEaswas)
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Peningkqtan s€rana prasarana pcngelolaan dan Eonitorilg ekosistea
Peng€obargan potensi geopark Raja Aopat, denga,r ouqrut
penge@bangan sarana dan prasarana di destiaasi wisata dan fasilitasi
usaha ckonoEi produktif kelompok Easryarakat

E3 Lingkungan Hidup:
Ei+ . Provinsi Papua Barat

Daya

Kawasan Rawan Bencana
GeEpa Burai:
. E3: Kota Sorong
. P+: IGb. Maybrat

Peningkatan pcrlindungar dan pengelolaan lingkungan hidup dan
pelrgelolaal risiko bencana, s€rta adaptasi perubahan ikliE, melalui:
. Peningkatan kapasitas dan keterlibatsn maayarakat dalao Ditigasi

bencana dan penrbahan iklim, dengan ouwrut penguatan
kanpung/keluraha[ targguh bencana, pengeEba[gan sekolah l,apalg
ildim tematik wilayah timur serta fasilitasi dan pembinaan daerah dalaB
ad"rytasi pcfubahan ikliE

. Pengembangan sistq! dan sarana prasarana pengurangan risiko
bencana dan adaptasi pcf,ubahan ikliD, dengan oLtput penguatqn
rcspons shteE lrcringatafl dini bcncana bcrbasb Easyarakat,
pcnycdiaan baagunan konservasi air dan afltieipasi anoEali iklim,
pembangunqr peng€ean pantai, pe@ulihan ekosBteB tturngrove,
p€nerapan llatur€-Bdsed sofutiutu d?trl. GraA Infastucture untuk mitigasi
ancaroan taunarli, scrta retrotrt atau penguatan intrastruldrr publik
b€rketahanan sei$nik funtuk ldtigasi ancarlan tsuna.Ei, scrta retrofit
atau penguatan infrastmktur publik berketahanan seisEik

. Pelestarian hutan dan keatrekaragaDan hayati, dengan ouput
pcndampingan kelompok pcrhutaflan sosial, rehabilitasi huten dan
lahan, dan perlindungan jalur jclajgh satwa

. Pemulihan ekosisteE yang terdcgradasi, denSan ou@uf peEulihan
lahan rusak dan lq'itis, pemulihatr ekosistem perairan, serta reklanasi
pasca taEbarg
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